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Novel ini kupersembahkan kepada mereka yang kini 
atau kelak akan merindukan masa putih abu-abu. 


“You can't teach what you don't know, you can't give what 
you don't have, you can't forgive what you can't forget, but 
you can love ... even if you're not being loved back.” 


— Unknown. 


Relin terdiam, mengulang kembali guote yang terpampang 
pada mading tersebut dalam hatinya, kemudian dia melengos, 
menahan tawa sarkastisnya yang siap menyembur. 

“Uh, so sweet...” ucap suara feminin. 

Berbeda dengan dirinya, sohibnya yang satu itu malah 
memberikan reaksi berbeda. Nadine senyum-senyum sendiri, 
terlalu baper dengan guote yang menurut Relin malah berlebihan 
di matanya. 

“Lebay ah, Nad, komentar Relin sambil mencibir. 


“Keren tahu, Rel,” balas Nadine dengan cengiran lebarannya. 

Relin menggeleng tak setuju, “Kurang kerjaan, kali, yang 
masang guote cinta-cintaan di mading sekolah?” 

“Di SMP kita dulu juga ada, kok, yang kek gini.” 

Relin mencoba mengingat: Kali'terakhir-dia melihat quotes 
mengenai cinta di mading SMP-nya dulu di tahun keduanya 
bersekolah di sana. 

“Tapi, pas kelas IX Pak Abdu nyuruh anak-anak jurnalis sama 
media komunikasi ngehapus kata-kata itu di mading sekolah," 
jawab Relin kemudian. 

Relin tentu tak akan pernah lupa sosok Pak Abdu, guru agama 
yang selalu ingin menuntun anak didiknya ke jalan yang benar. 
Jadi, Relin tak perlu heran kalau bapak itu menginginkan guotes 
tentang cinta yang dapat merusak moral bangsa itu dihapuskan 
dari mading sekolah. 

Nadine langsung terkekeh kecil, “Lo tahulah Pak Abdu itu 
orangnya gimana.” 

Pagi hari yang cerah ini, Relin ataupun Nadine yakin tak akan 
berjalan seperti biasanya. Mereka dengan balutan seragam putih 
abu-abu siap menciptakan pengalaman baru selama tiga tahun ke 
depan. Tiba masanya, masa SMA. Masa saat banyak yang bilang 
merupakan masa-masa terindah yang akan selalu dikenang, saat 
potongan-potongan kisahnya akan membuat kita tersenyum 
apabila mengingatnya di kemudian hari. 

Relin cukup excited sebenarnya, ini hari pertama proses 
belajar dan mengajar dimulai setelah sebelumnya mereka 
menjalani kegiatan MOS selama empat hari yang—menurut 
Relin—cukup berkesan. 
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“Jadi ekskul mana, nih?” tanya Nadine kembali ke topik awal. 
Tujuan mereka ke mading adalah untuk mengetahui nama-nama 
ekskul beserta keunggulannya, tapi mereka malah memelipir ke 
depan mading yang memajang 101 guotes about love itu. 

SMA Hayden mewajibkan satu siswa hanya mengikuti satu 
ekskul. Tujuannya agar bisa fokus dan bisa membagi waktu 
dengan baik. Relin menimang-nimang sebentar. Sebenarnya ada 
satu nama ekskul yang menarik minatnya sedari tadi, tapi dia 
takut nanti menyesal karena memilihnya. 

“Kalo lo apaan, Nad?” Relin balik bertanya. Pandangannya 
kembali tertuju pada daftar nama-nama ekskul di SMA Hayden. 

“Teater aja, deh, gue, meneruskan yang di SMP kemarin. Kalo 
lo?” 

Nadine ikut teater. Itu bagus. Nadine memang jago berakting 
di atas panggung. Pentas-pentas teater waktu SMP yang diikuti 
Nadine juga selalu berakhir sukses. Relin inginnya satu ekskul 
sama Nadine, biar bisa latihan bareng, pulang bareng, tapi apa 
mungkin Relin bisa mewujudkan keinginannya itu mengingat dia 
sama sekali nggak punya bakat akting? 

“Gue akustik, kayaknya.” Relin menyuarakan apa yang ada 
di pikirannya sedari tadi. Dari seluruh pilihan ekskul, mungkin 
akustik adalah pilihan yang paling tepat. Relin punya sedikit bakat 
main gitar, suaranya juga kalau nyanyi tidak seburuk suara Giant, 
teman Suneo. Kalau diasah di ekskul itu boleh juga, mungkin saja 
suatu hari nanti dia bisa menjadi rival Taylor Swift. 

“Gue kira lo bakalan ikut ekskul basket,” kata Nadine santai 
yang justru membuat kening Relin jadi berlipat-lipat. Dia bingung, 
heran juga, Relin sama sekali tak pernah menunjukkan bakatnya 
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dalam bermain basket. Bukan karena dia nggak mau, tapi karena 
dia memang nggak punya bakat dalam bidang itu. 

“Kok, basket?” 

“Barangkali lo mau ngikutin jejak Mika.” 

Mika? Bola mata Relin langsung membesar sempurna. 

“M ... maksud lo, Mikanzio Zhafir Darmawan dari kelompok 
kita itu?” 

Nadine tertawa pelan, lalu mengangguk, “Yup, emang lo ada 
gebetan lain yang namanya juga Mika?” 

Relin masih dilanda kebingungan. Kali ini bukan karena 
sohibnya itu yang tiba-tiba menyangkutpautkan dirinya dengan 
ekskul basket. Tapi, kebingungan ini mengarah pada sebuah 
pertanyaan, dari mana Nadine tahu dia naksir Mika?! 

“Hahaha, lo lupa ya, gue ini terlahir jadi cewek superpeka," 
ucap Nadine seolah menjawab pertanyaan yang berkelebat di 
kepala Relin. Detik itu juga, Relin rasanya ingin menabrakkan 
kepalanya ke dinding. Dia hampir lupa dengan kenyataan 
tersebut, Nadine, manusia paling peka dan paling punya daya 
analisis yang kuat. 

“Tapi, gue kan, nggak nunjukin ke lo kalau gue rada tertarik 
sama cowok itu.” 

“Iya sih, nggak nunjukin, tapi gue bisa lihat sorot mata kagum 
lo saat lihat tuh cowok, lo juga pernah bilang kalau Mika itu 
ganteng, keren, tinggi, ...." 

“Udah ... udah, entar didenger orang, Nad,” Relin jadi jengah 
sendiri. Nadine melempar senyum simpul. 


“Gue bisa lihat kalau lo sebenernya naksir tuh cowok.” 
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Relin mengembuskan napas pelan, nggak ada cara untuk 
nyangkal omongan sohibnya tersebut. “Ya gue naksir, akunya. 
“Tapi dikit.” 

Nadine mencibir. “Oke! Cakep, tinggi, bersih, pinter, tajir, cool. 
Di hari pertamanya ikut MOS, ada tiga kakak kelas yang nembak 
dia. Sedikit gambaran kalo lo punya banyak saingan.” 

Relin mendengus. Relin memang naksir Mika, tapi bukan 
berarti dia rela ngemis cinta ke cowok itu, bukan berarti dia mau 
jambak-jambakan atau cakar-cakaran sama cewek yang juga 
naksir cowok itu. Relin sebatas kagum semata. Kagum sama salah 
satu mahakarya Tuhan yang cukup sempurna di matanya. 

“Ya udah yuk, kita ke ruang akustik sama teater, ajak Nadine 
yang disambut persetujuan dari Relin. 
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Setelah datang ke sekretariat akustik yang ternyata merangkap 
menjadi studio musik dengan berbagai alat musik di dalamnya, 
Relin langsung mendaftar menjadi anggota dari ekskul tersebut. 
Relin sama sekali tidak menyesal dengan keputusannya, cowok 
yang menjadi Ketua Ekskul tersebut ramah dan punya tampang 
yang membuat betah indra penglihatannya. Hal semacam inilah 
yang buat Relin tambah bersemangat mengikuti ekskul ini. 

Relin mengisi namanya di kolom yang telah disediakan, 
beserta kelas dan nomor ponselnya. Setelah selesai, dia 
mengembalikan kertas itu kepada Kak Nathan, sang Ketua Ekskul 
Akustik yang ternyata masih kelas XI. 
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“Temennya yang satu lagi mau ekskul mana?” tanya Kak 
Nathan sambil melirik Nadine dengan sebuah senyuman ramah. 
Sepertinya memang Kak Nathan ramah ke setiap orang. 

“Teater,” jawab Nadine diiringi senyum tipis. 

Kak Nathan hanya mengeluarkan kata 'oh panjang, lalu 
kembali menjelaskan ke Relin bahwa latihan akan dimulai Sabtu 
depan pukul 10.00 pagi. Relin hanya mengangguk dan sesekali 
menimpali dengan kata 'iya. 

Semuanya sudah beres, Relin dan Nadine memutuskan untuk 
segera keluar dari tempat ini karena masih ada satu destinasi 
lagi, yaitu ruang teater. Relin hampir terkena serangan jantung 
saat dia nyaris bertabrakan dengan seorang cowok di dekat pintu 
sekretariat akustik ini. Oksigen yang Relin hirup rasanya semakin 
menipis saat melihat siapa cowok itu. 

Relin tahu, Nadine juga tidak kalah kaget. Cowok tinggi 
berkulit putih dengan model rambut peaked cut tengah berdiri 
menjulang di hadapan mereka. Tatapan mata dalam dan tajam 
serta garis rahang yang terkesan tegas membuatnya begitu 
pantas dijadikan idola cewek satu sekolah. Tapi, dia harus stay 
cool. Itulah yang ada di kepala Relin. Dia tidak mau terang- 
terangan menunjukkan rasa sukanya ke Mika karena memang 
Relin bukan tipe cewek yang hobi mengejar cowok, bagi Relin, 
cewek itu kodratnya untuk dikejar bukan mengejar. Jadi, lebih 
baik dia bersikap biasa saja ke cowok itu. 

“Sorry,” Relin harus melatih satu kata itu beberapa kali dalam 
benaknya sebelum mengeluarkannya secara lisan, kalimat Relin 
dibarengi dengan senyum miring yang sok cuek. Senyum yang 
sangat bertentangan dengan suasana hatinya sekarang. 
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Cowok itu memandang Relin sebentar, lalu tersenyum. 

Mati! Mati! Mati! Mika senyum ke gue! Relin berteriak senang 
dalam hati. 

“Gue yang harusnya bilang sorry, gue yang udah hampir 
nabrak lo,” kata Mika membuat Relin makin tak kuat menahan 
diri. 

“Sorry, ya, ucap Mika lembut. “BTW, lo Arelin yang 
sekelompok sama gue pas MOS itu, kan?” 

Relin menahan napas sejenak, perutnya terasa jungkir balik 
saking bahagianya. Mika kenal dia, itu kenyataan yang sangat 
menghibur baginya. Tanpa bisa dia kendalikan, senyuman terbit 
di bibirnya. Relin menyadari sesuatu, Mika termasuk orang yang 
irit bicara, tapi sekarang malah mengajaknya bicara di depan 
pintu sekretariat akustik. 

Relin cuma mampu mengangguk. Tenggorokannya dipenuhi 
luapan kebahagiaan sehingga dia tidak mampu bicara normal. 
Kalau dia memaksa untuk bicara, bisa-bisa yang keluar malah 
rentetan kalimat penuh histeria yang menggambarkan isi hatinya 
sekarang. 

Misalnya kalimat, “Ya Tuhan, gimana bisa lo masih inget gue? 
Lo tahu sendirilah lo itu setiap hari dikelilingi cewek-cewek karena 
kegantengan lo, jadi kenapa lo kenal gue, padahal gue nggak 
pernah sekali pun nyapa lo? Lo juga naksir gue ya, pasti, kan, kan, 
kan?” Nah, kalimat model begitu yang paling Relin ingin hindari. 

“Mika, ngapain lo di sini? Dicariin Kak Jo!” Seorang cowok 
tiba-tiba menghampiri Mika dan menepuk bahu cowok itu. 

“Gue ngambil gitar dulu, bentar” balas Mika, lalu 
pandangannya kembali ke arah Relin. “Gue masuk dulu ya, Arelin.” 
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Lagi-lagi Relin cuma bisa mengangguk, berusaha tetap 
tanpa ekspresi. Dia menggeser tubuhnya, memberi jalan 
untuk Mika. Dari sudut matanya, dia dapat melihat bibir Mika 
menyunggingkan senyum yang sangat menawan. Sementara itu, 
cowok yang menghampiri Mika tadi memandang Relin dengan 
tatapan “menilai. Relin mengernyit heran. Tak mau ambil pusing, 
dia segera menarik tangan Nadine—yang sedang tercengang— 
menjauhi sekretariat akustik. 


Relin dapat merasakan jantungnya masih berdebar kencang. 
Mm 


Ruang Teater. Ini jauh dari yang diperkirakan Relin dan Nadine. 
Di SMP mereka dulu, peminat ekskul teater tak terlalu banyak, 
mampu dihitung pakai jari malahan. Tapi, kali ini beda, ruang 
teater SMA Hayden dipenuhi oleh banyak orang yang berminat 
masuk ekskul ini. 

“Katanya sih, setiap tahun emang teater paling banyak 
minatnya. Jadinya harus diseleksi. Seleksinya lewat audisi akting 
nangis di depan Kak Yogi dan Kak Dewi," tutur Sarah, salah satu 
teman mereka yang dikenal saat MOS kemarin. Relin dan Nadine 
mengangguk mengerti. Mungkin keramaian dalam ruang teater 
ini selain disebabkan oleh peminat ekskul yang bejibun, juga 
karena penonton yang ingin melihat pertunjukan gratis orang 
menangis secara cuma-cuma. 

Nadine sudah mendaftar, tinggal menunggu giliran dipanggil 
untuk audisi. Selagi menunggu, Relin dan Nadine memutuskan 
berdiri tak jauh dari pusat audisi untuk menonton para peminat 
ekskul teater yang sedang berakting. 
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Waktu terus bergulir. Nama Nadine belum juga dipanggil. 
Ruang audisi pun tidak sepadat awal mereka masuk tadi. Akting- 
akting orang menangis di hadapan mereka kian lama semakin 
membuat Relin jengah. Akting menangisnya terlalu dibuat- 
buat. Ada juga yang menangis histeris kayak orang kesurupan, 
membuat Relin ataupun Nadine berjengit ngeri. 

Relin menatap sekelilingnya. Tanpa sengaja pandangannya 
terjatuh pada pemilik mata hitam yang kini juga tengah melihat 
tepat ke arahnya. Pemilik mata hitam itu berdiri di depan pintu 
masuk ruang teater. Walaupun jarak mereka terbilang cukup 
jauh, tapi tanpa kacamata pun Relin tahu, cowok itu adalah Mika 
dan pandangan cowok itu sedang terfokus padanya. 

Tiba-tiba saja ruang teater dipenuhi bisikan dan decakan 
kagum. Kedatangan Mika tentu saja sukses menarik perhatian 
orang-orang dalam ruangan ini. 

Relin tak sanggup melihat muka Mika tanpa mengingat 
pertemuan mereka di depan pintu masuk sekretariat akustik 
tadi. Pertemuan manis yang membuatnya tak kuasa menahan 
senyum senang. 

Suasana ruang teater yang tadinya ramai, mendadak hening. 
Relin mengernyit, lalu mendongak mencari tahu sebab perubahan 
yang terjadi terlalu cepat ini. Namun, pemandangan di depannya 
sukses membuatnya terpaku. Mika berdiri tepat di hadapannya, 
dengan tangan kanan yang memegang setangkai mawar merah. 

Relin terperangah, tapi Mika menyambutnya dengan 
senyuman. Efeknya langsung membuat kedua kaki Relin lemas. 
Selanjutnya, Mika malah menyerahkan bunga yang dipegangnya 
kepada Relin. Mulut Relin terbuka, ini adalah sesuatu yang tak 
pernah terlintas di pikirannya sebelumnya. 
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Tangan Mika masih terulur seolah memberikan isyarat bahwa 
Relin harus segera menerima setangkai bunga di tangannya itu. 
Karena tak mampu menolak, Relin menerima bunga itu dengan 
tangan bergetar hebat. 

“Ya Tuhannn ..., jerit cewek-cewek yang menyaksikan 
kejadian itu. 

“Astaga, romantisnya.” 

“Gila, tembak gue aja.” 

Jeritan penuh kekaguman sekaligus rasa envy bersahutan 
mewarnai suasana ruang teater. 

Mika tiba-tiba berlutut di hadapan Relin, membuat Relin 
menahan napasnya. Parahnya lagi, Mika sekarang tertunduk 
seolah malu dan hilang percaya diri dihadapkan oleh seorang 
Relin. 

Inikah yang dinamakan love proposal? Inikah rasanya 
ditembak cowok ganteng?! Relin dapat merasakan jantungnya 
berdetak mengalahkan derap kaki kuda. Dia sampai takut Mika 
akan mendengar suara jantungnya ini. 

Ini terlalu cepat, tapi Relin tentu bersedia mengiakan segala 
permintaan atau pernyataan cowok itu. Kapan lagi coba ditembak 
di depan umum begini oleh cowok yang ditaksir pula?! pikir Relin. 
Setelah ini dia akan jadi terkenal karena insiden ‘penembakan’ 
ini. 

Mika mendongak, menatap Relin tanpa celah, lalu tersenyum 
manis. Relin merasakan ratusan kupu-kupu beterbangan dalam 
perutnya. Senyuman itu sanggup membuat siapa saja yang 
melihatnya meleleh. 
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Relin yakin kata-kata manis itu akan segera keluar dari bibir 
Mika. Ini yang Relin dan seluruh orang di ruang teater tunggu- 
tunggu. 

Tiba-tiba Mika berdiri, membuat Relin terkesiap. Lalu, cowok 
itu mengambil kembali mawar yang telah dia serahkan kepada 
Relin itu. 

“Thanks,” ucap Mika tanpa beban diiringi sebuah seringai 
yang tampak menawan. Selanjutnya, tanpa aba-aba dan 
penjelasan, Mika berbalik badan dan berjalan meninggalkan 
Relin yang sedang diliputi rasa bingung dengan tubuh yang masih 
membeku. 

“Jadi, tadi cuma minta pegangi bunga karena mau ngiket 
tali sepatu?” sebuah suara menerjang pendengaran orang dalam 
ruangan. Butuh waktu beberapa detik untuk Relin mencerna itu 
semua. Lalu, setelah dia dapat memaknai rentetan kata itu, semua 
organ dalam tubuh Relin seolah jatuh ke perut. Relin mencelus. 

Jadi, tadi Mika cuma nitipin bunganya ke gue, terus berlutut 
karena mau betulin tali sepatu?” pertanyaan retoris itu muncul 
di benak Relin. Relin tersentak. “JADI, ITU TADI BUKAN LOVE 
PROPOSAL? BUKAN ACARA NEMBAK KAYAK DI NOVEL-NOVEL 
ATAU FILM?” 

Bam! Sakit hati! Malu! Hatinya benar-benar tertohok. Relin 
merasa seperti diajak terbang ke langit naik jet, lalu tiba-tiba 
dijatuhkan tanpa parasut dan tenggelam di Samudra Pasifik. 
Mungkin perumpaan itu masih mendingan karena Relin nggak 
perlu muncul lagi ke permukaan samudera alias bisa langsung 
mati karena tenggelam. Sialnya, pada situasi sekarang, Relin masih 
harus menghadapi puluhan orang yang juga ikut menyaksikan 
kejadian barusan. 
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Relin butuh topeng untuk menutupi mukanya. Dia malu, 
sangat! 

Samar-samar terdengar suara tawa dan kekehan yang 
bersahut-sahutan. Relin yang mengalihkan pandangan ke 
sekitarnya langsung disambut dengan senyum mengejek, geli 
hingga tatapan penuh belas kasihan. 

“Pasti tuh cewek udah ge-er” Relin seperti disiram air es 
mendengar komentar itu. 

“Mika aja nolak Kak Vivi yang cantiknya bikin ngilu, 
masa sekarang dia mau sama cewek biasa-biasa aja? Nggak 
mungkinlah, komentar dari bibir yang tak punya perasaan itu, 
membuat Relin menelan ludah getir. 

“Mika kok, iseng banget, ya? Kasihan nge-PHP-in anak orang, 
ucap sebuah suara lagi. Dan, suara-suara itu tak berhenti sampai 
situ saja. 

Gara-gara Mika, dia sudah merasakan malu semalu-malunya 
di hadapan banyak orang. 

Gara-gara Mika, dia sudah membiarkan hatinya seperti 
dinjak-injak dan dibuang begitu saja. 

Gara-gara Mika, dia akan selalu diberi tatapan kasihan 
dan mengejek oleh semua penduduk SMA Hayden yang pernah 
menyaksikan kejadian ini. 

Gara-gara Mika, Relin yakin, kehidupan SMA-nya nggak akan 
seindah yang dia bayangkan. Dia harus menanggung malu selama 
3 tahun atau bahkan seumur hidupnya! 

MIKA HARUS DAPAT PERHITUNGAN! 
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Mihanzie Zhai Dai 


Relin melempar buku catatan Bahasa Inggris-nya sehingga 
menimbulkan suara keras yang membuat orang-orang di 
sekitarnya terkesiap. Terutama pemilik meja yang terkena 
lemparan bukunya tersebut, yang kini menatap Relin dengan alis 
bertaut. 

“Kenapa lo?” 

“Lo yang minjem buku catetan Bahasa Inggris gue tadi, kan?” 
Relin menahan suaranya agar tidak menggeram. 

“Oh itu, iya, kenapa?” 

Relin membuang muka, mencoba sabar dengan perlakuan 
cowok satu itu. Setelah yakin dia tak akan terpancing dengan 
kelakuan cowok itu lagi, Relin mengembuskan napas dan 
membuka buku catatan Bahasa Inggris-nya. 

“Lo kehabisan media nulis ya, sampai-sampai nyoretin tiap 
lembar buku gue?” tunjuk Relin dengan tampang sebal. 


Cowok itu menggumamkan kata ‘oh’, lalu terkekeh. 

“Kenapa ketawa? Nggak lucu, tahu, Mik!” 

“Lucu, kok, jawab cowok itu dengan wajah terhibur. 

“Lucu apanya?" sahut Relin judes. 

“Tuh, muka lo yang lucu kalo lagi kesel atau marah.” Mika 
masih tertawa. Relin mendengus, dia selalu sebal mendengar 
tawa ini. Kalau ditanya apa yang paling mengganggu di hidupnya, 
Relin akan menjawab, tawa yang keluar dari mulut Mika. Karena 
sesungguhnya, objek yang selalu Mika tertawakan itu adalah 
Relin. Emang dia kira lucu, apa? 

Mikanzio Zhafir Darmawan, cowok yang dia kenal sudah 
hampir dua tahun saat awal masuk SMA Hayden. Mika adalah 
siswa yang didaulat sebagai cowok terganteng seangkatan dari 
mulut ke mulut. Ganteng memang iya, nggak bisa dimungkiri lagi, 
tapi nyebelinnya itu lho, bikin hati dongkol berat. 

Relin selalu ingat kejadian awal masuk sekolah saat di ruang 
teater itu, kejadian-yang-nggak-perlu-dijelaskan-apa, kejadian 
yang membawanya ke masa-masa terburuk selama kelas X. 
Relin memang nggak di-bully, tapi tatapan penuh kasihan dan 
rasa geli selalu tercurah apabila orang-orang yang menyaksikan 
kejadian itu berpapasan dengannya. Relin saat itu bersumpah 
akan membuat Mika juga sama menderita dan menyedihkan 
seperti dirinya. Tapi, semuanya nggak semudah bayangan Relin 
karena Mika itu ternyata adalah tipe orang yang iseng dan sulit 
ditebak. Belum sempat Relin ngasih serangan, Mika sudah duluan 
menjailinya. Kalau udah begitu, Relin bisa apa, coba? 

Dan, penderitaannya nggak berakhir dengan mudah begitu 
saja. Saat naik ke kelas XI, mereka ternyata satu kelas. Relin kira 
ini akan jauh lebih mudah karena dia mungkin bisa membalas 
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dendam ke cowok itu. Tapi, Relin salah besar, aksi iseng Mika 
semakin menjadi-jadi dan membuat Relin pusing sendiri. 

Seperti yang terjadi hari ini, Mika punya seribu satu cara 
untuk buat Relin naik darah. 

Relin mengambil buku tulis Bahasa Inggris-nya dan 
meninggalkan Mika yang masih senyum-senyum sendirian di 
mejanya. 

“Udah kelar marah-marahnya?" Baru satu langkah keluar 
pintu kelas, Relin langsung disambut oleh sosok Nadine yang 
sedang menyandar di dinding depan kelas. 

“Kantin, yuk?” ajak Nadine yang dijawab Relin dengan 
anggukan kepala. 


E 


Relin mengaduk-ngaduk es tehnya dengan tampang bete. Suasana 
kantin yang ramai membuat Relin yang memang dari awal sudah 
pusing jadi tambah pusing. Untunglah mereka mengambil posisi 
duduk di sudut, tempat yang nggak terlalu padat pengunjung 
karena biasanya para pengunjung lebih memilih tempat duduk 
di tengah-tengah kantin. ‘Para pengunjung’ di sini lebih memilih 
duduk dekat rombongan anak-anak eksis kelas XI yang mau cari 
perhatian dan sensasi ke sesama penduduk kelas XI lainnya. Ya 
memang, kantin di Lantai 2 ini khusus untuk anak kelas XI, kantin 
kelas X dan XII ada pada lantai mereka masing-masing. SMA 
Hayden memang luas. Meskipun demikian, ukurannya yang luas 
ini tidak membuat orang baru atau asing yang masuk ke sekolah 
ini bakal kesasar karena setiap ruangan seolah tersusun rapi dan 
terurut dengan keterangan di atas pintunya. 
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“Heran deh, gue sama lo Rel, kenapa sih, lo terus kepancing 
emosi kalo diisengi Mika? Lo itu kan, udah kenal sama dia hampir 
dua tahun Rel, seharusnya lo paham betul gimana sikap dia. 
Kenapa juga masih lo ladenin?” 

Relin melengos. “Gue kesel, Nad. Kenapa sih, tuh cowok hobi 
banget ngisengin gue? Kesannya kayak dia nggak ada kerjaan lain 
aja. Gue jadi mikir, kenapa dari seluruh cewek di Hayden, cuma 
gue yang diperlakuin kayak gitu?” 

“Mungkin, itu cara dia supaya bisa dapet perhatian dari lo,” 
kata Nadine santai. 

“Apa gunanya dapet perhatian dari gue? Gue tuh, sebel setiap 
hari diisengi kayak gitu, jadi bahan ketawaan dia, emang dikira 
gue ini badut?” 

“Tapi, Mika nggak pernah bener-bener ngisengin lo sampai lo 
celaka, kan? Jadi, ya udah, anggap bercandaan aja semua tingkah 
laku Mika,” komentar Nadine tanpa memedulikan omelan Relin 
yang berasal dari hati terdalamnya itu. 

Relin terdiam, mencoba mengingat-ingat. Benar kata Nadine, 
dia nggak pernah diisengi Mika sampai ke tahap saat itu bisa 
buat dirinya celaka. Malah setiap menjaili Relin, Mika akan minta 
maaf. Tapi, semua kata maaf itu seolah kehilangan arti. Mika 
selalu mengulangi perbuatannya, membuat Relin naik pitam dan 
rasanya ingin mencekik sumber masalahnya itu. 

Dan, yang buat Relin semakin sebal, kenapa perlakuan buruk 
Mika itu cuma ditujukan kepadanya? Giliran sama cewek lain, 
tuh cowok mendadak cueeekkk banget. Wajar dong, kalau Relin 
nggak terima diperlakukan tidak adil begini. 


“Tapi, isengnya dia itu bikin gue malu, tahu, Nad.” 
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“Hmmm, dan buat lo jadi cewek dengan rekor terlama jomlo 
di SMA Hayden,” lanjut Nadine yang langsung dihadiahi Relin 
tatapan tak terima. 

Akan tetapi, apa yang dibilang Nadine ada benarnya juga. 
Untuk urusan fisik, Relin termasuk tipe cewek yang enak dilihat. 
Cewek berusia 16 tahun ini memiliki mata bulat tanpa lipatan, 
bibir tipis, bulu mata lentik, dan hidung yang tidak terlalu 
mancung, tapi proposional. Dengan penampilan yang selalu 
menarik, sedikit tomboi, tapi tetap chic, dia harus menerima 
kenyataan yang cukup menyakitkan: Relin sama sekali tidak 
pernah pacaran selama hidupnya! Bukannya Relin nggak laku, 
tapi semua ini karena ulah Mika. Mika sudah dengan kurang 
ajarnya menghasut orang yang mau mendekati Relin. 

Sebagai contoh nyata, Kak Nathan, Ketua Ekskul Akustik 
yang kabarnya tertarik sama Relin. Kak Nathan pernah menawari 
Relin pulang bareng karena kebetulan waktu itu Relin nggak 
bawa motor. Mereka udah janjian di halaman parkir. Relin udah 
menunggu setengah jam, tapi Kak Nathan tak kunjung datang. Tak 
lama kemudian, barulah Relin sadar bahwa motor Kak Nathan 
emang nggak ada lagi di parkiran. Akhirnya, Relin memilih 
untuk pulang sendiri naik bus. Keesokan harinya, setelah Relin 
selidiki kenapa Kak Nathan mengingkari janjinya, ternyata itu 
karena ulah Mika. Mika bilang ke Kak Nathan kurang lebih kayak 
gini, “Relin tadi bilang kalo nggak jadi pulang bareng, dia udah 
dijemput Angga, calon pacarnya yang tinggal deket rumahnya,” 
dan Kak Nathan dengan polosnya percaya. 

Entahlah si kutu kupret Mika itu bisa ngarang cerita dari 
mana, padahal Relin sama sekali tidak punya kenalan yang 
namanya Angga! Hasilnya, setelah itu hubungan Relin dan Kak 
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Nathan agak merenggang. Lalu, tiga minggu setelahnya, Kak 
Nathan jadian sama Kak Agnes. 

Kasus kedua, yaitu dialami oleh Dito, cowok kelas XI IPS 
1, yang katanya naksir Relin gara-gara dia pernah nyanyi pas 
perpisahan Pak Mundar hampir tiga bulan lalu. Kata Dito, suara 
Relin itu bagus banget dan berhasil menyentuh hatinya. Kabarnya 
Dito bakal nembak Relin dalam waktu dekat, tapi semuanya batal 
gara-gara hasutan Mika. Masa Mika bilang ke Dito kalau Relin itu 
punya kebiasaan memalukan. Suka tidur di kelas, langganan kena 
marah guru, dan segala macam hal yang membuat reputasinya di 
mata Dito anjlok sekejap mata. Sama seperti kasus Kak Nathan, 
Dito pun percaya! Padahal, Relin udah ngarep lho, ditembak oleh 
orang secakep Dito. 

Akan tetapi, apa boleh buat, Dito udah terlanjur ilfeel 
sama Relin. Saat itu rasanya yang ingin dilakukan Relin adalah 
mencakar-cakar muka Mika sampai tidak ada yang mau lagi sama 
tuh cowok karena kecacatan mukanya. Tapi, itu cuma khayalan 
Relin karena aslinya Relin nggak akan berani nyakar Mika seganas 
itu. 

Relin menghela napas. Semenjak kenal Mika, hidupnya 
dipenuhi dengan kesialan. Dan, sepertinya, Mika sama sekali 
tidak terbebani dengan kenyataan itu. 

“Lo sama Niko gimana sekarang?” Relin mencoba 
mengalihkan pembicaraan. Kalau mereka terus membahas topik 
mengenai dirinya dan Mika, ah mungkin kelarnya baru sampai 
senja datang. Terlalu banyak unek-unek yang berkelebat di hati 
dan kepala Relin. Relin lagi nggak mood buat curhat. 


Kali ini Nadine yang memasang tampang super-bete, “Putus.” 
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Relin memutar bola mata, seolah bosan dengan kata putus 
yang sering dituturkan Nadine. “Palingan bentar lagi balikan, kek 
biasanya.” 

“Kali ini bener-bener putus, Rel.” 

Relin memasang tampang bertanya. Niko itu mantan 
pacarnya Nadine yang kebetulan sohib kental Mika. Awal mereka 
jadian adalah saat bulan pertama masuk SMA. Baru beberapa 
minggu jadian, mereka putus, satu bulan kemudian, mereka 
balikan, terus enam minggu kemudian, putus, balikan lagi, putus 
lagi, ya gitu-gitu aja terus pokoknya. Intinya, mereka itu selalu 
putus-nyambung kayak lagunya BBB. 

Akan tetapi, kali ini, kasusnya sepertinya beda. Seminggu 
yang lalu, Nadine minta putus dari Niko karena sebuah 
alasan. Relin kira ini cuma drama ala mereka seperti sebelum- 
sebelumnya. Namun, nyatanya efek dari kata putus itu, Niko 
jadi cuek banget. Nggak mau negur Nadine sedikit pun. Padahal, 
biasanya kalau habis diputusin, Niko ataupun Nadine kadang 
bertingkah kayak tidak terjadi apa-apa. Mereka masih berteman 
setelahnya. Kemudian, Niko ngemis minta balikan dan Nadine 
tetap tidak bisa nolak. 

“Memangnya alasan kalian putus apaan? Kayaknya kalian 
nanggepinnya serius banget, nggak kayak biasanya.” 

“Gue bosen, dia lebih mentingin basket daripada gue.” 

“Mentingin gimana?” 

“Waktu itu gue minta temenin dia nyari case handphone, 
dianya nggak mau, katanya dia latihan basket sama tetangganya. 
Gue kesel lah, apalagi pas tahu kalau tetangganya itu ternyata 
cewek. Cantik, lagi.” 
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“Oh, berarti bukan basket alasannya, tapi cewek cantik itu, 
kan?” 

Nadine mencebik, “Udahlah, Rel. Nggak usah ngomomgin 
tentang cowok deh, gue jengah juga lama-lama.” 

“Iya, sama,” sahut Relin, lalu menyedot es tehnya yang tinggal 
setengah gelas. 

“Ini saatnya buat kita untuk fokus ke acara ulang tahun 
SMA Hayden.” Ucapan Nadine sontak membuat Relin menepuk 
dahinya. 

Kurang dari tiga minggu lagi ulang tahun SMA Hayden, dan 
Relin yang punya tugas bernyanyi dengan rombongan akustiknya 
belum tahu lagu apa yang akan mereka bawakan. 


Mampus, deh! 
EN 


“Siapa naruh buku ini di meja gue?” tanya Relin bingung saat 
melihat penampakan sebuah buku bersampul ungu dengan label 
nama dirinya. Dilihat isinya, buku tersebut bukanlah punya Relin 
karena tulisan yang terdapat dalam buku itu tidak mirip dengan 
tulisan tangan Relin. 

Syalia, cewek yang duduk di belakang Relin menjawab 
tanpa mendongak dari layar ponselnya. “Nggak tahu tuh, pas gue 
datang, buku itu udah ada di sana, gue kira itu buku punya lo yang 
ketinggalan kemarin." 

Relin memperhatikan buku itu dengan saksama. Ini bukan 
buku miliknya. Tapi, kok, nama Arelin Vanya kelas XI IPA 2 tertera 
di sampulnya? Relin menggeledah isinya dan sadar bahwa buku 
ini diisi oleh tulisan-tulisan bahasa asing alias bahasa Inggris. 
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“Siapa yang kali pertama dateng di kelas ini?” 

Pasalnya, saat pulang sekolah kemarin, buku ini tidak ada 
di atas mejanya. Jadi, kemungkinan buku ini diletakkan di meja 
Relin pagi-pagi sekali oleh orang itu. 

“Pas gue dateng, udah ada tasnya Beben, Zacky, Ira, Debby, 
sama Mika.” Jawaban Syalia sukses membuat mata Relin langsung 
tertuju pada meja di sebelah mejanya tempat salah satu kursi 
telah tergeletak sebuah tas yang sangat dia kenali. Tas milik Mika 
yang berwarna biru navy. Biasanya saat jam segini, tas itu belum 
nangkring di tempatnya karena setahu Relin, sang pemilik selalu 
datang pada menit-menit terakhir sebelum bel masuk berbunyi. 

Satu pernyataan muncul di kepalanya, pernyataan terkuat 
atas keanehan yang sedang dia alami. Nggak salah lagi, tebakannya 
pasti benar. 

Relin mengembuskan napas panjang. Susah banget nebak tuh 
cowok! 


ni 


“Mik, lo nggak mandi?” Relin bertanya heran saat Mika memasuki 
kelas dengan tampang kusut. Tempat duduk mereka yang memang 
bersebelahan—tapi di meja yang berbeda—memudahkan 
Relin melihat jelas raut wajah Mika yang super-ngantuk seperti 
belum kena air dari pagi. Relin sejujurnya cukup kaget melihat 
penampilan Mika sekarang. Jadi, dia bertanya agar cowok itu 
sadar. 

Mika refleks merapikan rambutnya yang memang acak- 
acakan, “Kelihatan kusut, ya?” 
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Relin mengangguk sambil memperhatikan gerak gerik 
cowok itu. 

“Gue tidur di ruang basket,” jawabnya. “Nggak usah ngelihatin 
gue gitu, gue tahu kok, gue ini selalu terlihat ganteng di mata lo,” 
lanjut Mika yang berhasil membuat Relin berdecak sebal. 

“Pede banget,” decih Relin. Kemudian, Relin teringat sesuatu, 
“Oh iya, ini apa?” Relin mengangkat buku tulis yang tiba-tiba 
terletak di mejanya pagi tadi. Buku tulis Bahasa Inggris yang 
berlabel namanya, padahal jelas-jelas itu bukan miliknya. 

“Buku?” 

“Iya, ini buku, maksud gue, hm.... ini dari lo?” 

“Ah, itu! Iya, dari gue, buat ganti catetan Bahasa Inggris lo 
yang udah gue coret-coret kemarin,” jawab Mika santai. 

Walaupun Relin sudah menduganya, dia tetap kaget. Baik 
banget Mika mau nulisin catatan Bahasa Inggris untuknya yang 
panjangnya lebih dari setengah buku tulis. “Daripada nulis ulang, 
kenapa nggak fotokopi aja catatan lo? Kan, catatannya nggak 
dikit, Mik.” 

Relin dapat melihat sebuah senyuman terbit dari bibir Mika, 
“Kan, Sir Lailan nyuruh ngumpulin catatan Bahasa Inggris buat 
dinilai, dan catetan lo kemarin yang gue pinjem udah gue coret- 
coret. Jadi, gue tulis ulang, deh.” 

Relin tertegun. Cowok ini benar-benar! 

Kenapa kemarin Mika dengan isengnya mencoret-coret 
catatan Relin—dengan gambar doodle, tanda tangan, dan tulisan- 
tulisan nggak jelas lainnya—tapi sekarang dia malah dengan 
repotnya mau menuliskan ulang catatan Bahasa Inggris-nya?! 
Padahal, Relin nggak minta! Hal ini yang buat Relin nggak bisa 
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sebel lama-lama sama Mika. Keisengan yang Mika perbuat selalu 
bisa cowok itu pertanggungjawabkan. 

“Capek nggak nulis ulang catatan gue?” tanya Relin sok masih 
sebal. 

“Ya capeklah.” 

“Makanya, jangan suka iseng nyoretin buku orang!” 

Mika terkekeh, “Iya, iya, gue minta maaf." 

Relin berdengus. Minta maaf terus ngulangin lagi? Hahaha, 
Mika banget! 

Relin memutar kepalanya menghadap papan tulis karena 
jam pertama akan dimulai, dan langkah kaki Pak Irfan, guru Kimia 
mereka, sudah terdengar dari dalam kelas XI IPA 2. 

“By the way, thanks, Mik,” gumam Relin pelan tanpa menoleh 
ke arah Mika, tapi Relin yakin suaranya mampu didengar oleh 
cowok itu. Lagian dia benar-benar mau berterima kasih karena 
Mika sudah dengan sukarela mau menulis ulang catatan Bahasa 
Inggris-nya. Walaupun sebenarnya hal itu wajar karena Mika 
sendiri yang salah. 

“Lo bilang terima kasih ke siapa? Papan tulis, atau punggung 
Tasya?” sahut Mika membuat Relin langsung menoleh ke arahnya 
sambil memelotot sebal. 

“Nyesel gue bilang makasih!” balas Relin judes. Mika tertawa 
puas. 


Mm, 
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Tiga 
(Bukan) Hari 
yang Buruk 


Saat seseorang berbicara panjang lebar dengan topik yang 
tidak kamu sukai, di saat itulah kamu akan merasa bosan untuk 
mendengarkannya. Begitu pula dengan Relin, topik mengenai 
bela negara yang dipaparkan Bu Rosma hanya numpang lewat di 
telinganya, pikirannya malah melayang tak tahu arah. 

Matanya berat, padahal ini masih berlangsungnya jam ketiga. 
Dia butuh air untuk membasuh mukanya, menghilangkan rasa 
kantuk karena waktu tidurnya semalam kurang dari lima jam. 

Relin bertopang dagu, matanya menatap Bu Rosma yang 
kalau mengajar hanya diam di kursinya. Dia berlagak menyimak 
sambil sekali-kali menguap. Perilakunya ini sungguh tak pantas 
dicontoh oleh para pelajar lainnya. 

Akan tetapi, kalau muka Relin nggak disentuh air, atau 
nggak ada sesuatu yang menarik perhatiannya, dapat dipastikan 
sebentar lagi Relin akan tertidur. Kasus ketiduran di kelas memang 


bukan hal yang baru lagi bagi Relin. Hal itu pernah beberapa kali 
terjadi dan berujung kena marahnya dia oleh guru, atau bahkan 
menjadi bahan tertawaan satu kelas. Tapi, untuk sekarang, masa 
bodoh kena marah atau jadi bahan tertawaan, matanya sudah tak 
kuasa menahan kantuk. 

Nadine menyenggol lengannya tepat saat mata Relin 
terpejam. Relin seketika tersadar dan matanya kembali terbuka 
lebar. 

“Jangan tidur, Bu Rosma ngelihatin,” bisik Nadine. 

Relin menghela napas panjang dan menyandarkan badannya 
ke kursinya. Demi apa pun yang ada di muka bumi ini, dia beneran 
ngantuk, dia butuh pengalih perhatian sekarang juga. 

Kemudian, Relin merasakan getaran ponsel dari sakunya. 
Dengan gerakan yang dia usahakan tidak membuat Bu Rosma 
curiga, Relin mengeluarkan ponselnya dan menyembunyikannya 
di bawah meja yang berlaci. Dia mengecek notifikasi yang masuk 
di ponselnya tersebut. 

Satu notifikasi LINE dari Audy, salah satu anggota akustik 
yang merupakan pemain keyboard paling oke se-SMA Hayden. 


Audy Diadara: Pulang sekolah nanti latian akustik, ini 
perintah dari Kak Nathan. Harus datang! 


Arelin Vanya: Ok, tapi kira-kira selesainya jam berapa? 


Lalu, tiba-tiba ponsel Relin ditarik paksa, tanpa bisa dia 
cegah, ponselnya sekarang telah berpindah ke tangan seseorang 
di sebelah kirinya. Mika. 
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Relin menatap cowok itu kesal, “Siniin handphone gue!” pinta 
Relin setengah berbisik, dia takut suaranya terdengar Bu Rosma. 

Mika menyeringai dari bangkunya. 

Ini kesempatan yang tepat untuk Mika melihat-lihat 
ponsel Relin. Relin melihat Mika sibuk menggeser-geser layar 
touchscreen ponselnya, membuat Relin jadi panik sendiri. 

Gimana kalau Mika buka galeri ponselnya? Video nyanyi- 
nyanyi nggak jelasnya dan juga foto dirinya dengan berbagai 
ekspresi dari duck face sampai poker face, semua ada. Duh, 
jatuh sudah image-nya, Mika bakal punya banyak bahan untuk 
ngetawain Relin dan itu artinya hidup Relin tak akan pernah 
berlangsung tenang. 

“Mik, siniin handphone gue!” 

Mika tetap tidak peduli dan masih setia melihat-lihat benda 
berbentuk pipih tersebut. Relin jadi gemas dengan kelakuan 
cowok itu. Dia berteriak, cukup keras, “Balikin handphone gue, 
Mik” 

“Siapa yang main handphone di kelas?” suara dingin Bu 
Rosma membuat Relin menelan ludah getir. 

“Relin, Bu!” jawab Mika tanpa beban. 

Jantung Relin seolah menabrak tulang rusuknya sendiri. 


Mampus! 
ni 
“Kalian susun buku-buku ini di rak sebelah sana, jangan sampai 


robek, terlipat, atau semacamnya, tolong diurutkan sesuai 
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pelajaran, perintah Bu Indah. Orang yang diperintah cuma bisa 
mengangguk tanda mengerti. 

Setelah Bu Indah berlalu dan kembali mengerjakan tugasnya 
di balik monitor yang berada di dekat pintu masuk perpustakaan, 
Relin mendengus, bete sekaligus sebal. 

“Gara-gara lo, nih” gumam Relin sambil mengangkut 
beberapa buku dengan sampul bertuliskan Sejarah Indonesia 
tersebut dari atas meja, lalu berjalan menuju rak yang terletak 
di sekat sebelahnya. Sebenarnya dia sangat malas melakukan hal 
ini, kalau bisa dia mau kabur saja ke UKS, numpang tidur di sana. 

“Lah, salah lo juga, kali,” balas Mika tak terima. Dia mengikuti 
langkah Relin sambil membawa buku dengan judul sama yang 
tersisa di atas meja. 

Relin berkacak pinggang, menatap Mika menantang. “Lo kira 
siapa yang tadi ngambil handphone gue seenak jidat?” 

“Salahin lo juga kenapa main handphone saat pelajaran Bu 
Rosma.” Mika tak mau kalah. 

Relin menghela napas panjang dan menyusun buku-buku 
yang ia pegang dengan perasaan kesal minta ampun. 

Kejadian di kelas tadi berujung dihukumnya Relin dan Mika 
atas dasar Relin yang sudah lancang main ponsel di kelas dan 
Mika yang sudah membuat keributan saat pelajaran sedang 
berlangsung. 

Hukuman yang mereka dapatkan adalah menyusun buku di 
perpustakaan. Setidaknya, Relin masih patut bersyukur karena 
Bu Rosma tidak menghukumnya berdiri di tengah lapangan, 
atau keluar dari kelas untuk pertemuan berikutnya. Kalau cuma 
nyusun buku di perpustakaan sih, gampang. Tapi, kalau nyusun 
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bukunya bareng Mika, nah, itu lain cerita karena Relin masih 
dongkol berat sama cowok itu! 

“Lo itu ya, iseng banget, heran gue,” Relin makin mencak- 
mencak. 

“Gue tadi niatnya cuma mau ngingetin lo kalau main 
handphone pas guru lagi ngajar itu nggak boleh.” Mika masih 
fokus menyusun buku ke rak yang telah disiapkan 

“Ngingetin nggak gitu caranya.” 

“Jadi, harus gimana?" 

Relin berdecak, “Udah ah, lo itu ya, gue ngomongin bukan 
masalah yang tadi aja, coba deh, lo noleh ke belakang, nggak 
kehitung, tahu, nggak, udah berapa kali lo ngisengin gue! 

“Coba lo kasih alasan kenapa lo terus-terusan ngisengin gue 
dan merusak ketenangan hidup gue, hm?” Kini Relin berbalik agar 
dapat melihat wajah Mika dengan jelas, cowok itu melakukan hal 
yang sama. 

Mereka saling tatap selama beberapa detik. Relin dapat 
melihat cowok itu tersenyum. Bukan senyum yang terang- 
terangan terukir manis di bibirnya, tapi senyum penuh arti lewat 
bola mata hitamnya. 

“Tuh kan, nggak bisa jawab!” ucap Relin ketus. Relin mengeluh 
dalam hati, dia tak menyangka tatapan Mika masih memberikan 
efek gugup pada dirinya. 

“Yang bikin gue tambah heran lagi, kenapa harus gue yang 
jadi korban keisengan lo itu setiap hari? Kenapa nggak Nadine, 
Luna, Syalia, Vaya, Tasya, atau siapa kek, semenarik apa sih, 
ngisengin gue tuh?” tambah Relin. Dia tidak sanggup lagi menahan 
kekesalan yang membuncah di hatinya saat mengingat momen 
bersama Mika yang selalu berakhir kesialan baginya. 
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"Apa sih, yang lo pikirin saat ngelihat gue? Kayak gue ini 
mainan apa? Orang yang bisa jadi bahan bercandaan? Atau, 
badut yang bisa dengan wajar bikin lo ketawa setiap hari? Dan, 
kadang lo sendiri nggak sadar apa efek yang lo timbulin dengan 
keisengan lo tersebut.” 

Melihat Mika yang sepertinya malah terhibur daripada 
merasa bersalah membuat Relin jengah. Udah ngomong panjang 
lebar, tuh cowok malah nggak ngasih respons sesuai dengan yang 
Relin harapkan. Minta maaf, misalnya, atau berjanji nggak akan 
mengganggu Relin lagi untuk ke depannya. 

Relin berbalik badan, hendak melanjutkan tugasnya 
menyusun buku, tapi sebuah tangan besar menangkap 
pergelangan tangannya, membuat tubuhnya berputar. Dia 
kembali bertatapan dengan Mika. 

“Gue bingung juga kenapa bisa gitu, tapi satu hal yang pasti, 
gue seneng lihat lo ngomel-ngomel kayak tadi,” ucap Mika pelan, 
tapi jelas diiringi dengan sebuah senyum kecil penuh makna. 

Bukan itu yang Relin ingin dengar. Relin mengentakkan 
tangannya yang dipegang oleh Mika hingga terbebas. 

Relin berbalik, lagi-lagi Mika menahannya. Satu tarikan di 
kucir rambut yang Relin pakai membuat rambutnya yang diikat 
rapi jadi terurai begitu saja. 

Relin menoleh ke arah Mika dengan pandangan tak terima. 
“Balikin kucir rambut gue!” 

Mika maju, mendekati Relin dengan langkah pasti. Relin 
terkesiap saat kedua tangan Mika berada di sisi kepala Relin, 
merapikan rambutnya yang terlihat sedikit berantakan akibat 
kucirnya yang telah diambil secara paksa barusan. 
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“Lo kelihatan lebih cantik gini.” 

Blush. Rona merah langsung menjalar ke kedua pipi Relin. 
Relin mengerjap saat menyadari tangan Mika yang tadinya 
merapikan rambut kini beralih menjadi sebuah elusan pelan di 
kepalanya. 

“Balikin kucir rambut gue!” Sadar alarm tanda bahaya 
berbunyi, Relin mundur selangkah, membuat Mika menurunkan 
kedua tangannya dengan senyum yang masih setia di bibirnya 

“Lo nggak denger gue tadi bilang apa? Lo cantik kalau rambut 
lo diurai,” ucap Mika santai. 

“Jadi, kalau dikucir gue jelek, gitu?” 

Mika mengangguk dengan senyum geli. Satu pukulan keras 
mendarat di lengan Mika. 

“Sialan, kalo mau ngatain jelek, nggak usah sok-sokan mau 
muji dulu!” dengus Relin sebal. Mika langsung tergelak. 


Mm 


“Jadi, Relin, kamu nanti nyanyi tiga lagu. Dua lagunya diiringi 
Rama, Wilga, Audy, dan Danny. Satu lagu kamu nyanyiin diiringi 
cuma sama Audy. Setuju?” 

Relin mendengar penjelasan Kak Nathan—Ketua Ekskul 
Akustik yang kurang dari dua bulan lagi hengkang—dengan 
saksama. Walaupun matanya masih ngantuk berat, dia tetap 
mencoba memfokuskan dirinya pada rencana ulang tahun SMA 
Hayden yang akan dilaksanakan kurang dari dua minggu lagi. 

“Oke, tapi kenapa satu lagu cuma diiringi sama Audy?” tanya 
Relin heran. Biasanya, kalau ada acara sekolah begini, Relin 
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memang selalu kebagian nyanyi alias tampil di atas panggung. 
Relin juga bingung kenapa Kak Nathan, Bu Yeyen—Guru 
Pembina Ekskul Akustik—bahkan teman-teman keanggotan 
akustik lainnya selalu menyarankan—bahkan menyuruhnya— 
untuk tampil di atas panggung. Padahal, yang bisa nyanyi dalam 
kelompok akustiknya ini bukan cuma dia. 

Nah, kalau disuruh nyanyi di acara yang lumayan besar, 
biasanya Relin diiringi oleh anggota lainnya. Wilga sebagai gitaris, 
Rama sebagai basis, Audy sebagai pemain keyboard, dan Danny 
sebagai drummer. Mereka memang sepaket. Sudah seperti satu 
band, walau sebenarnya bukan. Tumben-tumbenan di acara ini 
nanti ada satu lagu yang bakal dinyanyikan cuma diiringi pakai 
keyboard. 

Relin, Wilga, Audy, Rama, dan Danny kini menatap Kak 
Nathan bertanya. Mereka sekarang sedang duduk terkapar di 
ruang akustik membentuk lingkaran. 

Kak Nathan yang punya tampang supercakep, tersenyum tak 
enak, firasat Relin merasakan ada sesuatu yang buruk di balik ini. 

“Sebenernya itu permintaan Bu Yeyen, jawab Kak Nathan 
setelahnya. 

Relin menaikkan satu alisnya. Kalau menyangkut Bu Yeyen, 
biasanya suka aneh-aneh. Ibu itu adalah wanita lajang yang 
usianya masih kepala dua. Karena masih terbilang muda dan juga 
lingkup pergaulannya di sekitaran anak SMA, hal itu membuat 
Bu Yeyen terkadang bersikap layaknya ABG. Banyak murid yang 
ketiban curhatan ibu itu. Menurut kabar yang beredar, Bu Yeyen 
naksir berat sama Pak Alvin, Guru Bahasa Inggris kelas X yang 
karismatik. 
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“Bu Yeyen minta lo nyanyiin lagu “Baby I Love You” dari 
Tiffany Alvord,’ jawaban Kak Nathan kontan membuat Relin dan 
yang lain makin bingung. 

Relin tak tahu lagu itu. 

“Lirik lagunya ngena kata Bu Yeyen, cocok buat ngasih kode 
ke Pak Alvin,” sambung Kak Nathan sambil mendengus geli. Wilga 
dan Rama langsung tergelak. 

Audy menyengir geli. “Jadi, supaya feel-nya lebih dapet, Bu 
Yeyen nyuruh Relin nyanyi cuma diiringi keyboard? Kenapa nggak 
Bu Yeyen langsung aja yang nyanyi?” 

“Iya tuh, kodenya nanggung. Entar Pak Alvin nggak peka, 
lagi,” kata Rama, basis dengan tubuh jangkung dan otak cerdas. 

“Nggak peka dari mana, kalau gue jadi Pak Alvin, pasti 
sadarlah sama kelakuan Bu Yeyen yang selalu ada di mana pun 
Pak Alvin berada,’ sahut Wilga geli. 

“Tunggu dulu, gue nggak tahu lagunya,” cetus Relin. Dia 
pernah denger sih, nama Tiffany Alvord. Setahunya Tiffany Alvord 
itu penyanyi yang doyan cover lagu-lagu yang sedang hits. Lagu 
“Rude” dan “Say Something” adalah contoh lagu yang pernah 
Relin dengar dinyanyikan oleh perempuan itu. Menurut Relin, 
suara Tiffany Alvord memang oke banget. 

"Ah, masa nggak tahu? Lagunya cocok buat suara lo, Rel,” 
kata Audy. Relin harus mengakui walaupun dia suka bernyanyi, 
pengetahuan musiknya tidak terlalu luas. 

“Danny aja kayaknya nggak tahu lagunya, dari tadi dia diem 
aja, tuh,” Wilga berkata geli. Semua orang langsung menolehkan 
kepalanya ke Danny yang tetap setia pada wajah datar andalannya. 

Danny adalah drummer di akustik. Kalau ada awards kategori 
drummer paling kalem di dunia, Danny-lah pemenangnya. Cowok 
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ini sebenarnya macho dan keren, sayangnya dia tidak pandai 
berkomunikasi dengan orang lain. Dia jarang sekali merespons 
pembicaraan yang tengah terjadi. Kebiasaannya yang berbicara 
seperlunya—dan itu biasanya tak lebih dari sepuluh kata— 
membuatnya jadi sosok yang terkesan misterius sekaligus 
membuat alis menyatu karena heran. 

Danny mengangkat satu sudut bibirnya ke atas dalam waktu 
tak lebih dari satu detik, “Nggak penting juga kan, tahu lagu itu?” 

Relin, Rama, dan Audy langsung menertawai Wilga yang 
sekarang kagok karena omongannya dibalas Danny begitu. 

“Sudah, sudah,” Kak Nathan menengahi. “Relin, lo mau kan, 
nyanyi lagu itu?” 

Relin akhirnya mengangguk. Demi Bu Yeyen sih, nggak 
masalah. Profesionalitas. 

“Eh, BTW, liriknya kayak apa sih sampai bisa jadi kode ke Pak 
Alvin?” tanya Relin penasaran. Dari judulnya sih, jelas kalau itu 
menggambarkan perasaan cinta ke seseorang. 

“Keren! Mantap jiwa! Lo harus cari di Google pokoknya!” 
jawab Audy antusias. Kalau kata Audy 'keren, berarti 
kemungkinan besar Relin juga bakal bilang begitu. Selera musik 
Audy memang bagus, hampir sama dengan selera musik Relin. 
Tapi, tentunya Audy lebih luas pengetahuannya, dia kan, memang 
berasal dari keluarga yang sebagian besar berprofesi sebagai 
musisi. Walaupun nggak terlalu populer, hampir seluruh anggota 
keluarganya bisa bermain musik. 

“Jadi, kalian ... eh bentar, ya,” Kak Nathan mengeluarkan 
ponsel dari sakunya. Sepertinya ada pesan yang masuk karena 
kini Kak Nathan memandangi layar ponselnya dan mulai 
mengetikkan sesuatu. 
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Kak Nathan kembali memasukkan ponselnya ke saku. “Kalian 
boleh rundingin dua lagu yang mau dibawain nanti. Kakak 
permisi pulang dulu. Kalian lanjutin latihan. Inget ya, waktu kita 
nggak banyak, kurang dari dua minggu lagi.” 

“Wih, cepet banget pulang, Kak,” gumam Wilga. 

“Iya, sori nih, Agnes minta ditemenin ke toko buku,” balas 
Kak Nathan santai yang dibalas dehaman menggoda dari Wilga. 
Relin tersenyum kecil. Kak Nathan masih sama Kak Agnes. 
Hubungan mereka berjalan baik. Relin sendiri yang dahulu 
pernah dikabarkan disukai Kak Nathan sama sekali tidak merasa 
terganggu dengan hubungan dua sejoli itu karena dilihat dari 
delapan arah mata angin pun, mereka sangat serasi. 

Kak Nathan pamit undur diri sebelum akhirnya keluar dari 
sekretariat akustik yang merangkap jadi studio musik. Tersisa 
Relin, Wilga, Audy, Rama, dan Danny. 

“Jadi, mau lagu apa, nih?” tanya Audy. 


Dan, entah kenapa, Relin kembali mengantuk. 
MX 


Pukul 15.55, latihan akhirnya selesai. Audy, Rama, Wilga, dan 
Danny sudah pulang duluan. Relin yang merasakan bahwa 
tenggorokannya butuh dialiri air memutuskan untuk membeli 
minuman di kantin sekolah yang masih buka walaupun suasana 
sekolah sudah sangat sepi. 

Perundingan yang cukup panjang mengenai lagu yang akan 
dinyanyikan tadi, berujung terpilihnya lagu Mytha - “Tentang 
Mimpiku”. Itu saran dari Audy yang langsung disetujui oleh 
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semua pihak. Lagu kedua yaitu lagunya Tiffany Kenanga yang 
berjudul “Jangan Bersedih”. Lagu dengan lirik cukup “menampar” 
anak muda zaman sekarang. 

Setelah merasa lega karena akhirnya Relin bisa menenggak 
minuman dingin, sekarang saatnya Relin pulang karena suasana 
sekolah benar-benar tidak mendukung. Sunyi, sepi, ditambah 
dengan cuaca mendung dan angin sepoi-sepoi yang sukses 
membuat bulu kuduk Relin meremang. 

Relin segera ke pelataran parkir SMA Hayden. Di sana masih 
tersisa dua buah mobil, yang kemungkinan besar punya guru, dan 
tiga buah motor. Satu di antara motor itu—matik berwarna biru 
putih dengan helm standar—adalah miliknya. 

Relin sudah siap di atas motor dan menghidupkan mesinnya, 
begitu Relin starter kendaraan roda dua miliknya itu, terdengar 
bunyi yang membuat dahi Relin mengerut. 

Bllupp ... bllupp ... bilupp .... 

“Eh, kenapa, nih?” 

Relin mulai panik. Dia mencoba menghidupkan lagi mesin 
motornya, tapi si roda empat masih mengeluarkan bunyi yang 
sama. Kendaraanmiliknya ini tidak melaju sebagaimana mestinya. 

“Kok, nggak hidup, sih?” gerutu Relin, lalu menstandarkan 
lagi motornya. Relin memeriksa bagian depan-samping-kanan- 
kiri-belakang, tapi tak menemukan kesalahan apa-apa. Relin 
berdecak. Buat apa dia sok-sokan memeriksa motornya? Dia juga 
tak mengerti seluk-beluk tentang motor. 

Aihh! 

Relin berjongkok di samping motornya sambil berpikir keras 
kenapa motornya tidak bisa hidup. Padahal, motornya ini bukan 
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jenis motor butut yang mudah mogok. Lagian tadi pagi saat dia 
berangkat sekolah semuanya baik-baik saja. 

Relin bergidik saat merasakan angin berembus semakin 
kencang. Duh, nggak lucu kalau gue harus stuck di sini! 

Lalu, seolah baru menyadari sesuatu, Relin menepuk dahinya. 
Ia buru-buru berdiri dari jongkoknya, membuka jok motor dan 
memutar penutup tangki bensin untuk melihat isinya. Kosong. 

“Kok, gue nggak sadar sih, nggak ngisi bensin udah dua 
hari?!” Relin meletakkan penutup tangki bensinnya kembali dan 
mengempas joknya dengan kesal. Bahkan, pagi tadi dia nggak 
sadar bensinnya sudah sekarat. Gimana dong, ini? Kios bensin 
letaknya jauh dari sekolah, yang jual eceran atau pom bensin pun 
letaknya nggak bisa dijangkau dengan jalan kaki lima menit. 

Apes! 

“Telepon Mama aja, deh,” gumam Relin menyuarakan ide 
briliannya. Ia mengeluarkan ponselnya dari saku. Tapi, yang dia 
lihat hanyalah layar ponsel yang gelap gulita. 

“Habis baterai, sial!” Relin memasukkan ponselnya 
sembarang. Dia masih berdiri di samping motornya sambil 
menggigiti kukunya, mengamati kendaraan beroda dua tersebut 
dan berdoa kepada Tuhan untuk mengirim satu liter bensin 
saja ke tangki motornya. Tapi, Relin tahu itu mustahil. Relin 
tak kuasa menahan tangis meratapi kesialan-kesialan yang 
menghampirinya hari ini. Relin bertekad akan menandai hari ini 
ke dalam kalender sebagai salah satu hari terburuk yang pernah 
dialaminya selama dia hidup. 

Dia capek, ngantuk, sebal, marah, jengkel, takut!!! Hiks ... dia 
mau pulang!!! 
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“Loh, kenapa motornya dilihatin aja?” Sebuah suara di 
belakang Relin membuatnya menoleh dengan kecepatan 
maksimum. 

Relin bersorak dalam hati karena akhirnya dia menemukan 
orang di sekolah ini selain dirinya. 

“Lo nangis?” tanya orang itu yang kebetulan adalah cowok 
dengan tampang supermanis. Melihat cowok itu, sesaat Relin jadi 
teringat dengan Neymar Jr., pemain bola asal Brazil yangposternya 
iseng dipasang Wilga di sekretariat akustik mereka. Warna kulit 
cowok di depannya ini senada dengan Neymar, potongan rambut 
mereka juga hampir sama. Model undercut. Selain itu, mata 
almond, bibir tipis, tapi penuh, dan hidung berbentuk paruh 
elang menjadi tatanan yang pas yang mampu membuat Relin 
tenggelam selama beberapa detik dalam keterkesimaannya. 

Relin langsung menyeka air matanya. 

“Kenapa?” sambungnya heran. 

“Itu, motor gue habis bensin,” jawab Relin agak malu karena 
kekonyolan ini. Tapi, dia mencoba untuk tidak peduli, yang 
penting ada yang bisa dimintai tolong untuk saat ini. Mungkin 
cowok ini malaikat yang dikirimkan Tuhan kepadanya. Anggap 
saja begitu. 

Relin mencoba mengingat. Cowok di depannya ini kalau 
tidak salah anak basket sekolah, dan seangkatan dengan dirinya. 
Tapi, Relin masih ragu pada ingatannya. 

“Kok, bisa habis bensin?” tanya cowok itu heran. 

“Kelupaan, lebih tepatnya sih, nggak sadar udah nggak ngisi 
bensin berapa hari.” 

Cowok itu meringis geli. “Ya udah, lo tunggu di sini aja, gue 
beliin bensin eceran di persimpangan sana, ya?” 
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Relin langsung mengangguk. “Eh, tapi lama, nggak? Gue takut 
sendirian di sini. Detik berikutnya, Relin langsung menyesali 
apa yang diucapkannya. Kenapa kesannya dia jadi kayak cewek 
manja? Tapi, kalau boleh serius, dia beneran takut. Kalau tiba- 
tiba ada pocong, kuntilanak, sundel bolong, atau sebangsanya, 
dia harus gimana? 

“Bentar, lima menit, gue pakai motor gue. Lagian, di dalam 
masih ada beberapa staf TU. Pak Wahyu sama Mami ada juga, 
kok," katanya menenangkan. Mami itu istrinya Pak Wahyu, sang 
penjaga sekolah. Mami juga salah satu pemilik kantin di sekolah 
ini. Kantin tempat Relin beli minum tadi. 

Relin mengutuk dirinya dalam hati. Kenapa dia bisa lupa 
kalau masih ada Pak Wahyu sama Mami, ya? Ckck. Pasti ini cuma 
karena parno nggak jelas. 

Cowok yang nggak Relin ketahui siapa namanya itu lalu pergi 
mencari bensin mobil menggunakan motornya. Relin menunggu 
harap-harap cemas sambil duduk di atas motornya dan pikiran- 
pikiran negatif langsung terlintas di kepalanya. Kalau cowok itu 
nggak balik lagi ke sini gimana, dong? Kali aja tuh cowok bohong, 
niat bantunya cuma basa-basi doang. Duh, harusnya Relin tahu 
siapa namanya. Kalau dugaan negatifnya benar, kan, setidaknya 
besok dia bakal nyamperin tuh cowok dan menghajarnya habis- 
habisan karena telah tega nge-PHP-in dia yang tengah kesusahan 
begini. 

Ternyata dugaan Relin salah, hampir lima menit setelahnya 
cowok itu kembali dengan botol air mineral 1,5 liter yang berisi 
bensin. 


“Nggak lama, kan?” 
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Relin menggeleng. 

“Sini kunci motor lo!” 

Relin langsung menyerahkan benda tersebut. Cowok itu 
membuka jok motor Relin dan melakukan segala tindakan khas 
'mengisi bensin dengan cekatan. 

“Eh iya, nama lo siapa?” tanya Relin ketika dia sadar bahwa 
dia belum tahu nama cowok itu. 

Cowok itu tersenyum manis, “Davin. Lo?” 

“Arelin. Relin aja” balas Relin dengan senyum tak kalah 
manis. 

“Anak kelas XI?” 

“Iya. Lo juga, kan?” tanya Relin agak ragu. 

“Iya, kelas XI IPS 3. Lo anak IPA?” 

Relin mengangguk. “IPA 2. Hm, lo anak basket, ya?” 

“Iya, pernah lihat, ya?” 

Relin mengangguk sambil tersenyum. 

“Ini udah beres, kayaknya motornya udah bisa hidup, Davin 
menstarter motor Relin dan benar apa yang dikatakan Davin. 
Motor Relin sudah bisa hidup, itu tandanya dia bisa pulang 
sekarang. Relin langsung bersorak senang dalam hati. 

“Makasih banyak, ya!” seru Relin gembira. 

Davin mengulum senyum—yang lagi lagi—terlihat sangat 
manis. “Sama-sama.” 

“Duh, gue beneran berutang budi sama lo, eh iya ini, Relin 
mengeluarkan selembar uang dua puluh ribu dari sakunya dan 
menyerahkannya ke Davin. “Beli bensin tadi pakai uang lo, kan? 
Nih, nggak usah pakai kembalian, deh.” 
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“Nggak ... nggak usah," tolak Davin langsung. 

“Lho, kenapa? Terima dong, gue beneran nggak enak nih, 
banyak ngerepotin lo begini.” 

“Nggak apa-apa, gue nggak merasa repot, santai aja.” 

“Tapi...” 

“Nggak ada tapi-tapian. Udah sore ini, lo nggak pulang apa?” 

Relin mengembuskan napas, sepertinya percuma memaksa 
Davin menerima uangnya. “Ya udah, sekali lagi gue bilang 
makasih, ya. Entar kapan-kapan gue traktir, deh.” 

Davin cuma tersenyum. 

Relin menaiki motornya yang sudah menyala, dia bersiap 
memasang helm di kepalanya. “Gue pulang dulu, ya. Dadah." 

“Dah, hati-hati.” 

“Oke, sekali lagi makasih ya, gue nggak tahu nasib gue 
bakalan gimana kalau nggak ada lo tadi. Makasih, Davin, thank 
you so much.” 

Davin terkekeh, tapi masih mengangguk juga, bahkan cowok 
itu tidak segan untuk melambaikan tangannya walaupun singkat. 
Relin tersenyum simpul dan akhirnya menjalankan motornya 
dengan hati yang mendadak terasa ringan. 


Davin saved her day! 


ni 


#40 


“Baik, ganteng, tinggi, manis, ramah, gue nggak tahu harus 
ngedeskripsiin dia kayak gimana lagi. Dia itu bagai malaikat 
tak bersayap yang telah dikirim Tuhan buat gue kemarin. Gue 
bener-bener berterima kasih sama dia. Gue nggak tahu kalau 
nggak ada dia bakalan jadi apa nasib gue kemarin, mungkin udah 
gue tinggalin motor gue di sekolah. Pokoknya dia itu baik dan 
muanissssss banget!” 

“Davin, dia orangnya yang mana, sih?” 

Pertanyaan Nadine sontak membuat Relin berhenti 
berceloteh panjang lebar mengenai insiden yang menimpanya 
kemarin. Sebenarnya dia lebih banyak menjelaskan tentang 
orang yang sudah membantunya daripada bagaimana kronologis 
kejadiannya. Mau gimana lagi sih, bayang-bayang Davin masih 
saja melekat di benaknya. Dia nggak bisa ngelupain jasa cowok 
itu. Dan, juga senyumnya. 


Manis banget! 

“Anak kelas XI IPS 3. Yang anak basket itu, loh,” jawab Relin 
riang. 

Nadine tampak mikir berat. “Anak basket kelas XI IPS 3 yang 
gue tahu itu cuma cowok yang sering pake handband hijau kalau 
lagi latihan basket hari Minggu, yang badannya gede kayak Hulk. 
Apa yang itu namanya Davin?” 

Relin berdecak, “Ck, bukanlah. Itu Bagas, Nad.” 

Nadine menggumamkan kata 'oh' sekenanya. Relin 
bergidik, masa Nadine menduga Bagas itu Davin? Berdasarkan 
pendeskripsian Relin tadi tentu sosok Davin yang cakep, tinggi, 
manis, atletis, tentu nggak bisa disamain dengan Bagas yang 
badannya menyerupai raksasa dengan muka yang sangarnya 
menyamai penagih utang. 

“Tunjukin gue dong, pas istirahat nanti!” pinta Nadine, dia 
penasaran dengan cowok yang dianggap Relin sebagai malaikat 
tak bersayap itu. 

Relin melirik jam yang melingkar di tangan kirinya. Sekarang 
ini sedang pelajaran Sir Lailan, tapi beliau berhalangan hadir 
dengan suatu alasan. Jadi, beliau cuma menitipkan tugas ke guru 
piket. Tapi, bukannya mengerjakan tugas, penduduk kelas XI IPA 
2 sudah mencar ke sana kemari. Tersisa cuma beberapa orang di 
kelas. 

“Bentar lagi istirahat, kantin, yuk! Kali aja ketemu tuh, sama 
Davin, ajak Relin yang disambut persetujuan dari Nadine. 

Saat Relin dan Nadine keluar kelas untuk menuju kantin, 
dugaan Relin ternyata benar. Ketika mereka melintasi lapangan 
basket, sosok Davin ada di tempat itu bersama beberapa orang 
cowok lainnya. Dia sedang main basket. Entah ini karena 
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kebetulan atau karena Tuhan menghendaki Nadine bisa ketemu 
cowok itu secepatnya. Yang jelas Relin merasa surprise. 

Relin buru-buru menyetop langkahnya, dia mengajak Nadine 
berdiri di pinggir lapangan. Dengan gerakan yang tidak terlalu 
kentara, Relin memberi tahu Nadine kalau itu yang namanya 
Davin, cowok yang sudah membantunya kemarin. 

“Yang lagi ketawa itu?” tanya Nadine memastikan. Relin 
mengangguk girang. 

Davin sekarang lagi ketawa sama cowok di dekatnya yang 
tidak Relin kenali siapa. Masih sama kayak kemarin, Davin 
kelihatan manis sekali. 

“Oh iya, iya, gue pernah lihat dia beberapa kali, tapi gue 
nggak tahu kalau namanya Davin dan dia anak kelas XI IPS 3. Dia 
biasa aja, ah.” 

Relin langsung memelotot ke Nadine. “Manis, tahu! Lihat 
tuh, tipe mukanya tuh, tipe muka yang nggak pernah bosen 
dipandangin gitu.” 

“Lo naksir dia, ya?” tebak Nadine yang sukses bikin Relin jadi 
gelagapan. Bukan karena dia merasa tertangkap basah naksir 
cowok itu, hanya saja karena dia sendiri bingung dengan jawaban 
atas pertanyaan Nadine. Dia heran kenapa dari kemarin dia muji- 
muji Davin terus, padahal kan, dia cuma baru ketemu cowok itu 
satu kali, dan itu baru kenal kemarin. Hell yeah, KEMARIN! 

Relin menggeleng, tentu dia nggak naksir cowok itu. Mungkin 
cuma sedikit kagum saja. Iyalah kagum, Davin itu orang baik, 
manis, ramah, dan keren. Eh, kenapa malah balik muji dia lagi, 
sih? Relin mengutuk diri dalam hati. 


“Gue nggak naksir.” 
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“Terus? Cinta?” 

Relin memutar bola mata. “Nggak lah, apaan sih, Nad? Gue 
cuma agak kagum aja, gue masih merasa berutang budi sama dia.” 
Nah iya, itu alasan yang logis kenapa Relin hobi ngomongin Davin. 

“Ohhh, jadi rencana lo selanjutnya apa?” 

“Hah?” 

“Hm, misalnya lo mau kenal dia lebih? Sebagai teman 
tentunya karena dia udah nolong lo kemarin.” 

“Exactly, itu yang gue mau!" sahut Relin tanpa ragu. Duh, 
siapa sih, yang nggak mau berteman sama orang seperti Davin? 
Bisa kenal aja udah syukur. 

“Terus apa langkah lo supaya bisa temenan sama dia?" 

Itu dia masalahnya. Relin nggak tahu dengan cara gimana. 
Kalau misalnya Relin langsung nyapa saja si Davin itu apa 
mungkin Davin akan langsung mengenali dia? Barangkali aja 
Davin udah lupa sama Relin, sama kejadian kemarin, karena 
menurutnya itu nggak terlalu penting untuk diingat. Kalau itu 
terjadi, kemungkinan nyapa duluan akan berujung dikacangin. 
Dikacangin itu kan, sakit, bray. 

Eh, tapi mengingat bagaimana baik dan ramahnya Davin, 
kayaknya Davin nggak bakal ngacangin orang, deh. Dia kan, bukan 
tipe cowok cool yang nggak peduli lingkungan. 

Teetttttt .... Teettttt .... 

Bunyi bel istirahat membuyarkan pikiran Relin. Dia kembali 
ke realitas dan mendapati Nadine tengah memandangnya 
seolah meneliti. Mungkin cewek itu sedang mencoba membaca 
pikirannya. 
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Relin menoleh ke arah lapangan tempat Davin bermain 
basket, cowok itu masih pada aktivitasnya, Relin menyadari di 
antara cowok-cowok yang sedang main basket itu, Mika ada di 
sana. 

“Mika, gumam Relin pelan. 

Nadine mengikuti arah pandang Relin. 

“Mika pasti kenal tuh, sama Davin,’ cetus Nadine seketika 
membuat Relin tersentak. Relin buru-buru menarik tangan 
Nadine menjauhi lapangan dan segera berjalan menuju kantin di 
Lantai 2 yang kebetulan belum terlalu padat pengunjung. 

Mereka duduk berhadapan dan memesan dua gelas es jeruk 
dan dua mangkuk siomay. 

“Gue baru sadar kalau Mika dan Davin itu ternyata temenan, 
kata Relin menyimpulkan. 

“Iyalah, orang satu ekskul. Bagus tuh, dengan begitu lo bisa 
menjadikan Mika sebagai sarana agar lo dan Davin bisa saling 
lebih mengenal, gimana?” Nada Nadine bicara seperti baru saja 
menemukan ide brilian. Sebaliknya, Relin malah melongo tak 
habis pikir. 

“Gila lo, ini Mika, tahu!” protes Relin. 

“Lah, kenapa kalau Mika? Justru bagus tuh, dia kan, udah 
lumayan deket sama lo, jadi nggak sungkan lagi kalau mau minta 
bantuan. Lagian lo cuma perlu nanyain aja ke Mika sifat Davin 
yang sebenernya itu kayak gimana, baru deh, lo bisa mutusin 
apakah lo perlu kenal sama Davin lebih dan dengan cara yang 
gimana yang bisa buat kalian deket.” 


“Ribet banget penjelasan lo, gue nggak ngerti maksudnya.” 
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Perbincangan mereka terinterupsi pesanan yang datang ke 
meja mereka. 

Nadine menyeruput es jeruknya, setelah itu melanjutkan, 
“Gini ya, maksud gue itu, lo bisa tanya-tanya ke Mika kayak 
apa Davin itu sebenarnya. Misal, Mika jawab kalau Davin itu 
sebenernya cowok baik, nggak pilih-pilih temen, dan JOMLO, nah 
lo bisa melanjutkan rencana lo untuk bisa deket sama dia.” 

“Tanpa gue tanya ke Mika pun gue tahu jawabannya, kecuali 
dengan status Davin sekarang.” 

Nadine menghela napas. “Iya sih, Davin kelihatan kayak 
orang baik-baik. Tapi, di sini kasusnya tuh, lo mau kenal Davin 
lebih, tapi lo nggak tahu caranya gimana. Menurut gue, mungkin, 
Mika yang notabenenya orang yang udah kenal Davin tahu cara 
gimana lo supaya bisa deket sama Davin.” 

Oh, Relin mengerti maksud Nadine. Iya mungkin Nadine 
benar, Mika lumayan bisa ditanya-tanyain tentang Davin. Hanya 
saja, ini Mika, lho! Iya, Mika! Cowok yang ngeselinnya minta 
ampun, yang dianggap Relin kayak nyamuk yang kerjaannya suka 
ganggu orang. Dan, Relin berharap menjadikan cowok itu sumber 
atas informasi yang berhubungan dengan Davin? Bisa-bisa Mika 
malah menduga yang tidak-tidak. Seperti menyebar gosip kalau 
dia naksir Davin. Oke, menyebar gosip sih, kemungkinan kecil 
karena mulut Mika nggak senyinyir itu. Tapi, setidaknya, mungkin 
Relin bakal dihina habis-habisan karena mencari tahu tentang 
Davin kepadanya? Huaaa, Relin nggak mau! 

“Nanti Mika malah yang berpikiran yang nggak-nggak dan 
malah ngehina gue lagi. Ah lo kenapa nanya-nanyain tentang 
Davin? Naksir ya, cie,” ujar Relin mencoba menirukan apa yang 
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mungkin Mika katakan kepadanya. Membayangkannya saja udah 
bikin Relin jengkel berat. 

Tanpa disangka, Nadine malah ketawa. “Lo ini Rel, kayak 
nggak kenal Mika aja. Gue kasih tahu nih ya, gue nyaranin hal ini 
juga karena ingin mastiin satu hal.” 

Dahi Relin berkerut. “Satu hal? Apaan?” 

“Gimana reaksi Mika ketika lo nanyain cowok lain ke dia, 
jawab Nadine enteng. Relin langsung tercengang. 

“Gue nggak ngerti kenapa lo harus mastiin hal itu.” 

Nadine makin terbahak. “Gue tuh, punya firasat Mika naksir 
lo, firasat yang udah lama banget, tapi belum nemuin ujungnya. 
Dan, reaksi dia bakalan menjawab firasat gue ini bener atau 
enggak." 

“Firasat lo itu nggak ada dasar, Nad.” 

Nadine mengangkat bahu sekenanya. “Jangan ngeremehin 
firasat seorang Nadine Ariska Valda,’ lalu cewek itu tersenyum 
lebar. “Intinya, lo sebaiknya nanya aja ke Mika tentang Davin. 
Gue jamin deh, mulut cowok itu nggak bakal ember. Gue yang 
bakal ngehajar tuh cowok kalau dia berani nyebar omongan yang 
enggak-enggak.” 

Relin bergidik, membayangkan Mika dihajar Nadine yang 
lumayan jago taekwondo adalah pemandangan yang seru 
sekaligus mengerikan. 

“Coba aja dulu, Rel,” saran Nadine lagi. Batin Relin tanpa 
sadar mulai menerima saran dari sohibnya tersebut. 

“Oke, gue bakalan nanyain tentang Davin ke Mika,’ putus 
Relin akhirnya. 
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Kali ini Relin nggak habis pikir. Sekali lagi, entah ini hanya 
kebetulan atau Tuhan yang memang menghendaki saran Nadine 
segera terealisasikan, pada jam pelajaran terakhir, Bu Elia, Guru 
Bahasa Indonesia pamit pulang karena ada urusan mendadak. 
Beliau cuma memberi tugas catatan tentang sastra modern dan 
sastra lama yang ditulis di papan tulis oleh Syalia, sang Sekretaris. 
Walaupun kelas jadi ribut, kegiatan mencatat di buku tetap 
tak berhenti, soalnya besok catatan ini harus diserahkan dan 
diperiksa oleh Bu Elia. 

Dan, kesempatan inilah yang dipergunakan Relin untuk 
bertanya ke Mika, karena kebetulan Beben, chairmate-nya Mika, 
sedang keluar kelas untuk pergi ke toilet. 

“Mik?” Panggil Relin, agak ragu juga. Nadine yang gelagatnya 
sedang sibuk menulis sebenarnya memasang telinga. 

Mika menoleh. “Kenapa?” 

“Gue boleh nanya?” Relin yakin, suaranya tak mampu 
ditangkap oleh orang lain selain Mika dan Nadine karena kondisi 
kelas sedang ribut dan yang lain terlalu sibuk pada kegiatan 
masing-masing. 

“Sejak kapan nanya pakai bilang nanya dulu? Aneh lo,” Mika 
lalu tertawa kecil. 

Relin menyengir gugup. 

“Nanya apa emangnya?” Mika kembali serius. 

“Anak basket, ada yang namanya Davin?” 

Mika yang tadi duduk menghadap papan tulis kini memutar 
tubuhnya menjadi menghadap Relin. Mata mereka saling bertemu. 

“Ada, kenapa?” Mika balik tanya dengan nada tenang. Oke, 
menurut Relin ini reaksi yang bagus, setidaknya Mika nggak 
langsung heboh karena Relin bertanya tentang Davin. 
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“Dia orangnya gimana, sih?” Relin berusaha mengimbangi 
gestur santai Mika. 

Dahi Mika berkerut, tapi hanya sesaat. “Dia baik.” 

“Oh, baik. Terus?” 

“Peduli sesama,’ katanya sambil mendengus geli. 

Relin mengangguk-angguk. 

“Kenapa lo nanya-nanyain Davin? Suka? Naksir?” 

“Nggak, penasaran aja. Dia kemarin nolongin gue.” 

Tanpa Relin duga, Mika tertawa. “Cuma gara-gara ditolongin 
langsung suka gitu?” 

Relin nggak suka sama omongan Mika barusan yang terkesan 
menyindirnya. 

“Dear cewek-cewek baperan abad ini, terkadang kebaikan 
hati seorang cowok itu bukan sesuatu yang bisa diartikan sebagai 
cerminan rasa suka,” Mika memberi peringatan dengan cibiran 
mengejek. “Dia baik karena dia masih punya perikemanusiaan, 
jadi jangan baper!” 

“Gue nggak baper!” 

“Lah, terus?” 

Suara Relin agak mengecil. “Gue cuma pengin kenal dia aja. 
Jadi temen dia maksud gue.” 

“Oh, boleh tuh, dia terbuka temenan sama siapa aja, tapi lo 
harus ngasih jaminan ke gue kalau lo nggak bakal naksir dia.” 

“Jaminan? Emang gue mau pinjem duit di bank?” 

“Pokoknya lo nggak boleh naksir dia!” 

“Emangnya kenapa? 

“Gue nggak mau lo patah hati. Kalau lo patah hati, lo bakalan 
sedih, dan nangis-nangis ala cewek penuh drama. Kalau gue 
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ngelihat yang begituan, gue nggak bakalan tega ngisengin lo lagi. 
Nah, bisa-bisa gue mati kebosenan kalau nggak ngisengin lo satu 
hari aja di sekolah ini, jelas Mika sambil mengulum senyum 
khasnya. 

Relin ternganga. Otaknya si Mika ini kayaknya di dengkul 
semua. Gesrek! 

“Cowok gila! Emang kenapa sih, lo mikir kalau gue bakalan 
patah hati karena naksir cowok itu? Gue rasa dia nggak sejahat 
lo, dengan sengaja bikin cewek yang naksir sama lo ngalamin 
hal paling menyakitkan dan memalukan semasa dia SMA. Nggak 
punya hati kan, lo?!” 

“Cewek yang naksir sama gue ngalamin hal paling 
menyakitkan dan memalukan semasa dia SMA karena kesengajaan 
gue? Lo lagi ngomongin siapa, sih?” tanya Mika membuat Relin 
tertegun. Astaga! Relin kebablasan curhat tentang dirinya sendiri 
ke Mika. Fix, Relin sama saja menggali kuburannya sendiri. 

“Ah, itu, semua cewek yang naksir sama lo di sekolah ini," 
balas Relin, dalam hati dia berdoa semoga Mika nggak ngeh sama 
omongannya tadi. 

“Oh, tapi gue ngerasa cuma pernah nyakitin hati mereka. 
Gue nggak pernah bikin mereka malu, apalagi secara sengaja,” 
entah ini cuma perasaan Relin saja entah memang kenyataan, 
Relin dapat mendengar nada menggoda dan juga memancing di 
dalamnya. Relin meneguk saliva, Mika sepertinya paham ke mana 
arah pembicaraan Relin tadi. Mampus! 

“Ha-ha-ha terserah lo, deh,” Relin mencoba tetap tertawa 
walaupun dia tahu tawanya itu parah banget. Relin beneran 
nggak jago akting! 
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Sebelum Relin menghadapkan kembali tatapannya ke papan 
tulis, dia menangkap sebuah senyum tercetak di bibir Mika. 

“Oh ya, Rel, kalau lo mau tahu lebih tentang Davin, kita bisa 
ke ngomonginnya berdua aja di kedai bubble tea depan sekolah, 
gimana?” Tawaran yang cukup menggiurkan dari Mika. Tapi, 
setelah percakapan tadi, apa Relin masih punya muka? 

“Nggak mau, jawab Relin pendek. Mika mengangkat bahu 
sekenanya. Relin lalu mengalihkan perhatiannya ke papan tulis. 

Senjata makan tuan ini namanya. Dia tanya ke Mika tentang 
Davin selain memang karena ingin tahu tentang Davin, juga karena 
ingin melihat reaksi Mika. Mereka ingin mengetahui jawaban 
atas firasat Nadine yang mengatakan cowok itu naksir dia atau 
nggak, tapi ujung-ujungnya jadi gini! Malah Relin yang secara tak 
langsung mengaku kalau dia pernah naksir Mika. Relin ataupun 
Nadine nggak tahu bagaimana perasaan Mika sebenarnya, 
sebaliknya, malah Mika yang tahu bagaimana perasaan Relin ke 
dia. Benar-benar senjata makan tuan. Kalau ada kolam piranha 
di kelasnya, lebih baik dia nyebur ke situ deh, daripada menahan 
malu begini. 

Relin menengok ke Nadine, cewek itu menatapnya sambil 
mendengus, “Bego.” Mendengar itu, Relin meringis karena dia 
juga tengah menyadarinya. 
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“Aduh, gila, capek banget,” keluh Relin dengan napas yang ngos- 
ngosan. Tubuhnya membungkuk tak kuasa menahan lelah. 

Pak Gio, guru olahraga mereka benar-benar sedang dalam 
mood buruk. Hari ini kerjaannya marah-marah melulu. Disuruh 
pemanasan tiga kali plus lari keliling lapangan lima kali, nonstop. 
Inilah susahnya punya guru dengan hati harian. Kalau lagi 
baik, jangan ditanya, senyum bapak itu selalu merekah, kadang 
mengeluarkan banyolan yang bikin murid-muridnya ketawa 
ngakak. Tapi, kalau penyakit marah-marahnya lagi kumat, ngasih 
senyum ke dia aja langsung kena pelotot! Ngeri. 

Sebenarnya sih, alasan bapak ini marah karena murid-murid 
XI IPA 2 terlambat ke lapangan, padahal jam pelajaran Olahraga 
harusnya telah dimulai lima belas menit yang lalu. Tapi, masa 
dengan alasan begitu Pak Gio tega menghukum mereka dengan 
hukuman yang begini melelahkan? Sungguh tak pengertian. 


Pak Gio dengan tampang sangarnya kembali memelotot ke 
muka anak kelas XI IPA 2 satu persatu. “Masa begitu aja KO?!” 

Relin melihatteman-teman sekelasnya, terutama yang cewek, 
sudah pada tepar. Relin sendiri terduduk di konblok lapangan, 
jantungnya berdetak tak beraturan efek capek yang melandanya. 
Dia tak peduli tampangnya sekarang sudah seperti orang yang 
kurang darah dengan kulit kusam yang berkeringat, bahkan 
rambut yang awalnya dikucir satu kini tampak awut-awutan. 
Dia melirik ke Nadine, sahabatnya itu juga kelihatan kecapekan, 
meski tak sekusut dirinya. Yah, mungkin karena Nadine terbiasa 
latihan taekwondo. 

“Phhh ... Pak, izin beli minum, boleh, ya?” pinta Tasya dengan 
lesu, tampangnya kelihatan sudah mau pingsan. Padahal, Tasya 
ini biasanya yang paling energik, dan kalau ngomong volumenya 
kadang nggak pakai mikir dulu. Mirip toa banget! 

Duh, Pak Gio ini benar-benar tidak punya rasa kasihan kalau 
sampai tidak mengizinkan permintaan Tasya itu. 

Pak Gio melirik jam tangannya, lalu menghela napas panjang. 
“Ya sudah, silakan. Jangan lupa kerjakan latihan di LKS Bab IV, 
lima, dan enam, minggu depan dikumpul.” Lalu, Pak Gio pergi 
dari lapangan, helaan napas lega terdengar dari seluruh murid 
di lapangan. 

“Mendingan gue ngerjain semua tugas yang ada di LKS 
daripada keliling lapangan kayak tadi!” tutur Syalia yang kini 
benar-bener merebahkan tubuhnya di konblok. 

“Bego itu mah, mending lari lah, bisa bikin sehat, ngerjain 
tugas LKS, bikin pala mumet,’ timpal Zacky yang mulai beranjak 
dari tempatnya. 
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“Zac, nitip minum, donggg!” seru Nadine. Bukan hanya Zacky, 
rombongan anak cowok yang lain kembali melanjutkan aktivitas. 

“Beli sendiri,” Zacky memeletkan lidahnya dan berlalu dari 
lapangan. 

“Ya udah, beli bareng gue aja Nad, bentar lagi tapi, kaki 
gue masih nggak kuat nyangga badan gue sendiri, kata Relin. 
Walaupun terdengar berlebihan, itulah yang tengah ia rasakan. 
Relin yakin, pulang nanti tubuhnya bakal pegal-pegal. Nadine 
mengiakan. Lima menit berselang, Relin dan Nadine memutuskan 
untuk segera ke kantin. Rasa capek mereka udah lumayan hilang, 
kini rasa haus mereka yang kian menjadi. 

Relin dan Nadine berjalan bersisian memasuki kantin yang 
kini isinya dominan anak-anak kelas XI IPA 2. Hanya ada beberapa 
yang berasal dari kelas lain yang mungkin bisa cabut ke kantin 
karena pelajaran kosong di kelas mereka atau bahkan sengaja 
minggat. 

“Mi, pesen es tehnya dua, ya. Pakai cup,” kata Relin kepada 
Mami, si empunya kantin serba-ada. 

“Yang gue jangan manis, bilangin Mami, ucap Nadine dari 
samping Relin. 

“Yang satunya manis, yang satunya dikit aja gulanya, 
sambung Relin yang dibalas Mami dengan acungan jempolnya. 

“Mi, es tehnya ya, satu,” ucap sebuah suara di belakang Relin. 

“Manis atau enggak, Mas?” 

“Nggak usah, Mi, dikitin aja gulanya. Pake cup, ya,” balas 
orang itu. Dari suaranya jelas cowok. 

“Oh, jadi satu manis yang duanya nggak usah terlalu manis, 
ya. Oke, tunggu sebentar, Mami bikin dulu.” 
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Relin mengangguk. 

“Noleh ke belakang!” bisik Nadine pelan sekali. Relin 
menurutinya. 

Seketika mata Relin berbinar. Ternyata yang memasan es teh 
setelah Relin tadi adalah Davin. 

Davin juga menoleh ke arah Relin. 

“Lo? Mmmm ... Relin, kan?” tanyanya, tampak terkejut, tapi 
dengan wajah yang masih kelihatan tenang. 

Relin langsung tersenyum lebar. Ia mengangguk 
membenarkan pertanyaan Davin. 

Relin bersorak dalam hati, ternyata Davin masih 
mengenalinya, mengingat namanya. Wow, benar-benar kenyataan 
yang menyenangkan. 

Davin ikut tersenyum. Senyumnya masih kelihatan sama 
manisnya, bikin ngilu aja. 

“Habis olahraga, ya?” 

Relin mengangguk. “Lo? Kenapa bisa di sini, padahal belum 
istirahat?” Nggak mungkinlah Davin lagi olahraga juga, toh dia 
nggak pakai baju olahraga, tapi seragam putih abu-abu. 

“Lagi pelajaran Geografi, tapi Bu Wani nggak masuk.” 

Relin menggumamkan kata 'oh singkat. Pergi ke kantin saat 
jam pelajaran kosong itu bukan hal yang baru lagi bagi siswa 
sekolahan. 

“Lagi sama temen, ya?” 

“Eh iya, kenalin ini Nadine, sohib gue.” 

Nadine tersenyum ramah kepada Davin. 

“Davin, anak kelas XI IPS 3,” balas Davin diiringi sebuah 
senyum simpul. 
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Perkenalan mereka terinterupsi oleh pesanan yang 
dibawakan Mami. 

“Nih, yang manis, sama yang nggak manis punya Mbak. Ini 
yang nggak manis punya Mas, Mami menyerahkan es tehnya 
masing-masing kepada Relin dan Davin. Mereka langsung 
menerimanya, Relin menyerahkan es teh yang nggak manis 
ke Nadine yang langsung cewek itu terima dan tanpa permisi 
langsung ia sedot begitu saja. 

Davin mengeluarkan uang sepuluh ribuan, tetapi segera 
Relin cegah. Relin menyerahkan uang dua puluh ribuan miliknya 
ke Mami. 

“Nih, Mi, es tehnya jadi total tiga.” 

“Lho, gue bisa bayar sendiri kok, Rel,” protes Davin heran. 

Relin menggeleng. “Gue traktir, emang sih, nggak seberapa, 
tapi anggap sebagai ucapan terima kasih atas bantuan lo waktu 
itu.” 

Mami menyerahkan kembalian uang Relin. Relin 
menerimanya dan langsung memasukkannya ke saku celana 
olahraganya. 

“Ya ampun, nggak usah, gue ikhlas, kok.” 

“Enggak, gue yang bayarin. Santai aja, cuma es teh doang, 
kok,” Relin meyakinkan dengan senyum kecilnya yang dia buat 
semanis mungkin. 

Davin menghela napas. “Ya udah, makasih ya, Rel. Gue nggak 
nyangka ketemu lo lagi di sini.” 

Relin ketawa pendek. “Nggak nyangka gimana? Yangnamanya 
satu sekolah, ya peluang ketemunya gede. Lagian nih, sekolah 
nggak seluas Benua Asia kok, pasti kita ketemu lagi di lain waktu.” 
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“Iya juga, sih,” Davin menyengir garing. “Eh, gue mesti balik 
ke kelas sekarang, takutnya Bu Wani masuk.” 

“Ah, iya, silakan. Dadah.” 

Davin tersenyum kepada Relin dan juga Nadine. “BTW, 
minum es habis olahraga itu nggak baik. Mending minum air 
putih aja, yang nggak dingin tentunya.” 

Belum sempat Relin membalas ucapan Davin, cowok itu 
memberikan senyuman terakhirnya dan berbalik pergi. Relin 
terpesona di tempat. 

Itu tadi apa? Kok, nada suara Davin terdengar seperti 
peduli? Oh my God, kenapa cuma dengan perhatian superkecil 
itu, hati Relin jadi meleleh begini? Ini nggak boleh! Tapi, inilah 
kebenarannya. 

Terdengar suara Nadine berdecak saat Davin benar-benar 
hilang dari pandangan. “Kelihatannya dia cowok baik-baik.” 

“Emang, jawab Relin masih dengan keterkesimaannya. 

Kesadaran Relin kembali saat dirasakannya es tehnya 
direbut seseorang dengan cepat sehingga es tersebut berpindah 
dari tangannya. Relin ternganga ketika melihat Mika menyedot es 
tehnya santai. Seolah es teh tersebut adalah miliknya. 

Mika tersenyum kecil setelah selesai menyedot es teh Relin 
yang awalnya masih penuh alias belum diminum sama sekali itu, 
hingga tersisa seperempat. Setelah itu Mika melempar es teh 
tersebut ke dalam tong sampah tak jauh darinya. 

“Lo apa-apaan, sih?” tanya Relin heran dengan kelakuan asal- 
asalan Mika ini. 


“Gue haus, lagian gue lihat es teh lo nganggur, tuh.” 
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“Nganggur apanya? Kalau haus mah, beli sendiri, dong," balas 
Relin kesal. 

“Bohong tuh, Mika nggak haus!” teriak suara Beben dari 
bangku tak jauh dari tempat Relin berdiri sekarang. “Dia udah 
minum dua botol air putih tadi,” sambung Beben enteng. 

Niko dan Zacky yang duduk di sebelah Beben mengangguk 
membenarkan. 

Relin mengernyit tak mengerti. Dia melirik Mika yang kini 
juga menatapnya dengan ekspresi tenang. 

“Lo apa, sih? Nggak ngerti gue, Relin menyuarakan 
pikirannya. 

“Habis olahraga, nggak boleh minum-minuman dingin,” kata 
Mika. Relin tersentak, sama kayak yang dibilang Davin. 

“Ya kalau cuma dibilangin kayak gitu, lo tetep nggak peduli, 
kan? Masih aja minum es-nya. Jadi, gue minumin kayak tadi, biar 
lo nggak jadi minum. Ambil ini aja, deh,” Mika meraih tangan Relin, 
lalu diletakkannya sebotol air mineral yang masih baru dengan 
cara yang membuat Relin terpaksa membuka telapak tangannya. 
Wajah Mika tetap tenang, seolah tidak sedang melakukan apa- 
apa. 

Nih cowok benar-benar .... 

“MIKA LO SO SWEET BANGET, GILAAA!!? teriak Tasya 
yang tengah duduk tak jauh darinya. Nih toanya kumat lagi, deh. 
Suaranya kenapa bisa ngeselin gini, sih? batin Relin gusar. 

“Mau dong, diperhatiin gitu oleh Abang Mika, goda Beben 
yang disambut tawa seisi kantin. 

“Aneh,” gumam Relin, reaksi tubuhnya berkata lain, dia 
merasakan pipinya memanas. Relin berdoa dalam hatinya supaya 
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nggak ada yang sadar bahwa dia tengah blushing akibat kejadian 
barusan. 

Mika mengangkat bahu sekenanya. Dia lalu berbalik badan, 
meninggalkan Relin yang masih terus dicie-ciein penduduk 
kantin. 

“Nggak jelas semua, pada!” seru Relin sambil meremas- 
remas botol air mineral yang diberi Mika tadi. 


Relin jelas salah tingkah. 
MX 


“Perbedaan, gumam Nadine sendiri. Relin yang lagi sibuk 
mengerjakan soal-soal Fisika yang disuruh Pak Latief, langsung 
menoleh ke arah Nadine heran. 

Nadine tengah mengetuk-ngetuk pena di dagunya, 
tampangnya kelihatan lagi mikir berat. Relin melihat kembali 
soal-soal Fisika di buku, tak ada satu pun pertanyaan yang 
menunjukkan perbedaan karena materi mereka sekarang adalah 
tentang listrik dinamis. 

“Perbedaan apaan?” tanya Relin akhirnya. 

Nadine menghadapkan wajahnya ke Relin. “Perbedaan 
antara Davin dan Mika, ucap cewek itu pelan dan tenang, tapi 
sarat makna. 

Relin meringis seraya mengibaskan tangan di depan muka. 
Relin lalu kembali memfokuskan dirinya pada soal-soal Fisika 
di hadapannya sebelum Pak Latief memintanya untuk segera 
mengumpulkan soal latihan tersebut. Tapi, untunglah, dari lima 
soal, Relin sudah mengerjakan tiga di antaranya. 
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“Davin. Cowok itu baik, ramah, perhatian, ke semua orang, 
Nadine kembali berceloteh, membuat Relin tak urung menoleh 
juga ke arah sohibnya itu. Dia melirik buku latihan Nadine, pantes 
nih cewek anteng-anteng aja, dia udah selesai ngerjain soal-soal 
Fisika-nya, sih! 

“Terus Mika,” suara Nadine makin mengecil, “dia perhatian, 
jeda lagi, “tapi cuma ke lo doang.” 

Relin menghela napas kasar. Lalu, menggeleng menyuruh 
Nadine memberhentikan laju mulutnya sebelum mengeluarkan 
kata-kata yang tambah membuat kepala Relin berputar karena 
menurutnya asumsi itu tidak masuk akal. 

“Bapak permisi keluar sebentar, kalian lanjutkan 
mengerjakan tugas, jangan ribut, Bapak ada perlu di ruang guru, 
tidak lama,” ujar Pak Latief. Entah bapak genius itu sadari entah 
tidak, perkataannya tadi disambut dengan senyum sejuta dolar 
oleh para murid kelas ini. 

“LIHAT, DONGGG,” teriak Tasya saat Pak Latief sudah keluar 
dari kelas. 

“Enak aja, belajar woy, kapan pinternya lo?” balas Beben, 
sewot. 

Dan, terjadilah keributan di dalam kelas walaupun sudah 
dipesankan oleh Pak Latief larangan untuk ribut selama dia pergi 
ke ruang guru. Ya, beginilah memang kondisi kelas Relin. Nggak 
salah-salah, mereka anak IPA. Tapi, jurusan tersebut tak menjamin 
mereka adalah anak baik-baik yang bisa menurut semua perintah 
guru dan sangat taat peraturan. Walaupun sebenarnya di SMA 
Hayden ini anak IPA adalah anak yang terpilih karena IQ-nya yang 
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terbilang tinggi, fakta tersebut ternyata tidak menentukan baik 
atau buruknya sikap mereka. 

“Rel, menurut lo, kata-kata Davin tadi yang nyuruh nggak 
minum es habis olahraga itu gimana?” tanya Nadine pelan. 

“Gimana apanya?” Relin bingung dibuatnya. 

“Ucapannya itu sweet atau enggak?” 

“Sweet. Dia orangnya perhatian banget ternyata.” 

“Kalau Mika? Dia yang ngerebut es teh lo dikategorikan 
tindakan sweet atau nggak?" tanya Nadine setengah berbisik. 
Khawatir Mika yang duduknya nggak jauh dari mereka bisa 
mendengar. 

“Ya, nggaklah, yang begitu tuh, ngeselin!” 

Tiba-tiba Nadine menjentikkan jarinya ke depan muka Relin. 
Relin menaikkan satu alisnya tak mengerti. 

“Coba deh, lo pikir-pikir lagi. Davin ngingetin kalau minum 
es atau air dingin habis olahraga itu nggak baik. Dia cuma sebatas 
bilang ke lo. Sedangkan Mika, dia langsung ngerebut dan minum 
es teh lo tanpa permisi. Alasannya supaya lo nggak jadi minum 
es teh lo dan minum air mineral yang udah dia kasih. Itu berarti 
dia berhasil bikin lo nggak minum air es sehabis olahraga. I mean, 
Davin sebates cuma bisa bilang, dan Mika menujukkan aksinya 
yang nyata. Jelas Mika yang lebih sweet.” 

Rentetan kalimat Nadine membuat Relin terdiam. Ia mencoba 
mencerna itu semua. Davin hanya mengingatkan kalau minum es 
sehabis olahraga itu tidak baik lewat kata-katanya, sedangkan 
Mika mengingatkan kalau minum es sehabis olahraga itu tidak 
baik lewat aksinya. Mika tak mengingatkan secara langsung, tapi 
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cowok itu mengingatkan dengan cara yang sulit diterka. Cara 
yang tentunya tidak membuat Relin seketika nge-fly seperti apa 
yang dilakukan Davin kepadanya, tetapi cara yang malah bikin 
emosi Relin terpancing. 

Relin menoleh ke Mika. Cowok itu sedang mencoret-coret 
bukunya dengan serius, kemungkinan besar dia sedang berusaha 
menyelesaikan soal-soal Fisika. Perlu diketahui, walaupun Mika 
bukan jenis cowok superpintar yang selalu merebut ranking 
paralel di sekolah, dia adalah cowok yang cukup rajin belajar. 
Menurutnya belajar itu penting karena dengan belajar dia 
bisa mewujudkan impiannya kuliah di universitas bertaraf 
internasional dan menjadi sosok yang berguna di kemudian hari. 
Relin pernah mendengar Mika menuturkan hal tersebut beberapa 
waktu lalu. 

Masih terus memandangi Mika, Relin bertanya dalam hatinya. 
Apa cuma dia di sini yang menganggap aura keren seorang cowok 
itu muncul saat mereka sedang serius mengerjakan sesuatu? 
Karena jujur, di mata Relin, Mika tampak begitu keren sekarang. 

“Jelas Mika yang lebih sweet,” ulang Nadine sekadar untuk 
menyadarkan Relin dari keterkesimaannya. 

Kalau Relin pikir-pikir, perkataan Nadine benar adanya. Di 
balik tingkah Mika yang menyebalkan, cowok itu punya sisi manis 
yang tidak bisa Relin sangkal. Kalau tadi Mika tidak mengambil 
dan meminum es tehnya, Relin masih tetap akan meminum es 
tehnya walaupun telah diingatkan oleh Davin bahwa minum es 
sehabis olahraga itu tidak baik. Intinya, dia tidak akan menuruti 
nasihat yang telah dilontarkan Davin, tapi dengan direbut paksa 
es tehnya, mau tak mau Relin tidak jadi mengonsumsi minuman 
itu. 
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Seakan baru menyadari sesuatu, dahi Relin berkerut. Nadine 
juga habis berolahraga, langsung minum es teh, tapi buktinya dia 
baik-baik aja. Ah, dua cowok itu emang berlebihan. 

Sedetik ketika pembelaan itu muncul di kepala Relin, dia 
meringis kecil karena langsung teringat akan perkataan mamanya 
bahwa nggak ada istilah “berlebihan dalam kesehatan. Waspada 
itu adalah hal yang harus tertanam dalam diri Relin. 

Ya sudahlah, Relin mengaku kalau seharusnya dia berterima 
kasih kepada Mika karena membuatnya tidak jadi minum es 
tehnya dan meminum air mineral biasa. Air mineral yang dikasih 
langsung oleh cowok itu. 

Tiba-tiba, seperti sadar tengah diperhatikan, Mika menoleh 
ke Relin. “Apa?” tanyanya songong. Relin mendengus sebal. Nggak 
jadi deh, bilang makasih! 

"Apaan, sih?!” Relin balas bertanya dengan nada ketus. Mika 
memandangnya sebentar, lalu kembali fokus pada soal Fisika-nya. 

Relin menghadap Nadine. “Nggak ada manis-manisnya tuh, 
yang namanya Mika!” ketus Relin masih sebal. Sebetulnya, Relin 
benci banget sama sikap Mika yang hati harian begini. Kadang 
baik, kadang perhatian, kadang ngeselin, kadang bikin baper, 
kadang kayak pengin minta dikirim ke neraka. Uh, pokoknya 
susah banget nebak apa maunya tuh cowok! 

“Manis kok, kalau sama lo, dasaran aja lo yang suka salah 
nangkep sama setiap sikap dia. Semua tentang dia selalu negatif 
di pikiran lo,” Nadine tersenyum tipis. 

Relin memejamkan matanya, kepalanya tiba-tiba pening 
memikirkan itu semua. 


“BTW, lo masih suka, nggak, sama Mika?” 
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“Nggak,” 

“Serius?” 

“Gue suka dia, tapi itu dulu. Duluuuuuu bangeeettt!!!” 

“Lo suka Davin?” 

“Enggak.” 

“Terus?” 

“Kan, udah gue bilang, soal Davin, gue cuma mau kenal dia 
lebih,” tekan Relin. 

“APA, REL? LO MAU KENAL DAVIN LEBIH? DAVIN YANG 
KETEMU SAMA LO DI KANTIN TADI? LO SUKA DIA?!” Teriakan 
Tasya langsung menciptakan keheningan di dalam kelas. Lidah 
Relin mendadak kelu, seluruh tubuhnya seolah kaku, dia sukses 
membeku di tempatnya. 

“Relin suka Davin?!” tanya Beben dan Niko berbarengan, 
mereka menatap Relin dengan mata terbelalak. 

“Davin anak XI IPS 3 itu, ya?!” cerocos Syalia ingin tahu. 

“Serius Davin yang itu?” sambung Dewi tak mau ketinggalan. 

“Tasya!” seru Nadine sambil memelotot ke arah orang yang ia 
panggil. Anatasya Putri yang seolah sadar telah menjadi penyebab 
masalah di sini langsung menutup mulutnya bersalah. 

Yang benar saja, setiap pasang mata tengah memandang 
Relin penasaran. 

“Lo kalau suka Davin bilang-bilang dong, biar kita bantu!” 
kata Zian sang Ketua Kelas yang duduknya di barisan paling 
depan dekat meja guru. Relin menelan ludah. Dia yakin, semua 
orang telah mendengar teriakan Tasya tadi. Suasana berubah 
riuh dalam sekejap mata. Relin benar-benar mati gaya. 


“Ng... nggak, kok,” balas Relin bersusah payah. 
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“Muka lo merah, nggak bisa bohong, tuhhh!” sahut Vaya yang 
duduknya di samping Tasya, tepat di depan Nadine. 

“Kalau suka bilang aja, ujar Mika. Relin menoleh dan 
menemukan satu senyum miring tercetak di bibir cowok itu. 


mM 
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Sampai saat ini ilmuwan masih percaya bila tidak ada benda 
apa pun yang teridentifikasi hingga kini mampu memelesat 
mengalahkan cahaya. 

Relin percaya akan teori fundamental itu. Jika “hal paling 
cepat memelesat yang pertama adalah cahaya, menurut Relin, 
'hal' paling cepat memelesat yang kedua adalah Edward Cullen. 
Seperti yang dikatakan oleh Stephenie Meyer di The Twilight 
Saga, selain memiliki kemampuan membaca pikiran, Edward 
adalah vampire yang dapat memelesat dengan sangat cepat, 
mengalahkan seluruh anggota keluarga Cullen lainnya. 

Jika cahaya adalah yang pertama, Edward Cullen adalah yang 
kedua. Maka, menurut Relin, yang ketiga adalah penyebaran 
gosip di sekolahnya. Okay, sarkastis memang. 

Yang ketiga bagi Relin adalah yang paling miris. Relin 
mengatakan itu karena Relin merasakannya sendiri. Gosip 


mengenai ‘Relin naksir Davin’ langsung menyebar ke seantero 
sekolah dalam kurun waktu satu hari. Relin tidak pernah 
menduga, gerak mulut orang untuk menyebar gosip ke orang lain 
itu ternyata begitu cepat. Gosip itu sukses menjadi trending topic 
di SMA Hayden, khususnya bagi yang seangkatan sama dia. Relin 
nyaris gila dibuatnya. 

Saat latihan akustik, Relin ditanyain oleh seluruh anggota 
ekskul akan kebenaran gosip ini, Relin tentu mengelak. Bukan 
hanya orang-orang yang notabenenya kenal Relin yang bertanya 
penasaran, melainkan ada juga beberapa orang yang nggak Relin 
kenal, tapi ikut-ikutan pengin tahu kebenaran gosip ini. Dengan 
kejadian ini, Relin sadar ternyata Davin itu lumayan populer. 
Banyak yang tahu cowok itu dan kepo mengenai dirinya. 

Ditanya-tanyain dan diomongin dari belakang tentulah 
mengganggu aktivitas Relin sehari-hari. Oleh sebab itu, semenjak 
hari bocornya gosip itu sampai beberapa hari berikutnya, Relin 
mutusin untuk nggak keluar kelas saat sedang jam istirahat, 
kecuali kalau emang kepepet kelaparan. Dia kadang memelesat 
ke kantin cuma untuk beli roti dan minum. Dia nggak kuat harus 
diam berlama-lama di tempat yang ramai dan jadi pusat perhatian 
orang-orang. 

Bukan cuma itu, alasan utamanya dia nggak mau keluar 
kelas adalah karena dia takut ketemu makhluk bernama Davin, 
pemeran utama dalam gosip tersebut. Relin yakin betul gosip 
itu pasti sudah sampai ke telinga cowok itu. Relin bingung harus 
gimana kalau ketemu tuh cowok. Kalau Davin tiba-tiba bertanya 
akan kebenaran gosip itu, Relin tentu gelagapan, dia tak tahu 
harus jawab apa. Apa mungkin Relin juga harus mengelak seperti 
yang telah dia lakukan kepada orang lain? 
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“Nggak kok, Dav, itu cuma gosip, gue nggak naksir lo, kok!”apa 
Relin mesti jawab gitu?! Kok, kesannya jelek ya, itu dapat berefek 
menyinggung hati Davin. Tapi, masalah utamanya ini, apa Davin 
bakalan langsung percaya? Kan, aneh kalau nggak ada angin 
nggak ada hujan tiba-tiba gosip itu muncul. Davin patut curiga 
dari mana bibit gosip itu muncul dan kemungkinan besar dia 
bakal cari tahu. Dan, ketika tahu kebenarannya kalau gosip itu 
bermula dari suara toa Tasya yang mendengar percakapannya 
dan Nadine, mau ditaruh di mana dong, muka Relin? 

Dia gengsi kalau Davin tahu bahwa dia sebenarnya diam- 
diam mengharapkan bisa kenal Davin lebih. 

Kalau ada yang perlu disalahkan dalam kasus ini, dia adalah 
Tasya. Ini semua karena volume mulutnya yang nggak terkontrol 
dan berakibat buruk bagi orang lain. Tasya sendiri sudah minta 
maaf ke Relin. Tasya bahkan memberi Relin satu box chocolate 
mahal sebagai tanda permintaan maafnya yang sungguh- 
sungguh. Relin jadi nggak tega, dia menerima chocolate itu dan 
akhirnya memaafkan Tasya. 

Ya ... ya ... sebenarnya bukan cuma Tasya yang salah. Relin 
juga salah karena membeberkan keinginan agar bisa dekat sama 
Davin pada saat kondisi kelas sedang ramai dan kemungkinan 
orang mendengar percakapan mereka sangat besar. Dan juga, 
Nadine patut disalahkan karena telah memancing percakapan itu 
terjadi. 

Akan tetapi, sudahlah, ini bukan lagi waktunya untuk 
membahas siapa yang salah. Sekarang adalah waktu untuk 
mencari alasan semisal Davin menanyakan mengenai hal ini 
kepada Relin. 
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“Gini deh, lo ceritain tentang mulut Tasya yang kayak toa, dan 
bilangin kalau Tasya udah salah sangka dan sekelas udah keburu 
denger omongan Tasya yang ngawur itu, saran Nadine serius 
ketika mereka sedang berada di dalam kelas saat jam istirahat. 

“Kalau misalnya dia nanya, kalau emang Tasya salah sangka, 
jadi yang bener itu yang kayak gimana?” 

“Jawab aja kalau lo itu sedang ngobrol sama gue, ngomongin 
kalau lo nggak nyangka bisa ketemu Davin lagi di kantin.” 

“Nad, omongan gue yang didenger Tasya waktu itu tuh, 
gini, soal Davin, gue cuma mau kenal dia lebih. Jauh banget sama 
omongan yang lo suruh, gue nggak nyangka ketemu Davin lagi di 
kantin. 

“Ya, nggak apa-apalah, dia nggak tahu juga.” 

Iya sih, nggak tahu, tapi ..... 

“Tapi, lo kan paling payah kalau disuruh bohong!” 

Nah, itu dia! Relin meringis dan kembali dilanda kebingungan. 
Semoga saja ada keajaiban yang membuat gosip ini belum sampai 
ke telinga Davin. Walaupun kemungkinan hal itu terjadi sangatlah 
kecil. 


E 


“Pas latihan basket kemarin, Davin nanyain lo.” 

Perkataan Mika itu sontak membuat Relin menghentikan 
aktivitas menghapus tulisan di papan tulis karena hari ini 
adalah jadwalnya yang piket kelas. Ini masih pagi dan Mika 
nyaris membuatnya kena mini-heart-attack dengan tiba-tiba 
mengatakan hal ini. 
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Relin berusaha tetap tenang walaupun dia tahu itu mustahil 
untuk dia lakukan. 

“Nanyain apa?” Relin berbalik menghadap Mika yang pagi ini 
kelihatan segar. “Nanyain kenapa lo bisa naksir dia?” kata Mika 
enteng. 

Relin ternganga, terlalu kaget. 

“Jawab dong, jangan shock begitu.” 

“Serius dia ketemu lo kemarin dan nanyain hal itu?” Relin 
merasa tak yakin. Masa Davin langsung percaya aja sama gosip 
itu dan bertanya hal yang memalukan semacam itu ke Relin? 
Lewat Mika pula? 

“Iya lah, masa gue bohong. Tanya aja sama Kak Jo, kami 
latihan sore kemarin. Karena emang gue dan dia lumayan deket. 
Kami ngobrol dan ujung-ujungnya dia nanyain tentang lo ke gue 
karena dia tahu kita satu kelas.” 

“Serius dia nanyain pertanyaan itu ke lo?” 

Mika mengangguk. 

Relin berdecak. “Kok, nanyanya begitu, sih,” gumam Relin tak 
habis pikir. 

“Dia udah tahu kalau lo naksir dia. Mungkin dia penasaran 
aja kenapa lo bisa naksir cowok kayak dia.” 

“Cowok kayak dia?” 

“Bukan cuma dia, gue juga sedikit penasaran kenapa lo bisa 
naksir dia. Dia itu kan, nggak secakep gue. Main basketnya juga 
kadang kacau tuh, kebanyakan fouls-nya. Dia juga nggak pinter- 
pinter amat soal pelajaran. Walaupun baik, tapi kalau lagi marah 
sifatnya nggak bagus.” 


#70 


“Yeee ... biarin, daripada lo. Narsis, nyebelin, ngeselin, hati 
harian, sok cool. Ihhh, jangan jelek-jelekin Davin, dong. Semua 
orang juga punya kekurangan.” 

“Oh... 

“Kok, “oh, sih?” Relin jadi bingung. 

Mika mengulum senyum. “Sekarang gue bisa ngelihat kasus 
nyata kalau cinta itu buta. Lo nerima segala kekurangan Davin, 
berarti bener lo cinta dia. Wow!” Mika tepuk tangan nggak jelas. 

Relin memelotot. “Ih, lo jebak gue, ya?!” 

Mika langsung tertawa. “Tapi, inget ya Rel, cinta itu emang 
buta. Tapi, orang buta aja masih bisa pakai logika, lho. Jadi, jangan 
salah pilih aja.” 

Alis Relin kontan menyatu. 

Mika berdeham dengan wajah jail. “Tapi, sekarang lo udah 
ngaku sendiri nih, ye, naksir Davin.” 

“Nggak usah bikin asumsi sendiri! Jangan-jangan lo bohong 
ya, kalau Davin nanyain gue kemarin?!” 

“Kemarin aja gue ketiduran, nggak ikut latihan.” 

Relin mendelik, Mika meletin lidahnya mengejek, dan cepat- 
cepat menjauhi Relin. Darah Relin seketika mendidih. Mika 
keterlaluan! 

Relin melemparkan penghapus papan tulis yang ada di 
tangannya ke arah Mika. Penghapus itu tepat mengenai punggung 
cowok itu. Tak puas, Relin mengambil spidol di atas meja guru 
dan melemparkannya ke Mika tanpa ampun. 

“Kalian pagi-pagi begini udah berantem aja, kata Zacky 
ketika Relin berlari melintasi meja cowok itu untuk mengejar 
Mika yang sudah bergerak gesit. 
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“Eh, Mika, Relin, jangan diinjak dong, sampahnya,” seru Dewi 
yang lagi menyapu. 

“Kelakuan kalian kayak anak kecil, deh,” komentar Luna 
nggak suka. 

“Berisik!” seru Relin masih sambil mengejar Mika. 

Ketika melintasi Luna, Relin nggak sadar cewek itu 
menjulurkan kaki lewat celah meja, akibatnya Relin tersandung 
kaki cewek itu menyebabkan dia tersungkur ke lantai. 

“Awh, sialan!” 

Luna mencibir. “Syukurin.” 

“Ini pasti karena kamu kualat nginjak sampah tadi,” sahut 
Dewi. Semua orang di kelas ketawa melihat Relin cemberut akibat 
ucapan Dewi itu. 

Relin mendongak mencari Mika, cowok itu berdiri di dekat 
pintu kelas sambil tertawa puas. Mika kelihatan amat sangat 
terhibur. Nyebelinnn!!! 

Relin berusaha berdiri. Ketika melihat pemandangan di 
depan pintu kelas, ia merasakan jantungnya nyaris keluar dari 
rongganya. Dia bahkan hampir tak sanggup berdiri kembali. 
Untunglah ia langsung memegang ujung meja Luna, jadi ia bisa 
menahan dirinya agar tak kembali tersungkur di lantai. 

Relin menghadap pada daun pintu. Dia bertanya dalam hati. 
Dia nggak salah lihat, kan? Cowok yang berdiri di depan pintu 
kelas tepat samping Mika itu Davin, kan? Davin yang baru-baru 
ini digosipin sama dia? 

Iya, nggak salah lagi. Relin belum katarak untuk tahu bahwa 
itu memang Davin. 


Anjir, mati gue! 
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“Kenapa Dav?” Relin bertanya sambil berusaha menatap ke arah 
Davin. Kedua tangannya berpautan, mencoba memberi kekuatan 
pada dirinya sendiri agar tak grogi. 

Jadi, kunjungan Davin pagi tadi datang ke kelas Relin adalah 
untuk membuatjanji ke Relin agar bisa mengobrol berdua saatjam 
istirahat nanti. Mau tak mau, Relin menurutinya. Dan, di sinilah 
dia sekarang, di taman belakang sekolah yang cukup rindang. 
Mereka duduk berdampingan dengan Relin yang setengah mati 
menahan perasaan gugupnya. 

“Pertemuan terakhir kita pas di kantin beberapa hari yang 
lalu, kan?” Davin balik nanya yang Relin balas dengan anggukan 
kepala. 

Davin menggaruk kepalanya, kelihatan tak tenang. Dia 
membuka mulut ingin bicara, lalu tiba-tiba menutupnya lagi. 
Melihat itu Relin sadar bahwa bukan hanya dia yang gugup di sini, 
Davin juga memberikan reaksi tak jauh berbeda. Dia kelihatan ... 
grogi? 

“Hm, lo nggak keberatan kan, gue ajak ketemuan di sini?” 

“Nggak, kok," Relin mencoba memberikan senyum terbaiknya. 

“Gue mau ngobrolin masalah ... gosip itu.” 

Gosip itu. 

Seolah ada yang mengguyur Relin dengan sebaskom air es, 
sekujur tubuhnya seolah beku, lidahnya mendadak kelu. 

“Oh, itu ....” 


“Apa lo keberatan kalau kita ngomongin masalah itu?" 
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Relin menggeleng. Bagaimanapun juga, dia harus menghadapi 
masalah ini. Dia nggak mungkin terjebak dalam gosip ini dalam 
waktu yang lama dan Davin memang harus tahu kebenarannya. 

“Apa gosip itu bener?” 

Relin menelan ludah getir. Dia memutar otaknya, mencari 
kata-kata yang pas untuk menggambarkan apa yang sebenarnya 
ada di benaknya. 

“Nggak sepenuhnya bener," balas Relin akhirnya. 

“Jadi?” 

“Ya, gitu.” 

“Gimana bisa tiba-tiba gosip itu muncul dan nyebar?” 

“Ini gara-gara Tasya.” 

Davin mengerutkan dahinya. “Tasya?” 

“Salah satu temen sekelas gue, yang pendek berponi dan 
suaranya kayak habis nelan toa.” 

“Anatasya Putri maksudnya?” 

“Nah, iya! Lo kenal?” 

“Sekelompok pas MOS.” 

“Oh, secara teknis sih, gosip itu nyebar karena Tasya. 
Ceritanya gue lagi ngobrol sama Nadine. Memang ngobrolin 
tentang lo, sih. Itu pun karena pertemuan kita di kantin itu. Gue 
bilang ke Nadine kalau lo itu baik banget dan Tasya kebetulan 
denger, dia jadi salah tangkap. Tasya langsung nebak kalau 
gue naksir lo dengan suaranya yang gede itu. Otomatis temen- 
temen sekelas gue denger dan tuduhan itu semakin menjadi- 
jadi. Akhirnya, ya gitu, gosip nyebar dengan cepat. Bahkan, satu 
angkatan kita rasanya udah tahu semua,” jelas Relin. Setengah 
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berbohong dan setengahnya lagi dia katakan jujur. Tapi, sekecil 
apa pun kebohongan tetaplah kebohongan. Itu yang membuat 
Relin makin gugup. 

Davin tampak mendengarkannya dengan saksama. Relin 
sekali lagi menelan ludah. Dia tahu, kalau urusan berbohong, 
sekecil apa pun, dia itu paling payah. Apalagi di depan orang yang 
udah lama kenal dia. Nggak tahu dengan Davin ini, kayaknya dia 
percaya. Semoga saja. 

“Jadi, cuma salah paham, kan?” 

Relin langsung mengangguk 

“Oke. Kalau begitu, lo bisa bantu gue?” 

“Bantu apa?" 

"Jangan tersinggung ya, Rel, tolong lo bantu menghilangkan 
gosip ini. Gue nggak mau gosip ini ada terus dan makin nyebar.” 

Relin sedikit merasa tertohok, tapi ia berusaha untuk 
maklum. “Oke.” 

“Lo janji?” 

“Hah?” 

Masa harus pakai janji?! Kalau nggak bisa nepatin dia bakal 
dosa, dong?! 

“Lo harus janji ke gue bakal berusaha menghilangkan gosip 
ini." 

“Oke, tapi apa perlu pakai janji? Maksud gue, bukannya gue 
juga nggak mau menghilangkan gosip ini. Tapi, gue nggak yakin 
gue mampu. Lo tahu sendirilah, suara gue di sekolah ini nggak 
bakal ngaruh apa-apa." 


“Tapi, lo mau berusaha, kan?” 
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“Iya tenang aja, lagian kenapa, sih? Lo kayaknya nggak mau 
banget ya, digosipin sama gue?” Relin berusaha santai walaupun 
hatinya sekarang terasa dicubit. 

“Eh, sorry, bukan gitu maksud gue, Relin. Sebenernya, ada 
hati yang perlu gue jaga. Dan lo, kayaknya juga punya, kan?” 

Relin mencelus. “Hati yang perlu dijaga? Lo punya pacar?” 
Relin bahkan nggak memedulikan pertanyaan Davin. 

“Ya, gue punya pacar,” jawab Davin sambil tersenyum kecil. 
“Jujur Rel, selama gue SMA, bukannya sombong atau narsis ya, ada 
banyak cewek yang kabarnya naksir gue, tapi ... kasusnya nggak 
sama kayak sama lo sekarang. Gosip lo naksir gue ini populer 
banget. Entah kenapa bisa begini. Cewek gue, dia emang nggak 
komplain, tapi gue harus ngerti kalau posisi dia dan perasaan dia, 
Rel. Cewek mana sih, yang nggak marah atau cemburu ngelihat 
cowoknya digosipin sama cewek lain? Walaupun nggak nunjukin, 
tapi gue tahu betul isi hati dia,” Jelas Davin tanpa ragu. 

“Gue nggak tahu kalau lo ada cewek, sorry banget.” 

“Wajar sih, kalau lo nggak tahu, gue sama dia emang 
backstreet, kok. Cuma orang terdekat yang tahu hubungan kami.” 

Relin mengangguk-angguk. Dia mengerti keinginan Davin 
tersebut. Bukannya sakit hati, kini dia merasa tak enak hati dan 
malu. Relin pernah mendengar seseorang mengatakan, apabila 
rasa cinta kita ditolak oleh orang yang kita cintai, yang kita rasakan 
adalah sakit hati. Namun, jika saat ditolak bukan sakit yang 
dirasakan, melainkan rasa malu yang lebih mendominasi, berarti 
kita telah salah menafsirkan perasaan kita sendiri. Perasaan kita 
belum ke tahap yang bernama cinta. Karena sejatinya, rasa cinta 
dan sakit hati itu selalu berjalan berdampingan. 
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“Cewek lo itu, sekolah sini, kan?” Relin bertanya penasaran. 

“Iya, dia anak kelas XI IPA 1.” 

“Oh, hm, kalau boleh tahu, siapa?” 

Davin tampak mempertimbangkan. Lalu, pada akhirnya 
mengatakan, “Nara Rasyka. Kenal sama dia, nggak?” 

“Nara Rasyka? Pernah denger sih, tapi nggak tahu orangnya 
yang mana. Kalau nggak salah dia itu yang ranking satu paralel 
pas kenaikan kelas XI, iya bukan?” 

Senyum Davin semakin mengembang. "Iya, yang itu.” 

Relin terkagum-kagum dalam hati. Gila saja, nih cowok udah 
cakep, kece, baik hati, punya pacar yang superpinter pula. Dua 
orang tersebut sama-sama beruntung bisa saling memiliki. 

“Gue kayaknya harus minta maaf deh, sama pacar lo itu. 
Nggak enak sama dia. Nanti dia mikir yang macem-macem lagi.” 

“Terserah sih, tapi menurut gue akan lebih baik kalau kita 
ngelurusin gosip ini dulu. Eh, BTW lo punya pacar, nggak? Nanti 
dia juga salah paham lagi sama kita.” 

“Nggak punya, nyantai aja.” 

“Orang yang lo suka ada, nggak?” 

Relin tertegun sesaat. Orang yang dia suka? Sepertinya 
tak ada. Davin? Enggak, sudah Relin tegaskan bahwa itu cuma 
perasaan kagum dan pengin kenal lebih saja. Mika? Nggak! 
Perasaan suka Relin ke cowok itu udah zadul banget. Kak Nathan, 
Dito? No! Mereka sudah punya pujaan hati masing-masing! 

“Nggak ada,” Relin memaksakan sebuah senyum kecil. 

Davin mengangguk mengerti. “Thanks waktunya Rel, gue 
harap gosip ini bakalan segera reda. Gue yakin lo juga sebenernya 
nggak nyaman kan digosipin sama orang yang nggak lo suka?” 
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Lagi-lagi Relin menanggapinya dengan senyum kecil. 

“BTW, gue seneng bisa kenal dan temenan sama lo.” 

“Temenan?” ulang Relin sedikit nggak percaya. 

“Iya, kita temenan kan, sekarang? Apa lo nggak mau temenan 
sama gue?” 

“Gue mau, kok,” balas Relin senang. 

“Sip. Nah, iya, bentar lagi jam istirahat habis. Mending kita 
udahan dulu ngobrolnya. Mungkin lo butuh ke kantin dan gue 
harus ke kelas sekarang. Gue belum ngerjain PR Sejarah.” 


mM 
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"There are three words, that Td been dying to say to you 
Burns in my heart like a fire that ain't going out 
There are three words and I want you to know they are true... 


I need to let you know... 


“Ih, kok liriknya gini, sih?!” ucap Relin sambil memandang Audy 
penuh tanda tanya. 

“Yah, judulnya aja “Baby, I Love You, masa isi lagunya mau 
ngehina-hina cowoknya. Gimana sih, lo? Suka aneh, deh,” balas 
Audy cuek sambil menekan tuts keyboard-nya yang dalam keadaan 
mati. Relin melepas earphone dari telinganya dan meletakkannya 
bersama ponsel milik Audy di atas meja di sampingnya. 

Relin dan Audy berniat habiskan jam istirahat hari ini di 
ruang akustik untuk latihan bernyanyi lagu “Baby, I Love You". 


Waktu mereka untuk latihan nggak terlalu banyak lagi, tinggal 
satu minggu menjelang hari H. Sebenarnya itu bukan berita 
buruk jika saja Relin sudah mulai menghafal lagu Tiffany Alvord 
itu. Payahnya si Relin ini masih belum mendengar lagu yang bakal 
dia bawakan itu sama sekali. Itulah sebabnya Audy gondok dan 
maksa Relin untuk latihan saat itu juga. Nggak peduli bahwa itu 
mengganggu jam istirahat yang seharusnya dihabiskan di kantin 
sekolah. 

“Gue takut bawain lagu ini” gumam Relin setelah membaca 
lirik lagu itu dari Google. 

“Takut gimana? Tenang aja, Tiffany Alvord itu orang baik, kok. 
Dia nggak bakalan nuntut lo karena lo nyanyi lagu dia. Malahan 
dia seneng.” 

Relin meringis dan memandang Audy kesal. “Bukan itu, Dy! 
Gue takut orang bakalan ngira gue nyanyi lagu ini sebagai kode 
untuk Davin, bukan kode Bu Yeyen ke Pak Alvin.” 

Tanpa diduga, Audy tertawa. “Emang lo ada niat ngasih kode 
ke Davin?” 

“Nggak lah. Perasaan aja nggak punya ke dia, ngapain ngasih 
kode.” 

“Ya udah, nyantai aja kalau begitu.” 

“Ah, lo enak tinggal ngomong doang.” 

“Yang penting lo cepetan denger dan hafalin lagu ini. Bisa- 
bisa kita kena marah Bu Yeyen kalau penampilan kita di atas 
panggung berantakan.” 

Relin kembali mendengarkan lagu itu sambil memperhatikan 
layar ponselnya yang tengah menampilkan lirik lagu tersebut. 
Oke juga sih, lagu ini, cuma rasanya aneh saja kalau dibawakan di 


#80 


acara ultah SMA Hayden nanti. Suasananya nggak pas mengingat 
gosipnya sama Davin masih anget-angetnya. 

Relin tiba-tiba teringat sesuatu. 

"Audy, lo kelas XI IPA 1, kan?” 

“Iya.” 

“Di kelas lo ada yang namanya Nara?” 

“Ada dua yang namanya Nara. Inara Latifa sama Nara Rasyka.” 

“Nah, Nara Rasyka maksud gue.” 

“Kenapa lo nanyain Nara?" tanya Audy heran. 

“Dia itu orangnya yang mana, ya?” 

“Serius lo nggak tahu Nara Rasyka?” 

“Kenal nama, tapi nggak tahu orangnya.” 

“Itu loh, Rel, yang rambutnya sebahu.” 

Relin berdecak. “Lo kira cewek yang rambutnya sebahu cuma 
dia? Lebih spesifik dong, ngedeskripsiinnya.” 

“Dia itu yang ranking satu paralel, pinter banget, apalagi 
Matematika sama Fisika.” 

“Deskripsiin fisiknya aja deh, coba!” 

“Cantik, nggak terlalu tinggi, lesung pipitnya ada di kanan 
dan kiri. Kalau di kelas dia suka pakai kacamata, kalau keluar 
kelas, enggak.” 

Membayangkannya saja mampu membuat Relin mengerti 
kalau pacar Davin itu bukan sembarang cewek. Pinter dan 
pastinya cantik banget. Ah, cocok sekali mereka! 

“Udah dulu ya, latihannya, Dy. Gue ada urusan penting,” kata 
Relin seraya bangkit dari duduknya. 


“Eh, mau ke mana lo Rel? Lagunya belum tuntas lo hafalin!” 
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“Gue janji bakalan hafal kok, kasih gue waktu sampai besok, 
terus kita baru latihan pakai keyboard,” jawab Relin di ambang 
pintu ruang akustik. 

“Janji, ya?” 

“Iya!” 

Relin dapat mendengar Audy menghela napas pasrah 
sebelum dia benar-benar keluar dari ruang akustik. 

Dengan langkah lebar, Relin segera menuju ke kelas XI IPA 
1. Dia perlu ketemu Nara, menjelaskan semuanya ke cewek itu 
bahwa gosip antara dia dan Davin tidak benar, jadi Nara nggak 
perlu khawatir. Relin sama sekali nggak punya niat untuk jadi 
penghancur hubungan mereka. 

Relin melengok ke dalam kelas XI IPA 1, kelas yang isinya 
orang-orang keturunan Einsten. Kelas yang didaulat menjadi 
kelas dengan segudang prestasi di bidang akademik, yang mampu 
bersaing hingga kancah nasional. Keren memang. Relin juga 
mengakui betapa kerennya Audy karena menjadi salah satu dari 
orang-orang terpilih tersebut. Wajar, sih. Audy memang pintar, 
apalagi di bidang bahasa Inggris dan seni. 

Ada beberapa orang yang ada di dalam kelas yang sibuk baca 
buku dengan label Biologi. Ada juga yang sibuk main ponsel atau 
sekadar melamun dengan earphone yang terpasang di telinga. 
Di antara orang-orang tersebut, Relin berusaha menemukan 
seseorang dengan ciri-ciri yang Audy sebutkan tadi. 

Cantik, nggak terlalu tinggi, lesung pipitnya ada di kanan dan 
kiri. Kalau di kelas dia suka pakai kacamata, kalau keluar kelas, 
enggak. 
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Cewek cantik dengan lesung pipit di kedua pipinya dan 
memakai kacamata. Relin meneliti dengan saksama. Nihil! Ada 
tiga orang yang pakai kacamata dan ketiganya cowok semua. 
Kemungkinan besar, Nara sedang menghabiskan jam istirahatnya 
di luar kelas. 

Tanpa sengaja, mata Relin menangkap sosok Niko yang 
tengah duduk di kursi ujung barisan. Dia membelakangi meja 
guru dan menghadap tepat di depan seorang cewek yang Relin 
ketahui bernama Tiara. 

Walaupun wajahnya tak terlalu jelas, Relin tahu betul itu 
memang Niko. Rambut jabrik cowok itu selalu menjadi ciri khas 
sehingga orang dengan mudah bisa mengenalinya. 

Akan tetapi, ngapain Niko di kelas ini? Dari gelagatnya, dia 
kelihatan flirting dengan Tiara karena hanya mereka berdua 
yang tengah duduk berhadapan dengan senyum yang saling 
mengembang. Astaga! Nadine pasti jadi yang paling kaget apabila 
tahu berita ini. 

“Lo mah enak, Nara, anak kesayangan Bu May, ucapan dari 
arah belakang Relin tersebut sontak mengalihkan perhatian 
Relin. Dia menengok dan menemukan tiga orang cewek yang 
akan memasuki kelas ini. 

Nara? 

Iya, orang yang berjalan di sebelah kiri pastilah Nara yang 
dimaksud teman-temannya tadi. Ini Nara pacar Davin. Nara yang 
dideskripsikan oleh Audy. Tubuhnya nggak terlalu tinggi, dan 
sekilas ketika dia memberi senyum ke temannya tadi, kedua 
pipinya memunculkan lesung pipit yang terlihat sangat manis. 
Dia juga mengenakan kacamata dengan bingkai cukup besar, 
walaupun begitu, dia sama sekali tidak terlihat nerd. 


#95 


Relin ingin menyapa, tapi tenggorokkannya tiba-tiba terasa 
kering. Apalagi ketika mata yang dilapisi kacamata itu balas 
menatapnya dengan penuh tanya. 

“Relin?” panggil Niko dari dalam kelas. Relin mengutuk 
dirinya, Salah banget gue berdiri di depan pintu kelas ini! 

Relin menoleh ke Niko, cowok itu masih duduk di tempatnya 
semula. 

Relin sadar bahwa Niko kelihatan terganggu dengan 
kedatangannya. Relin dapat melihat dari kedua mata cowok itu 
yang memancarkan sorot terkejut dan tidak suka? 

“Itu, gue ... gue salah masuk kelas,” jawab Relin spontan. 
Alasan Relin mungkin saja mampu dipercayai kalau saja kelasnya 
dan XI IPA 1 ini letaknya bersampingan. Faktanya, dari kelas XI 
IPA 1 ke kelasnya dia harus melewati perpustakaan, lab komputer 
kelas XI, dan sekretariat KIR yang di depannya tertempel majalah 
dinding. Tentu saja kebohongannya itu bisa dibaca jelas oleh 
Niko. Tak mau ambil pusing, Relin menyengir ke arah Niko, lalu 
berbalik pergi. Dia bahkan tak peduli pada Nara, orang yang 
menjadi tujuan utamannya mampir ke kelas ini. 

Dia berjalan menuju kelasnya sambil berpikir, Niko ngapain 
ya, ke kelas XI IPA 1? Nemuin Tiara? Untuk apa? Pertanyaan- 
pertanyaan itu seolah berputar di benak Relin. Kemungkinan 
besar ya, seperti yangia lihat tadi, Niko flirting sama Tiara. Mereka 
lagi PDKT atau bahkan benar-benar sudah jadian? Ya Tuhan, apa 
mungkin Niko move on sebegitu cepat? Apa kata Nadine kalau dia 
sampai tahu?! 

Kalau dibandingkan dengan Nadine sih, Tiara memang lebih 
cantik, lebih pinter, lebih anggun, lebih borjuis, dan lebih populer. 
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Tapi, walaupun begitu, mau dilihat dari mana pun, lebih cocok 
Nadine untuk jadi pacar Niko! 

Ah, ini nggak boleh terjadi. Relin tahu betul kalau sahabatnya 
itu masih cinta sama Niko. Relin nggak siap ngelihat Nadine patah 
hati yang benar-benar patah hati. Relin harus..... 

“DOR?” 

“Astagfirullah!” 

Relin mengusap dadanya, khawatir jantungnya tahu-tahu 
sudah copot dari rongganya. Dia menghela napas pendek saat 
menyadari bahwa jantungnya masih ada, berdetak dengan 
debaran keras. 

Relin mendongak kesal. Detik itu juga dia mengumpat. 
“Sialan! Cowok gila! Kalau gue mati karena kaget apa lo mau 
tanggung jawab? Lo mau bilang apa, hah, sama nyokap gue kalau 
sampai itu terjadi?!” 

Mika terbahak. “Lucu banget muka lo pas kaget tadi. Kayak 
hantu di film horor yang gue tonton kemarin.” 

Mendengar itu, Relin langsung menginjak kaki Mika kuat. 
Cowok itu mengaduh kesakitan. “Karena muka gue mirip hantu, 
harusnya ngelihat muka gue tadi lo ketakutan bukan ketawa. 
Emang kemarin lo nonton film horor apa? Mr. Bean yang jadi 
hantunya?” 

Tawa Mika kembali meledak. Relin menatapnya jengkel dan 
seketika berkeinginan untuk membakar Mika hidup-hidup. Relin 
perlu korek api dan minyak tanah sekarang juga! 

“Lo kenapa jalan sambil ngelamun gitu?” tanya Mika setelah 
tawanya reda. 


“Bukan urusan lo,’ jawab Relin ketus. 
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Relin bahkan nggak tahu dari mana munculnya Mika ini, 
berarti dia tadi benar-benar jalan sambil melamun, sampai- 
sampai nggak peka terhadap lingkungan sekitar. Relin melirik 
ke arah kanan. Ada mading. Berarti posisinya sekarang di depan 
sekretariat KIR. Beberapa langkah lagi dia akan sampai ke 
kelasnya. Mungkin, Mika tadi datang dari arah kelas, dia saja yang 
nggak sadar. 

Mika mengangkat bahu sekenanya. 

“Minggir sana, gue mau lewat.” 

“Juteknyaaa .... Lagi ada masalah, ya?” Bukannya minggir, 
Mika malah sedikit membungkukkan tubuhnya agar bisa menatap 
mata Relin. 

“Nggak!” 

Mika mendengus dan menegakkan tubuhnya kembali 
sehingga tampak jelas kenyataan bahwa tinggi badan Relin hanya 
sebatas dagu cowok itu. 

“Lo lihat Beben sama Niko?” 

Relin kembali teringat akan Niko. 

“Gue nggak lihat Beben,” gumam Relin, “tapi gue lihat Niko,” 
lanjutnya agak ragu. 

“Di mana?” 

“XI IPA 1.” 

“Serius dia ada di sana?” 

“Iya. Kenapa kaget?” 

Mika cuma menggeleng singkat. Mika berniat pergi tanpa 
pamit kepada Relin terlebih dahulu. Buru-buru Relin menahan 
ujung lengan baju Mika. 


“Apa?” tanya Mika bingung. Relin menurunkan tangannya. 
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“Gue mau nanya sesuatu.” 

Mika diam tanda mempersilakan. Relin melirik sekitarnya. 
Koridor sedang tak terlalu ramai, dia harus mempertanyakan 
tentang ini sekarang. 

“Niko ... dia ada hubungan apa sama Tiara?” 

Mika mengernyitkan alisnya. “Kenapa nanya ke gue?” 

Ah iya, ya! Relin meringis keki. 

Eh, tapi tunggu dulu, Mika ini kan, notabenenya adalah orang 
yang dekat sama Niko, otomatis dia tahulah apa yang terjadi sama 
sahabatnya itu. 

“Lo, kan, sahabatnya,” bela Relin. 

“Gue nggak tahu.” 

Relin menghela napas. Persahabatan macam apa itu, masa 
dia nggak tahu? Bilangnya sih, udah sahabatan dari SMP, tapi 
urusan begini aja nggak saling terbuka. 

“Ya udah deh, gue tanyain aja nanti ke Niko.” 

“Buat apa?” 

“Ya supaya gue tahu lah!” 

“Kenapa sih, suka mau tahu aja urusan orang lain?” Mika 
bertanya seolah nggak habis pikir. 

“Urusan Niko pasti udah jadi urusan Nadine, dan urusan 
Nadine adalah urusan gue juga.” 

“Niko aja udah putus dari Nadine. Jadi, kalau Niko mau deket 
sama siapa aja, itu hak dia, ya terserah dia. Gue yakin Nadine 
bakalan ngertiin, jadi lo nggak usah sewot begitu.” 

“Gue nggak sewot, gue cuma yakin kalau Nadine sama Niko 
itu sebenarnya masih saling cinta.” 
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“Emang situ peramal?” balas Mika sarkastis. “Urusan 
percintaan lo aja belum beres,” lanjutnya dengan suara agak 
pelan. Biarpun begitu, telinga Relin masih mampu menangkap 
suara cowok itu. 

“Apa? Jadi, lo sekarang bilang kalau gue nggak pantes 
ngurusin percintaan orang lain karena urusan gue aja belum 
beres, gitu?” Relin mendengus marah. “Bagian mana yang sedang 
mau lo sindir? Gosip gue naksir Davin? Atau, bagian Davin yang 
ternyata udah punya pacar? Lo mau bilang gue udah merusak 
hubungan mereka? Atau, lebih parahnya lagi, lo sekarang ngungkit 
status gue yang belum pernah pacaran?” Dia merasa tersinggung 
dengan perkataan Mika tadi. 

Mika menatap Relin tajam, tanpa rasa bersalah sama sekali. 
Tentu saja itu membuat emosi Relin makin terpancing. 

“Nggak ada orang yang bisa nebak seratus persen benar isi 
hati orang lain,” balas Mika dingin. 

Relin tak mengerti ke mana arah perkataan cowok itu. 
Apa Mika sekarang berniat ganti nama dari Mikanzio Zhafir 
Darmawan menjadi Mika Teguh? 

Belum sempat Relin bertanya, Mika melewatinya pergi begitu 
saja. Relin mendengus. 


Kesel! 
m€ 


Keesokkan paginya, banyak yang melihat Niko datang ke sekolah 
bersama Tiara. Termasuk Relin dan Nadine, mereka menyaksikan 
pemandangan tersebut tepat di depan mata mereka. Saat Niko 
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dan Tiara datang, Relin dan sohibnya itu juga ada di lapangan 
parkir SMA Hayden. 

Dari mukanya, Relin tahu Nadine kelihatan kaget. Mungkin 
ini kali pertamanya bagi Nadine untuk melihat—atau bahkan 
mengetahui—Niko, mantan pacarnya itu, bersama dengan Tiara. 
Relin sama sekali tak bercerita tentang pertemuannya dengan 
Niko di kelas XI IPA 1 saat jam istirahat kemarin. 

Niko itu termasuk ke dalam jajaran cowok cakep, kece, dan 
diidamkan banyak cewek di sekolah ini. Oleh sebab itu, berita 
bersamanya dia dan Tiara, langsung menyebar dengan cepat dan 
jadi bahan perbincangan hampir satu harian penuh. 

Ini bukan hanya karena efek Niko, melainkan juga karena 
kehadiran Tiara sebagai pasangan cowok itu. Cantik, pintar, 
berbakat, dan kaya. Nggak ada cowok yang nggak mau sama 
dia. Jadi, dipertemukannya Niko dan Tiara itu ibarat sebuah 
komposisi yang pas bagi beberapa orang. Nah, komposisi yang 
pas itulah yang mengundang rasa iri semua yang dari awal naksir 
pasangan itu. 

“Nad, lo nggak apa-apa, kan? Tentang Niko sama Tiara di 
sekolah tadi?” tanya Relin setelah dia puas 'mengacak-acak' 
kamar Nadine, hal yang sering dia lakukan kalau main ke rumah 
sohibnya ini. 

Pulang sekolah tadi, Nadine tidak dijemput, jadi dia nebeng 
motor Relin. Relin yang memang tidak ada kerjaan di rumah 
memutuskan untuk mampir ke rumah Nadine. 

Nadine yang lagi menyandar di ranjang menoleh ke arah 
Relin yang masih duduk membelakanginya di kursi meja rias 
dengan wajah menghadap kaca. Walaupun begitu, mereka masih 
bisa saling tatap lewat pantulan kaca. 
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“Gue biasa aja, mereka kelihatan cocok,” jawab Nadine 
dengan senyum tipis yang tak terlihat meyakinkan di mata Relin. 

“Jujur aja, Nad, sama gue, gue siap dengerin curhatan lo, kok.” 

“Mereka cocok, Rel. Sama-sama cakep, sama-sama pinter, 
sama-sama kaya, sama-sama populer, jelas Nadine dengan nada 
yang sulit untuk ditebak. 

“Justru itu, karena kesamaan-kesamaan tersebut, mereka 
nggak bisa saling melengkapi, Relin tersenyum karena berhasil 
mengeluarkan kata yang menurutnya lumayan bijak begini. 
Momen yang jarang terjadi selama enam belas tahun hidupnya. 

Nadine mengangkat bahunya, tak acuh. 

“Nad, sebenernya lo masih ada perasaan nggak sih, ke Niko?” 

Nadine terdiam sejenak, butuh beberapa detik untuk 
menjawab, “Sebagai orang yang pernah pacaran sama dia lebih 
dari satu tahun, walaupun banyak putus nyambungnya, tentu 
masih ada rasa buat dia. Tapi, kan, status gue sekarang udah jadi 
mantan. Sebagai mantan yang menjunjung tinggi nilai gengsi dan 
harga diri, semua tentang dia itu bukan urusan gue lagi. Dan, dia 
juga berhak untuk nentuin pilihannya sendiri,” jelas Nadine. 

“Cewek dan gengsi itu emang udah sepaket,” sahut Relin 
seraya membalikkan badannya menghadap Nadine. 

“Begitu juga dengan cowok dan egonya,’ tambah Nadine. 
Relin mengangguk membenarkan. 

"Apa lo sakit hati sama Niko karena dia seolah nunjukin kalau 
dia udah move on dari lo?” 

“Nggak sih, biasa aja.” 

“Nggak ada yang perlu lo sembunyiin dari gue. Im your 
bestfriend, right?" 
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Nadine menghela napas dramatis. “Gue lebih sakit hati lagi 
dengan hubungan yang tercipta antara kami sekarang. Semenjak 
putus, kami nggak pernah saling tegur lagi. Gue akuin kalau 
emang gue yang ngajak putus, tapi maksud gue, bukan begini 
yang harusnya gue terima. Putus, ya putus aja, tapi nggak usah 
pakai acara musuhan. Gue sakit hati sama dia yang sekarang 
nganggep gue sebagai orang asing yang cuma numpang lewat di 
hidupnya!” 

Raut yang tercetak pada wajah sahabatnya itu menunjukkan 
kegalauan yang susah payah ia sembunyikan, tapi berujung 
kegagalan. Relin mengembuskan napas prihatin. 

“Lo pengin balikan sama Niko?” 

“Sekadar bisa temenan aja udah cukup, Rel. 

Relin mengangguk-angguk mengerti. Terbesit di benaknya 
untuk menyusun rencana agar Niko dan Nadine bisa kembali 
berteman, setidaknya seperti awal masuk sekolah dahulu. Tapi, 
Relin sadari dirinya nggak punya pengalaman jadi makcomblang. 
Dia juga bukan Cupid dengan panah cintanya. 

“Eh iya, ultah Hayden nanti teater bakal nampilin apa? Dapet 
peran apa lo?” tanya Relin untuk mengganti topik pembicaraan. 

“Lihat aja nanti, kami bakalan nampilin sesuatu yang baru 
dan tentunya beda.” 

“Wuihhh, jadi nggak sabar lihat,” kata Relin diiringi tawa 
pendek 

“Oh ya, Rel, lo lagi musuhan sama Mika, ya?” tanya Nadine 
tiba-tiba. 

“Musuhan?” 

“He-eh.” 
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“Kata siapa?” 

“Lo inget pas Zacky minjem pena lo tadi?” 

Relin mengangguk. 

“Lewat siapa Zacky ngembaliinnya?” 

“Tasya.” 

“Nah, gue nggak sengaja lihat tadi, Zacky sebenernya 
ngembaliin pena lo ke Mika, tapi cowok itu malah nyuruh Tasya 
ngembaliinnya ke lo. Mika juga kelihatan banyak diem hari ini. 
Kalian ada masalah?” 

Relin tertegun. Dia baru tahu kebenaran itu. Relin mendadak 
bingung, kenapa Mika tiba-tiba musuhin dia? Jangan-jangan Mika 
marah sama kejadian kemarin? Lah, harusnya yang marah itu, 
kan, Relin! 

“Nggak ada, emang dasarnya aneh aja tuh cowok!” gerutu 
Relin. Dia tentunya nggak terima dimusuhi dengan alasan nggak 
jelas begini. Tapi, sebenarnya ini bukan hal buruk juga, sih. Kalau 
memang Mika ngajak musuhan, dia ladenin! Itu bagus, dengan 
demikian nggak akan ada lagi orang yang bakal ganggu dia. Nggak 
ada orang yang nyebelin dan ngisengin dia. 

Relin tertawa dalam hati. Dia yakin hidupnya akan terasa 
menyenangkan tanpa kehadiran Mika. Lihat aja nanti! 


EN 
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Hari ini kelas XI IPA 2 kedatangan murid baru, namanya Gita. 
Masuknya Gita di kelas ini bagaikan anugerah terindah yang 
pernah dikirim Tuhan untuk anak-anak cowok kelas XI IPA 2. 
Gimana enggak, Gita yang merupakan cewek berdarah Sunda- 
Australia ini memiliki tampang yang sangat sedap dipandang. 
Mata hazel-nya dipayungi alis yang melengkung simetris, 
hidungnya mancung dengan ujung yang runcing, tubuh semampai, 
kulit putih kemerahan, dan garis wajah yang menampilkan kesan 
dewasa. 

Karena penampilannya, belum sampai 24 jam, Gita sukses 
jadi primadona baru. 

“Gue heran kenapa akhir-akhir ini banyak banget hot news," 
komentar Tasya ketika jam keempat dan kelima yang kebetulan 
kosong karena guru sedang rapat. 


Kesempatan ini langsung dimanfaatkan oleh sebagian anak- 
anak kelas ini yang mau berkenalan akrab dengan Gita. Oleh sebab 
itu, Relin, Nadine, dan Tasya terpaksa ngungsi ke tempat duduk 
barisan paling ujung karena tempat duduk mereka sekarang 
dipenuhi banyak orang yang lagi asyik caper sama anak baru itu, 
hal ini bisa terjadi karena tempat duduk murid baru itu tepat di 
samping Syalia, di belakang Relin. 

“Hari ini, anak baru asal Australia yang supercantik. Kemarin- 
kemarin, berita Niko gandeng cewek baru, terus sebelumnya lagi 
gosip Relin naksir Davin, jelas Tasya tanpa dosa. 

Relin langsung menoyor kepala Tasya. “Gosip yang terakhir 
lo omongin itu gara-gara lo juga, nggak usah diungkit-ungkit lagi.” 

Tasya menepuk mulutnya pelan, lalu menyengir bersalah. 
“Sori-sori. Gue cuma ngomong fakta aja. Gue tebak, habis hot news 
ini pasti bakal ada hot news baru lagi. Ah, seharusnya sekolah kita 
ini diganti jadi sekolah infotainment aja, deh.” 

“Suka-suka lo aja, deh, Tas,” balas Relin lagi. 

“IH, GUE SERIUS, REL.” Tasya mulai dengan suara toanya lagi. 
Cewek itu langsung menerima pelototan orang-orang di kelas ini 
karena suaranya yang berisik dan tidak feminin. 

“Gue heran pita suara lo ini selebar apa, sih.” Nadine geleng- 
geleng kepala sambil beranjak dari tempatnya duduk. “Kantin 
yuk, Say, haus, nih,” ajak Nadine. 

Relin dan Tasya ikut bangkit, mengekori Nadine. Saat dia 
berjalan keluar kelas, tepat saat itu, Mika dan gengnya—Niko dan 
Beben—masuk ke kelas dengan cuek. 

Relin heran, dari seluruh anak cowok di kelasnya, cuma 
Mika, Niko, dan Beben yang kelihatan sama sekali nggak tertarik 


#94 


dengan kedatangan anak baru itu. Mereka tampak biasa, istilah 
lainnya sih, kalem. Relin tidak tahu, apa mungkin mereka bertiga 
cuma mau jaga image saja? Biar dibilang cool sama Gita. 

Relin melengos, dia mencoba tak memedulikan itu semua. 

Saat berpapasan dengan Mika, Relin sadar cowok itu 
kelihatan beda. Mika nggak melakukan hal yang seperti biasa dia 
lakukan ke Relin kalau mereka bertemu. Mika nggak manggil dia, 
nggak ngasih senyum, nggak ngisengin. Mika malah bertingkah 
seolah dia nggak ngelihat Relin. Padahal, dengan ukuran tubuh 
Relin yang nggak bisa dibilang kecil, dan mata Mika yang jauh 
dari kata Sipit, cowok itu harusnya bisa ngelihat Relin! 

Relin membalikkan tubuhnya sekilas saat Mika telah 
melewatinya. Yang ia lihat selanjutnya hanyalah punggung cowok 
itu yang berjalan ke arah bangkunya. 

Relin baru sadar bahwa sejak tiga hari kemarin, Mika sama 
sekali nggak negur dia. Berarti benar dugaannya, cowok itu sedang 
dalam mode marah kepadanya. Lagi-lagi Relin mendengus, nggak 
ada alasan yang logis kenapa Mika harus marah dan diemin dia 
begini. Tiba-tiba ada perasaan aneh yang menyeruak di dada 
Relin. Relin bertanya-tanya kenapa ada sebagian dari hatinya 
yang terasa ... sepi?! 

“RELIN, CEPETAN, KOK BENGONG DI SITU, SIH?” seruan 
Tasya itu membawa Relin kembali ke realitas. 


Seketika, Relin mengutuk hati kecilnya. 


E 
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H-2 menuju puncak acara ulang tahun SMA Hayden. Persiapan 
Relin dan teman-teman akustiknya berjalan lancar. Relin sudah 
hafal lagu-lagu yang akan dia bawakan nanti, begitu pun dengan 
Audy, Wilga, Rama, dan Danny yang sudah matang memainkan 
alat musik mereka. 

Seperti biasa, jam istirahat hari ini Relin habiskan di ruang 
akustik bersama rombongan akustiknya. Teman-teman satu 
kelasnya yang lain juga akhir-akhir ini banyak menghabiskan 
waktu untuk persiapan. Nadine dengan teaternya, Tasya dengan 
tim jurnalisnya, dan Vaya dengan persiapan menarinya. 

Kesibukkan ini membuatnya sedikit melupakan masalah 
mengenai gosip yang telah menimpanya. Gosip tentang dia naksir 
Davin. Dia berjanji akan meluruskan ini pada Nara saat acara 
ulang tahun SMA Hayden selesai nanti. 

Mungkin, Relin bisa melupakan sejenak masalah gosip dia 
naksir Davin itu, tapi ada hal yang sejak beberapa hari lalu terus 
bergentayangan di pikirannya. Sudah berapa kali dia berusaha 
untuk enyahkan, tapi hal tersebut terus menarik perhatiannya. 

Yang pertama adalah Gita. Cewek itu berhasil membuat 
nyaris seluruh cowok di sekolah ini 'melirik ke arahnya. Tapi, dari 
banyaknya cowok yang tengah berusaha mendapatkan cintanya 
itu, Gita kayaknya cuma kecantol sama Mika. Dia secara terang- 
terangan menunjukkan rasa sukanya ke cowok itu. Gita nggak 
segan mendekati Mika di kelas. Gita juga pernah mengikuti Mika 
ke kantin. Gita selalu ada di mana pun Mika berada. 

Yang kedua adalah Mika. Kenapa? Karena tuh cowok 
kelihatan sama sekali nggak keberatan dengan setiap perlakuan 
Gita kepadanya. 
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Selama hampir dua tahun kenal Mika, Relin tahu betul kalau 
yang naksir cowok itu tak bisa dibilang sedikit. Tapi, baru kali ini 
Relin melihat Mika meladeni cewek tersebut. 

Dan, kali ini, lima belas menit sebelum bel masuk berbunyi, 
semua siswa kelas XI IPA 2 sudah siap di kelas, hal ini terjadi 
karena jam selanjutnya, yaitu diisi mata pelajaran Sosiologi, salah 
satu mata pelajaran peminatan yang mana guru pengajarnya— 
Bu Susila—terkenal killer dan tak pernah memberikan toleransi 
terhadap keterlambatan masuk kelas saat beliau sedang mengajar. 
Relin melihat Gita sedang duduk di sebelah Mika karena Beben, si 
pemilik kursi, tidak masuk sekolah. Dari gelagatnya, Gita sedang 
minta diajarin sesuatu ke Mika, dan Mika dengan senang hati 
menjelaskannya. 

Relin berpikir, selama dia satu kelas sama Mika, dia nggak 
pernah duduk berdua sama Mika di satu meja kelas. Mika juga 
nggak pernah duduk berdua dengan cewek lainnya sebelumnya. 
Tapi, kali ini, pemandangan di sebelah Relin itu mengatakan 
sebaliknya. Hal itu benar-benar membuat Relin merasa janggal. 

“Lo bisa, nggak, Rel?” pertanyaan Tasya sontak membuat 
pikiran Relin itu seketika buyar. 

“Apanya?” Relin sama sekali tak menyimak apa yang 
diobrolkan oleh Tasya, Nadine, dan Vaya dari tadi. 

“Hari ini Vaya ngajak ke rumahnya, dia punya kaset drama 
Korea baru.” 

“Kayaknya pulang ini gue masih harus latihan akustik, Tas. 
Emang lo nggak latihan nari apa hari ini, Vay?” 

Vaya, cewek kalem dengan rambut sepunggung itu, memang 
tergabung dalam ekskul tari. Nanti di acara ultah SMA Hayden 


#97 


nanti, kelompok tari juga akan mempersembahkan beberapa 
penampilan. 

“Enggak, Kak Shinta nggak bisa ngajar hari ini. Kalian latihan 
terus, ya? Emang bakal bawain berapa lagu, Rel?” 

“Tiga. Bu Yeyen hari ini mau lihat langsung latihannya.” 

Tasya sama Vaya cuma ngangguk-ngangguk mengerti. Nadine 
meminta izin ke Relin kalau mereka bakal main bertiga hari ini, 
tentu Relin memperbolehkan. Dia sebenarnya mau banget ikut, 
tapi tanggung jawabnya sebagai orang yang mengemban amanah 
di ekskulnya juga harus diutamakan. 

“Eh, BTW, lo udah beli sepatu yang kita lihat di mall waktu 
itu. Rel?” tanya Nadine tiba-tiba. 

“Belum, Nad.” 

“Lha, katanya mau pakai sepatu itu buat tampil di acara ultah 
Hayden nanti?” 

“Gue lupa, duitnya juga belum dikasih Mama.” 

Relin masih ingat sepatu yang dilihatnya kurang lebih dua 
minggu lalu sama Nadine saat mereka jalan-jalan ke sebuah 
mal. Sepatu keluaran Adidas, berwarna putih polos. Relin sangat 
menyukainya, sepatu itu akan cocok dibawakannya saat tampil 
nanti karena menurutnya sepatu itu simpel dan tidak norak. 

Sayangnya, waktu itu uang yang menjadi masalahnya. 
Harganya yang mencapai Rp700.000,00 itu membuat Relin harus 
mikir dua kali untuk mengeluarkan uang dari kantong pribadinya. 
Jadi, dia berniat minta uang sama mamanya, tapi sampai sekarang 
mamanya tak juga memberi. Relin nggak tahu sepatu itu masih 
ada di toko itu atau udah diraup orang lain. 
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“Kita udah muter satu mal, nggak ada sepatu yang sama 
dengan sepatu yang itu. Cuma toko itu yang ada Rel, harusnya lo 
harus gerak cepat,” ujar Nadine. 

“Pulang latihan ini gue bakalan langsung pulang ke rumah, 
minta duit ke Mama. Kalau Mama nggak mau ngasih, terpaksa gue 
pakai duit simpenan gue. Semoga aja sepatu itu masih ada.” 

“Emang sepatu model gimana, sih?” tanya Vaya yang dari tadi 
cuma mendengarkan. 

“Adidas supercolour. Warna putih polos. 

“Hadeh, yang gitu mah banyak di online shop," seru Tasya. 

“Nggak kekejar, tahu, mau dipakainya lusa, barangnya kali, 
belum sampai dikirimnya, jawab Relin. 

“Iya juga ya, coba lo pesennya dari jauh-jauh hari Relin ....” 

“Gue kelupaan, Tasya, kan udah gue bilang.” 

Tasya meringis. “Good luck deh, semoga dapet sepatunya.” 

Relin mengangguk, mengamini dalam hati. 

Tak lama kemudian, bel masuk berbunyi, semua siswa dalam 
kelas langsung kembali pada tempat duduknya dan bersiap 
mengeluarkan buku Sosiologi. Dua menit setelahnya, suara 
langkah kaki Bu Susila terdengar memasuki kelas. 


Mm 


Pulang sekolah, Relin latihan di ruang akustik. Semuanya berjalan 
dengan lancar. Bu Yeyen juga senang dengan pilihan lagu yang 
dibawakan. Apalagi mendengar Relin menyanyikan lagu “Baby, 
I Love You”. Lagu itu cocok dengan suara alto Relin yang soulful 


#99 


dan “bening. Bu Yeyen tersenyum puas dan malam ini dipastikan 
beliau dapat tertidur nyenyak. 

Latihan hari ini cukup singkat, tak sampai satu jam. Jadi, 
ketika dia keluar dari ruang akustik, masih banyak anak-anak 
SMA Hayden yang berkeliaran di lapangan. Dan, yang paling 
menarik perhatian Relin adalah dua orang cowok yang tengah 
berebutan bola basket di lapangan basket. Mika dan Niko. 

Dia mencari-cari Gita, sosok yang akhir-akhir ini pasti dia 
temukan apabila melihat Mika. Benar saja, di pinggir lapangan, 
cewek itu tengah duduk santai memperhatikan orang yang sedang 
bermain basket dengan sebotol minuman isotonik di tangannya. 

Relin mendengus dalam hati. Entah kenapa pemandangan 
antara Mika dan Gita menjelma menjadi pemandangan yang 
sangat tidak enak untuk dilihat. 

Untuk sampai ke parkiran, Relin harus melintasi lapangan 
basket atau koridor di depan ruang TU. Relin lebih memilih opsi 
yang pertama walaupun dengan begitu dia harus berpura-pura 
masa bodoh dengan kehadiran Gita yang tengah menemani Mika 
dan Niko itu. 

Relin melewati pinggir lapangan basket dengan cuek. Tapi, 
kecuekannya itu harus berakhir ketika dirasakannya bola basket 
melayang ke kepalanya. 

Walaupun lemparan itu pelan, tapi tak urung membuatnya 
mengaduh juga. Relin mendelik melihat siapa yang sudah main 
basket dengan nggak becus itu. 

“Sakit, bego!” seru Relin ketika dia melihat Mika dan Niko 
tengah memandangnya dari tengah lapangan. 
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"Bukan gue," balas Niko. Cowok itu langsung mengacungkan 
telunjuknya kepada Mika. Yang ditunjuk malah menampilkan 
ekspresi datar. Tanpa dosa. 

"Maaf, Relin, suara itu berasal dari Gita yang tahu-tahu 
sudah berada tepat di sebelahnya. 

Untuk kali pertamanya semenjak Gita sekolah di sekolah ini, 
Gita bicara kepada Relin. Hal itu membuat Relin sedikit kaget. 
“Oh, nggak apa-apa,” sahut Relin sambil memandang Gita dengan 
senyum kecil. Terselip sedikit rasa iri ketika Relin melihat rambut 
panjang berwarna cokelat terang Gita yang berkilau di bawah 
pantulan sinar matahari. Relin mengakui bahwa Gita memang 
amat sangat cantik dengan rambutnya itu. 

Akan tetapi, kenapa Gita yang malah minta maaf? 

“Mika tadi nggak sengaja,” lanjut Gita seolah menuntaskan 
rasa penasaran Relin. 

Sok tahu banget Gita bilang Mika nggak sengaja! 

Mika dan Niko berjalan mendekati Relin. “Lo baik-baik aja, 
kan, Rel?” tanya Niko dengan tampang yang entah kenapa jadi 
nggak enak. Padahal, harusnya Mika yang berekspresi begitu. 

“Iya, gue baik-baik aja, kok.” Tapi, ketika Relin melihat Gita 
mendekati Mika dan melingkarkan satu tangannya pada lengan 
cowok itu, seketika Relin menyesali ucapannya. 

Mata Relin dan Mika bertemu. Mika terlihat ingin 
mengucapkan sesuatu. Tetapi, sesaat kemudian, cowok itu tetap 
bergeming. Relin mendesah dalam hati. 

“Lo baru mau pulang, ya?” tanya Niko, terdengar hanya 
seperti sebuah basa-basi di telinga Relin. 
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Relin mengangguk. Niko mengedarkan pandangannya ke 
sekitar Relin. Seperti sedang mencari sesuatu. 

“Nyariin Nadine, ya? Dia udah pulang kok, dari tadi,” ceplos 
Relin. Niko tampak kaget sekaligus salah tingkah. 

"Nadine? Cewek yang duduk di sebelah Relin itu? Bukannya 
kamu pacaran sama Tiara, ya? Kenapa malah nanyain cewek 
lain?” Gita bertanya heran seraya melepaskan tangannya dari 
Mika. Relin rasanya mau menghadiahi Gita pelukan karena telah 
menanyai hal yang sejak dahulu ingin sekali Relin lontarkan ke 
cowok berambut jabrik itu. 

“Gue nggak nyariin Nadine,” tukas Niko. 

“Oh, gitu. BTW, selamat ya, Nik, lo udah dapetin cewek baru. 
Semoga langgeng," Relin tersenyum meyakinkan, padahal hatinya 
berdoa yang sebaliknya. Bukannya jahat, tapi yang dia inginkan 
adalah kebahagiaan Nadine. Dan, kebahagiaan Nadine itu berarti 
melihat Niko nggak bersama cewek lain. 

Relin merasakan Mika tengah menatapnya, dia melirik 
cowok itu dan benar dugaannya. Tatapan Mika sulit untuk ditebak 
maksudnya. 

“Oh ya, Mik, pulang nanti aku ke rumah kamu boleh, ya?” 
permintaan Gita itu membuat Relin terperangah. Dia nggak salah 
dengar, kan? Apa hubungan Gita dan Mika sudah berjalan sejauh 
itu sampai-sampai Gita dengan berani datang ke rumah cowok 
itu? Relin aja yang statusnya udah kenal Mika hampir dua tahun 
dan sekelas sama cowok itu hampir satu tahun nggak pernah 
menginjakkan kakinya ke rumah Mika. Bahkan, letak rumahnya 
aja dia nggak tahu. Kenapa kedengarannya nggak adil, ya? Relin 
mengembuskan napas pelan. Berada di sini lama-lama membuat 
dadanya menjadi sesak. 
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“Gue pulang dulu, ya, Nik, Git, Mik, dadah,” ucap Relin sok 
santai tanpa menunggu jawaban Mika atas permintaan Gita tadi. 
Dia mencoba mengenyahkan rasa peduli berlebih yang tiba-tiba 
menyelinap di hatinya. 

Relin berbalik, hendak pergi. Tapi, sejurus kemudian, dia 
mendengar Gita bicara pada Mika. “Aku pengin ketemu Mama 
kamu, Mik, jadi boleh ya, aku ke rumah kamu?” ucapan Gita itu 
membuat jantung Relin mencelus. Relin segera mempercepat 
langkahnya. 

Samar, Relin dapat mendengar sebuah umpatan yang 
diyakininya berasal dari mulut Mika. 

“Shit!” 


MS 


Relin merasa tenaganya sudah terkuras habis karena terus 
berpikir. Ucapan Gita tadi masih stuck di kepalanya. Relin masih 
bertanya-tanya sebenarnya hubungan macam apa yang terjadi 
sama Mika dan Gita itu? Masa Gita bisa bilang dengan entengnya 
kalau dia mau ke rumah Mika dan mau ketemu mamanya Mika? 
Itu terkesan seolah Gita sudah akrab dengan Mika dan mengatahui 
segala urusan pribadi cowok itu. Kok, Relin jadi nggak rela begini, 
sih? 

“Akhir-akhir ini kamu pulangnya sore banget, Rel,” ucap 
Mama Relin ketika dia memasuki rumah dan duduk menyandar 
di sofa ruang tamu. Relin melihat mamanya meletakkan sebuah 
majalah busana di atas meja, lalu memandang Relin lekat. 

“Iya, Ma, Relin latihan akustik, kan, udah Relin bilang,” jawab 
Relin. 
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“Oh, untuk acara ulang tahun sekolah kamu, kan? Kapan 
memangnya acaranya?” 

“Dua hari lagi, Ma.” 

Seolah baru teringat sesuatu, Relin menegakkan tubuhnya 
dan menatap mamanya. 

"Ma, Relin mau beli sepatu yang Relin ceritain waktu itu.” 

"Yang mana?” 

Relin mengembuskan napas, memaklumi sifat mamanya 
yang kadang suka melupakan sesuatu yang menurutnya nggak 
terlalu penting. Bibir Relin mengerucut, berarti sepatu itu tidak 
penting, dong, bagi mamanya. 

“Sepatu yang Relin sama Nadine lihat waktu di mal dua 
minggu lalu, jawab Relin. 

“Hah? Kamu belum beli juga? Katanya sepatu itu tinggal satu- 
satunya, gimana, sih?” 

“Relin lupa, Ma. Minta duit, ya, Ma? Sepatu itu rencananya 
mau Relin pakai pas acara ultah Hayden nanti.” 

“Mau beli hari ini juga berarti, dong?” 

“Iya.” 

"Ya udah, mandi dan ganti baju dulu, sana. Mau Mama 
temenin nggak ke malnya?” 

“Nggak usah, Ma. Relin bisa sendiri, kok,” Relin memberikan 
senyum terbaiknya. Dia berdiri, lalu mengecup pipi kanan 
mamanya singkat. “Makasih, Ma, Mama yang terbaik,” kata Relin 
sambil mengacungkan dua jempolnya. 

Mama Relin mendengus. “Ya, ya, kalau keinginannya 
kesampaian, baru deh, bilang gitu.” 
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“Ih, nggak, Ma. Relin serius,” bantah Relin tak urung membuat 
mamanya tersenyum juga. 

Seketika rasa capek yang melanda Relin hilang. Dia buru-buru 
ke kamarnya, mandi, ganti baju untuk bersiap-siap memburu 
sepatu incarannya itu. Ah, mamanya memang yang paling top! 

Relin memang merasakan kasih sayang penuh oleh 
mamanya, walaupun mamanya itu termasuk wanita karier. Relin 
anak tunggal, dengan begitu dia menjadi satu-satunya anak 
yang berada di hati mamanya. Orangtua Relin masih lengkap. 
Tapi, sebagaimana umumnya seorang manajer dalam sebuah 
perusahaan, papanya lebih sering menghabiskan waktu di 
kantornya. 

Hal itu nggak masalah bagi Relin selama kedua orangtuanya 
itu masih menyayanginya dengan sepenuh hati. Mereka juga 
berkerja keras karena untuk menyanggupi segala kebutuhan 
Relin. Relin merasa bahagia menjadi bagian dari keluarga ini. 

Setelah selesai mengenakan skinny jeans, kaus putih 
bertulikan I'm awesome and I know it’, tak lupa dia membawa 
sling bag berwarna hitam senada dengan warna huruf yang 
tertera pada kausnya, Relin keluar kamarnya. Mamanya telah 
menunggu di ruang tamu. Beliau menyerahkan sejumlah uang 
dan Relin pamit pergi. 

“Pulangnya jangan malam-malam ya. Hati-hati, Relin.” 

“Oke Ma!” 


Relin nggak sabar membawa sepatu itu ke rumahnya! 


mM 
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Relin memasuki toko sepatu yang pernah dimasukinya dengan 
Nadine sekitar dua minggu lalu. Senyum Relin mengembang 
sempurna saat dilihatnya sepatu incarannya itu masih ada 
di tempat yang sama seperti yang dilihatnya waktu itu. Relin 
memandang sepatu tersebut seolah benda itu adalah berlian 
supercantik yang tak mungkin dia biarkan menjadi milik orang 
lain. Namun, ketika tangannya hendak mengambil sepatu 
tersebut, sebuah tangan besar mendahuluinya. 

Relin berbalik, melihat si pemilik tangan, dan seketika itu 
juga senyumannya langsung pudar digantikan kekagetan luar 
biasa. 

“Lo?! Ngapain di sini?” 

“Beli sepatu lah,” jawab Mika santai. 

Relin terperangah. “Jangan bilang lo mau beli sepatu yang 
lagi lo pegang itu?!” 

"Memang iya, kata Mika, lalu dia memanggil pramuniaga 
agar mendekat ke arahnya. 

"Mbak, saya beli sepatu yang ini, ya.” 

"Iya, Mas, jawab pramuniaga toko itu. Dari raut mukanya, 
kelihatan dia kesemsem sama tampang Mika. Relin berdecih 
dalam hati. Masa mbak-mbak toko aja naksir sih, sama Mika? 

"Mbak, saya juga mau beli yang itu ukuran 39,” sambung 
Relin. Bodoh amat deh, dibilangin sepatu gue nanti couple-an 
sama Mika, lagian makainya juga nggak barengan. batin Relin, 
sejatinya dia cuma mau sepatu itu. 

“Wah, maaf, Mbak, yang ukuran 39 tinggal satu ini. Adanya 
lagi ukuran 42,” balas mbak itu dengan nada menyesal. 
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“Oh, ya sudah, Mbak, ukuran 39 kasih ke saya, ukuran 42 
kasih ke dia,” tunjuk Relin pada Mika cuek. 

Mika langsung ngasih tatapan nggak terima. “Saya mau beli 
yang ukuran 39, bukan 42. 

Relin memelotot. “Ukuran 39 mana muat sama lo, tahu!” 

“Ya suka-suka gue, dong. 

Astaga, nih anak kenapa ngeselinnya kumat lagi, deh? 
Kemarin-kemarin aja cuek sama dia, kenapa tiba-tiba mulai lagi 
deh, sama sikapnya yang kayak dulu? Berarti Mika nggak marah 
lagi sama dia? Tapi, baikannya nggak dengan cara begini juga. 
Tanpa penjelasan, tanpa kata maaf tiba-tiba bisa saling ngomong 
lagi. Kan, nggak masuk akal. 

"Mbak, pokoknya saya yang beli sepatu ini,” ucap Relin tanpa 
memedulikan omongan Mika tadi. 

“Saya yang duluan ambilnya, Mbak, saya juga yang duluan 
ngomong mau beli,” sahut Mika. 

Mbak pramuniaga itu kelihatan bingung, ia segera menengahi. 
“Yang ukuran 39 masih ada, kok, Mbak, tapi warna pink.” 

“Enggak, saya maunya yang putih kayak itu," tegas Relin lagi. 

“Lo ambil yang pink aja kenapa, sih?” kata Mika tak habis 
pikir. 

“Enggak, gue mau yang itu, yang lo pegang itu.” 

“Gue duluan yang ngambilnya, salah sendiri. 

“Gue yang kali pertama ngelihatnya, udah dari dua minggu 
yang lalu, tahu!!!” 

“Tapi, gue duluan yang ngambil. Cari sepatu yang lain aja!” 

"Iya, Mbak, cari sepatu yang lain aja, di sini masih banyak 
kok, pilihan sepatu yang ....” 
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“Nggak, Mbak!” potong Relin. Lama-lama dia kesal juga sama 
mbak-mbak ini yang sepertinya lebih berada di pihak Mika. 

“Nih, Mbak, tolong segera dibungkus, ya.” 

Relin melemparkan pelototannya ke mbak-mbak itu. 
Pramuniaga itu awalnya ragu untuk mendengarkan perintah 
Mika, tapi senyum meyakinkan milik Mika membuatnya segera 
melaksanakan tugas secepat kilat. 

“Gue yang mau beli sepatu itu, Mik, gue duluan!” kata Relin 
nyaris berteriak frustrasi. 

“Udah ah, nggak usah buat keributan, sepatu itu udah jadi 
milik gue sekarang. Lo cari sepatu lain aja atau nggak cari sepatu 
itu di tempat lain.” 

Relin melirik sekitar. Benar kata Mika, perdebatan mereka 
tadi ternyata menarik perhatian beberapa pasang mata di tempat 
ini. Relin mendengus. Dia kesal, jengkel, dongkol, malu, kecewa, 
dan dia mau sepatu itu!!! 

Dia nggak mungkin nemuin sepatu yang sama dengan itu di 
toko lain. Ada sih, tapi di di online shop. Waktunya udah nggak 
keburu lagi. Ah, sial! 

“Sepatu itu gue aja yang beli, ya, please ....” Relin memasang 
puppy eyes-nya, barangkali bisa membuat Mika terpengaruh. 


” 
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“Enggak!” tekan cowok itu. 

Relin mengembuskan napas keras. Percuma dia memohon 
dengan cara apa pun, Mika tetap tak akan mengabulkan 
permintaan Relin itu. Membujuk Mika sama halnya dengan 
mencoba melelehkan batu. 


Mungkin nasib Relin yang memang lagi apes. 
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Walaupun masih jengkel setengah mati, Relin berusaha untuk 
menerima kekalahan ini. Relin mengaku salah karena geraknya 
yang kurang cepat sehingga sepatu tersebut lebih dahulu diraup 
Mika. 

Sekarang, Mika telah menenteng bungkus plastik dengan 
nama toko ini yang isinya adalah sekotak sepatu yang diincar 
Relin tadi. Satu pertanyaan tiba-tiba muncul di benak Relin. 

“Lo ngapain beli sepatu ukuran 39?” Jangan-jangan mau 
dikasih ke ceweknya? Gita?! 

Mika tampak berpikir, lalu menjawab enteng, “Untuk orang. 

Nah, kan, sudah Relin duga. Sumpah! Relin beneran nggak 
rela kalau sepatu itu dipakai Gita, terutama saat hari ultah Hayden 
nanti. 

Relin menggumamkan kata 'oh singkat, lalu dia segera 
berjalan keluar toko. Tak ada gunanya lagi berada di toko ini. 
Tahu-tahu Mika mengikutinya dari belakang. 

“Lo sendirian aja?” tanya Mika tiba-tiba. 

“Iya.” 

"Mau langsung pulang?” 

Relin mengangguk. Mood-nya jadi buruk dalam sekejap mata. 
“Lo bawa motor, kan?” 

“Hem. 

“Di luar hujan” Ucapan Mika itu sontak membuat Relin 
menoleh ke arah dinding mal yang berlapis kaca. Benar, hujannya 
lumayan deras lagi. 

Ah, kenapa hari ini gue apes begini, sih? 

“Makan dulu, yuk!” ajak Mika. Relin menatap cowok itu, baru 
sadar kalau Mika sekarang sedang memakai pakaian yang sangat 
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kasual. Celana jins hitam panjang dipadukan dengan baju kaus 
putih polos berlengan panjang. Penampilan Mika yang seperti 
ini sangat jarang Relin lihat. Tapi, tidak ada salahnya mengakui 
bahwa Mika tetap terlihat keren. 

“Nggak laper: 

“Jadi? Masa lo mau berdiri di sini sampai hujan reda?” 

“Gue mau bubble tea ice.” 

“Serius dingin-dingin begini?” 

“Hati gue lagi panas.” 

Mika memandangnya heran sebelum menjawab 'oke' dan 
membawa Relin menuju sebuah gerai yang menjual bubble tea 
ice. 

Relin dan Mika duduk berhadapan. Spot mereka sangat pas. 
Mereka duduk tepat bersebelahan dengan salah satu dinding 
gerai ini yang berlapis kaca. Dengan demikian, mereka bisa 
melihat air hujan yang jatuh ke bumi dari Lantai 2 mal tempat 
mereka berpijak sekarang. 

Relin menahan diri mati-matian agar tidak merampas 
bungkus berisi sepatu yang diletakkan Mika di atas meja mereka 
dan berlari secepat kilat meninggalkan tempat ini. Namun, 
bagian waras di otak Relin masih berfungsi dengan baik. Dia tak 
mau membuat keributan karena pasal sepatu itu. Jadi, yang cuma 
bisa dia lakukan adalah memandangi bungkus sepatu itu dengan 
perasaan tak menentu. 

Getaran ponsel milik Mika yang terletak di atas meja 
memecahkan pikiran Relin. Mika mengangkat ponselnya ke 
telinga. Relin melemparkan tatapannya pada pemandangan di 
luar sana sambil menyeruput bubble tea ice-nya. Pura-pura tak 
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peduli, padahal telinganya memasang baik-baik apa yang Mika 
bicarakan. 


“Gue kan, udah bilang nggak bisa hari ini,” kata Mika datar. 


t ” 
.... 


“Lain kali.” 


« ” 
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“Gue nggak tahu, Git.” 

Git? Gita?! Relin menahan napasnya pelan. Cewek itu lagi! 

“Oke,” lalu Mika meletakkan kembali ponselnya di atas meja. 

“Gita, ya?” tanya Relin langsung. Mulutnya gatal ingin 
bertanya, dia tak bisa menahannya lagi. 

“Kok, tahu?” Mika balik nanya diiringi tawa pendek. 

"Tadi lo bilang “Git, nggak sengaja denger,” kilah Relin. 
Terselip niat untuk bertanya mengapa Gita menelepon Mika sore 
hari begini, tapi niat tersebut segera Relin urungkan. Dugaan 
Relin mengatakan, yang dikatakan Mika bahwa dia “nggak bisa 
hari ini” adalah tentang Gita yang mau datang ke rumahnya. 
Sepertinya berdasarkan pembicaraan itu, Gita tidak jadi ke 
rumah Mika, bertemu mama Mika. Dan, entah kenapa hati Relin 
bersorak senang. 

“Rel?” 

“Hm? 

“Sori ya, kepala lo kena bola basket di sekolah tadi,” ucap 
Mika serius. Relin menatap cowok itu, lalu mengangguk kecil. 

Rasanya Relin ingin berteriak di depan muka Mika. Bertanya 
mengapa Mika berubah belakangan ini dan sebenarnya hubungan 
apa yang sedang terjalin antara dia dan Gita? Tapi, Relin sadar, dia 
tak mungkin menanyakannya hal-hal tersebut secara gamblang. 
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“Oh ya, lo sama Gita kelihatan cocok,” kata Relin sambil 
tersenyum tipis. 

“Masa?” tanya Mika setelah menyedot bubble tea ice-nya. 

"Iya. Dia cantik, dan kelihatan mudah mengakrabkan diri 
sama lo,” ucap Relin. “Kalian kelihatan nyaman satu sama lain, 
sampai-sampai lupa sama orang lain.” 

Ah, tentu kalimat terakhir Relin menyindir sikap Mika 
kepadanya akhir-akhir ini. 

Mika manggut-manggut, tapi tak mengeluarkan suara apa- 
apa. Ini yang bikin Relin merasa jengkel. Apa Mika tidak sadar 
bahwa Relin sedang menunggu respons darinya? 

“Ya, biasanya kalau lagi jatuh cinta, yang lain mah masa 
bodoh. Pura-pura nggak kenal. Ya, kan?” 

Mika hanya tersenyum kecil. Astaga, apa kode Relin untuk 
bahas mengenai kecuekan Mika akhir-akhir ini masih belum 
keras? 

“Mik, kenapa sih, tadi sama kemarin-kemarin lo nyuekin 
gue?!” tanya Relin to the point. Tetapi, untungnya dengan nada 
yang tenang. 

Tanpa diduga, senyum Mika yang tadinya kecil kini melebar. 
“Lo kangen gue, ya?” 

Mampus! 

"Nggak, kok,” sanggah Relin cepat. “Gue heran aja tiba-tiba lo 
jadi makhluk terdingin yang pernah gue kenal, bahkan ngalahin 
si Danny, lanjutnya. 

“Danny?” Mika bertanya bingung. Danny itu drummer di 
akustik yangiritbicaraitu. Tapi, sepertinya Mika tak mengenalinya. 


“Lupakan.” 
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“Lo notice juga ternyata kalau gue nyuekin lo.” 

“Hah?” 

“Lupakan.” 

Relin mendengus. “Terserah lo deh, gue kayaknya emang 
nggak akan pernah bisa ngerti sifat lo yang ini.” 

Mika cuma tersenyum simpul. 

“Gue mau pulang,” kata Relin sebal. 

“Masih hujan, nggak lihat apa?” jawab Mika seraya menunjuk 
pemandangan di sampingnya. Relin mengangkat bahu cuek. 
Nggak ada gunanya lagi dia di mal ini. Sepatu yang diincarnya 
nggak bisa dia dapetin. Terus, obrolannya dengan Mika juga 
nggak ada isinya. 

“Biarin. Gue lagi pengin mandi hujan.” 

"Mana boleh! Kalau lo sakit siapa yang gantiin lo manggung?” 
tanya Mika tak habis pikir. Nah, iya juga, sih. Alamat kena sembur 
Bu Yeyen dan seluruh anggota akustik, nih. 

Relin menghela napas panjang. “Nunggu hujan reda deh, 
kalau gitu.” 

“Good girl, lalu Mika tersenyum penuh arti. “BTW, kaus lo, 
gue suka,” komentar pendek Mika itu membuat Relin menunduk 
untuk melihat kausnya. I'm awesome and I know it. Kata-kata 
ini memang terdengar memiliki tingkat kenarsisan yang sangat 
tinggi. 


“I know it, too,” lanjut Mika sambil tersenyum manis. 


MX 
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Tai Semilhing Deed 


Hari yang ditunggu pun tiba. 

Puncak perayaan ulang tahun SMA Hayden dirayakan 
tepat hari ini. Stage berdiri megah di lapangan utama sekolah. 
Kursi-kursi yang berbaris di stage disediakan untuk para guru 
yang ingin menonton. Spektakuler. Itulah kata yang pas untuk 
menggambarkan ekspektasi warga sekolah mengenai acara hari 
ini. 

Acara dimulai pukul 15.00 sampai dengan 22.00. Dibagi 
menjadi dua sesi. Yang pertama yaitu acara formal yang 
dilaksanakan dari pukul 16.00 sampai 18.00. Di bagian itu, semua 
pihak sekolah hadir di aula. Ketua Yayasan dan orang penting 
lainnya akan menyampaikan pidato, ucapan-ucapan selamat 
serta menegaskan kembali visi misi sekolah ini. Guru-guru juga 
kebagian untuk bernyanyi di akhir acara. 


Yang kedua yaitu acara hiburan. Dari pukul 19.00—21.00. 
Pada acara ini, diisi oleh penampilan-penampilan dari ekskul tari, 
akustik, teater, penampilan dari band asal SMA Pelita, dan bintang 
tamu yang merupakan salah satu band tersohor Indonesia. 

Yang menariknya lagi, bukan hanya penduduk SMA Hayden 
saja yang bisa menonton acara ini, sekolah-sekolah yang letaknya 
tak jauh dari SMA Hayden seperti SMA Pelita dan SMA Budi 
Bangsa juga turut mendapat undangan. Dengan demikian, anak- 
anak dari sekolah luar itu akan datang ke sekolah ini, tentu saja 
itu menjadi keuntungan tersendiri. 

Sekarang sudah hampir pukul setengah tujuh. Berhubung 
ini adalah jam break sebelum memasuki acara hiburan, ada yang 
mengisinya dengan menunaikan ibadah shalat Maghrib dan 
ada juga yang sibuk bersiap di lapangan sana. Relin kebetulan 
berhalangan untuk shalat, jadi dia cuma duduk diam dalam 
backstage, berdua sama Danny yang beragama Nasrani. 

Relin agak tak nyaman berduaan aja sama cowok dalam 
satu ruangan. Danny sibuk dengan earphone di telinganya, sama 
sekali tak berniat membuka obrolan. Oleh Danny, Relin dianggap 
bagai makhluk tak kasatmata. Hal itu membuat Relin jengah. 
Relin memutuskan untuk keluar, ke kelas X IPA 2 yang dijadikan 
backstage untuk anak tari. 

Masih mending ngelihatin orang dandan daripada harus 
berada satu ruangan sama orang bisu kayak Danny! 

Relin takjub melihat dandanan anak tari yang kebagian nge- 
dance sebagai penampilan pembuka acara hiburan nanti. Mereka 
sudah siap dengan pakaian yang bewarna gemerlap kekuningan. 
Butiran-butiran glitter menghiasi wajah mereka yang membuat 
penampilan mereka makin “bercahaya” di tengah kegelapan. 
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Relin berniat lebih memasuki ruang kelas ini, tapi tiba-tiba 
ada cowok yang mendekatinya. Dua orang cowok dengan tampang 
cakep, yang satunya menggendong tas gitar di belakangnya, yang 
satunya lagi dengan sebuah ransel yang tersampir di bahunya. 

“Hai, anak sini, kan? Kami dari band Pelit, SMA Pelita, mau 
nanya, tempat kami kumpul di mana ya?” tanya cowok dengan 
ransel di bahunya. 

Relin menahan napas sejenak. Ganteng banget, gila!!! 

“Oh iya, itu tinggal lurus aja dari sini, ngelewatin tiga kelas," 
jawab Relin, semaksimal mungkin menahan keterkesimaannya. 
Cowok yang bertanya sekaligus cowok yang paling ganteng itu 
mengangguk singkat, dia tersenyum hangat. “Makasih, ya.” 

“Sama-sama, jawab Relin singkat. Dua orang cowok itu 
langsung pergi ke tempat yang Relin tunjukkan tadi. 

Wah gila, udah ganteng, tinggi, wangi lagi! 

“Relin?” 

Relin berbalik untuk menoleh. Seorang cewek berjalan 
mendekatinya. Relin memandangnya bertanya, seolah 
memastikan bahwa benar dialah yang dipanggil tadi. 

Ketika cewek itu berada tepat di depannya, barulah Relin 
sadar kalau memang dia yang dipanggil, dan sepertinya dia kenal 
sama cewek ini. Relin mencoba mengingat. 

“Lo yang namanya Relin, kan?” 

Relin mengangguk walaupun masih dilanda kebingungan. 

“Gue Nara,” katanya singkat, tapi sanggup membuat Relin 
merasakan bumi yang dipijaknya bergetar. Tentu ia ingat dengan 
nama Nara. Cewek di hadapannya ini adalah pacar Davin. Dia 
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kelihatan cantik dengan long cardigan pink yang dikenakannya. 
Relin tiba-tiba merasa nervous. 

Relin melihat sekitarnya. Langit semakin gelap menunjukkan 
bahwa malam telah tiba. Lapangan berangsur-angsur diisi oleh 
banyak orang. Lalu, tatapannya kembali tertuju pada Nara yang 
hari ini tampil tanpa kacamatanya. 

“Kayaknya lo itu emang tipe cewek yang suka flirting ke sana 
kemari, ya?” tanyanya lembut, tapi sarat akan sindiran. Relin 
langsung terperangah. 

“Gue tadi lihat lo dideketin dua cowok yang kayaknya dari 
SMA lain, lanjut Nara. 

“Dia cuma nanya lokasi backstage-nya," bela Relin. 

Nara mengangkat bahu. “Gue perlu ngomong sama lo. Bentar 
doang, sih. Nggak ganggu, kan?” 

Relin menelan ludah, Pasti ngomongin masalah Davin! 
Kenapa mendadak banget sih, nanyanya? Bisa, nggak, dimundurin 
sampai habis acara nanti aja? batin Relin. Sebenarnya dia perlu 
otak yang jernih untuk tampil di panggung nanti. 

“Nggak ganggu, kok,” jawab Relin akhirnya. 

“Gue mau nanya Rel, lo beneran naksir Davin?” 

Nah, kan. 

“Enggak, Nara. Itu cuma gosip, cuma selentingan.” 

Nara menaikkan satu alisnya. “Gosip? Kenapa bisa segempar 
itu? Davin udah cerita kan, kalau gue ini pacarnya? 

“Gini, Rel, gue sadar selama ini yang naksir Davin itu lumayan 
banyak, tapi kasusnya nggak ada yang seheboh ini. Gue santai aja 
kalau emang lo naksir Davin, serius. Tapiii, perasaan lo ke Davin 
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nggak mesti lo umbar-umbar begini. Nggak enak didenger orang- 
orang. Kesannya kayak lo itu, sorry to say that, cewek gampangan!” 

Relin makin terperangah. Gila, dia nggak pernah denger kata- 
kata sefrontal ini sebelumnya. Hatinya tertohok! 

“Gue nggak naksir Davin dan gue nggak pernah berniat 
ngumbar perasaan gue ke dia atau siapa pun.” 

“Terus? Kenapa gosip ini bisa muncul?” 

“Itu karena ... kesalahpahaman.” 

“Kesalapahaman yang berdampak cukup fatal gue rasa. 
Karena gosip ini, ada hubungan penting yang lo ancurin.” 

Dahi Relin berkerut tak mengerti. 

"Jangan ngira gue putus sama Davin, gue masih sama dia, 
kok. Nah, biar lo ngerti perkataan gue malam ini, gue punya satu 
permintaan ke lo.” 

“Permintaan?” 

“Iya! Kalau lo emang naksir Davin, bilang ke gue sekarang. 
Nggak masalah, lo bisa macarin dia, itu pun kalau Davin mau sama 
lo,” ucap Nara lembut, tapi cukup menyakitkan untuk didengar. 
“Tapi, kalau lo emang nggak naksir Davin, kasih gue dan seluruh 
penduduk SMA Hayden ini bukti. Gimana?” 

“Bukti?!” 

Nara mengangguk. “Gue kasih waktu sampai acara ini selesai. 
Kalau lo memang nggak naksir Davin, setidaknya lo kasih bukti 
melalui klarifikasi di depan banyak orang.” 

Relin tercengang. Klarifikasi?! Nggak waras nih, Nara. Jika dia 
nekat melakukan klarifikasi sama saja dengan melakukan drama 
baru di atas panggung. Hell yeah, ini acara besar sekolah, yang 
nonton bukan cuma anak Hayden. Mana mungkin Relin nekat 


#118 


melakukan klarifikasi tentang perasaannya ke Davin itu dan 
ditonton banyak orang. KONYOL. 

“Perlu mikir? Kalau memang lo nggak bisa ngasih klarifikasi 
atau bukti ke kita-kita kalau lo nggak naksir Davin, berarti lo 
memang naksir PACAR gue itu.” 

Relin tak sanggup berkomentar. 

“Naksir pacar orang itu emang nggak dosa, tapi kalau nyoba 
ngerebutnya ... gue nggak tahu. Semacam tindakan paling egois 
karena tujuannya mau ngerampas kebahagiaan orang lain.” 

Relin tertohok. Demi Tuhan, dia nggak ada niat untuk 
ngerebut milik orang lain! Nggak pernah ada! Dia juga nggak 
naksir Davin! Dia nggak naksir pacar orang! 

Nara tersenyum miring, “Udah ramai nih, gue ke lapangan 
dulu, ya. Oh ya, good luck buat penampilan lo nanti. Nara 
mengedipkan sebelah matanya dan berlalu pergi. 

Relin langsung nelangsa. Dia berjalan gontai kembali ke 
backstage. Acara sebentar lagi dimulai, dia harus siap-siap. Tapi, 
bagaimana dia bisa fokus manggung jika perkataan Nara itu terus 
terngiang-ngiang di benaknya? 

Rasanya Relin seperti habis ditampar orang. Sakit! Tapi, yang 
paling sakit di sini hatinya! Dia tak menduga di luar sana ada yang 
berpikiran kalau dia seegois itu? Mencoba merebut kebahagiaan 
orang lain? Yang benar saja! 

Relin masuk ke backstage dan duduk di salah satu kursi 
kosong. Dia menangkupkan kedua telapak tangannya ke muka. 
Dia bingung. Sekarang dia bisa apa? Memberi klarifikasi? Itu 
benar-benar memalukan. Tapi, dituduh mau merebut pacar 
orang, itu jauh lebih menyakitkan! Relin nggak segampangan itu. 
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Relin mengangkat wajahnya, tapi pemandangan di depannya 
membuat jantungnya seolah melompat keluar dari rongganya. 
Dia bahkan nyaris terjungkal ke belakang. Mika duduk tepat di 
hadapannya, menatapnya lurus-lurus. Sejak kapan cowok ini ke 
sini?! 

“Ngapain lo?!” seru Relin. Kaget bercampur kesal. Mika tak 
menjawab, tapi matanya tak lepas dari Relin. Relin yang lagi 
nggak mood buat ngeladenin keisengan Mika, cuma memalingkan 
wajahnya ke arah lain. Ternyata di backstage sudah ada Rama, 
Kak Dyah, Kak Puput, dan tentunya Danny yang posisi duduknya 
masih sama seperti saat Relin meninggalkan tempat ini tadi. 

“Rel, bentar lagi acaranya mulai, habis anak-anak nge-dance, 
lanjut penampilan kalian,” perkataan Kak Dyah sukses membuat 
Relin makin pusing. Kak Dyah dan Kak Puput berjalan keluar 
backstage untuk melakukan persiapan. Relin berharap, kejadian 
barusan nggak akan memengaruhi penampilannya nanti saat 
membawakan lagu pertamanya. 

“Gue kasih waktu sampai acara ini selesai.” 

"Kalau memang lo nggak bisa ngasih klarifikasi atau bukti ke 
kita-kita kalau lo nggak naksir Davin, berarti lo memang naksir 
PACAR gue itu.” 

“Naksir pacar orang itu emang nggak dosa, tapi kalau nyoba 
ngerebutnya ... gue nggak tahu. Semacam tindakan paling egois 
karena tujuannya mau ngerampas kebahagiaan orang lain.” 

Ya Tuhan. Rasanya Relin ingin menangis mengingat semua 
perkataan Nara itu. 

“Lo kenapa?" pertanyaan Mika membuat Relin menoleh ke 
arah cowok itu lagi. “Ngelamun mikirin penampilan lo nanti? 
Rileks aja,” lanjut Mika santai. 
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Ini lebih parah, Mik! 

“Lho, kok, mukanya mau nangis gitu?” tanya Mika kaget. 

Relin membuang muka. 

“Ada masalah, ya? Cerita dong!” suruh Mika. 

Mungkin yang dibutuhkan Relin sekarang memanglah 
menceritakan masalahnya. Dari sebelum magrib tadi, dia nggak 
ketemu Nadine, dia nggak bisa cerita ke cewek itu sekarang. 
Opsi yang pas adalah Mika karena cowok itu sedang berada di 
dekatnya dan sepertinya siap menerima curhatannya. 

“Mik, gue bingung, entah dapat bisikan setan dari mana, Relin 
akhirnya memutuskan untuk bercerita, tak peduli bagaimana 
reaksi Mika nantinya. 

“Bingung kenapa?” 

“Ini tentang Davin dan pacarnya.” 

“Oke?” 

Relin memulai ceritanya dengan suara sangat pelan, tanpa 
sedikit pun penambahan dan pengurangan. Mika tampak 
mendengarkannya dengan saksama. Danny dan Rama tentunya 
tak mampu mendengar percakapan mereka karena dua orang 
tersebut duduk di sudut ruangan. 

“Gue nggak tahu mesti gimana. Klarifikasi itu bagaikan 
hal konyol untuk dilakuin. Di sisi lain gue nggak mau dianggap 
perebut pacar orang, gue nggak segampangan itu!” 

Mika mengangguk-angguk, seolah mengerti apa yang tengah 
Relin rasakan. 

“Lo beneran nggak naksir Davin?” Mika bertanya untuk 
meyakinkan. Relin langsung menggeleng. 
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“Nggak. Awalnya gue cuma mau berterima kasih sama dia 
karena udah nolongin gue pas motor gue mati dan gue cuma 
sebatas kagum aja sama dia karena dia baik banget. Tapi, waktu 
itu, gue nggak tahu kalau dia udah punya pacar: 

Mika menghela napas panjang. 

“Jadi, gue harus gimana, Mik?” tanya Relin lagi. 

“Gue ada ide,” gumam Mika pelan. 

“Ide?” 

“Iya, ide. Ide yang cukup cemerlang. Lo nggak perlu klarifikasi 
dan lo juga nggak perlu merasa udah ngerebut pacar orang.” 

“Hah? Emangnya ide lo apaan?” 

“Serahin semuanya ke gue. Lo cuma perlu ngikutin skenario 
gue.” 

“Bentar ... bentar, ide lo ini, apa ada konsekuensinya?” tanya 
Relin penuh antisipasi. 

“Ada. Konsekuensinya ada dua. Yang pertama, seketika nama 
lo akan naik daun lagi, yang kedua lo mungkin akan merasakan 
sesuatu yang hebat dan mahadahsyat.” 

“Nguntungin atau ngerugiin?” 

“Ada sisi untung, ada sisi rugi. Tapi, banyakan sisi untungnya,” 
kata Mika meyakinkan. 

“Jadi, apa ide lo itu?” 

“Cukup ikutin skenario gue. Hm, lo bakal nyanyiin berapa 
lagu?” 

“Tiga.” 

“Sip. Lo tenang aja, pokoknya penampilan lo nanti harus 
lancar semua. Nggak usah dipikirin omongan Nara tadi. Semuanya 
bakal beres.” 
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“Ini serius, Mik? Lo nggak lagi mau ngisengin gue, kan?” 

“Enggaklah, gue serius. Itu pun kalau lo setuju dengan ide 
gue ini.” 

“Gue setuju, Mik. Apa pun, yang penting gue bisa nyangkal 
omongan Nara ke gue tadi.” 

Tiba-tiba Wilga dan Audy memasuki backstage. Mereka 
berdua sedang tertawa keras entah karena apa sehingga langsung 
menimbulkan keributan dalam ruangan. 

“Wah ada Mika!” seru Audy ketika tawanya reda. “Ngapain, 
Mik?” tanyanya riang. 

"Nyamperin Relin. Tapi, ini udah mau udahan, kok,” jawab 
Mika, menggeser kursinya ke belakang dan menegakkan 
tubuhnya. 

“Gue keluar dulu,” pamit Mika lalu pergi dari backstage 
begitu saja. 

“Mika kece banget ya, makai atasan lengan panjang begitu. 
Kelihatan cool,” komentar Audy sambil berjalan melalui Relin. 

Relin menghela napas pendek. 

“Eh, di atas meja ini kotak punya lo ya, Rel?” teriakan Audy 
membuat Relin menoleh. 

“Gue nggak naruh kotak apa-apa di atas meja itu.” 

“Eh, tapi ada sticky note, tulisannya "untuk Relin'.” 

Relin segera mendekati meja yang dimaksud oleh Audy dan 
memperhatikan kotak tersebut. 

Relin mengernyit. Siapa yang ngasih kotak ini? Sebelumnya 
dia nggak melihat kotak ini di atas meja. Kemungkinan besar 
kotak ini baru diletakkan. Saat Audy berjalan menjauhi meja 
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tersebut, Relin membuka kotak itu perlahan untuk mengusir rasa 
penasaran yang menghantuinya. 

Relin ternganga, rahangnya seolah nyaris jatuh ke tanah. 

Ini, kan ... sepatu yang diincarnya waktu itu! 

Ya Tuhan! 


mM 


Relin tak kuasa menahan senyum ketika menyelesaikan lagu 
terakhirnya. Dia nyaris melupakan permintaan Nara itu. Ini 
semua karena dua alasan, yang pertama, yaitu karena di barisan 
kursi penonton yang berhadapan dengan panggung, Bu Yeyen 
mengulum senyum puas ke arah Relin. 

Takjauh di belakang Bu Yeyen, Kak Nathan berdiri, tatapannya 
begitu lega. Itu tandanya, lagunya Tiffany Alvord ini berhasil Relin 
bawakan dengan baik. 

Alasan kedua kenapa Relin tak kuasa menahan senyum 
adalah karena tingkah Mika yang betul-betul manis malam ini. 
Relin tahu betul sepatu yang ada di atas meja dalam backstage- 
nya itu adalah pemberian Mika. Ditambah dengan secarik kertas 
di dalam sepatu itu yang berbunyi “Gue tahu seberapa pengin lo 
sepatu ini. Break a leg! :p.” Relin makin tak kuat untuk menahan 
senyumnya. 

Rasanya Relin tidak keberatan kalau harus memeluk 
cowok itu dan mengucapkan beribu terima kasih karena telah 
membuat mood-nya kembali membaik dalam sekejap mata. Relin 
memakai sepatu tersebut dengan rasa percaya diri yang semakin 
meningkat. Mika juga selalu berdiri menonton penampilan Relin. 
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Seperti sekarang. Mika berdiri di belakang kursi-kursi yang cuma 
diisi Pak Alvin, Bu Yeyen, dan beberapa anggota OSIS. Mika berdiri 
di sana bersama Beben, Niko, Zacky, dan kerumunan siswa yang 
tak tahu dari kelas berapa saja. Dan, satu poin penting lagi, Gita 
tidak ada di sana. 

“Hai, hai, hai, masih pada semangat semua? Iya, dong, harus 
semangat, ini kan, hari ulang tahun sekolah kita tercinta,” ucap 
Rayan, Ketua OSIS yang diutus menjadi MC malam ini. Dia tidak 
sendiri, ada Sarah, anggota OSIS yang pernah menjabat sebagai 
Duta Bahasa SMA Hayden, menemaninya menjadi MC. 

"Anak-anak akustik jangan pada turun dulu. Bantuin kita 
di sini sebentar,” lanjut Rayan yang sukses membuat langkah 
Relin dan Audy terhenti. Relin agak heran, tapi dia menurut saja. 
Salahkan dia yang tidak ikut technical meeting kemarin sore 
sehingga dia tidak tahu susunan acara pada malam ini. 

“Relin dan Audy, seperti biasa setiap ulang tahun SMA Hayden 
kita ada permainan. Game seru-seruan. Kali ini, game kita adalah 
.. Siniin, Sar!” 

Sarah menyerahkan sebuah wadah bening berbentuk bulat 
yang berisi serpihan-serpihan gabus. “Dare to sing!” lanjut Rayan 
heboh yang disambut tepuk tangan meriah dari seluruh penonton 
yang memenuhi lapangan. 

“Nah, game Dare to Sing ini bertujuan untuk meningkatkan 
keberanian dan keterampilan bernyanyi untuk salah seorang yang 
dipilih secara random. Di dalam ini, sudah ada nama-nama kelas 
dari kelas X sampai XII. Nanti, Relin dan Audy ngebantuin ngambil 
dua buah kertas dan setiap kelas yang terpilih wajib mengirimkan 
satu perwakilan dari kelas mereka untuk maju ke atas panggung 
dan bernyanyi di sini!” kata Sarah yang disambut seruan antusias 
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oleh semua orang. Relin dan Audy cuma mendengarkan sambil 
manggut-manggut mengerti. 

“Kelas yang terpilih WAJIB mengirimkan satu perwakilan 
untuk bernyanyi di atas panggung,” tambah Rayan lagi. “Kalau 
enggak, satu kelas mendapatkan hukuman. Hukumannya adalah 
mereka harus menyumbangkan satu barang mereka, apa saja, ke 
dalam kardus di ujung panggung sana.” 

“Huuuuu ..... Serempak, penonton berkor panjang. 

“Ya udah nih, Rayan, ayo kita mulai game-nya. Audy dan 
Relin, kalian boleh bantu kita pilih kertas di dalam sini, sekarang.” 

Rayan menyerahkan wadah tersebut. Relin mengambil satu 
gulungan kertas, tapi belum dia buka, begitu pun dengan Audy. 

“Silakan dibuka. Um, mungkin si vokalis kita dulu, Relin,” 
ujar Rayan. Relin membuka kertas itu dan menunjukkannya pada 
Rayan dan Sarah. 

“Kelas XI IPA 2!!!” seru Sarah. Relin berani bertaruh dia 
mendengar gerutuan dari anak-anak kelasnya. Relin meringis 
kecil, dia betul-betul tak menduga atau merencanakan untuk 
mengambil kertas dengan tulisan nama kelasnya sendiri. 

“Wah, kalau nggak salah lo dari kelas XI IPA 2 juga, kan?” 

Relin yang masih memegang mikrofon, menjawab, “Iya. 
Tapi, ini nggak ada unsur kesengajaan, lho, ya.” Sarah tertawa 
menanggapinya. 

“Kelas XI IPA 2, silakan pilih perwakilan dari kelas kalian. 
Kami kasih waktu dua menit. Jika tidak, maka kami akan 
mengabsen semua murid untuk memberikan salah satu barang 
yang mereka bawa hari ini untuk diserahkan di kardus tersebut," 
kata Rayan. 
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Relin melirik lapangan, tempat anak-anak satu kelasnya 
berkumpul. Melihat wajah kesal teman-temannya itu, lantas 
membuat Relin mengacungkan dua jarinya membentuk lambang 
peace. Tapi, seru juga sekali-kali membuat anak-anak kelasnya 
gelagapan. 

“Eh, BTW, kalau anak kelas gue nggak maju, gue mesti 
nyerahin barang gue juga?” tanya Relin pada Sarah. 

“Tentu! Tapi, lo nggak boleh jadi perwakilannya, sahut Sarah. 

Di lapangan, beberapa anak-anak kelasnya berdorong- 
dorongan. Kalau boleh menyarankan, lebih baik yang maju si 
Vaya aja deh, suaranya lumayan. Atau nggak, Wulan? Gita? Boleh 
juga, tuh. Kalau dia maju pasti semua mata tertuju pada cewek 
itu. Tapi, sayangnya dari tadi batang hidung Gita nggak kelihatan. 

“Mika yang majuuu!!!” seruan Beben itu menyentak Relin. 

Mika? Yang bener aja! 

Dia nggak pernah dengar suara tuh cowok, tapi pernah 
beberapa kali lihat cowok itu main gitar. Jangan sampai 
penampilan Mika menjadi hal yang memalukan nama kelas XI IPA 
2, karena tuh cowok bakalan kena sembur satu kelas. Relin bisa 
jamin itu. 

Mika kelihatan ogah-ogahan. Tapi, berkat dorongan yang 
cukup kuat dari Beben, berhasil membuat cowok itu maju 
membelah kerumunan. Berikutnya, yang Relin lihat Mika tengah 
berjalan menaiki stage. 

Tepuk tangan meriah terdengar dari berbagai arah ketika 
Mika sudah berada di tengah stage. 
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“Waaawww. Lihat Ray, siapa yang maju? Mika!!! He isawesome 
as always ya, Ray?” Sarah kelihatan begitu antusias karena yang 
maju ternyata merupakan cowok paling ganteng seangkatan. 

“Iya, Sar. Mika ini sudah ganteng, baik lagi, ya. Menyelamatkan 
dan mau menghibur teman-teman satu kelasnya. Hero!” ucap 
Rayan. Mika cuma tersenyum tanpa arti. 

“Jadi sekarang, Mika mau nyanyi diiringi band atau sendiri 
dengan gitar akustik?” 

“Sendiri, pakai gitar” jawab Mika. Rayan memberikan isyarat 
panitia OSIS untuk membawakan gitar akustik dan menyetelnya 
agar langsung bisa dipakai Mika. 

Mika mendekati Relin. “Lo berdiri di sana,” perintah Mika 
pelan sambil menunjuk arah lapangan, tak jauh dari stage dengan 
dagunya. 

Relin tampak terkejut. “Di samping dua cowok cakep itu?” 
Cowok yang dikenalnya sebagai anggota band Pelit dari SMA 
Pelita. 

Mika memutar bola matanya. “Nggak juga, agak jauhan dikit.” 

“Sebentar lagi kita akan menyaksikan penampilan Mika dari 
kelas XI IPA 2!” seru Rayan. Mika sudah siap duduk di sebuah kursi 
dengan gitar di tangannya dan stand mic tepat di hadapannya. 

Rayan memerintahkan Relin dan Audy untuk turun dari 
stage. Relin segera turun dan memilih berdiri di tempat yang 
dikatakan Mika tadi dengan Audy di sampingnya. 

“Mikanzio Zhafir Darmawan, dari kelas XI IPA 2!!!” seru 
Sarah dan Rayan bersamaan. Semua penonton bertepuk tangan 
antusias. Mika sukses menarik perhatian semua orang yang hadir 
pada acara ini. 
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Mika mulai memainkan gitarnya. Dan, nada yang tak asing 
lagi di telinga Relin langsung terdengar. 


You never know when you're gonna meet someone 

And your whole wide world in a moment comes undone 
You're just walking around and suddenly 

Everything that you thought that you knew about love is gone. 


Ah, tentunya Relin tahu lagu yang sedang dinyanyikan Mika. 
Lagu milik Daughtry yang berjudul “Start of Something Good”. 
Suara Mika bisa dikatakan lumayan. Tidak jelek, tapi juga tidak 
pantas dipamerkan kepada juri The Voice Indonesia. Namun, 
Mika menyanyikan lagu tersebut dengan cara yang berbeda. 
Lebih lembut, lebih mengena. Entah kenapa perasaan Relin jadi 
aneh. Jantungnya mendadak berdebar keras. 


I know that is gonna take some time 
I've got to admit that the thought has crossed my mind 
This might end up like it should 


And I'm gonna say what I need to say 

And hope to God that it don't scare you away 

Don't wanna misunderstood 

ButI'mstarting to believe to this could be the start of something 
good. 


Relin tak mengerti. Lagu ini tiba-tiba memberikan reaksi 
aneh pada dirinya. Cara Mika bernyanyi sambil menatap tepat 
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di matanya membuat Relin merasakan tak ada orang lain di 
sekitarnya. Hanya mereka berdua. 

Seperti kembali ke masa lalu, bayang-bayang Mika terus 
berputar di benak Relin. Saat kali pertama Relin bertemu Mika 
kala MOS. Saat di depan sekretariat akustik, yang merupakan 
saat pertama mereka saling bicara. Saat kejadian di ruang teater 
yang memalukan itu. Semua perlakuan Mika kepadanya yang 
menyebalkan, tapi berakhir manis begitu pun sebaliknya. 

Mika yang paling nyebelin, tapi dialah yang paling peduli 
pada Relin. Mika yang paling suka merusuhi hidup Relin, tapi 
Relin merasakan kehilangan saat Mika menjauhi dirinya. Mika 
yang iseng tapi mampu memancing tawa Relin. Mika yang kurang 
ajar. Mika yang ganteng. Mika yang seenaknya sendiri. Mika yang 
ngangenin. Mika yang jail. Mika yang baik hati. Mika dengan segala 
pesona yang dia punya. Mika, satu-satunya cowok yang mampu 
menjungkirbalikkan mood Relin dalam satu kedipan mata. 

Hati Relin menghangat. Nyatanya, senyebelin apa pun Mika 
itu, Relin selalu bisa memaafkan cowok itu dengan mudah karena 
Mika selalu menemukan celah untuk menarik hati Relin. 

Relin menatap Mika. Ya Tuhan, bahkan untuk semua yang 
telah Mika lakukan kepadanya, Relin masih merasakan hatinya 
diambil cowok itu. Jika ini bukan perasaan cinta, Relin tak bisa 
menemukan kata yang pas untuk menggambarkan isi hatinya. 


Cause I don't know where it's going 


There's a part of me that loves not knowing 


Just don't let it end before we begin. 
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Iya, Mik, just don’t letit ends before we begin. Relin mencintai 
Mika. Sekeras apa pun dia menyangkal, itulah kenyataannya. 
Sejak hari pertama dia melihat Mika, dia sudah jatuh hati pada 
cowok itu. Bahkan, setelah semua apa yang Mika lakukan, yang 
diinginkan Relin cuma Mika. Dia nggak mau dan nggak akan rela 
melihat Mika bersama cewek lain, terutama Gita. 

Akan tetapi, bagaimana dengan perasaan Mika kepadanya? 
Relin nggak pernah tahu. Semuanya masih abu-abu. Itu biarlah 
menjadi urusan Mika. Baginya yang terpenting sekarang adalah 
otaknya sudah menerima apa yang hatinya rasakan dari dahulu. 

“Tm starting to believe that this could be the start of something 
good ....” Mika menutup lagunya dengan sempurna. Tepukan 
tangan meriah terdengar memenuhi lapangan SMA Hayden. 

Relin terdiam. Terlalu terkesima. 

Mika berdiri, meletakkan gitarnya ke atas kursi yang tadi 
ia duduki. Lalu, Mika turun dari stage lewat tangga depan, 
mendekati Relin yang masih berdiri mematung. 

Relin tak mampu mencerna apa yang telah terjadi ketika dia 
merasakan sebuah tangan menyentuh kedua bahunya. Kemudian, 
sebelum kesadarannya kembali, Mika telah merengkuh tubuhnya 
ke dalam pelukannya. 

You never know when you're gonna meet someone and your 
Whole wide world in a moment comes undone. 


MX 
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You called me yours 

And I called you mine 
But in this river of words 
We created a sea of lies 


s.a (@fallinggforyou) 


“Stop, stop di sini, udah sampai,” kata Relin ketika mobil Mika 
telah berada di depan sebuah rumah bertingkat berwarna putih 
gading rumahnya. 

Mobil Mika berhenti. Relin merasakan jantungnya kembali 
normal. 

Setelah kejadian Mika memeluknya tadi, cowok itu 
mendadak diam. Dengan tenang, Mika mengajak Relin langsung 
pulang bersamanya, meninggalkan puluhan, bahkan ratusan 


orang di sekolah yang masih heboh dan bertanya-tanya mengenai 
kejadian itu. 

Relin tak bisa menolak, dia akhirnya pulang bersama Mika. 
Terjebak dalam mobil dengan keheningan yang super-awkward. 
Dia tak berani memulai pembicaraan mengenai kejadian itu, 
padahal dia sangat membutuhkan penjelasan. 

Untuk sekarang Relin setidaknya bisa kembali tenang karena 
terbebas dari suasana awkward ini. 

“L ... lo mau mampir dulu, nggak?” tanya Relin, jelas cuma 
basa-basi. 

Mika menoleh, menatapnya dalam. “Lo nggak mau tahu 
tentang kejadian tadi?” 

Relin terkejut. Dia buru-buru menutupinya dengan tawa 
canggung. “Gue perlu tahu, lah.” 

“Ya udah kita ngomongin tentang itu dulu, bentar.” 

Relin mengangguk, detak jantungnya kembali menggila. 

“Ada yang mau lo tanyain tentang kejadian itu?” 

Duh. Duh. Duh. 

“Errr ... gue bingung, kalau anak-anak nanya tentang itu ke 
gue, gue mesti jawab apa?” tanyanya. “Lagian kenapa juga sih, 
pakai acara meluk gue? Sok romantis banget, tahu, nggak!” lanjut 
Relin menggerutu. 

“Rencananya gue mau nyium pipi lo, tapi itu terlalu berisiko 
karena ada guru yang nonton,” jawab Mika kalem. 

“Ih, apaan, sih,” Relin jadi salting. 

Mika menghela napas pelan. “Jadi gini, di backstage setelah 
dengar cerita lo tentang pacar Davin, gue ada ide supaya lo 
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terbebas dari permintaan Nara itu. Lo nggak perlu klarifikasi 
kalau lo nggak naksir Davin, jadi, gue ikut andil. 

“Ikut andil di sini maksudnya, gue mau anak-anak tahu kalau 
sebenernya lo sama gue ada 'something' gitu. Pura-puranya. Jadi, 
gosip lo naksir Davin hilang, karena anak-anak tahunya yang ada 
‘something’ sama lo itu gue bukan Davin.” 

Relin ternganga sebentar. “Lo tahu, nggak, konsekuensinya 
karena lo terlibat di masalah gue ini? Bukan cuma gue yang jadi 
bahan gosip, lo juga,” balas Relin. 

“Gue tahu.” 

“Nah, terus kenapa lo lakuin?” 

“Nggak seneng digosipin sama gue?” 

Relin terdiam sejenak. Seneng-seneng aja sih, lagian Mika 
juga keren dan 'boyfriendable' banget. Tapi, gimana kalau ada 
yang bilang, “Relin kan, dulunya sebel banget sama Mika, kok bisa 
ada something, sih?” 

“Bukan gitu, cuma heran aja, kenapa lo yang mau-maunya 
ikut terlibat.” 

“Sekali-kali nolongin lo.” 

Nolongin. Cuma sebates nolongin. Relin melafalkan kalimat 
tersebut dalam hati berkali-kali. Iya sih, masuk akal. Cowok kayak 
Mika emang nggak mungkin ada something beneran dengan dia. 

“Harus dengan cara meluk, ya? Sambil menyelam minum 
air!” gumam Relin. 

Tanpa diduga, Mika tertawa. “Sorry-sorry, yang itu gue terlalu 
terbawa suasana aja,’ kata Mika membuat Relin bertanya-tanya 
dalam hati maksud ucapannya. “Rencananya sih, habis lo tampil 
lagu ketiga, gue bawa lo nonton berdua di lapangan. Kita bakalan 
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ngelakuin hal cukup mesra kayak rangkulan atau pegangan 
tangan. Supaya dilihat anak-anak dan mereka mikir ada sesuatu 
di antara kita. Dengan demikian, Nara dan anak-anak lain percaya 
kalau lo nggak naksir Davin karena nyatanya lo itu malah ada 
apa-apa dengan gue. 

“Tapi, tanpa gue duga, ada game Dare to Sing segala. Gue 
awalnya nggak mau disuruh nyanyi di atas panggung, tapi you 
know, karena Beben, gue terpaksa maju. Di panggung, ide itu 
muncul. Lo tahu kelanjutannya apa, jelas Mika. 

“Wow.” 

“Kok, wow?” tanya Mika bingung. 

“Lo berhasil buat Nara dan anak-anak percaya kalau gue 
nggak naksir Davin.” 

Mika cuma tersenyum simpul dengan pandangan masih 
tertuju pada jalanan di depan. 

“Dan buat gosip baru muncul, tambah Relin. 

“Itu mah santai aja,’ jawab Mika enteng. 

“Santai gimana? Gue takut kalau anak-anak nanya ke gue, gue 
nggak tahu harus jawab apa. Mana kita langsung kabur ninggalin 
acara, pulang berdua pula. Makin curiga tuh, makhluk-makhluk di 
Hayden!” gerutu Relin kesal. 

“Kita pura-pura pacaran aja, gimana?” 

“HAH?!” teriak Relin kaget. 

Mika mendengus seraya menutup telinga kirinya. “Nggak 
usah pakai teriak, Relinnnnnn.” 

Relin geleng-geleng kepala tanpa peduli gerutuan Mika itu. 


” 
! 


Ide macam apa ini?! “Gila! Sinting! Nggak waras! Hilang akal lo 
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“Lah, ide gue brilian, kan? Dengan begitu lo bisa jawab kalau 
lo nggak pernah naksir Davin karena kenyataannya yang lo taksir 
itu gue. Hehehe.” 

“Mika gue seriusss!” 

“Iya, ini udah serius. Jadi gini biar gue jelasin lagi ya. Kalau kita 
pura-pura pacaran, otomatis gosip lo naksir Davin hilang nggak 
berbekas. Lo nggak perlu merasa dianggap cewek gampangan 
karena naksir pacar orang.” 

“Kita juga bisa bilang kalau kita emang udah saling naksir dari 
lama. Terus, bilangnya gue nembak lo pas gue nganter lo pulang. 
Kita jadian, deh. Jadi, kalau ada orang nanya kenapa Mika meluk 
lo, jawab aja karena dia naksir gue dan sedang mau menyatakan 
perasaannya. Dan, kalau ada yang nanya kita jadian apa belum 
jawab aja udah.” 

Relin tercengang. 

“Kalau lo nggak mau sih, nggak masalah. Posisinya pas acara 
tadi, gue kelihatan kayak orang yang jatuh cinta sama lo. Kalau 
kita nggak pacaran, mereka ngira lo nolak gue karena lo naksir 
Davin. Lo mau digosipin begitu?” 

Relin menggeleng. 

“Ya udah, pacaran, yuk?” 

Gila nih, ngajak pacaran kayak ngajak main layangan aja! 
Anteng, nggak peduli dengan perasaan Relin yang sudah kacau 
balau. 

“Apa kita bakalan acting like a real couple di hadapan banyak 
orang?” 


“Sure!” 
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Masa dia harus pura-pura pacaran sama Mika? Asal tahu 
aja, pengagum Mika itu jauh lebih banyak dari Davin! Tahu kan, 
seberapa gempar kalau gosip dia bersama Mika muncul? 

Relin berpikir, pacaran sama Mika ada sisi untung-ruginya. 
Sisi untungnya, yaitu dia bisa menjadi orang yang paling dekat 
sama Mika. Cewek-cewek kalangan gaul, borjuis, dan cantik jelita 
yang naksir Mika sejak awal masuk sekolah bakalan iri sama Relin. 
Kemungkinan juga Relin bisa terbebas dari sifat ngeselin Mika 
kalau di depan anak-anak sekolahnya. Sedangkan sisi ruginya ... 
hati Relin yang harus berkorban! 

Semua ini cuma pura-pura. Nggak bakalan lebih. Bisa jadi, 
Mika akan berlaku manis kepadanya, tapi semua itu akting 
belaka! Dan, hati Relin tak bisa menerima itu. Sebagai cewek 
baik-baik, dia pantas mendapatkan perlakuan manis yang tulus 
dari seorang cowok yang ia sukai. Bukan perlakuan manis yang 
didasarkan kepura-puraan. 

Akan tetapi, kali ini, apakah dia lebih baik mengorbankan 
hatinya daripada nama baiknya di hadapan anak-anak sekolah? 
Sudah cukup gosip miring tentang dirinya. Semua perkataan 
Nara kepadanya malam itu benar-benar tak bisa diterima oleh 
harga dirinya. 

“Kenapa lo mau ngelakuin ini?” tanya Relin. Hal ini patut 
diselidiki. Mika dengan sukarela ikut terlibat pada masalah Relin 
tak peduli risiko yang bakalan dia tanggung. 

“Gue cuma mau bantuin lo, Rel,” jawab Mika. 

“Mik, lo nggak niat ngisengin gue kan?” 

Mika menggeleng. “Untuk masalah lo yang sekarang, gue 
nggak setega itu.” 
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“Sampai kapan kita pura-pura pacaran?” 

“Sampai lo bosen sama gue.” 

Dalam keheningan, Relin berpikir keras. Ajakan Mika barusan 
memang efektif sekali untuk menghapus gosip antara dia dan 
Davin belakangan. Relin sekarang dihadapkan pada posisi saat 
dia tidak bisa menolak ajakan tersebut. 

Setelah mengalami perang batin, Relin mencoba mengambil 
risiko. “Gue setuju. Tapi, dengan satu permintaan dari gue.” 

“Apa?” 

“Kalau lo merasa terbebani sama status ‘pacaran pura-pura’ 
kita, lo tinggal bilang, dan kita bisa cari cara untuk mengakhirinya. 
Gue nggak mau lo merasa terbebani karena terlibat di masalah 
gue.” 

Mika mengangguk. “Oke, gue setuju.” 

Setuju?! Berarti detik ini juga mereka resmi pacaran pura- 
pura. Relin jadi senewen berat. 

“Mik, kayaknya kita perlu susun cerita, deh. Kalau ada yang 
nanya lima W plus satu H kenapa kita bisa pacaran, kita bisa 
jawab kompak.” 

Mika mengiakan. “Senin nanti gue jemput, entar kita 
ngomongin itu pagi-pagi aja. Ini udah malem.” 


E 


Hari senin saat perjalanan menuju sekolah, Relin dan Mika 
habiskan dengan kesepakatan cerita di balik jadiannya mereka. 
Tak banyak yang mereka bahas, hanya waktu, tempat, dan 
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kronologinya saja. Itu adalah pertanyaan dasar yang pasti akan 
ditanyakan banyak orang. 

Dugaan Relin benar. Saat dia turun dari mobil bersama Mika, 
semua mata tertuju pada mereka. Jenis tatapannya pun beragam, 
ada yang kaget, penasaran, tajam, bahkan ada yang sudah seperti 
mau menelan Relin hidup-hidup. Tapi, di antara semuanya, 
nggak ada yang berani bertanya. Sesampainya di kelas, suasana 
berbalik, seisi kelas langsung heboh melihat kedatangannya dan 
Mika. Tanpa ampun, Relin diserbu dan dibombardir berpuluh- 
puluh jenis pertanyaan. Relin rasanya mau pingsan di tempat. 

Relin menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut seperti apa 
yang telah dia sepakati dengan Mika di mobil tadi. 

“Rel, lo pacaran ya, sama Mika?” tanya Tasya, seperti biasa 
dengan suara toanya yang lama-lama bisa merusak indera 
pendengaran anak kelas XI IPA 2. 

Relin mengangguk, dengan gaya yang dibuat tersipu. 

“Kapan jadiannya?” pertanyaan itu berasal dari mulut Syalia. 

“Pas Mika nganter gue pulang habis acara ultah Hayden,’ 
Relin berusaha semaksimal mungkin untuk menyempurnakan 
aktingnya agar tak ada yang curiga. Sepertinya, hal itu cukup 
berhasil karena anak-anak tampak percaya dengan segala yang 
keluar dari mulut Relin. 

“Mikkk, kenapa lo romantis banget sih, nyanyi sambil natap 
Relin terus tiba-tiba meluk. Gila, itu keren abisss,” teriak Tasya 
tak tahu malu pada Mika yang duduk manis di kursinya. Nyebelin 
banget, giliran sama Mika, nggak ada yang berani interogasi! 

Mika tersenyum. “Relin cantik banget malem itu, gue nggak 
bisa nahan diri lagi kalau harus mendem perasaan gue,” jawab 
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Mika dengan nada yang sangat meyakinkan. Seisi kelas kembali 
berteriak heboh. Yang dipuji siapa yang kesemsem siapa! Aneh. 

Selanjutnya, pertanyaan-pertanyaan terus mengalir dari 
mulut orang. Hal tersebut menciptakan keributan sampai bel 
masuk berbunyi. 

Di antara itu, Relin merasakan kejanggalan. Hanya dua 
orang yang tidak heboh menanggapi berita terbarunya itu. 
Yang pertama, Nadine. Sohibnya itu cuma bertanya dengan alis 
menyatu heran. “Lo jadian sama Mika?” Relin menjawab dengan 
anggukan kepala. Selanjutnya, Nadine memilih bungkam, nggak 
kepo kepada Relin seperti yang seharusnya terjadi. 

Yang kedua, Gita. Relin yang posisi duduknya tepat di depan 
Gita sadar betul kalau cewek itu sama sekali nggak berkomentar. 
Dia cuma diam dengan mata yang mondar-mandir menatap 
Relin dan Mika. Dan, ekspresinya itu benar-benar sulit ditebak. 
Matanya bergerak aktif, tapi mulutnya membentuk garis lurus. 

Ketika jam istirahat, Mika sengaja mengajak Relin makan 
bareng di kantin, seperti kesepakatan awal mereka saat di 
mobil. Alasannya sih, supaya Relin nggak menghadapi interogasi 
atau tatapan tajam sendirian. Kalau ada Mika di samping Relin, 
otomatis para macan betina sekolah bakalan mikir dua kali buat 
ngelabrak Relin. 

Semuanya berjalan lancar. Apalagi ketika dia melewati Nara 
ketika perjalanan menuju kelas bersama Mika, cewek itu menatap 
Relin dengan senyum merekah. Entah kenapa bisa begitu. Relin 
juga bingung kenapa Nara yang malam itu ngomongnya sinis 
kepadanya kini menatapnya dengan cara yang terbilang cukup 
ramah. Biar bagaimanapun, Relin mengartikan ekspresi Nara 
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tersebut sebagai bentuk kepuasan atas status barunya ini yang 
membuktikan kalau dia nggak naksir Davin. Setidaknya, status 
barunya ini sebagai pacar pura-pura Mika, berjalan cukup baik. 


Ya, setidaknya untuk hari ini. 
Mm 


Malam harinya, ketika Relin lagi suntuk berat dengan PowerPoint 
Biologi di hadapannya, tiba-tiba ponselnya berdering. Relin 
mengangkatnya dengan malas, tenaganya benar-benar terkuras 
habis akibat kebanyakan berpikir. Mengenai semua yang terjadi 
hari ini serta PowerPoint Biologi-nya yang masih setengah jadi. 
Padahal, besok sudah mesti dikumpul, kalau enggak, maka 
nilainya akan dikurangi oleh Bu May. 

“Halo?” sapa Relin tanpa melihat caller id-nya. 

“Halo, Rel?” balas orang di balik sambungan. Nadine. 

“Ada apa, Nad? Tumben nelepon malem-malem gini.” 
Biasanya mereka lebih sering chatting-an lewat LINE ketimbang 
teleponan yang otomatis lebih banyak menyedot pulsa. Kalau 
tiba-tiba nelepon begini, aromanya seperti ada sesuatu yang 
penting. 

“PPT lo udah berapa slide?” 

Relin memutar bola mata. Astaga, cuma nanya itu pakai acara 
nelepon segala! “Sembilan belas. Lo?” 

“Gue udah selesai dari siang tadi.” 

“Ih, enak lo mah. Gue mesti banting tulang ngerjain sisa 
sebelas slide lagi.” 
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“Eh Rel, gue sebenernya mau nanya sesuatu ke lo,” kata 
Nadine menghiraukan ucapan Relin sebelumnya. Dahi Relin 
kontan keriting. 

“Apa?” 

“Sebenernya apa yang terjadi antara lo dan Mika?” 

Pertanyaan Nadine langsung membuat Relin mati kutu. Relin 
seratus persen yakin Nadine ini sebenarnya sudah curiga dengan 
kebohongan Relin itu. 

“Ya gitu.” 

“Kalian pacaran?” 

“He-eh.” 

“Ohhh, sekarang mau main rahasia-rahasiaan sama gue, ya? 
Fine? 

“Apaan sih, Nad, gue nggak main rahasiaan,” elak Relin. 

“Relin, gue udah kenal lo dari zaman kita SMP. Gue tahu 
betul kalau lo lagi nyimpen sesuatu dari gue. Jujur aja, apa yang 
sebenernya terjadi sama lo dan Mika?” 

Relin terdiam. Inilah sisi buruknya punya sahabat yang 
memiliki kemampuan analisis yang kuat. Benar-benar mati gaya 
kita dibuatnya! 

“Gue yang paling tahu sejarah hidup lo mengenai Mika. 
Betapa lo sebelnya sama cowok itu. Kan, aneh jadinya kalau 
kalian tiba-tiba jadian begini. Nggak ada hujan, nggak ada badai!” 

Relin menyandarkan badannya ke kursi. Kepalanya 
menengadah, matanya terpejam. Dia memang tak lihai 
menyembunyikan sesuatu dari Nadine. Cewek itu begitu 
peka. Relin bingung, satu-satunya jalan adalah mengaku yang 
sebenarnya ke Nadine. Tapi, kesepakatannya dengan Mika 
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mengatakan bahwa mereka harus sama-sama menjaga rahasia 
ini. 

“Apa lo nggak niat cerita? Apa gue mesti nyari tahu sendiri?” 
tanya Nadine. 

“Gue yang cerita,” Relin mengalah. Dia membuka matanya 
dan menegakkan kembali tubuhnya. “Tapi, lo harus janji satu hal 
ke gue.” 

“Oke. Apa itu?” 

“Jangan kasih tahu siapa-siapa.” 

“Itu mah gampang, lo paling tahu seberapa pinter gue jaga 
rahasia lo.” 

Relin menghela napas perlahan, lalu mulai menceritakan 
semuanya. Berawal dari suruhan Nara agar Relin memberikan 
bukti bahwa dia nggak naksir Davin saat acara ultah SMA Hayden 
lalu. Pertemuannya dengan Mika di backstage. Mika nanyi, lalu 
memeluknya di depan banyak orang. Percakapannya di mobil 
bersama Mika. Relin mengatakan semuanya. Semuanya tanpa 
terkecuali. 

“Gila! Fiksi abis. Terus, lo mau perasaan lo dikorbanin begini? 
Cuma pura-pura? Astaga, gue ngiranya kalau lo maksa Mika 


” 
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supaya jadian sama dia!” respons Nadine setelahnya. 

Lihat, Relin bahkan menceritakan perasaannya ke Mika 
sekarang. “Gue nggak mungkin maksa dia lah! Dia yang minta ini. 
Ya mau gimana lagi, Nad. Daripada nama baik dan harga diri gue 
yang dikorbanin, mending hati gue-lah. Setelah dipikir-pikir jadi 
pacar pura-pura Mika itu ada untungnya juga. Gue bisa jadi satu- 
satunya cewek yang deket sama dia di sekolah untuk beberapa 


waktu.” 
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“Kapan sandiwara kalian ini berakhir?” 

“Mungkin sampai gosip gue naksir Davin udah bener-bener 
hilang. Ketika semuanya balik normal dan status kami udah nggak 
penting lagi di mata orang. Atau, bisa jadi, ketika Mika atau gue 
udah sama-sama bosen dan terbebani dengan hubungan palsu 
ini. 

“Ckck, kalau Mika, okelah, dia kelihatan bisa akting, kalau lo? 
Butuh pendalaman banget, nih! Takutnya yang lain bakal curiga. 
Kan, tambah berabe!” 

“Nah, itu dia, gue niatnya meranin sandiwara ini pakai hati.” 

“GILA! protes Nadine keras. 

“Kok, gila?” 

“Mikir dong, kalau hubungan kalian ini tiba-tiba berakhir? 
Lo bakalan patah hati sepatah-patahnya karena kehilangan 
seseorang yang sebenarnya belum pernah lo miliki. 

Relin tercenung. “Jadi, gimana, dong? Gue harus pakai hati 
supaya sandiwara ini nggak ketahuan, Nad.” 

“Pakai hati boleh, tapi harus pakai otak juga, dong. Walaupun 
Mika kelihatan cinta juga sama lo, nggak ada yang tahu isi hati dia 
sebenarnya.” 

“Gue bingung harus gimana. Kehidupan gue kayaknya 
runyam banget sekarang.” 

“Gini aja, gue setuju deh, kalau lo meranin sandiwara ini pake 
hati. Tapi, selama ngejalanin sandiwara ini, lo harus nyari tahu 
kebenaran isi hati Mika,” saran Nadine. 

“Maksudnya?” 

“Dasar bego. You know, sambil menyelam minum air. Lo 
ngejalani sandiwara ini nggak cuma pakai hati, tapi otak juga. Lo 
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mesti jeli akan semua perlakuan Mika ke lo ataupun setiap reaksi 
dia kepada lo. Lo harus buka mata lo lebar-lebar!” 

“Oh, maksudnya, sekalian gue ngetes dia untuk tahu perasaan 
dia ke gue yang sebenernya?” 

“Nah, itu maksud gue!” 

“Dengan cara gimana tapi?" 

“Ada banyak cara Relin. Lo cuma perlu memanfaatkan 
kesempatan. Contohnya nih, kalau lagi berdua, coba deh, lo 
ungkit tentang cowok lain. Atau, lo pura-pura ngagumin cowok 
lain di depan dia. Atau, bisa juga dengan cara yang nggak terkesan 
ngetes. Contohnya, lo ngucapin sesuatu yang manis ke dia, atau lo 
ngajak jalan dan perhatiin semua reaksi dia.” 

“Gue ngerti.” 

“Sip, ini baru sohib gue.” 

“Tapi, kalau hasil tes nunjukin kalau nyatanya dia nggak suka 
sama gue, gue harus apa?" 

“Berhenti meranin sandiwara pakai hati. Lo tahu, kan, 
konsekuensi main hati itu adalah patah hati. Jadi, hati-hati.” 

“Wihhhhhh, keren ajib. Tapi, kalau gue berhenti pakai hati, 
bakalan ketahuan, dong.” 

“Berhenti jadi pacar pura-puranya. Lagian lo nggak bakal 
jadi pacar pura-puranya sampai tiga atau empat bulan, kan? 
Palingan sampai gosip lo sama Davin hilang. Sekarang aja gosip 
itu kayaknya mulai pudar.” 

“Iya juga, sih. Ya udah gue ikutin saran lo, Nad.” 

“Nah, sip! Eh udah dulu ya, pulsa gue udah limit, nih.” 

“Iya, iya. Thanks ya, inget jangan kasih tahu siapa-siapa.” 


“Iya tenang aja. Bye-bye, Rel.” 
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“Dahhh.” 

Tit. Sambungan terputus. Yang dikatakan Nadine tadi 
ada benarnya juga. Dia harus mencari tahu isi hati Mika yang 
sebenarnya mumpung untuk sekarang ini. Dialah cewek yang 
paling dekat dengan cowok itu meskipun kedekatan mereka 
cuma sebatas kepura-puraan. 

Relin menarik napas panjang, lalu mengembuskannya keras. 
Laptop yang menyala di hadapannya membuatnya tersentak. 

Astaga, PPT! 


MS 
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Relin merasakan perubahan semenjak statusnya berganti jadi 
pacar Mika. Relin kini bisa merasakan gimana rasanya punya 
pacar itu. Salah satu perubahan yang ia rasakan adalah, dia tak 
perlu bawa motor ke sekolah karena kini dia selalu pulang- 
pergi bareng 'cowoknya itu. Relin juga kelihatan nggak ngenes 
lagi. Mika sebisa mungkin selalu menemaninya. Mika juga selalu 
melindunginya kalau dia dalam posisi tersudut. 

Akan tetapi, meskipun begitu, ada satu hal yang tidak 
berubah. Dan, Relin yakin tidak akan pernah bisa berubah. 
Biarpun sudah berstatus “pacar Relin’ di hadapan orang-orang, 
sifat ngeselin Mika itu benar-benar absolut. Mutlak! 

Seperti sekarang. 

“Yang namanya dribble itu ya, bolanya dipantul-pantulin ke 
lantai, bukannya cuma ditatap kayak gitu.” 


Relin mencoba memantulkan bola basket di tangannya 
tersebut, tapi bola tersebut selalu tergelincir dari tangannya. 
Menciptakan dribble yang jauh dari kata sempurna. 

Mika menghela napas. “Parah. Coba belajar shoot aja.” 

Mika menarik Relin beserta bola basketnya ke depan ring 
dengan jarak yang tak terlalu jauh. 

“Coba lempar tuh bola sampai masuk ring!” 

“Mana bisa!” jawab Relin langsung. 

“Yah, coba dulu, kali.” 

Relin mendengus. Lalu, dia melempar bola basket tersebut. 
Hasilnya jauh dari kata bagus. Bolanya melenceng jauh tak tahu 
arah! 

Mika mengambil bola basket tersebut dan kembali 
membawanya ke Relin. 

“Coba sekali lagi, agak pelan, pakai pertimbangan.” 

Relin menurutinya. Namun, lemparannya masih sangat jauh 
dari target. 

“Gila, parah banget lo.” 

“Udah gue bilang gue nggak bisa!” balas Relin kesal. 

Latihan basket abal-abal ini bermula karena Mika melihat 
kemampuan bermain basket Relin yang parah banget saat 
pelajaran olahraga tadi. Oleh karena itu, Mika berinisiatif 
mengajarkan Relin memainkan olahraga kegemarannya ini 
saat pulang sekolah. Relin tentu menolak karena dia sudah 
memprediksi bahwa itu semua tak akan berjalan sesuai ekspektasi 
Mika. Tapi, bukan Mika namanya kalau tidak memaksa. 

“Nih coba lagi, deh,” bujuk Mika lagi. Nyoba lagi terus 
mempermalukan dirinya sendiri lagi, gitu? Nggak, deh, batin Relin. 
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“Kalau nggak bisa makanya belajar biar bisa. Mau jadi apa 
negara kita kalau penerus bangsanya gampang nyerah begini?” 

Relin melipat bibirnya ke dalam, mencoba sabar. Akhirnya, 
dia menerima kembali bola basket tersebut. Dia memandang 
Mika sebentar, cowok itu mengangguk seolah menyuntikkan 
keyakinan. Relin mengangkat tangannya, memberi ancang-ancang 
untuk melempar. Dari belakang Mika membantu membenarkan 
posisi tangannya. 

“Lempar!” perintah Mika. 

Relin melempar bola basket tersebut, tapi hasilnya masih 
gagal. Terdengar helaan napas kasar Mika. “Bodoh!” gerutu 
cowok itu, kedengaran sangat kesal. 

Relin mengambil bola basket yang menggelinding tak jauh 
dari kakinya, dia melemparkannya keras ke arah Mika yang 
untung saja sigap menangkapnya. 

“Main aja sendiri sana, emang lo yang paling jago!” kata Relin 
penuh emosi. Dia nggak terima disuruh paksa buat belajar, tapi 
ujung-ujungnya dikata-katain begini. Kan, dari awal dia emang 
nggak mau belajar. 

Mika melemparkan bola basketnya ke arah ring dari jarak 
three point. Masuk dengan sempurna. Sial! Cowok itu lagi pamer 
rupanya. Mika cuma tersenyum sombong. 

“Udah yuk, pulang!” ucap Mika seraya berjalan mengambil 
tasnya dan Relin yang tergeletak di lantai lapangan. Mika 
menyodorkan tas Relin yang langsung Relin terima dengan hati 
yang sebenarnya masih diliputi rasa dongkol. 


Relin cemberut berat. Tiba-tiba Mika merangkulnya. 
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“Sorry, tadi jiwa basket gue yang ngomong. Emosi aja lihat 
shoot lo yang payah banget,” gumam Mika sambil membawa Relin 
menuju pelataran parkir SMA Hayden. 

Relin memilih tak berkomentar karenajantungnya mendadak 
lompat-lompat nggak jelas. Ini memang bukan kali pertamanya 
Mika merangkulnya sok akrab begini, tapi efek yang ditimbulkan 
masih sama. Hatinya tetap bersorak riang hingga melupakan 
semua kekesalan yang telah Mika perbuat. 

“Rel, kaki lo sakit, nggak?" tanya Mika ketika mereka berdua 
telah berada dalam mobil. 

“Enggak, kenapa?" balas Relin heran. 

“Bisa jalan?” 

“Bisalah.” 

“Jalan, yuk?” ajak Mika dengan sambil mengulum senyum 
manis. 

“Halah, garing lo.” 

“Mau, nggak?” 

Ini kali pertamanya Mika mengajaknya jalan sejak mereka 
'jadian’. Entah kenapa, keinginan untuk mengetahui perasaan 
Mika menguat begitu saja. Relin harus menjalankan misinya yang 
disarankan oleh Nadine beberapa hari lalu. Dia harus membuka 
mata lebar-lebar dan menyaksikan reaksi Mika di bawah 
perlakuannya. Tentu ia mau diajak Mika jalan. Anggap saja first 
date. Asyik! 

“Boleh, ke mana tapi?” 

“Terserah, lo maunya ke mana?” 


“Nonton?” saran Relin. 
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Mika melirik arloji yang melingkar di tangan kirinya. 
“Sekarang jam 15.00. Kalau nonton bisa-bisa kita pulangnya jam 
17.00. Emang dibolehin nyokap?” 

“Boleh kok, asal izin dulu.” 

“Oh, ya udah, kalau gitu nggak masalah,” jawab Mika, lalu 
mulai menjalankan mobilnya dengan senyum yang mengembang. 


mM 


Relin memandang deretan poster film di hadapannya dengan 
kening berkerut samar. Sepertinya saran menonton hari ini kurang 
tepat. Film yang sedang tayang saat ini, tak ada yang termasuk 
dalam wishlist Relin. Jadi, Relin susah untuk mempertimbangkan 
film mana yang tidak mengecewakan untuk ditonton. 

"Apa, Mik?” Relin menoleh ke arah Mika, menyuruhnya ambil 
alih untuk memilih film yang akan mereka tonton. Tapi, ketika 
menoleh, Relin mendapati Mika sedang memandangnya dengan 
tatapan aneh, seolah cowok itu telah menatapnya dari tadi. 

“Lo maunya nonton apa? Gue ngikut aja, balas Mika sambil 
tersenyum kecil. 

“Gue sih, terserah.” 

“Ya udah, film ini aja,” tunjuk Mika pada sebuah poster film 
horor barat. Relin langsung bergidik ngeri. Dia nggak suka film 
horor. 

“Nggak ah! Serem, nakutin, nggak asyik.” 

Mika terkekeh sebentar sebelum melanjutkan. “Katanya 
terserah, gimana, sih?” cibirnya geli. 


“Maksudnya, terserah yang masih dalam kriteria gue.” 
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Mika geleng-geleng kepala, terlihat geli dengan jawaban 
yang dituturkan Relin. 

Relin mengerucutkan bibirnya. Sebenarnya, dia ingin nonton 
film yang lucu, yang bisa bikin ngakak, atau yang sedih dan bisa 
buat mewek. Siapa tahu saat keluar studio, dia bisa melihat mata 
Mika sembab dengan hidung memerah. Jarang-jarang kan, lihat 
cowok keren nangis? 

“Gita?” gumaman Mika itu membuat Relin heran. Dilihatnya 
Mika kini sedang memandang ke sebuah titik di belakang Relin. 
Relin berbalik, lalu dia menemukan maksud dari ucapan Mika 
tadi. Gita berdiri di sana, tak jauh di belakangnya. 

Seperti tersadar telah ditengok dua orang yang mengenalnya. 
Gita tersenyum semringah dan berjalan mendekati Relin dan 
Mika tanpa ragu. 

“Ngapain lo di sini? tanya Relin masih kaget dengan 
pertemuan tak terduga ini. Relin meneliti penampilan Gita. 
Seragam cewek itu telah berganti dengan skinny jeans dan baju 
kaus pink. 

“Mau nonton lah, masa mau karaoke,” balas Gita geli. Relin 
mengutuk pertanyaannya sendiri. 

“Sendirian?” kini Mika yang bertanya. Gita mengangguk 
sekenanya. 

Ah, ngenes banget si Gita ini nonton sendirian! 

“Lagi pengin nonton, tapi nggak ada yang nemenin. Jadinya 
nonton sendiri deh, sekalian coba-coba gimana rasanya nonton 
sendirian, jelas Gita sambil tersenyum. Senyum yang jelas 
ditujukan hanya untuk Mika. 
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Relin merasakan ada sesuatu yang mengusik hatinya saat dia 
melihat senyum itu. Tapi, dia berusaha mengenyahkan rasa tidak 
nyaman tersebut. “Mau nonton film apa, Git?” Relin bersuara 
setenang mungkin. 

“Nggak tahu, masih bingung, nih.” 

“Nonton film horor ini aja, seru kalau ditonton sendirian,” 
Relin menunjuk poster film horor yang Mika tunjuk sebelumnya. 

Gita menggeleng. "Aku nggak suka film horor. Bisa-bisa aku 
mimpi buruk. Posternya aja serem banget, apalagi filmnya nanti, 
nggak berani, deh.” 

“Oh, sahut Relin singkat. “Ya udah Mik, kita nonton film 
horor ini aja,” lanjutnya kepada Mika. Mika kelihatan kaget, nggak 
mengerti. Belum sampai lima menit yang lalu Relin bilang dia 
nggak mau nonton film itu! 

“Nggak masalah kan, nonton film itu?” tanya Relin melihat 
reaksi Mika yang tetap bergeming. 

Mika masih terdiam sebelum akhirnya menjawab dengan 
senyum manis. “Anything for you," lalu Relin membalas ucapan 
Mika dengan senyuman tak kalah manis. 

“Kami duluan ya, Git. Mendingan lo cari film lain aja, yang 
nggak bikin lo mimpi buruk,” ucap Relin sarat akan makna. Relin 
mengaitkan lengannya pada lengan Mika dan segera membawa 
cowok itu untuk membeli tiket. 

Bodoh amat dengan film horor yang ia pilih, yang terpenting, 
Gita nggak sembarangan nyelonong gabung ke acara nontonnya 
sama Mika siang ini! 


eE 
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Relin menghela napas panjang ketika duduk di seat sebelah kiri 
Mika. Ini namanya nekat. Sengaja nonton film horor, salah satu 
genre film yang paling Relin ingin hindari. Parahnya, dia kini 
harus nonton film horor berdua sama Mika. Benar-benar tak bisa 
Relin bayangkan kalau misalnya Relin spontan berteriak melihat 
hantu di layar superbesar itu, atau refleks memeluk cowok itu 
karena kaget, atau bahkan memilih pulang di pertengahan film. 
Hal yang sangat memalukan, tentunya. 

“Sengaja pilih film ini karena mau modusin gue, ya?” tanya 
Mika sambil menyengir lebar. Relin mencubit lengan Mika. 
Mika tertawa kecil. “Bilang aja nggak apa-apa kok, gue seneng 
dimodusin sama lo.” 

Ganti Relin memukul cowok itu dengan botol kemasan teh 
yang ia pegang. Relin sengaja nggak beli popcorn karena dia 
yakin, dia nggak akan sanggup mengunyah saat melihat hantu di 
depan matanya. Mika juga kayaknya nggak minat untuk nyemil 
makanan itu. 

“Nggak usah ge-er. Lagian ini terpaksa.” 

Mika manggut-manggut seolah mengerti. Lampu di studio 
mulai dimatikan tanda akan dimulainya film. Relin jadi deg- 
degan, dia berdoa dalam hatinya semoga filmnya tidak seseram 
posternya. 

“Hati-hati di sebelah kiri lo nggak ada orang, tuh,” bisik 
Mika menakuti. Relin menyusut, lebih mendekati Mika. Lalu, dia 
menatap cowok itu tajam. 

“Gue bunuh lo ya, kalau berani ngomong kayak gitu lagi,” 
balas Relin. Relin baru saja mau menyindir Mika karena kursi 
di sebelah kanannya juga kosong. Tiba-tiba seorang cewek yang 
baru datang, langsung duduk di sana. 
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“Hai, sapa cewek itu ramah. Eh, tunggu, kayaknya Relin kenal 
suaranya. Relin dan Mika menoleh dan serempak memelotot 
melihat cewek tersebut. 

“Gita?” gumam Relin kaget. Dalam kegelapan begini, Relin 
dapat melihat seringai terukir di bibir cewek itu. 

“Kenapa di sini? Katanya takut film horor?!” 

“Kalau nontonnya ramai-ramai, nggak terlalu takut, sih. 
Lagian aku sadar nonton sendirian dengan genre apa pun itu 
nggak bakal seru, kata Gita. 

Relin menggeram pelan. Percuma dia bela-belain nonton film 
horor kalau nyatanya Gita masih gabung juga sama dia dan Mika. 
Orang buta pun tahu, dari gelagatnya, Gita ini memang udah 
naksir Mika dan sengaja mau dekat-dekat cowok itu. 

Seolah sadar akan kekesalan yang sedang membuncah di 
hati Relin, Mika menengahi kikuk. “Filmnya udah mulai, jangan 
ribut, entar kita ditegur orang.” 

Bodoh amat dengan film! Relin bersedekap. Sebel gila! Sebel! 
Sebel! 

“Mau popcorn, Mik?” Relin dapat mendengar nada suara Gita 
dibuat semanis mungkin. Mika menggeleng kecil. Relin muak! 

Relin mencoba fokus ke layar di depannya, tapi gagal total. 
Pemandangan di depannya bukanlah jenis pemandangan yang 
membuatnya betah untuk menonton. Relin terkesiap ketika hantu 
anak kecil terpampang sekilas di layar diiringi jeritan kaget para 
penonton lainnya. 

Scene selanjutnya, Relin memilih memejamkan matanya. 
Dia tak kuat berlama-lama menonton film ini. Suhu AC yang 
memang disetel superdingin, menambah rasa dingin pada 
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telapak tangannya. Rasanya Relin mau menoleh ke arah Mika, 
tapi dia takut. Takut mendapati kenyataan kalau-kalau Gita kini 
memegang tangan Mika atau memeluk cowok itu dari samping 
karena efek ketakutan. 

Membayangkannya saja sudah membuat dada Relin seolah 
terbakar di tengah hawa dingin ini. Lagi-lagi terdengar suara 
teriakan dari penonton. Relin terlonjak kaget. Namun, lebih kaget 
lagi ketika dia merasakan sebuah tangan menggenggam tangan 
kanannya. Relin membuka matanya dan menoleh. 

“Emang merem gitu bisa kelihatan, ya, filmnya?” 

Relin mendengus. “Gue emang nggak niat nonton,” jawabnya 
ketus. Ternyata dugaan Relin salah, Gita tidak bergelayut mesra 
pada Mika. Cewek itu sekarang juga lagi memejamkan mata 
kuat-kuat. Pemandangan tersebut membuat Relin geli sekaligus 
kasihan. 

“Yah terus kenapa milih nonton film ini?” Mika menampilkan 
wajah herannya sementara Relin cuma diam. Nggak mungkin 
kan dia bilang ke Mika kalau dia milih nonton film ini supaya 
Gita nggak ikut nonton bareng mereka? Kesannya aneh untuk 
didengar oleh Mika. 

Mika mempererat genggaman tangannya ke tangan kanan 
Relin. “Kalau emang nggak mau nonton tutup mata aja. Tangannya 
biar aja tetep gini, biar lo nggak takut, ada gue,” Mika menyengir 
kuda. 

Relin bersyukur studio bioskop ini gelap sekali, dengan 
begitu Mika tak akan melihat rona merah yang menjalar di kedua 
pipinya. 

Selanjutnya, yang Relin rasakan selama menonton adalah, 
tangan kanannya yang terasa hangat karena genggaman Mika. 
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Hantu ataupun monster yang berkeliaran pada layar di depannya 
sudah tak berpengaruh banyak lagi untuk Relin. Untuk sekarang, 
rasa takut itu seolah terbayarkan dengan genggaman tangan 
Mika yang entah kenapa efeknya bisa sampai ke hati. 

Relin tiba-tiba saja teringat sebait lagu Demi Lovato yang 
berjudul “Heart to Heart”. 


When your hand finds the hand it was meant to hold, 
Don't let go. 


E 


Garis bibir Relin tak henti membentuk lengkungan. Kejadian 
di dalam bioskop itu masih berbekas di benaknya membuat 
senyumnya terus berkembang sepanjang dia pulang ke rumah 
sampai sekarang. Saat dia makan malam dengan mamanya. 

Relin patut senang, genggaman tangan Mika tadi benar- 
benar berarti. Namun, alasan terkuat mengapa dia bisa sebahagia 
ini adalah karena Mika chooses her over Gita. Relin terasa terbang 
ke awan. 

Dengan kejadian di dalam bioskop tadi, mata Relin telah 
terbuka lebar, Mika ternyata lebih perhatian padanya. Buktinya, 
Mika lebih memilih ‘menenangkan’ Relin yang tengah ketakutan 
dibanding Gita yang ada dalam posisi yang sama. 

Relin dapat melihat wajah sinis Gita ketika mereka keluar dari 
studio. Relin cuma menyengir, tidak tahu harus bereaksi seperti 
apa. Karena pada kenyataannya dia puas melihat kesirikan yang 
tercetak di wajah Gita. 

“Mama nggak ngerti, perasaan nasi ayam bakarnya nggak 
lagi ngelawak. Kenapa kamu senyum-senyum mulu?” 
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Relin terperangah. Ini gawat! Dia tertangkap basah oleh 
mamanya tengah senyum-senyum sendiri seperti orang gila. 

“Itu Ma, paha ayamnya lucu, seksi banget,” kilah Relin spontan 
sambil menyengir garing. 

Mama memelotot, “Aneh kamu.” 

“Lihat aja sendiri kalau Mama nggak percaya,” Relin sedikit 
menyodorkan piringnya ke arah mamanya. Mamanya geleng- 
geleng kepala tak percaya. 

“Eh, ya, cowok yang sering jemput kamu belakangan ini 
pacar kamu, ya?” 

Relin nyaris tersedak. Pasalnya, sejak hari pertama Mika 
mulai antar-jemput Relin, mamanya nggak pernah kepo. Pernah 
sih, sekali bertanya, “Siapa?” Relin cuma jawab, “Mika, temen 
satu kelas.” Begitu saja, mamanya nggak pernah ngungkit lagi 
selanjutnya. Padahal, dia dan Mika ini sudah jalan satu minggu. 

“Duh, Mama heran, masa cowok ganteng dan tajir kayak dia 
mau sama kamu yang modelnya begini. 

“Apa sih, Ma?” Relin cemberut. “Kalau cinta mah, nggak 
mandang apa aja.” 

“Jadi, beneran pacar kamu?” 

Relin langsung mati gaya. Mulutnya ini benar-benar mudah 
banget buat dipancing bicara yang sebenarnya. 

“Nggg ... itu.....” 

“Kalau emang pacar kamu, bilang aja. Nggak apa-apa. 
Mama ngerti, kok, Mama juga pernah muda dulu. Tapi, jangan 
sampai, gara-gara pacaran nilai kamu anjlok. Mama nggak suka. 
Pacarannya juga harus pacaran yang sehat. Oh, ya, nama cowok 
itu siapa?” tanya Mama Relin. 
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“Mika, Ma.” 

“Namanya kayak nama perempuan, ya.” 

“Mikanzio Zhafir Darmawan. Dipanggilnya Mika, ralat Relin. 

Mama Relin mengangguk-angguk. “Waktu itu Mama sudah 
pernah ngobrol sama dia waktu dia kali pertama jemput kamu 
itu. Kayaknya sih, dia anak baik-baik. Lain kali, kalau dia nganter 
atau jemput kamu, suruh main ke rumah dulu.” 

“Oke, Ma.” 

“Ya sudah, lanjutin makan, gih. Mama udahan nih, kenyang. 
Kalau kamu udah selesai makan, jangan lupa cuci piring. Karena 
Mbok Ijah pulang kampung sampai tiga hari ke depan, kamu 
kebagian tugas itu.” 

Relin hendak protes, tapi ia tahu itu sangat sia-sia dan nggak 
tahu diri. Jadi, dia cuma mengangguk pasrah. 

Mama Relin beranjak dari tempatnya. “Makannya jangan 
sambil senyum-senyum lagi. Nanti ayamnya ngatain kamu gila, 
lho,” ejek mamanya sambil terkikik geli. 

“Apaan sih, Ma,” elak Relin. Selepas Mama meninggalkannya 
sendiri di ruang makan, Relin memandang ayam bakarnya yang 
tinggal setengah. Lalu, ia kembali teringat dengan kejadian di 
bioskop tadi. Senyum Relin kontan mengembang. 

“Awas lo ya, ngatain gue gila!” Relin menusuk daging ayam 
tersebut, lalu mengunyah makanan itu dengan perasaan senang 
yang masih meluap-luap. 


MX 
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Jam sudah menunjukkan hampir pukul 11.00 malam. Relin masih 
terjaga di tempat tidurnya. Entahlah, matanya belum mengantuk 
juga, padahal kalau dipikir-pikir ini hari yang cukup melelahkan. 
Relin berbaring dengan ponsel di tangannya. Barusan dia 
teleponan dengan Nadine, curhattentang kejadian hari ini. Nadine 
merespons positif tindakan Mika ke Relin tadi. Menurutnya, itu 
merupakan hal yang baik karena Mika seperti memberikan kode 
tersirat melalui perlakuannya itu. 

Satu LINE masuk ke ponsel Relin, mengalihkan perhatian 
cewek itu. 


Mika: Udah tidur? 
Senyum Relin kontan mengembang. 


Arelin: Blm, kenapa? 

Mika: Tidur gih, besok gue jemput jam setengah 7. 
Arelin: Iya jangan ngaret lo. 

Mika: OK, BTW, sebelum tidur cek bawah ranjang lo 
ya, hantu yang di film tadi kan, suka sembunyi di sana. 
Good night. 


Relin meringis. Seketika jadi parno karena kembali kepikiran 
film horor tadi. Dia buru-buru menarik selimutnya sampai ke 


atas kepala dan mengetik jawaban ke Mika. 


Arelin: Sialan, awas lo, ya! 
MS 
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Mika mengempaskan tubuhnya ke atas kasur. Matanya terbuka, 
menatap satu titik di langit-langit kamarnya yang berwarna 
putih. Ini bukan kali pertamanya dia melamun begini, tapi dari 
dulu, objek yang dia lamunkan tetap sama. Cewek yang tanpa dia 
percayai, telah berhasil merebut hatinya. 

Dari banyaknya cewek cantik selevel Lily Collins atau Emma 
Watson, anehnya, yang kepincut di hatinya cuma satu: Relin. 
Cewek yang wajahnya tak mampu menyamai bintang-bintang film 
tersebut, tapi dia adalah satu-satunya cewek yang bisa membuat 
Mika nyaris gila dan uring-uringan karena memikirkannya. 

Arelin Vanya. Dia biasa memanggilnya Relin. Kali pertama 
mereka bertemu karena satu kelompok saat MOS. Mika waktu itu 
sama sekali tak tertarik pada Relin karena menurutnya Relin itu 
cuma cewek biasa, tak ada yang istimewa. Tapi, penilaiannya itu 


berubah ketika mereka hampir bertabrakan di depan sekretariat 
akustik. 

Mika, yang meskipun suka sok cool begini, sadar kalau 
sejak awal masuk SMA dulu sudah dielu-elukan banyak cewek. 
Dan parahnya, semua cewek begitu menggumbar rasa sukanya, 
tapi tidak untuk Relin. Mika tahu, Relin kelihatan suka sama dia 
dulu, tapi cewek itu berusaha terlihat biasa saja jika berhadapan 
dengan Mika. Dan, menurut Mika, hal tersebut sangatlah lucu. 

Semuanya berjalan di luar rencana semenjak tantangan dari 
Davin itu datang. Tantangan yang melibatkan dirinya dan Relin di 
ruang teater. Dengan sengaja, Mika menerima tantangan itu tak 
peduli apa dampaknya ke Relin. Tapi, yang dia lakukan itu murni 
karena ingin mendapatkan sesuatu dari Davin, bukan membuat 
Relin menanggung malu apalagi merasa sedih. 

Pikiran Mika seolah jatuh kembali ke masa-masa yang 
dia habiskan bersama Relin. Awalnya dia tak mengerti, kenapa 
melihat Relin yang marah-marah, sebal, kesal, dan mencak- 
mencak karena ulahnya merupakan sesuatu yang menyenangkan. 

Dia tak mengerti kenapa dia bahkan suka terdiam sendirian 
di kamarnya, memikirkan sesuatu yang lucu bersama Relin, 
kemudian tersenyum dalam keheningan. Dia tak mengerti hingga 
sesuatu yang tak pernah terlintas di pikirannya sebelumnya 
terjadi. 

Relin suka cowok lain. Kenyataan itu membuat Mika 
terperangah. Seperti alarm tanda bahaya yang menyala. Mika 
panik dan uring-uringan. Apalagi mendengar siapa cowok yang 
Relin sukai itu. Davin! For God's sake! Davin itu sepupunya 
sendiri. Orang yang memberi tantangan untuk mempermalukan 
Relin di depan banyak orang. Davin itu sudah punya pacar. Mika 
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tentu tak mungkin membiarkan Relin jatuh cinta pada orang yang 
kemungkinan besar akan mematahkan hatinya saat itu juga. 

Saat itu Mika sadar, semua tingkahnya yang menyebalkan 
pada Relin semata untuk mempertahankan Relin. Cara yang 
konyol. Keinginan Mika cuma satu, yaitu membuat pikiran 
Relin terdistraksi dengan nama Mika seorang sehingga tak ada 
nama cowok lain yang terlintas di benak cewek itu. Tidak bisa 
dimungkiri lagi, Mika suka Relin. Cinta malah. 

Akan tetapi, apakah Relin juga mencintainya? Mika masih 
menebak-nebak. Setelah semua perlakuan buruknya, apakah 
Relin masih menyimpan namanya di hatinya? 

Mika kini menempuh cara yang berisiko untuk mengetahui 
isi hati Relin yang sebenarnya. Kesepakatan konyol itu, pura-pura 
menjadi pacar Relin. Dia tidak tahu akan berakhir seperti apa. 
Mungkinkah nanti Relin akan mencampakkannya setelah gosip 
dia dan Davin hilang? Atau, mungkin Relin menikmati semua 
sandiwara ini hingga lupa kalau mereka sedang berpura-pura? 
Mika harap, sandiwara ini akan membuka mata Relin sehingga 
dia bisa melihat hati Mika yang sebenarnya. Karena Mika tahu, 
reaksi Relin yang suka lamban itu membuat Mika membutuhkan 
banyak waktu untuk membuat gadis itu mengerti. 

Mika mengembuskan napas panjang. Ini bukan kali 
pertamanya dia memikirkan Relin. 


MX 


Davin: Siang main ke rumah, Bunda nyuruh, sekalian 
gue pengin ngobrol. Bisa? 
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Mika mengetik jawaban. 


Mika: bisa. 


Lalu, Mika kembali mendongak, melihat wajah-wajah teman 
satu kelompoknya. Ada Beben, Gita, Tasya, Zian, dan Manda. 

Mika mengeluh dalam hati. Kenapa dia harus satu kelompok 
sama makhluk-makhluk di hadapannya ini? Beben yang dari tadi 
sibuk ngelawak, tapi hasilnya garing banget. Tasya yang cuma bisa 
ngoceh-ngoceh doang. Gita yang makin lama duduknya makin 
mepet dengan dia. Hanya Zian dan Manda yang tampak serius 
mengerjakan tugas meresensi novel yang disuruh Bu Elia ini. 

Mika melirik ke arah Relin dan kelompoknya. Cewek itu 
berada dalam kelompok yang sama dengan Nadine, Wira, Zacky, 
Syalia, dan Agung. Mika dapat melihat kelompok itu sepertinya 
lebih asyik daripada kelompoknya sekarang. 

Mungkin karena ada faktor Relin di situ, pikir Mika. 

Relin sekarang tengah tertawa bersama Nadine. Mika 
dapat melihat Zacky yang duduknya di sebelah kanan Relin 
menunjukkan sesuatu di ponselnya. Tawa mereka berdua makin 
berderai. Relin dan Zacky kini sedang memandangi layar ponsel 
itu dengan posisi yang sangat berdekatan. 

Tanpa sadar Mika mendengus. 

“Kenapa, Mik?” tanya Gita langsung. 

Mika menggeleng singkat. 

“Zian, gue pindah duduk situ bentar,” kata Mika langsung 
beranjak dari tempatnya semula. Bu Elia kebetulan sedang izin 
keluar kelas, jadi mereka bebas pindah-pindah tempat duduk. 
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Ada dua alasan kenapa dia mau tukaran tempat duduk sama 
Zian. Yang pertama, karena dia sudah merasa tak nyaman dengan 
Gita yang duduknya makin mepet dengannya. Dan yang kedua, 
supaya dia bisa melihat Relin lebih dekat. 

Setelah Zian beranjak, Mika langsung menjatuhkan 
bokongnya ke kursi yang diduduki Zian tadi. 

“Sumpah ini aib banget, Zac, hahahaha. Rama bakalan kaget 
kalau gue kasih foto ini ke dia,” Mika dapat mendengar omongan 
Relin yang dibarengi tawa itu. 

Mika mengetuk-ngetuk penanya di atas meja. Memperhatikan 
kedua orang yang duduk membelakanginya itu. Mereka terlalu 
asyik dan itu bukanlah hal yang baik. Bukan hal yang benar. Hal 
yang memancing hati Mika untuk tidak membiarkan kedekatan 
itu. 

Dan, sekali lagi, Zacky mendekatkan tubuhnya ke Relin 
seraya menunjukkan layar ponsel di tangannya. Mika melempar 
penanya ke arah Relin, tepat mengenai belakang kepala cewek 
itu. Relin menoleh, tatapan cewek itu langsung menghunjamnya. 

“Lo, ya?!” tanyanya galak. Mika tak bisa menahan diri untuk 
tak tersenyum karena berhasil menginterupsi kedekatan antara 
‘ceweknya’ dan Zacky. 

Mika beranjak dari duduknya dan berjalan mendekati Relin. 
Relin memandangnya bertanya. 

“Pinjem pena dong, pena gue habis semua.” 

Relin yang posisinya masih duduk di kursinya mendongak 
menatap Mika yang berdiri menjulang, lalu ia mengernyit. “Pena 
gue? Bukannya dari dulu lo selalu minjem punya orang dan selalu 
lupa ngembaliin?” 
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Mika terkekeh dan mengacak puncak kepala Relin. “Cepetan, 
gue mau nulis.” 

“So sweet banget sih, kalian!” Nadine tersenyum simpul. 

“Apaan sih, Nad?” kata Relin sambil mengeluarkan sebuah 
pena berwarna pink dari kotak pensilnya. 

“Heran deh, mobil harga ratusan juta kebeli. Giliran pena 
yang harganya nggak nyampai sepuluh ribu aja susah banget. 
Emang nggak ada niat belajar lo, ya?” Relin menyerahkan penanya 
tersebut. 

Mika tersenyum kecil. 

“Woy, Mika pacaran melulu! Kerjain dulu tugas kita ini!” 
teriak Tasya dari tempatnya. Relin langsung mendorong pelan 
tubuh Mika agar segera menyingkir dari hadapannya. 

“Kena sembur Tasya lo, udah sana.” 

Mika mengangguk dan kembali ke tempatnya semula. Tapi, 
ia mencium sesuatu yang aneh. Perasaan tadi yang duduk di 
samping kursinya—kursi Zian sebelumnya, adalah Tasya. Kenapa 
sekarang berubah jadi Gita? 

Nih cewek sengaja pindah tempat duduk juga? Biar bisa deket 
gue? 

“Mika dan Gita. Nggak dulu, nggak sekarang, maunya deket- 
deketan terus. Entar flashback, lho.” Ucapan Beben itu membuat 
Mika terkejut. Dari sudut matanya, dia merasakan Relin langsung 
memutar kepalanya agar dapat melihat ke arahnya. 

Mika memelotot tajam pada Beben. Sadar telah melakukan 
kesalahan yang besar, Beben melafalkan kata maaf dengan wajah 
bersalahnya. 
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Kata maaf tersebut sudah tak ada gunanya lagi karena 
sepertinya Relin sudah mendengar ucapan Beben tadi. Terbukti 
dari cara Relin menatap Mika sekarang. Penuh keterkejutan. 


Mm, 


“Mau langsung pulang, kan?” tanya Mika ketika bel pulang 
berteriak nyaring. 

Relin mengangguk singkat dan berjalan mendahului Mika. 
Mika menyadari kalau beberapa menit terakhir Relin berubah 
jadi lebih diam. Mika seratus persen yakin cewek itu mendengar 
apa yang diucapkan Beben tadi. 

Akan tetapi, dengan diamnya Relin ini, Mika patut bersyukur 
karena dia tak perlu menjawab pertanyaan apa-apa. Dia rasa, 
sekarang bukan waktu yang tepat untuk menceritakan apa yang 
pernah terjadi padanya dan Gita dahulu. 

Mika mengikuti Relin dari belakang. Langkah Relin tiba- 
tiba berhenti di pertengahan anak tangga. Mika mendongak dan 
melihat ternyata Davin datang dari arah berlawanan. 

“Hai Relin,’ sapa Davin ramah, lalu pandangan cowok itu 
tertuju padanya. “Mik pulang sekolah langsung, ya.” 

“Nganter Relin dulu bentar,” jawab Mika. 

Davin mengangguk. “Ya udah, gue juga mau nyamperin Nara 
dulu.” 

“Udahan backstreet-nya?” tanya Mika dengan satu alis 
terangkat. Davin tertawa pendek. 


“Bosen backstreet melulu. Lagian senior itu udah mau lulus.” 
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Mika mengangkat bahu sekenanya. Ada sekelompok senior 
cewek yang naksir berat sama Davin. Salah seorang senior 
bernama Laura pernah bilang, kalau Davin sampai punya pacar, 
dia akan memastikan hubungan Davin dan pacarnya kandas. 
Entahlah disebut makhluk seperti apa senior yang satu itu. 

Mungkin berhubung sebentar lagi para senior akan lulus, 
mengingat beberapa minggu lagi UN akan dilaksanakan, Davin 
dan Nara mulai berani go public. Senior itu tak mungkin mau 
mengurusi hal semacam ini lagi karena siapa pun pasti ingin 
menjadikan UN sebagai prioritas utama mereka. 

“Memangnya mau ke mana sama Davin?” tanya Relin yang 
sudah menjajari langkahnya tiba-tiba. 

Sampai saat ini Relin tidak tahu kalau Mika dan Davin itu 
sepupuan. Mika belum berniat menceritakan hal semacam ini. 
Alasannya, karena memang hal ini tidak terlalu penting untuk 
diketahui siapa pun. 

“Mau latihan basket. Tapi, masih ada waktu untuk nganterin 
lo, kok,” Mika menutup kalimatnya dengan senyum kecil. 


“Oh, Relin mengangguk mengerti. 
mM 


Setelah mengantar Relin ke rumahnya, Mika langsung menuju ke 
rumah Davin. Mika disambut oleh bundanya Davin. Kakak tertua 
mamanya. 

“Bun, Davin mana?” tanya Mika ketika mengempaskan 
tubuhnya di sofa ruang tamu rumah ini. 
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“Belum pulang. Kamu ini, bukannya kamu yang satu sekolah 
sama dia?” jawab bunda Davin yang sepertinya bersiap untuk 
pergi. 

“Tadi ketemu sih, dia nyuruh langsung ke rumah aja. Bunda 
mau pergi?” 

“Iya, Om Frans ketinggalan berkas pentingnya, kebetulan 
Bunda mau nemuin temen Bunda di restoran deket kantor Om 
Frans juga. Oh, iya, Mik, Bunda ada titipan buat mama kamu tuh, 
nanti diambil ya, ada di atas kulkas.” 

“Oh, siap Bun.” 

“Entar kalau mau minum atau makan, panggil Mbok Sita atau 
ambil sendiri aja, ya.” 

“Oke, Bun.” 

Bunda Davin pun meninggalkan rumah dengan Innova-nya. 
Mika masih duduk di ruang tamu, menunggu kepulangan Davin. 
Namun, selang sepuluh menit, yang ditunggu tak kunjung datang. 
Mika lantas bosan. Dia mengeluarkan ponselnya dan seketika 
tebersit keinginannya untuk menghubungi Relin. 

Mika sebenarnya khawatir, dia takut Relin mikir macam- 
macam tentang ucapan Beben tadi. Ya, walaupun ucapan 
Beben berhasil mewakili semua kejadian yang pernah terjadi 
di belakang, tapi Relin harusnya tak mengira kalau Mika masih 
menyimpan rasa ke Gita. Mika mau menjelaskan, tapi dia nggak 
tahu harus mulai dari mana. 

Atau, mungkin Relin sama sekali tidak peduli dengan sesuatu 
yang terjadi antaranya dan Gita? Ini yang Mika takutkan. Dia tidak 
mau ge-er dulu sama perasaan Relin kepadanya. Jadi, ini bukan 
waktu yang tepat untuk menjelaskan semuanya. 
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Mika mengurungkan niatnya menghubungi Relin duluan 
ketika dia melihat satu notifikasi LINE masuk ke ponselnya. Dari 
Relin. Kebetulan sekali! 


Arelin: Masih di sekolah Mik? 
Mika merutuk pelan. Relin tahunya dia masih latihan basket! 
Mika: Masih. Kenapa? 


Berbohong sedikit sepertinya bukan masalah besar. 


Arelin: Nggak jadi, deh. Buku PR Bahasa gue 
ketinggalan, niatnya mau minta ambilin lo, tapi baru 
inget besok nggak ada pelajarannya. 


Mika: Dasar, mau gue ambilin nggak, nih? Nggak apa- 
apa kok, kalau mesti nganter ke rumah lo. 


Arelin: Nggak usah, nggak bakalan hilang juga kok, di 
kelas. Lo nggak latihan apa? Masa main HP mulu. 


Mika: Lagi istirahat, masih duduk duduk di pinggir 
lapangan 


Arelin: Oh, ya udah. Lanjut latihan sana, sorry ganggu. 


Mika: Nyantai aja. 


Mika menghela napas pelan. Semua skenario yang telah dia 
susun dengan Relin berjalan sebagaimana mestinya. Gosip Relin 
naksir Davin sudah mulai tak terdengar dan semua yang telah 
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terjadi antara dia dan Relin menurutnya tak terlalu buruk. Dia 
bisa semakin dekat dengan cewek yang ia sukai itu. Hanya saja, 
hatinya terbebani oleh status mereka yang sebatas “pura-pura. 
Dari lubuk hati terdalam Mika, dia ingin status itu benar adanya. 
Bukan sandiwara alias kebohongan di depan banyak orang 
semata. 

Jam hampir menunjukkan angka empat, tapi yang punya 
rumah belum muncul juga. Mika melakukan apa pun yang ia harap 
bisa menghilangkan kejenuhannya menunggu. Mulai dari main 
game, makan kue, nonton TV, sampai akhirnya pasrah menunggu 
sambil bersandar di sofa dengan ponsel yang mengalunkan 
sebuah lagu dari band Coldplay. 

Mendengar bunyi motor memasuki halaman rumah. Mika 
tak perlu melihat untuk tahu kalau itu adalah Davin. Mika 
mematikan lagu yang masih berputar dari ponselnya. Beberapa 
detik kemudian, muncul sosok Davin memasuki rumah dengan 
Nara mengekor di belakangnya. 

“Udah lama lo, Mik?” tanya Davin, mengambil tempat duduk 
di hadapan Mika. Nara memberikan senyumnya ke Mika yang 
dibalas Mika seadanya. Nara langsung duduk di sebelah Davin. 

“Lo nyuruh main ke rumah, tapi rumahnya nggak ada orang.” 

“Sorry, gue tadi mesti balik ke sekolah lagi. Nara ketinggalan 
jaketnya.” 

Mika mengangguk-angguk seolah dapat memaklumi, padahal 
dalam hatinya dia sudah kesal setengah mampus saking lamanya 
menunggu. 

“Tadi kok, cewek lo masih ada di sekolah? Eh, asyik bener 
nyebutnya, cewek lo. Ihiy, kata Nara yang sukses membuat Mika 
terkejut. 
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“Cewek gue?” 

“Jangan bilang lo lupa kalau udah punya cewek,” balas Nara 
sambil menaikkan sebelah alisnya. 

“Dia ada di sekolah? Sendirian? ” tanya Mika memastikan. 

“Iya, tadi buru-buru naik tangga, kayaknya mau ke kelas 
kalian, deh. Gue lihatnya dari lapangan soalnya,” ucap Nara. 

“Pas pulangnya, dia ngelihatin lapangan lama bener. Nggak 
tahu tuh, kenapa. Emang lo nggak jadi nganterin dia pulang apa?” 
Kali ini Davin yang angkat bicara. 

“Itu ... gue udah anter dia pulang, tapi kayaknya ada yang 
ketinggalan. Jadi, dia balik lagi, sendirian.” 

Relin pasti tadi mengambil bukunya yang ketinggalan. 
Mika mengusap dahinya. Alamat ketahuan bohong! Relin pasti 
menyadari kalau Mika tadi sebenarnya nggak latihan basket. 
Mika membuang napas kasar. 

“Kenapa lo?” tanya Davin curiga. Mika menggeleng sekenanya. 

“Oh, ya, Mik, gue ngajak lo ke sini karena mau ngucapin 
selamat buat lo. Hehe,” lanjut Davin. 

“Selamat apa? Emang lo kira gue baru lahiran apa pakai 
dikasih selamatan segala?” 

Davin dan Nara kontan terkekeh. “Selamat karena udah bisa 
dapetin hati Relin! Cie yang udah jadian, ihiyyyy,” kata Nara heboh. 

“Sekarang nggak ada alasan lagi kan buat lo mencak-mencak 
ke gue? Kenyataannya Relin itu nggak naksir gue, itu cuma gosip. 
Dasar lo aja sukanya nuduh orang,” gumam Davin. Akhir-akhir 
ini, Davin emang menjadi pihak yang kurang beruntung karena 
selalu disalahkan Mika. Mika sempat marah besar ke cowok itu 
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mengetahui kalau Relin naksir Davin. Padahal, Davin sama sekali 
nggak niat flirting dengan gebetan sepupunya itu. 

“Gue marah karena ada alesan,” kata Mika. “Gue nggak mau 
dia cinta sama orang yang salah.” 

Bagi Mika, Davin ini sudah dianggapnya sebagai saudara 
kandung sendiri. Tak ada lagi kecanggungan untuk menceritakan 
masalahnya. Termasuk menceritakan tentang perasaannya 
meskipun curhat-curhat begini bukan ‘Mika banget. 

“Orang yang salah, yang lo maksud itu gue? Anjir, frontal 
amet!” 

“Ck, bukan itu maksud gue. Gue nggak mau Relin jatuh cinta 
sama orang yang udah punya pacar kayak lo. Gue tahu betul kalau 
misal Relin beneran cinta sama lo, lo akan nolak dia, kan? Demi 
Nara.” 

“Iya lo bener. Gue juga berharap Relin nggak naksir gue. 
Sebenernya gue nggak mau musuhan sama sepupu gue sendiri. 
Hahaha.” 

Mika memutar bola mata. “Makanya nggak usah sok baik 
kalau di depan Relin. Dia itu hatinya sensitif, mudah percaya 
dengan orang. Ah, gimana jadinya ya, kalau Relin sampai tahu 
kalau yang nantang gue di ruang teater waktu itu lo? Pasti dia 
tahu deh, kalau lo itu nggak sebaik yang dia kira selama ini.” 

“Udahlah, yang udah terjadi di belakang nggak usah dibahas 
lagi,’ potong Nara. “Nah sekarang, gimana ceritanya lo bisa jadian 
sama Relin? BTW, gue rasa gue udah menjadi orang terjahat 
sekaligus terbaik dalam kisah kalian. Pas acara ultah Hayden itu, 
gue nggak ada niat bikin dia tersudut apalagi ngancem dia. Gue 
cuma pengin kalau Relin ngasih tahu isi hati dia sebenarnya. Jadi, 
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nggak ada lagi kesalahpahaman antara lo dan Davin. Gue minta 
maaf ya, karena udah jadi peran antagonis untuk Relin, Mik.” 

Mika tersenyum kecil. “Gue malah berterima kasih untuk itu, 
Ra. Karena omongan lo ke Relin waktu itu, gue bisa tahu isi hati 
dia sebenernya.” 

Yang ternyata nggak mencintai Davin. 

Kalau nggak ada Nara, Mika nggak mungkin punya nyali 
untuk menyanyi lagu “Start of Something Good” saat acara ultah 
SMA Hayden waktu itu. Sebenarnya, lagu itu ia persembahkan 
dari hatinya terdalam, tapi dia tak tahu bagaimana perasaan 
Relin saat itu. Untuk cari aman, dia beralibi bahwa lagu itu dia 
persembahkan untuk memberi isyarat ke penduduk SMA Hayden 
tentang perasaannya. 

“Sekarang semuanya udah clear, kan?” tanya Davin 
memperjelas. “Relin nggak naksir gue. Itu pokok terpenting. Jadi 
Mik, cukup dengan drama antara sepupu ini. Jangan takutlah gue 
ngambil Relin dari lo, gue udah punya Nara, kok.” 

“Sorry, sorry, kemarin-kemarin gue kebawa emosi aja.” 

“Lega?” tanya Davin sambil menaikkan sebelah alisnya. 

“Belum sepenuhnya.” 

“Kenapa?” 

Karena status gue sama Relin masih pura-pura. Gue belum 
tahu perasaan dia ke gue sebenernya. “Kita emang jadian. Tapi, 
gue belum tahu isi hatinya ke gue.” 

“Kok, bisa?” kata Davin dan Nara berbarengan. 

“Gue ngajak dia pacaran, tapi gue nggak bilang tentang 
perasaan gue sebenarnya ke dia. Dan, gue nggak nanya tentang 
perasaan dia ke gue.” 
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“Kenapa dia mau nerima lo?” tanya Nara bingung. 

“Dia cuma mau menuhi permintaan lo, Ra. Ngebuktiin kalau 
dia nggak naksir Davin dan nggak dianggap mau merebut cowok 
lo itu.” 

“Astagaa ...” seru Nara tak habis pikir. “Jadi, gimana ini? Lo 
harus kasih tahu perasaan lo ke dia secepatnya, Mik. Entar kalau 
gosip dia dan Davin hilang, apa lo siap kehilangan dia? Dasar 
hubungan kalian kan, cuma sebatas gosip itu!” 

“Itu dia masalahnya, gue masih ragu sama hati dia. Kalau 
misal gue nyatain yang sebenernya, kalau dia nolak gue, gimana? 
Konsekuensinya bukan cuma patah hati ditolak, tapi juga gue 
yakin seratus persen hubungan kami bakalan beda. Dari yang 
dulunya deket, pasti saling canggung.” 

Davin langsung ngakak membuat Mika dan Nara 
memandangnya heran. 

“Kenapa lo?” tanya Mika kesal. 

“Lo itu lucu, Mik. Lo itu cowok apa cewek sih, sebenernya? 
Nih ya, gue kasih tahu. Dia cinta apa enggak ke lo, itu urusan 
belakangan. Yang terpenting, lo harus ngasih tahu tentang 
perasaan lo, secepatnya. Sometimes it's now or never. Lagian lo 
pikir-pikir lagi deh, kalau emang dia nggak suka sama lo, ngapain 
dia mau nerima bunga yang lo kasih di ruang teater waktu itu?” 

“Kasusnya beda, Dav. Itu dulu, sekarang perasaannya pasti 
udah berubah karena semua perlakuan gue! Lagian ini gara-gara 
lo, kalau lo nggak nantangin gue begitu, Relin nggak bakalan 
nganggep gue cowok brengsek yang cuma bisa gangguin dan 
ngisengin dia.” 

“Gue kan dulunya nggak tahu kalau buntutnya lo bisa naksir 
sama Relin,’ bela Davin. 
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Mika ingat betul kejadian hampir dua tahun lalu di ruang 
teater. Kejadian yang merupakan awal kisahnya dan Relin. 
Sebenarnya, Mika melakukan hal tersebut karena ada alasannya. 
Dan, alasannya adalah karena tantangan Davin. 

Mika meringis mengingat semua itu. Benar-benar 
pengalaman lucu, bodoh, konyol, kejam, dan gila. Tantangan 
itu dimulai ketika Mika melihat Davin saat hari pertama masuk 
sekolah setelah kegiatan MOS. Mereka tidak bertemu saat liburan 
dan MOS karena Davin berlibur ke Australia. Pulang-pulang, saat 
di sekolah, cowok itu mengatakan bahwa dia bertemu dengan 
Gita di Negeri Kanguru itu. 

Jangan ditanya perasaan Mika saat itu. Senang bercampur 
excited. Ditambah lagi dengan informasi alamat email yang 
didapatkan Davin secara langsung dari Gita, tentu Mika 
menginginkannya. Pada masa itu, Mika masih sangat mencintai 
Gita meskipun cewek itu telah memutuskan hubungan mereka 
tanpa penjelasan, lalu kabur begitu saja ke Australia. 

Davin mau memberikan alamat email Gita, dengan syarat 
bahwa Mika harus melakukan satu hal yang “tak terlupakan” 
di sekolah ini. Dan, pilihan itu jatuh saat Davin melihat seorang 
cewek yang mukanya mupeng berat melihat Mika di depan pintu 
sekretariat akustik saat dia disuruh Kak Jo mengambil alat musik 
di ruangan itu. Dia adalah Relin. 

Lalu, saat kembali ke sekretariat basket, Davin, Mika, Beben, 
dan Niko menonton salah satu video lucu. Video itulah yang 
menginspirasi Mika untuk melakukan hal konyol itu. Demi bisa 
berhubungan dengan Gita lagi, Mika menyanggupi tantangan 
Davin tersebut. Selanjutnya, hal itu pun terjadi. 


#176 


Mika masih dapat mengingat semuanya dengan jelas. 
Ekspresi wajah Relin pada saat itu, puluhan pasang mata yang 
menatap ke arah mereka, dan seruan-seruan semua orang di 
ruang teater. Kadang Mika merasa menjadi orang paling jahat 
seantero SMA Hayden, jadi dia berniat memohon maaf atas segala 
perlakuannya. Namun, ketika melihat Relin keesokan harinya, 
rasa bersalah itu musnah, dan hasrat untuk terus membuat 
cewek itu kesal muncul begitu saja. 

Dia seolah mengalami kecanduan bersikap iseng pada Relin. 
Segala respons Relin, dia benar-benar menyukainya. Sungguh 
menyukainya sampai membuatnya melupakan seseorang di 
masa lalunya, Gita. 

Mika tak mengerti kenapa jalan hidupnya susah sekali untuk 
ditebak. Sama seperti Davin, dia juga tidak menebak buntutnya 
dia bakalan cinta sama Relin, seperti sekarang. 

“Gue takjub sama Relin, dia satu-satunya cewek yang bisa 
buat lo ngelupain Gita,” cetus Davin. 

Davin benar. Mika bahkan lupa kapan terakhir kali dia 
memiliki rasa ke cewek itu. Mungkin hampir dua tahun lalu, 
entahlah. Yang jelas, ketika dia berhasil mendapatkan alamat 
email Gita, dia langsung menghubungi cewek itu. Mengirimnya 
email selama seminggu tanpa henti, tapi hal itu tak kunjung 
mendapat respons. Minggu kedua, dia mendapat balasan pada 
sore hari yang mendung. Mika yang cuma menanyakan tentang 
kabar cewek itu mendapat balasan: Baik. BTW, aku sibuk, Mik. 
Nggak sempet dan nggak akan sempet buka email lagi. Sorry, ya. 

Benar-benar penolakan secara terang-terangan! 

Selanjutnya, Mika berhenti mengganggu hidup Gita. Entah 
karena Mika memang nggak mau ganggu kesibukan cewek itu 
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entah memang karena Mika sudah jenuh dengan semuanya. Hari- 
harinya berjalan baik-baik saja tanpa kehadiran Gita, dan Mika 
rasa itu adalah saat yang tepat untuk melupakan cinta di masa 
lalunya itu. 

Dan, saat Mika sudah BENAR-BENAR melupakan Gita, 
cewek itu datang lagi di kehidupannya. Meminta untuk kembali, 
membangun semuanya dari awal. Mika tentu menolak, Gita sudah 
sama sekali tak ada di hatinya. Rasa itu sudah hilang tak berbekas 
karena sekarang sosok itu telah tergantikan dengan yang lebih 
baik. 

Relin. Cuma satu nama itu yang membuat Mika melupakan 
semua tentang cinta lamanya. Bahkan, selama hidupnya, baru kali 
ini Mika mencintai seorang cewek sedalam ini. 

“Gue mau pulang,” kata Mika tiba-tiba. 

“Kenapa? Mau langsung nyatain perasaan lo ke Relin, ya?” 
tebak Davin kaget. 

“Enggaklah.” 

“Terus?” 

“Gue capek, pengin tidur: 

“Yaelah, Mik. Nggak asyik lo.” 

Mika berdiri dari duduknya dan berjalan ke arah dapur. 

“Eh, mau pulang, kok malah ke dapur? Pintu keluarnya bukan 
di sana,” teriak Davin. 

“Ngambil titipan Bunda. Nggak usah berisik lo, gue belum 
amnesia sampai lupa pintu keluar rumah ini!” balas Mika ikut 
berteriak. 

“Eh, kira-kira kalau lo amnesia lo bakalan lupa nggak ya, sama 
Relin?” tanya Davin ketika Mika sudah kembali ke ruang tamu. 
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“Ra, bilangin cowok lo ini kalau ngomong jangan suka ngaco!” 
balas Mika, lalu langsung keluar dari rumah Davin. Nara cuma 
terkekeh kecil. 


MX 


#179 


Berangkat sekolah hari ini Relin nggak bareng sama Mika. 
Sengaja, karena Relin lagi males banget sama cowok itu. Kemarin, 
dia balik lagi ke sekolah buat ngambil buku PR Bahasa Indonesia- 
nya yang ketinggalan di kelas, tapi dia lihat di lapangan nggak 
ada tanda-tanda orang yang latihan basket. Mika nggak ada di 
sekolah, mobilnya pun nggak terparkir di sana. Padahal, lewat 
pesan LINE Mika bilang dia sedang latihan basket. 

Mika pembohong. Oleh sebab itu, Relin males jika harus 
bertemu cowok itu pagi ini. Masa hal sekecil itu pun Mika harus 
membohonginya? Nggak penting memang. Tapi, yang namanya 
dibohongi tetap saja nggak enak. 

Relin bilang ke Mika bahwa pagi ini dia diantar mamanya 
yang sekalian mau ke suatu tempat yang searah sama sekolahnya. 
Mika percaya. Padahal, sesungguhnya, Relin yang merengek 
ke mamanya minta anterin sekolah pagi-pagi sekali. Nanti 


pulangnya, kalau mood-nya pada Mika membaik, dia baru mau 
minta antar pulang cowok itu. 

Pukul 06.15 Relin sampai di sekolah. Kelasnya masih sepi, dia 
orang pertama yang menginjakkan kaki di kelasnya hari ini. Relin 
duduk di kursinya, Palingan bentar lagi anak-anak kelas dateng. 
Relin mengeluarkan ponselnya, mengecek beberapa notifikasi 
yang muncul dari semalam, tapi belum sempat dia buka. 

Kesibukannya main ponsel terinterupsi oleh langkah kaki 
yang memasuki kelas. Relin mendongak. Gita. Cewek itu berjalan 
memasuki kelas. Ketika melihat Relin sedang duduk sendirian di 
kelas, Gita melemparkan sebuah senyum kecil. 

“Tumben pagi bener, Rel,” kata Gita. 

“Iya, lagi jadi siswa teladan,” balas Relin tanpa menoleh ke 
Gita yang duduknya memang tepat di belakang Relin. 

Tiba-tiba saja, Gita menghampirinya, duduk di kursi milik 
Tasya. “Nggak bareng Mika?” tanya Gita. Mereka berdua saling 
pandang. 

“Nggak, gue dianter nyokap gue tadi mau pergi dan kebetulan 
lewat Hayden. Jadi, gue nebeng gitu.” 

“Oh, kirain kamu sama Mika ada apa-apa.” 

“Ada apa-apa gimana?” Relin balas bertanya. 

Gita menggeleng singkat, lalu tersenyum. “Sayang banget 
waktu itu aku nggak dateng di acara ulang tahun SMA Hayden. 
Jadi, aku nggak lihat deh, momen yang katanya paling romantis 
terjadi,” ucap Gita dengan wajah dibuat sok menyesal. Relin jadi 
bertanya-tanya dalam hati apa maksudnya. 

“Kamu dan Mika. Katanya dia nyanyin lagu buat kamu, kan?” 


Relin diam, tak tahu harus bereaksi seperti apa. 
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“Aku nggak nyangka," cetus Gita. 

“Nggak nyangka apanya?" 

“Mika,” jawab Gita. Lama-lama Relin jadi gemas Gita 
ngomongnya sepotong-potong begini. 

“Kenapa, Mika?” Relin berusaha tetap tenang. 

“Mika udah punya pacar baru. Seingatku, Mika itu tipe orang 
yang setia. Dia nggak hobi pindah-pindah ke lain hati. Kamu orang 
yang beruntung." 

“Lo udah lama kenal Mika?” 

“Kami satu SMP” 

Relin langsung mengeluarkan kata 'oh panjang. Dia baru 
tahu kenyataan ini. Pantas saja Gita mudah sekali mengakrabkan 
diri sama Mika, Beben, dan juga Niko. 

Hening beberapa saat sebelum Gita akhirnya melanjutkan, 
“Mika itu mantan pacarku.” 

Relin sudah menduganya dari kemarin saat Beben bergumam 
tentang flashback' itu. Tapi, mendengar langsung dari mulut 
yang bersangkutan tak urung membuatnya tetap terkejut. Tapi, 
Relin sama sekali tidak berhak mengurusi masalah pribadi Mika 
seperti ini. Siapa mantan Mika, Relin harusnya nggak peduli. 

“Aku masih cinta sama dia dan aku yakin Mika juga begitu.” 

Relin mendelik. Dia memandang Gita dengan kening berkerut 
samar. “Kenapa lo mikir kayak gitu? Bukannya lo tahu kalau Mika 
sudah sama gue sekarang?” balas Relin. 

Tanpa Relin duga, Gita tertawa. Tawa sarkastis yang membuat 
kening Relin makin keriting. 

“Apa kamu nggak ngerasa kalau kamu itu cuma dijadiin objek 
untuk bikin aku cemburu?” kata Gita penuh keyakinan. 
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Relin terperangah. 

“Kami putus dalam kondisi ketika Mika masih cinta banget 
sama aku. Aku ninggalin dia untuk sekolah di Australia. Selama 
itu, dia terus-terusan ngehubungi dan ngedeklarasiin cintanya 
agar aku mau kembali padanya. Jadi, sekarang wajar kan, kalau 
aku nyimpulin hal ini? 

“Sebelumnya, dia nggak punya pacar di SMA ini, tapi 
semenjak aku pindah ke sini, dia macarin kamu. Apa aku salah 
dengan bilang kalau dia cuma mau buat aku cemburu? Mungkin 
dia mau ngetes apakah aku masih cinta sama dia atau enggak," 
tutur Gita panjang lebar. Penjelasan Gita itu berhasil membuat 
Relin tak mampu bersuara. 

Semua yang dikatakan Gita masuk akal. Gita mantan 
Mika. Mika masih cinta sama Gita. Mika belum pernah pacaran 
sebelumnya, tapi ketika Gita hadir di sekolah ini, Mika macarin 
Relin. Relin seolah menemukan alasan yang logis kenapa Mika 
mengusulkan berpura-pura pacaran sama Relin. Untuk membuat 
Gita cemburu. 

Gita melanjutkan, “Aku kenal Mika lebih dulu daripada kamu, 
Rel. Aku lebih tahu sifat dia dari baik sampai buruknya. Dia 
mungkin udah jahat banget sama kamu, tapi itu sebagai bentuk 
supaya dia bisa dapetin cintanya lagi.” 

Bunyi langkah kaki memasuki kelas mengakhiri perkataan 
Gita pagi ini. Gita tersenyum mengejek karena berhasil membuat 
Relin tak berkutik dengan segala argumennya. Tiba-tiba saja dada 
Relin seolah terbakar. Relin langsung beranjak dari tempatnya. 
Dia lebih memilih menghabiskan waktu sendirian di sekretariat 
akustik daripada harus berada satu ruangan dengan Gita. 
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Relin duduk di sebuah kursi dalam ruang akustik. Dia 
bersyukur keadaan di dalam ruangan ini masih kosong. Dengan 
demikian, dia bisa leluasa berpikir tanpa adanya gangguan dari 
luar. 

Perkataan Gita tadi masih berputar-putar di otaknya 
bagaikan kaset rusak. Relin merasa bodoh. Kenapa selama ini 
dia mengira bahwa semua perlakuan Mika yang manis itu begitu 
tulus? Padahal, nyatanya itu hanya untuk membuat mantan 
kekasihnya cemburu! 

Mungkin Relin terlalu terbawa angannya sendiri, tersugesti 
oleh bisikan hatinya yang selalu menginginkan lebih. Omongan 
Gita tadi seolah menjejakkannya kembali ke bumi. Dia seperti 
ditampar kenyataan bahwa sesungguhnya dirinya tak pernah 
dicintai oleh Mika. Mika terlalu sulit untuk digapai, terlalu susah 
untuk dipahami. Pantas saja Mika mengajaknya untuk pura-pura 
pacaran. Mika tak akan menolong Relin secara sukarela tanpa 
mendapatkan balasan apa pun. 

Akan tetapi, Relin tetap tidak rela kalau semua perlakuan 
manis Mika itu adalah demi Gita. Relin nggak rela!!! 

“Eh, tumben Rel pagi-pagi udah nangkring di sini aja,” suara 
itu membuat Relin menoleh. Kak Nathan. Relin cuma tersenyum 
tipis, sedang tidak minat diajak ngobrol. 

Kak Nathan mengambil beberapa kertas dari laci meja di 
dekat Relin. Dia terus berceloteh, tapi semua perkataan cowok 
itu hanya numpang lewat di telinganya. Bodoh amat, deh! 

“Awas aja kalau Rama payah ngurus ekskul ini.” Setidaknya, 
cuma itulah kalimat yang mampu Relin tangkap. Palingan Kak 
Nathan sedang ngomongin masalah pergantian jabatan ekskul. 
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Kak Nathan beberapa hari lagi akan pensiun jadi Ketua Ekskul 
Akustik. 

“BTW, lo kelihatan diam hari ini, ada masalah ya, Rel?” 
tanya Kak Nathan tiba-tiba. Relin terperangah dan buru-buru 
menggeleng. 

“Sariawan, Kak, jadi males ngomong,” tentu Relin bohong. 
Kak Nathan mengangguk paham dan pamit pergi. 

Relin tidak tahu sudah berapa lama dia berada dalam ruangan 
ini ketika ia mendengar suara bel masuk berteriak nyaring. Relin 
menghela napas panjang. Dia mengecek ponselnya sebelum 
meninggalkan ruangan ini. Ada dua panggilan tak terjawab dan 
beberapa LINE yang masuk. Semuanya dari Mika. 


Mika: Di mana lo? Kok nggak ada di kelas? 


Semua pesannya kurang lebih berisi seperti itu. Relin tak 
meresponsnya dan memilih untuk langsung kembali ke kelas. 

Relin terkejut ketika melihat Mika berdiri di ambang pintu 
kelas dengan ponsel di tangannya. Cowok itu kelihatan tak peduli 
kalau bel masuk sudah berbunyi dari tadi dan kemungkinan Bu 
May, guru Biologi yang mengajar pelajaran pertama kelas mereka, 
sebentar lagi masuk kelas. 

Saat mata Relin dan Mika bertemu. Relin dapat melihat Mika 
menghela napas panjang. 

“Dari mana lo? LINE nggak dibales, telepon nggak diangkat.” 

“Sekret akustik,” jawab Relin, ketus dan cuek tanda tak mau 
melanjutkan lagi pembicaraan. “Minggir, gue mau lewat, badan 
Mika menghalanginya untuk bisa masuk ke dalam kelas. 
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Mika bergeming, hal itu membuat Relin dongkol. 

“Lo ngerti kata minggir, nggak, sih?!” ucap Relin, marah. 

Mika terkejut melihat reaksi Relin. Dia menggeser tubuhnya 
memberikan Relin akses untuk lewat. Relin langsung melewatinya 
tanpa banyak bicara. Kejadian ini sukses membuat Mika bertanya- 
tanya dalam hati. 

Relin bersyukur karena tak lama kemudian, Bu May masuk 
ke kelas dan menjelaskan materi di depan kelas. Dengan begitu, 
Mika tak berkesempatan untuk bertanya tentang perubahan 
sikap Relin hari ini karena Relin tak sanggup menatap muka Mika 
tanpa mengingat semua perkataan Gita tadi. 

Selanjutnya, yaitu pelajaran Matematika. Pak Idris 
memberikan ulangan dadakan. Selama dia SMA, baru kali ini 
Relin merasa senang dengan yang namanya ulangan dadakan. 
Karena hal itu berhasil membuat Relin bisa kembali menghindari 
Mika. 

Saat jam istirahat, Relin tahu ini takkan mudah. Biasanya 
Mika akan mengajaknya makan bareng di kantin, dan kali ini pun 
Mika melakukan hal yang sama. 

“Gue bareng Nadine, lo duluan aja,” tolak Relin atas ajakan 
Mika tersebut. 

“Nadine-nya mana?" tanya Mika. Nah, itu dia. Relin saja nggak 
tahu. Nadine tadi langsung ngibrit keluar kelas saat bel istirahat 
berbunyi. 

“Toilet,” jawab Relin asal tanpa mau menatap Mika. 

“Lo nggak lihat apa Nadine tadi diajak ke kantin bareng Edo?” 

Relin tahu Edo. Cowok yang pernah Nadine ceritakan 
kemarin, cowok yang selalu ngasih senyum ke Nadine kalau 
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mereka berpapasan. Nadine sama Edo sudah gerak cepat, rupanya, 
batin Relin. 

“Lo sebenernya kenapa sih, Rel? Mau menghindar dari gue?” 

Relin mendongak untuk menatap Mika, “Gue males makan, lo 
ke kantin sendirian aja.” 

Mika mengembuskan napas kasar. “Lo menghindar, Mika 
menatap Relin. “Kita perlu ngomong. 

“Lain kali aja, gue lagi males,” balas Relin mengundang 
tatapan tajam dari Mika. Tak mau ambil pusing, Relin berjalan 
keluar kelas, tetapi Mika segera menyusulnya dan menarik 
tangan kiri Relin. 

“Ikut gue,” ucap Mika dengan nada tak mau dibantah. Relin 
tak bisa menolak ketika Mika membawanya ke dalam sekretariat 
basket. 

“Gue pinjem ruangannya bentar,” kata Mika pada Beben 
dan Bagas yang tengah berunding di dalam ruangan ini. Seolah 
mengerti, Beben dan Bagas langsung beranjak pergi. 

Mika menutup pintu dan menatap Relin yang terus-terusan 
membuang mukanya ke arah lain. 

“Dari pagi lo kelihatan menghindari gue melulu. Lo marah 
sama gue?” tanya Mika to the point dengan tangan bersedekap di 
depan dada. 

Relin masih diam. 

“Lo marah karena kejadian kemarin? Kalau emang karena 
itu, gue minta maaf, gue memang bohong bilang kalau gue latihan 
basket.” 


Relin berdecak. Bukan cuma masalah itu! 
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Akan tetapi, Relin jadi berpikir, Mika tahu dari mana ya, kalau 
dia tahu kebohongannya? 

“Gue kemarin ada urusan sama seseorang, urusan pribadi, 
jelas Mika pelan. Relin mendongak, menatapnya dengan hati yang 
tiba-tiba saja terasa sesak. Urusan pribadi itu pasti menyangkut 
Gita. Relin yakin, sehabis mengantarnya, Mika pasti menemui 
Gita. Pasti! 

“Kenapa lo jelasin ini semua ke gue? Gue nggak berhak tahu. 
Gue bukan siapa-siapa lo," Relin berujar setenang mungkin. Relin 
mengerti, hubungan yang mereka jalani cuma sebatas kepura- 
puraan. Relin nggak perlu tahu segala hal yang menyangkut 
tentang Mika karena dia nggak punya hak untuk itu. 

Mika langsung menatapnya dalam. “Kok, lo bilang gitu?” 

“Kita cuma pura-pura pacaran. Hubungan ini sebatas win- 
win solution gue demi menghilangkangosip tentang Davin dan lo 
untuk bikin Gita cemburu. Lebih dari itu, kita nggak ada hubungan 
apa-apa. Jadi, gue nggak punya hak untuk tahu segala sesuatu 
tentang lo,” tuntas Relin. Mika terperangah, belum sempat dia 
berkata-kata, Relin sudah berbalik badan, pergi meninggalkan 
Mika sendirian. 
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tempa Welas 
Qila Lan Segala Inguminnya 


“Belum tentu omongan Gita bener, Rel.” 

“Belum tentu gimana? Omongan Gita itu masuk akal banget, 
Nad. Alasan Mika ngajak gue pacaran pura-pura itu semata untuk 
bikin Gita cemburu. Harusnya gue sadar kalau Mika itu nggak 
pernah nolongin gue dengan tulus.” 

Pulang sekolah hari ini Relin memilih untuk ikut Nadine dari 
pada harus bareng Mika. Jadi, di sinilah dia sekarang, di kamar 
Nadine dengan segala keluh kesah yang dia hadapi hari ini. 

Nadine menghela napas panjang. “Terus? Kenapa lo marah 
dan sedih?” 

Relin terdiam. Dia tak mampu menemukan kata-kata 
yang pas untuk menggambarkan alasan kenapa dia merasakan 
perasaan marah dan sedih secara bersamaan ini. Yang ia tahu, 
dia cuma tak rela saja kalau dirinya hanya dijadikan Mika sebagai 
objek untuk membuat Gita cemburu. 


“Gue mungkin tahu alasan kenapa lo sedih,” kata Nadine. 
“Lo sedih karena ternyata semua yang dilakukan Mika pada lo 
selama kalian pacaran nggak murni dari hatinya. Lo sedih karena 
perasaan Mika ke lo nggak sesuai ekspektasi lo.” 

Nadine mungkin benar. Pegangan tangan, rangkulan, 
kebersamaan, dan kebaikan yang ditawarkan Mika sebelumnya, 
diartikan Relin sebagai perwakilan dari perasaan cowok itu. Relin 
mengira cowok itu memiliki perasaan yang sama dengan dirinya. 
Harapan Relin saja yang terlalu tinggi. Oleh sebab itu, ketika 
mengetahui kebenarannya, Relin harus menelan kekecewaan 
yang begitu besar. 

“Dan, alasan lo marah adalah karena ternyata yang dicintai 
Mika itu adalah Gita. Ya, nggak?” cetus Nadine langsung. 

Relin mendelik. Nadine terlalu blakblakan mengutarakan 
argumennya. 

“Apa gue harus sudahi aja sandiwara ini ya, Nad?” tanya Relin. 

Nadine berhenti menyisir rambutnya dan menghampiri 
Relin yang dari tadi duduk di pinggir ranjangnya. “Relin, lo anggap 
sandiwara ini cuma win-win solution lo demi gosip tentang Davin, 
dan Mika demi Gita. Nggak ada pihak yang rugi kan, di sini?” 

“Tapi, gue nggak tahan lihat cowok yang gue suka, sukanya 
sama cewek lain. Memperjuangkan cewek lain!” 

“Gue ngerti perasaan lo. Saran gue, lo harus tetep ngejalanin 
sandiwara ini, tapi berhenti meraninnya pakai hati,” kata Nadine 
serius. 

“Lo enak tinggal ngomong. Masalahnya ini, kalau gue masih 
pura-pura pacaran sama tuh cowok dan jadi satu-satunya cewek 
yang deket sama dia, apa mungkin gue bisa ngontrol perasaan 
gue?” balas Relin. 
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“Relin, kita belum tahu perasaan Mika yang sebenarnya itu 
kayak apa. Mungkin aja yang diomongin Gita itu bohong!” 

“Gue capek nebak-nebak hati tuh cowok. Terlalu abu-abu!” 

Lagi-lagi Nadine menghela napas. Kisah cinta sahabatnya ini 
sebenarnya simpel. Tapi, untuk mengetahui perasaan masing- 
masing dari mereka, mereka harus melewati jalan yang rumit. 
Bikin ribet sendiri! 

“Lo sekarang maunya gimana sama Mika? Udahan terus 
ujung-ujungnya musuhan? Atau, mempertahankan, tapi 
konsekuensinya sakit hati?” 

Relin mendengus. “Nggak ada pilihan yang bagus.” 

“Menurut gue, mending lo pertahanin karena kita belum tahu 
isi hati Mika yang sebenarnya. Daripada udahan, terus ujung- 
ujungnya nyesel.” 

“Nad, soal isi hati Mika, dia cintanya sama Gita. Masa lo belum 
ngerti juga, sih?” Relin jadi kesal sendiri sama sahabatnya ini. 

“Gue nggak mau menduga-duga dulu, gue mau denger 
langsung dari mulut Mika baru gue percaya,” tukas Nadine. 

Relin mengembuskan napas keras. Baru saja dia mau 
menyangkal omongan Nadine, suara dering ponselnya 
memaksanya untuk mengalihkan perhatiannya. 

“Mika nelepon,” ucap Relin ketika melihat caller ID yang 
tertera pada benda petak di tangannya itu. 

“Angkat, Rel!” 

“Ogah ah, males banget ngomong sama dia.” 

“Ih, lo ini, dia nelepon lo itu tandanya dia peduli sama lo. Gue 
tadi lihat pas dia ngajak pulang barengan, lo malah nyuekin dia, 
kan?” 
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Relin malah diam dan terus memandang layar ponselnya 
sampai panggilan itu berhenti. Ketika layar ponselnya kembali 
menghitam, Relin langsung melempar ponselnya ke atas ranjang. 
Lalu, dia mengambil bantal dan menangkup wajahnya. 

“Kalau dia emang nggak cinta sama gue, cinta sama cewek 
lain, tolong jangan buat gue ngerasa kalau dia cinta sama gue! 
Berhenti ngasih gue harapan semu kayak gini,” ucap Relin 
parau. Detik berikutnya, dia merasakan bantal yang menangkup 
wajahnya itu basah oleh air mata. 

Menyaksikan hal itu, Nadine cuma bisa diam. Turut prihatin 
dengan perasaan yang menyiksa sahabatnya itu. 
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Nggak diangkat. Sial! 

Mika mengeluarkan segala sumpah serapahnya dalam hati. 
Dia melempar ponselnya ke atas kasur dan mengusap wajahnya 
menggunakan kedua tangannya. 

Lama-lama dia bisa gila dihadapkan dengan kondisi seperti 
ini. Dia tidak mengerti apa yang sebenarnya sudah terjadi pada 
Relin sehingga cewek itu bicara ketus dan cuek padanya. Relin 
juga terang-terangan menghindarinya. Ketika ditanya kenapa, 
Relin malah tidak menjawab. Mika menebak itu pasti karena 
kebohongan yang dia buat kemarin. Tapi, sepertinya bukan hanya 
hal itu yang membuat Relin berubah seperti ini. Mika masih ingat 
kalimat terakhir yang diucapkan Relin di sekretariat basket tadi. 
Kalimat yang seharusnya menjadi clue mengenai perubahan 
sikap Relin hari ini. 
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“Kita cuma pura-pura pacaran. Hubungan ini sebatas win- 
win solution gue demi menghilangkan gosip tentang Davin dan lo 
untuk bikin Gita cemburu. Lebih dari itu, kita nggak ada hubungan 
apa-apa. Jadi, gue nggak punya hak untuk tahu segala sesuatu 
tentang lo.” 

Mika heran kenapa Gita dibawa-bawa dalam urusan 
hubungan mereka. Dan, katanya tadi, hubungan ini hanya untuk 
membuat Gita cemburu? Pemikiran macam apa itu? Sekalipun, 
tak pernah terbesit di hati Mika hubungannya ini semata untuk 
membuat Gita cemburu. Dia sudah tak peduli lagi sama yang 
namanya Gita. Prioritas utamanya sekarang hanyalah Relin. Dia 
mau pura-pura pacaran sama Relin supaya dia jadi satu-satunya 
cowok yang bisa dekat sama pujaan hatinya itu. 

Pemikiran Relin itu benar-benar tidak berdasar. Kecuali, 
kalau Relin tahu dulunya dia dan Gita pernah ada hubungan. 
Atau, jangan-jangan Relin sudah tahu semuanya? Tapi, dari siapa? 
Dari omongan Beben yang flashback itu? Nggak mungkin. Mika 
kenal betul sama Relin. Relin tak berani menyimpulkan sesuatu 
berdasarkan hal sedangkal itu. Jadi, apa ada orang lain yang 
sudah memberi tahu Relin kebenarannya? 

Akan tetapi, siapa? Orang sekolah yang tahu tentang 
hubungannya sama Gita dulu, yaitu cuma Beben, Niko, Davin, 
Nara, dan Gita sendiri. 

Jangan-jangan Gita?! 

Mika segera mengambil ponselnya dan mencari nomor Gita. 
Tanpa pikir panjang, dia langsung menekan tombol dial. Telepon 
diangkat pada dering pertama. 
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“Bisa kita ketemu? Setengah jam lagi di kafe yang di 
persimpangan sekolah kita itu?” ucap Mika tanpa salam apalagi 
basa-basi. 

“Aku nggak ada kendaraan untuk keluar rumah. Mobil dibawa 
Papa. Mama sama adikku juga pergi. Memang ada apa, Mik?” 

“Gue ke rumah lo. OTW, tukas Mika, lalu mematikan 
sambungan telepon. Mika bergerak cepat. Tujuannya sekarang 
adalah menemui Gita, mencari tahu mengenai perubahan sikap 
Relin dan segala perkataan tajamnya. Karena Mika yakin, Gita-lah 
yang menjadi pelaku di balik semua ini. 
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Tak butuh waktu lama untuk sampai ke rumah Gita. Mika menekan 
klakson motornya. Beberapa detik kemudian, Gita membukakan 
pagar rumahnya untuk cowok itu. Mika masuk dan segera 
memarkirkan motornya. Dia melompat turun dan menatap Gita 
yang tengah menatapnya sambil tersenyum lebar. 

“Masuk, Mik,’ ucap Gita, lalu membawa Mika memasuki 
rumahnya yang cukup megah ini. 

Mika duduk di sofa ruang tamu rumah Gita yang empuk. 

“Mau minum apa, Mik? Di rumah lagi nggak ada orang, nih. 
Sorry, ya, mama dan papa nggak ada buat nyambut kamu.” 

Nyambut gue? Emang gue presiden apa pakai disambut 
segala! Sekalian aja adain upacara karena kedatangan gue! batin 
Mika tak habis pikir. 

“Nggak usah Git, gue cuma sebentar. Mending lo temenin gue 
duduk di sini,” kata Mika sambil menatap Gita lekat. Gita langsung 
duduk di sofa, menghadap Mika dengan raut senang. 
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“Udah lama kamu nggak main ke sini, tumben banget, emang 
ada apa, ya, Mik?” 

“Gue menemui lo hari ini karena mau nanya sesuatu.” 

“Nanya apa?” 

“Apa yang udah lo omongin ke Relin?” tanya Mika, tanpa 
ekspresi. Dia meneliti wajah Gita yang tampak terkejut. Tapi, Gita 
buru-buru menutupinya dengan sebuah senyuman. 

“Maksud kamu?” 

“Lo ngomong apa aja ke Relin sampai-sampai dia tahu kalau 
lo itu mantan gue?” 

“Oh, itu, pagi tadi aku ngomong yang sebenarnya ke dia. 
Tentang hubungan kita dulu maupun sekarang.” 

Satu alis Mika terangkat. “Yang sebenarnya? Dulu maupun 
sekarang?” 

Gita mengangguk. “Kita yang udah kenal lama, kita yang dulu 
pernah pacaran." 

“Terus?” selidik Mika. 

“Aku jelasin semua kesalahpahaman yang ada. Tentang 
perasaan kamu ke aku yang sebenarnya. Aku jelasin ke Relin kalau 
alasan kamu jadiin dia pacar, semata untuk buat aku cemburu. 
Aku lakuin itu supaya dia nggak salah paham dan nggak menaruh 
harapan lebih ke kamu,” Gita menjelaskan dengan santai dan 
percaya diri. Penjelasan itu membuat Mika ternganga dalam 
waktu sepersekian detik. 

Mika langsung berdiri dan menatap Gita tajam. “Pemikiran 
dari mana itu, Gita?!” 


“Aku cuma bilang yang sebenarnya, Mik.” 
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“Sebenarnya? Omongan lo itu benar-benar nggak berdasar! 
Semua yang lo omongin itu nggak benar: 

Gita terbelalak dan ikut berdiri. “Nggak benar gimana? 
Kenyataannya kamu cinta aku, kan? Cuma aku, dari dulu 
maupun sekarang!” tekan Gita. Mika langsung menggeleng dan 
memandang Gita dengan sorot prihatin. 

“Dulu ... mungkin iya gue cinta sama lo. Tapi, sekarang ... 
enggak Git, semuanya udah berakhir. Gue cintanya sama Relin.” 

“Nggak mungkin!” tukas Gita, dia langsung menghampiri 
Mika yang masih berdiri mematung di tempatnya. “Aku udah lama 
kenal kamu, Mik. Aku tahu kamu itu orangnya gimana. Relin, dia 
bukan tipe kamu, kamu nggak mungkin suka apalagi cinta sama 
cewek kayak dia!” 

Mika menggeleng. “Lo salah, Git,” lirihnya. 

“Aku bener Mik, kamu cuma cintanya sama aku, dan kamu 
macarin Relin cuma mau buat aku cemburu. Aku terima itu. 
Sekarang kamu putusin Relin dan kembali sama aku. Aku masih 
cinta sama kamu, Mik,’ ucap Gita. 

“Gita!” sergah Mika. Dia jengah melihat semua perkataan 
cewek di hadapannya ini. Bukanlah hal yang wajar jika seorang 
cewek mengemis cinta kepada seorang cowok, seperti yang 
dilakukan oleh Gita sekarang. “Dari awal ketika lo minta balikan 
udah gue jelasin semuanya ke lo. Gue nggak bisa karena ada 
cewek lain di hati gue. Dan, cewek itu Relin.” 

“Tapi, Mik, setelah kamu tolak aku waktu itu, besoknya kamu 
ngasih aku harapan. Kamu nggak keberatan jika harus bersamaku 
di mana pun.” 

Oh, Mika ingat hari itu. Hari ketika Gita meminta mereka 
kembali menjalin hubungan, Mika tentu menolaknya. Namun, 
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besok-besoknya, Mika malah bersedia berdekatan dengan cewek 
itu. Sebenarnya, Mika tidak bermaksud memberi Gita harapan, 
hanya saja saat itu posisinya dia sedang tidak saling tegur sapa 
sama Relin. Gara-gara Relin yang mau ikut campur dengan 
masalah percintaan Niko serta Relin yang marah-marah tak jelas 
kepadanya. Mika menjadikan kesempatan itu untuk mengetes 
Relin. Jika Mika menjauh dari Relin dan memilih dekat dengan 
Gita, apa Relin bakalan cemburu? 

Intinya waktu itu Mika cuma mau mengetes perasaan Relin 
kepadanya dengan berada dekat-dekat dengan Gita. Sialnya, 
sepertinya waktu itu Relin sama sekali tak terpengaruh. 

Dan sekarang, Gita malah menduga hal seperti ini. Terselip 
rasa bersalah di hati Mika. 

“Maaf, Git. Gue nggak niat ngasih lo harapan waktu itu," ujar 
Mika. 

Gita mendengus seraya membuang muka ke arah lain. 
Hatinya diliputi rasa sakit karena sikap Mika yang dia anggap 
sebagai titik terang tentang perasaannya, ternyata tak dianggap 
serius oleh Mika. Harapan itu, semuanya palsu. Atau, memang, 
tak pernah ada harapan. Hatinya saja yang sudah dengan lancang 
menyugestikan harapan itu agar terbentuk sehingga menjadi 
ambisi tersendiri untuk dirinya. 

“Nggak terbesit di hati gue sedikit pun macarin Relin karena 
mau buat lo cemburu. Gue macarin dia karena gue emang 
cinta sama dia dan pengin ngabisin banyak waktu bareng dia. 
Dugaan lo itu salah. Gue minta maaf jika semua perlakuan dan 
perkataan gue pernah nyakitin hati lo. Sekarang, lo lupain gue. 
Karena kenyataannya, mau gimanapun kita nggak akan pernah 
bisa balikan lagi,” jelas Mika sambil memandang wajah Gita yang 
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kelihatan sudah siap untuk menangis. Tapi, Mika tak peduli, 
malah dia sekarang berkeinginan untuk melantunkan lagu “We 
Are Never Ever Getting Back Together” milik Taylor Swift di 
hadapan Gita. 

“Karena ucapan lo itu, Relin jadi mikir yang macem-macem 
sama gue. Dan, sekarang itu jadi tugas gue untuk menghilangkan 
kesalahpahaman ini dan buat dia percaya lagi sama gue,” lanjut 
Mika. 

Gita terdiam. 

“Semuatentangkita udah berakhir, Git. Gue sudah memaklumi 
keputusan lo ngajak gue putus. Kepergian lo ke Australia secara 
tiba-tiba itu, gue sudah maafin semuanya. Gue harap lo juga bisa 
maafin gue. Makasih buat semuanya, gue pamit dulu,” ucap Mika. 
Tanpa menunggu persetujuan Gita, Mika berbalik dan pergi 
meninggalkan rumah Gita. 

Gita memandang kepergian itu dengan pandangan kabur, air 
mata berdesakan keluar dari kedua mata hazel-nya. 


Semuanya sudah berakhir. 


E 
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Pagi-pagi sekali, mobil Mika udah nangkring di depan pagar 
rumah Relin. Dengan santainya cowok itu memencet bel rumah 
Relin dan masuk ke rumah setelah dipersilakan masuk oleh 
mama Relin. 

Relin yang awalnya tak tahu apa-apa ketika keluar dari 
kamar dan siap untuk sekolah, terkejut mendapati Mika sedang 
duduk tenang di sofa ruang tamunya sambil mengobrol dengan 
mamanya. Kalau begini urusannya, Relin tak punya cara lagi 
untuk menghindari Mika hari ini. Dia nggak mungkin nyuekin 
Mika di depan mamanya. Bisa-bisa Mama curiga dan tahu kalau 
Relin sedang ada masalah dengan Mika. 

“Bentar, gue pakai sepatu dulu,” ucap Relin sambil melirik 
ke arah Mika. Dia dapat melihat cowok itu mengangguk dengan 
senyum yang tercetak di wajahnya. 


Setelah selesai memasang sepatu, Relin pamit pergi kepada 
mamanya dan berjalan mendahului Mika. 

“Bukannya gue bilang semalem nggak usah jemput gue?” 
tanya Relin ketus ketika mereka berdua sudah berada dalam 
mobil. Semalam Relin memang mengirim pesan LINE kepada 
Mika untuk menyampaikan hal tersebut. Relin tak mendapat 
balasan dari cowok itu karena Relin langsung menon-aktifkan 
ponselnya. 

“Memangnya kenapa lo nggak mau minta jemput?" Mika 
balas bertanya. Relin benci Mika yang ini. Mika yang selalu balik 
nanya apabila ditanya. Relin memilih diam, bicara dengan Mika 
memang perlu kesabaran yang ekstra. 

“Mata lo sembab, kelihatan kayak habis nangis,’ ujar Mika tak 
urung membuat Relin terkejut. Dia buru-buru mengambil ponsel 
dari tasnya, membuka front kamera, dan becermin di sana. 

“Nggak sembab, kok,” protes Relin. Semalam Relin memang 
menangis, tapi cuma sebentar, kemudian jatuh tertidur. Itulah 
sebabnya perkataan Mika tadi membuatnya kaget. Dia malu kalau 
harus ketahuan menangis hanya karena cowok seperti Mika. 

“Lo memangnya nangisin apa, sih?” 

“Mata gue nggak sembab.” 

“Iya, tapi pas gue bilang mata lo sembab kayak habis nangis, 
lo langsung ngaca. Berarti lo memang habis nangis, kan?” 

Relin mendengus. “Itu cuma hipotesis lo aja.” 

Mika mengangkat bahu cuek. “Gue kira lo nangisin gue.” 

“Kenapa harus nangisin lo?” balas Relin sok tenang, padahal 
omongan Mika tadi benar-benar tepat sasaran. 
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“Gue juga nggak tahu," balas Mika lalu tertawa sumbang. 


Cowok aneh! 
E 


Relin memandang Edo yang berada di depannya. Tinggi, kurus, 
dengan kulit kecokelatan. Lesung pipitnya menjadi daya tarik 
apabila bibir yang dihiasi kumis tipis tersebut menyunggingkan 
senyum. Tipikal cowok yang makin kelihatan manisnya apabila 
dipandang lama-lama. 

“Ke kantin bareng lagi?” tanya Relin sambil menaikkan 
sebelah alisnya. Nadine yang kini berdiri di dekat Edo menyengir, 
lalu mengangguk. 

“Ya udah deh, good luck PDKT-nya, kata Relin sambil 
tersenyum kepada Nadine dan Edo. Siapa pun yang melihat 
cara Edo mendekati Nadine pasti yakin bahwa Edo memang 
tertarik pada Nadine. Melihat Nadine yang cukup bahagia bila 
menghabiskan waktu dengan Edo, membuat Relin lega karena 
Nadine tak perlu menggalau karena Niko lagi. 

“Yakin, Rel, nggak mau gabung sama kita?” tawar Edo lagi 
untuk kali kesekiannya. 

“Udah gue bilang kalian duluan aja. Gue masih ada urusan 
sebentar,” balas Relin. Keduanya langsung pergi menuju kantin 
dan meninggalkannya di depan pintu kelas. 

Relin menghela napas pendek. Nadine ke kantin bareng Edo, 
Tasya dan Vaya pun nggak diketahui ke mana perginya. Nggak ada 
pilihan lain selain pergi ke kantin sendirian. 
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Di kantin, Relin memilih tempat duduk yang jauh dari Nadine 
dan Edo yang sudah berada di pojokan kantin. Dia khawatir kalau 
mereka melihat Relin makan sendirian, Nadine dan Edo bakalan 
memaksa mengajaknya gabung. Demi apa pun, Relin lagi nggak 
mood untuk jadi obat nyamuknya mereka. Dia nggak senelangsa 
itu. 

“Eh, tumben Rel lo sendirian, nggak bareng Mika?” ucap 
seorang cewek yang Relin kenal dengan nama Rina. Rina ini 
sekelompok sama dia waktu MOS. Salah satu yang paling dia 
ingat dari Rina ini, mulutnya yang nyinyir abis. 

Relin cuma tersenyum kecut, lalu kembali menyedot es 
jeruknya. 

Tanpa disangka-sangka, Rina dan seorang temannya duduk 
tepat di seberang Relin. “Biasanya kalau ada lo pasti ada Mika. 
Emang ada apa sama kalian hari ini?” 

Astaga! Baru satu hari dia nggak barengan sama Mika, udah 
ada aja yang sibuk ngurusin hubungan mereka! 

“Lo udah bosen ya, sama Mika? Buat gue aja!” tambah Rina 
tanpa tahu malu. 

“Ambil aja, itu pun kalau dia mau sama lo!” balas Relin ketus. 
Rina menyengir dan langsung mengajak temannya meninggalkan 
tempat itu. 

Selepas Rina hilang dari pandangan, seorang cowok datang 
dan duduk tepat di tempat Rina duduk barusan. Relin mendongak 
malas. 

“Gue bukan barang yang bisa dikasih gitu aja,” kata Mika 
dengan nada tersinggung. Mika rupanya mendengar percakapan 
tadi. Sedikit rasa bersalah meyelimuti hati Relin karena sudah 
melontarkan perkataan yang cukup kasar tadi. 
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“Sorry, ucap Relin setengah hati. Di saat sedang mati-matian 
berusaha tetap cuek sama cowok itu, dia harus melafalkan kata 
maaf kepadanya. 

“Nggak usah bilang sorry, lo bukan Justin Bieber,” ucap Mika 
sambil tersenyum lebar. Relin memutar bola mata, menyesal 
telah melafalkan kata maaf. 

“Pulang nanti jalan dulu, yuk! Ada sepupu gue yang baru 
bikin kafe nggak jauh dari daerah sini, kita ke sana aja, gimana?” 
ajak Mika antusias. 

Relin mengernyitkan alisnya. Dia heran kenapa Mika berubah 
jadi sok manis dan ceria begini. 

“Gue mesti pulang cepet hari ini,” balas Relin datar. 


Mika langsung terdiam. 
MX 


Bel pulang yang berteriak nyaring mengundang helaan 
napas dan seruan penuh kelegaan dari semua siswa yang lagi 
berkutat dengan soal-soal Kimia di hadapan mereka. Pak Irfan 
melangkahkan kakinya keluar kelas diikuti oleh siswa-siswa 
kelas XI IPA 2 yang lain. 

Relin masih membereskan buku-bukunya yang berserakan 
di atas meja. Dia mendongak ketika Mika datang ke mejanya dan 
terus mengamati gerak geriknya. 

“Pulang bareng gue, kan?” tanya cowok itu yang Relin balas 
dengan anggukan kepala sekenanya. Hari ini Relin memang nggak 
punya opsi lain selain pulang bareng Mika. 
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Mika mengekori Relin yang berjalan keluar kelas. Langkah 
kaki Relin terhenti ketika dia melihat Kak Nathan berdiri di 
depan kelasnya dan memberikan isyarat agar Relin segera 
mendekatinya. 

“Bentar, Mik,” kata Relin kepada Mika. Relin mendekati Kak 
Nathan dengan muka bingung, sedangkan Mika kembali masuk 
ke dalam kelas. Lebih memilih menunggu Relin di dalam sana. 

“Besok pelantikan kepengurusan baru Akustik. Pulang 
sekolah besok langsung ke sekret, ya. Rama juga katanya mau 
ngajak makan-makan, ujar Kak Nathan. 

“Wuih asyik tuh, Kak. Gue bakalan dateng, kok!” jawab Relin 
sambil tersenyum lebar. Kak Nathan mengangguk. 

“Oh, iya Rel, ada yang pengin gue omongin sama lo. Tapi, 
takutnya cowok lo bakalan marah.” 

“Ngomongin apa?" Relin jadi penasaran. Jantungnya pun 
mulai berdebar. Sifat kege-erannya pun muncul kembali. 

“Lo masih pakai Blackberry-Massenger, kan?” 

“Iya, kenapa, Kak?” 

“Waktu acara ultah Hayden kemarin, ada anak SMA Pelita 
yang kebetulan temen gue. Dia naksir sama lo dan minta pin lo 
dari gue. Ya udah gue kasih. Tapi, sampai sekarang katanya lo 
belum asese dia, kenapa?” 

“Hah? Gue nggak tahu. Emang siapa namanya?" Relin yang 
terkejut segera mengeluarkan ponselnya dan membuka aplikasi 
BBM. Dia memang sudah tak terlalu aktif lagi di sosial media ini. 
Dia lebih sering memakai LINE kalau mau chatting sama orang 
yang dia kenal. 

“Raka Sidharta.” 
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Oh iya, memang ada satu undangan dari orang dengan nama 
yang disebutkan oleh Kak Nathan tadi. Dia tahu, tapi undangan 
ini sengaja dia abaikan karena dia kira itu cuma orang asing. 

“Memang dia ini orangnya yang mana, Kak?” 

“Dia anggota band Pelit itu loh, Rel. Yang jadi vokalis.” 

“Oh, iya, iya! Dia pernah nanya lokasi backstage-nya sama 
gue.” 

“Wah, pantes. Terserah lo sih, mau accept dia atau enggak. 
Raka nanya-nanya mulu ke gue kenapa dia nggak di accept sama 
lo. Makanya gue sampaiin ini ke lo. Dia tahu kok, sekarang lo udah 
punya pacar. Katanya temenan sama lo aja udah bisa bikin dia 
seneng dan mungkin aja kalian bisa bikin project nyanyi bareng.” 

Ampun deh, si cowok itu kan, gantengnya superbanget. 
Sayang banget kalau ditolak ajakan pertemanannya. 

“Iya deh, Kak, nanti gue accept.” 

Kak Nathan tersenyum. “Ya udah, itu aja yang mau gue 
omongin, sih. Gue duluan ya, Rel,” Relin mengangguk sekilas. Kak 
Nathan berbalik badan, lalu pergi. 

Relin memutar tubuhnya, berniat memanggil Mika. Namun, 
ternyata cowok itu sudah berdiri menyandar di ambang pintu 
kelas dengan tangan bersedekap. 

Mika dengar, nggak, ya, apa yang diomongin Kak Nathan tadi? 
Eh, mau dia denger atau enggak, dia juga nggak bakal peduli, Relin 
bermonolog dalam hati. 

“Udah ngomong sama Nathan-nya? Yuk, pulang!” kata Mika, 
lalu mengambil langkah menuju pelataran parkir sekolah. Relin 
mengikutinya dari belakang. Di dalam mobil, Relin membuka 
kembali ponselnya. Dia memenuhi ucapannya kepada Nathan 
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tadi dengan meng-accept undangan pertemanan dari si Raka 
Sidharta itu. 

“Ngomongin apa aja tadi sama Nathan?” tanya Mika yang 
sedang fokus mengemudi. Mika ini memang kadang kurang ajar. 
Dia sangat jarang memanggil kakak kelas dengan embel-embel 
‘Kak’. Benar-benar tipe adik kelas yang pengin kena keroyok kalau 
saja sekolahnya ini menganut senioritas yang tinggi. Untungnya 
SMA Hayden tidak menganut senioritas. Para senior di SMA 
Hayden tidak terobsesi dengan yang namanya dihormati, mereka 
cuma ingin dihargai. Lagi pula, perbedaan usia antarsenior dan 
antarjunior paling hanya terpaut satu atau dua tahun saja. Tapi, 
memang ada sebagian murid junior yang memanggil dengan 
sebutan “kakak. Tujuannya hanya sebagai bentuk formalitas, 
kebiasaan dari SMP, dan agar tidak kedengaran terlalu kurang 
ajar saja. 

“Pelantikan pengurusan baru ekskul akustik,” balas Relin 
cuek. 

“Tadi gue denger dia ngomong tentang ... SMA Pelita dan 
BBM?” Mika bertanya bingung. Dan, Relin memutuskan untuk 
bercerita yang sebenarnya. 

Masih sambil memandang layar ponselnya, Relin berkata, 
“Ada cowok yang invite gue via BBM. Temennya Kak Nathan dari 
SMA Pelita.” 

“Oh, ya? Kenapa dia bisa kenal sama lo?” 

“Kami pernah ketemu pas acara ultah Hayden. Sebenernya 
sih, udah lama dia invite gue, tapi gue tetep aja nggak sadar kalau 
aja Kak Nathan nggak ngomong tadi.” 


“Siapa namanya?” 
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“Raka Sidharta.” 

“Terus?” 

“Terus apa?” Relin menoleh ke arah Mika, bingung. 

“Lo ladenin dia sekarang?” 

“Ohhh, iya lah. Pas tahu kalau Raka ini adalah cowok yang 
waktu itu, gue langsung accept. Gue nggak setega itu ngacangin 
orang yang mau kenal sama gue,” Relin kembali memainkan 
ponselnya. “Udah jadi kontak nih, wah pasang DP dianya,” Relin 
membuka display picture Raka. Foto candid cowok itu saat 
sedang bernyanyi. Kalau dilihat-lihat, Raka ini sepertinya masih 
keturunan Arab. Hidungnya sangat mancung dan alisnya tebal 
sempurna. Demi apa pun, cakep banget! 

“Lihat orangnya!” 

Relin mengulurkan ponselnya ke arah Mika. Cowok itu 
melirik sekilas, lalu kembali fokus mengemudi. 

“Ganteng, ya?” tanya Relin. “Eh, dianya nge-ping!” seru Relin 
ketika melihat panel notifikasi pada ponselnya. 

Relin baru akan mengeklik notifikasi tersebut untuk 
mengirimkan balasan, tapi pertanyaan Mika membuat gerakan 
jempolnya terhenti di udara. 

“Lo suka?” 

Butuh waktu beberapa detik sebelum akhirnya Relin 
menjawab, “Nggak, tapi kalau bisa deket sama dia lumayan, lah.” 

Mika tak berkomentar lagi hingga mobilnya berhenti tepat di 
depan rumah Relin. 

Relin memasukkan ponselnya ke dalam tas. Dia sengaja 
belum membaca BBM dari Raka. Dia akan membalas pesan cowok 
itu ketika dia sudah sampai di rumah dan bersantai. 
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“Gue nggak suka kalau lo deket-deket sama dia," ujar Mika. 
Relin mengurungkan niatnya untuk segera turun dari mobil Mika. 
Kata-kata cowok itu bagaikan angin segar di telinga Relin. 

Relin langsung menatap Mika, “Kenapa?” 

“Dia itu cuma stranger, lo nggak tahu kelakuan dia yang 
sebenernya, jawab Mika sambil melirik Relin sekilas. 

“Itulah sebabnya gue nerima dia jadi temen BBM gue, biar 
gue tahu cowok kayak apa dia.” 

“Kenapa lo menghindari gue akhir-akhir ini?” tanya Mika 
tiba-tiba sambil menatap Relin. Relin balas menatap sambil 
mengernyit heran, merasa bahwa pertanyaan yang baru 
dilontarkan Mika itu out of the topic. 

“Gue nggak menghindari lo. Buktinya gue sekarang ada 
dalam satu mobil sama lo.” 

“Kalau gue nggak bela-belain jemput pagi-pagi, lo nggak mau 
berangkat sekolah bareng gue, kan?” 

Relin tak bisa jawab. 

“Kemarin juga, gue sadar banget kalau lo menghindari gue. 
Lo tiba-tiba jutek dan cuek. Dan, tentang omongan lo di sekret 
basket, gue tahu ada yang salah dari kita saat ini,” Mika menghela 
napas. “Gue sadar lo ngejauh dari gue,” gumamnya. 

“Ngejauh? Emang kita pernah sedeket apa sampai lo bilang 
gue ngejauh?” balas Relin. 

Relin dapat melihat kilatan tajam di mata cowok itu. Mika 
kelihatan ... marah? Namun, hanya sepersekian detik, sebelum 
akhirnya Mika mengempaskan punggungnya di jok yang dia 
duduki. 


#208 


“Cukup kasih tahu gue alesan kenapa lo ngehindari gue,’ 
Mika menatap lurus jalanan di depannya. 

“Kenapa lo tiba-tiba bahas ini? Kita tadi lagi bahas tentang 
Raka.” 

“Bodo amat sama dia!” ketus Mika. “Kalau lo masih nggak 
mau jawab, oke, gue bakal jelasin duluan.” 

Relin tak tahu harus bereaksi seperti apa. Dia cuma diam, 
lebih baik mendengarkan daripada harus bicara dan membuat 
harga dirinya jatuh di depan cowok itu. Relin nggak mungkin 
bilang dia menghindar karena tahu Mika suka sama Gita. Gengsi 
Relin sebagai perempuan terlalu tinggi untuk mengakui hal itu 
tanpa tahu perasaan Mika sebenarnya seperti apa. 

“Kalau yang bikin lo ngehindar itu karena lo ngira gue mau 
pacaran pura-pura sama lo untuk buat Gita cemburu, gue bisa 
jelasin semuanya,” ucap Mika sambil menatap tepat di manik 
mata Relin. 

“Gue nggak pernah kepikiran sampai situ. Gue mau pacaran 
pura-pura sama lo karena memang gue mau ... nolong lo.” 

Nolong. Cuma nolong! 

Relin mengangkat bahu sekenanya. “Kalau emang mau buat 
Gita cemburu ya, nggak masalah. Lo udah nolong gue dari gosip 
sama Davin. Gue rela kalau dijadiin objek buat Gita cemburu. 
Anggap aja balesan atas pertolongan lo. Win-win solution," 
omongan Relin sangat bertentangan dengan isi hatinya. Kenapa 
dia bisa berlagak sok baik begini? Mengatakannya sendiri saja 
sudah membuat hatinya hancur, apalagi kalau Mika malah 
mengiakan perkataannya ini. 


“Beneran nggak masalah?” 
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“Ya.” 

“Terus, kenapa lo ngehindari gue?” 

Astaga! Kenapa pertanyaannya balik lagi ke sini! Rasanya ia 
ingin berteriak di depan muka Mika, mengatakan yang berkelebat 
di hatinya sekarang. “Gue marah, sebel, kecewa, sedih. Gue nggak 
bisa nerima dengan mudah kalau lo ternyata cintanya sama 
Gita dan gue cuma dijadikan objek untuk buat dia cemburu! Gue 
benci kenapa selama ini lo kayak ngasih gue harapan, tapi ujung- 
ujungnya gue harus tahu kenyataan pahit begini. Gue menghindar 
karena gue tahu, gue nggak bisa jadi milik lo!” Tapi, itu cuma 
khayalan Relin karena nyatanya dia nggak mungkin punya nyali 
untuk mengatakan hal seperti itu. 

“Kalau bukan Gita alesan lo menghindar, terus apa?” Mika 
kekeh minta jawaban. Relin merasakan kepalanya berdenyut dan 
bibirnya mulai gatal karena menahan hasrat untuk bicara. 

“Gue nggak menghindar, tekan Relin. 

“Lo menghindar,” gumam Mika. 

“Gue nggak menghindar!” balas Relin lagi, kali ini dengan 
suara lebih keras. 

“Lo menghindar, jawab Mika. 

“Iya gue menghindar, puas lo?!” teriak Relin kesal. “Dan, lo 
nggak perlu tahu apa alesan gue ngehindari lo. Mau gue ngehindar 
atau enggak, itu nggak akan ngaruh apa-apa bagi hidup lo, kan?!” 

Relin langsung dihadiahi Mika dengan tatapan tajam. 

Akan tetapi, Relin belum puas sampai di situ saja. “Nggak 
usah sok nanya-nanya Mik, nggak usah sok peduli. Nggak usah 
bertingkah kayak kita ini beneran pacaran. Kita cuma pura- 
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pura. Kita nggak saling punya hak untuk tahu segala urusan 
masing-masing!” Relin menyudahi kalimatnya dengan hati yang 
hancur berkeping-keping. Semua perkataannya itu seolah dia 
lemparkannya untuk dirinya sendiri. 

Relin berniat membuka pintu mobil, tapi tangan Mika 
langsung menahan lengannya. “Lo pernah bilang ke gue kalau 
misal gue merasa terbebani dengan status pacaran pura-pura 
ini, gue harus bilang ke lo, ucap Mika. Relin kembali memutar 
tubuhnya menghadap Mika. 

Mika menurunkan tangannya dari lengan Relin. “Dan, 
sekarang gue mau bilang, gue merasa terbebani dengan status 
pacaran pura-pura kita sekarang.” 

Rasanya seperti ada yang mengambil seluruh napas Relin. 
Dia terlalu terkejut sehingga yang bisa dilakukannya hanya 
memandang Mika. Bahkan, untuk sekadar pura-pura berpacaran, 
Mika nggak tahan. Mika nggak mau. Memang sejatinya, Relin 
memang tak akan pernah sanggup bersanding dengan Mika. 

“Gue mau kita pacaran beneran.” 

“Hah?” Relin terperangah. 

Mika membuang mukanya, lebih memilih memandang 
jalanan di hadapannya. “Gue suka sama lo.” 

“Heh?” 

“Hah heh, hah heh, gue lagi berusaha nyatain perasaan gue. 
tahu, nggak?” gerutu Mika kesal. 

“Mik, kalau bercanda nggak usah kelewatan. Gue nggak 
akan terjebak dengan segala keisengan lo lagi,” balas Relin. Mika 
langsung memandangnya dengan tatapan seolah siap menelan 
Relin bulat-bulat. 
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“Gue nggak bercanda, Rel. Gue cinta sama lo,” ungkap Mika. 
Jantung Relin berdetak lebih cepat daripada sebelumnya. Ini 
terdengar ... nggak masuk akal. 

“Gue nggak suka dengan semua yang lo omongin tadi. Gue 
nanya-nanya ke lo karena emang gue peduli, Rel. Dan, kalau lo 
terus-terusan menghindar dari gue, itu bakalan ngaruh sama 
hidup gue karena lo itu terlalu penting buat gue.” 

Relin mengerjap. Rasanya Relin butuh tamparan di pipi 
untuk menyadarkannya sekarang. Relin takut semua ini cuma 
mimpi atau khayalannya saja. 

“Gue nggak mau lo deket-deket sama cowok lain. Cowok dari 
SMA Pelita itu, Nathan, atau siapa pun, gue nggak bisa lihat lo 
bareng cowok lain. 

“Dan asal lo tahu, gue mau pacaran pura-pura sama lo waktu 
itu bukan karena Gita. Tapi, selain buat nolongin lo, itu juga 
karena gue pengin jadi satu-satunya cowok yang bisa deket sama 
lo. Gue nggak tahu kapan tepatnya gue jatuh cinta sama lo. Tapi, 
seingat gue, semenjak gue kenal lo, lo satu-satunya cewek yang 
terlintas di pikiran gue setiap hari,” jelas Mika. 

“Mik, tapi lo selalu ngisengin gue, ganggu gue, dan sekarang 
lo bilang cinta. Itu nggak masuk akal. 

Mika menghela napas. “Lo aja Rel yang nggak pernah peka, 
semua yang gue lakuin ke lo itu untuk narik perhatian lo.” 

Astaga, Relin merasa seperti sedang terbang di atas awan. 
Ini benar-benar kenyataan yang indah. Ternyata, cowok yang dia 
cintai juga memiliki perasaan yang sama dengannya. 


“Tapi, Gita? Bukannya lo masih cinta sama mantan lo itu?” 
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“Gita yang bilang begitu ke lo, ya, kan? Itu nggak bener. Dia 
cuma mantan gue semasa SMP. Gue bersumpah gue nggak ada 
perasaan apa pun ke Gita. Dia aja yang salah paham.” 

“Serius?” Relin masih sulit untuk memercayai semuanya. 

“Serius, Relin.” 

Relin kehilangan kata-kata. Rasanya seperti ada ribuan kupu- 
kupu beterbangan dalam perutnya. Dadanya pun menghangat, 
seolah semua beban yang sempat tercipta musnah begitu saja. 

“Gimana dengan perasaan lo ke gue, Rel?” 

Pipi Relin terasa panas. Anehnya, dia malu apabila harus 
mengungkapkan perasaannya, padahal dia tahu Mika pasti akan 
menyambut baik perasaannya tersebut. 

“G ... gue... nggg ... sebenernya alesan gue menghindar dari 
lo karena gue kira lo sukanya ke Gita, jawab Relin susah payah. 

“Lo cemburu?” Mika mengulum senyum geli. 

Relin menggeleng, kemudian mengangguk. Dia jadi salah 
tingkah. Fix, pipinya sekarang pasti sudah semerah tomat! 

Mika tertawa. Tawa tidak lepas, tapi tertata. “Kalau lo 
cemburu ya bilang, nggak usah pakai acara menghindar. Gue jadi 
uring-uringan.” 

“Sorry, gue kira nggak ada gunanya lagi deket sama lo kalau 
ternyata yang lo suka itu Gita.” 

Mika menatap Relin, dia mengembuskan napas, lalu menarik 
telapak tangan Relin dan menggenggamnya erat. “Gue lega udah 
bilang semuanya ke lo, Rel. Kalau gue terus-terusan nyembunyiin 
perasaan ini bisa-bisa rambut gue rontok karena sering stres 
sendiri.” 
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Relin terkekeh dan balas menggenggam tangan Mika. 

“Oh ya, jangan pernah ladenin Raka. Gue nggak terima lo 
deket-deket cowok lain selain gue.” 

Dahi Relin berkerut samar. “Kok, gitu?” 

“Yaelah masa pakai nanya, lo kan pacar gue sekarang. Pacar 
beneran.” 

“Emang kapan lo nembak gue? Perasaan, gue juga nggak 
pernah bilang mau jadi cewek lo.” 

Mika terdiam sesaat, menyadari kekonyolannya sendiri. Relin 
tersenyum melihat Mika yang entah kenapa sekarang berubah 
jadi seratus kali lebih ganteng. 

Mika menggenggam kedua tangan Relin lebih erat. Matanya 
menatap cewek itu lekat. “Relin, dengerin gue baik-baik,” jeda 
sebentar. “Gue cinta sama lo, Rel. Gue sayang sama lo. Jadi pacar 
gue, mau, ya?” 

Relin tersenyum. Beberapa detik kemudian, dia baru 
mengangguk. 

Sebuah anggukan yang membuat hati mereka sama-sama 
diliputi rasa bahagia yang tak terjabarkan oleh kata-kata. 


EN 


#214 


Mika tak pernah merasa sebahagia ini sebelumnya. 

Mika menahan senyum bahagianya ketika memandang Relin 
yang sedang sibuk mengamati apa yang tengah dilakukan Zacky 
pada percobaan Biologi mereka. Hari ini entah karena kebetulan 
atau memang takdir, Mika berada dalam satu kelompok yang 
sama dengan Relin. Sebenarnya selain dia, Relin, dan Zacky, ada 
juga Nadine dalam kelompoknya. Tapi, bodoh amat. Yang paling 
menarik perhatiannya cuma ceweknya. 

Asyik, ceweknya. Mika melafalkan kalimat tersebut dalam 
hati berkali-kali. Lalu, lagi-lagi dia harus mati-matian menahan 
senyumnya atau tidak dia bisa-bisa diejek gila karena senyum- 
senyum sendiri. 

“Ih, nggak sehat lo, Zac!” vonis Relin ketika melihat perubahan 
warna yang terjadi dalam tabung kecil yang dipegang Zacky. 
Tabung itu berisi urine yang telah dicampur dengan benedict, 


lalu tabung ini dipanaskan dan dilihat perubahan warnanya. 
Urine Zacky berubah warna jadi kecokelatan. Itu tandanya, Zacky 
punya peluang yang besar terkena penyakit diabetes. Setidaknya, 
itu yang tadi sempat Mika tangkap dari pembahasan Bu May 
sebelumnya. 

“Zacky, kamu harus kurangi makan yang manis-manis atau 
yang mengandung karbohidrat,” Bu May memberi nasihat ketika 
melihat tabung tersebut. Lalu, Bu May meneliti hasil percobaan 
pada kelompok lain. 

“Gue jadi parno. Nyesel gue nyoba pakai urine gue. Kalau 
tahu begitu pakai urine kalian aja, kata Zacky. Memang di setiap 
kelompok cuma wajib mengetes urine dari satu orang. Mika nggak 
mau karena dia udah makan pagi tadi, itu akan mengganggu 
hasilnya, begitu pun dengan Relin dan Nadine. Mereka juga nggak 
bersedia. 

Dan sekarang, suasana lab biologi tiba-tiba saja dipenuhi 
teriakan cewek-cewek. Mereka berlarian menghindari urine 
yang tersimpan dalam botol Agua 1 liter yang dipamerkan oleh 
Hilman, cowok yang jailnya suka kelewatan. 

“Ih, apa sih, jorok tahu mainin begituan!” gerutu Relin. Untung 
saja posisi kelompok Mika jauh dari tempat Hilman. Mika diam- 
diam menggenggam tangan kanan Relin, nggak peduli situasi dan 
kondisi. “Dia nggak berani jejalin lo.” 

Relin mengerling, “Nggak berani karena ada lo yang bakal 
marahin dia?” 

Mika menggeleng, “Bukan, Bu May kan, ada di belakang lo,” 
balas Mika. Relin mencibir, kirain Mika yang bakal ngelindungi 
dia dari keisengan Hilman. 
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“Nad, tolong buat laporannya!” perintah Zacky, ekspresinya 
berubah murung. 

“Lah, kenapa lo sedih begitu?” tanya Nadine heran. 

“Gue takut kena diabetes beneran. Ngebayanginnya aja udah 
bikin ngeri. 

“Ya, makanya kurangin makan yang manis-manis, Zac. Kan, 
kata Bu May juga percobaan ini nggak seratus persen akurat. 
BTW, lo ada keturunan kena diabetes, nggak?” tanya Relin sambil 
melepas tangannya dari Mika. Dia takut kepergok Bu May. Bisa- 
bisa mereka kena ceramah dadakan dan jadi bahan sindirian satu 
kelas. 

“Nggak tahu, seinget gue nggak ada,” kata Zacky. “Ini semua 
gara-gara lo, Rel!” lanjutnya. 

Mika, Relin, dan Nadine langsung mengernyit mendengarnya. 
“Salah gue apa?” Relin jadi heran. 

“Hampir setiap hari gue ketemu lo, lo itu terlalu manis, tahu, 
nggak!” jawab Zacky dengan wajah serius. 

Sebuah tatapan tajam kepada Zacky membuat cowok itu 
tersadar. “Lupa kalau ada pacarnya di sini. Maaf, Mik, yang tadi 
bercanda, iya, bercanda!” Zacky mengangkat jari telunjuk dan 
tengahnya secara bersamaan. Mika mendengus melihat Zacky 
menampilkan cengiran bersalahnya. 

“Lo ini, untung gue nggak mempan dibaperin sama cowok 
kayak lo,” komentar Relin. 

Nadine yang lagi sibuk nulis, tertawa garing. “Gombalan lo 
receh abis, Zac. Cowoknya marah, lho,’ Nadine menekan kata 
'cowoknya dan menatap Relin sambil menaikkan kedua alisnya 
sekilas dengan bibir yang terukir senyum penuh arti. 
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Zacky menggaruk kepalanya, salah tingkah. 

“Kelompok yang sudah selesai membuat laporannya, boleh 
kembali ke kelas. Jangan lupa tabung bekas urine kalian dicuci 
dulu di keran sana,” ucap Bu May sambil menunjuk sudut lab. 

“Kalian duluan aja, gue mau ngumpulin laporannya dulu, 
kata Nadine, lalu lagi-lagi menatap Relin dengan senyum arti. 
Sekarang Relin yang tampak salah tingkah. Relin mengerucutkan 
bibirnya pada Nadine dan berbalik keluar lab. 

Mika keluar lab dengan Relin yang berada di sebelahnya. 

Oh, ya, Mika baru ingat ada hal penting yang mesti dia 
katakan. Melihat teman-teman kelasnya yang sudah berjalan 
mendahului mereka, Mika rasa ini adalah waktu yang tepat untuk 
menyampaikan ini. 

“Besok malem, lo ada kerjaan, nggak?” tanya Mika. 

Relin mengerutkan dahinya. “Besok hari Sabtu, kan, ya? 
Nggak ada, sih. Emang kenapa?” 

“Gue mau ngajak lo nge-date,” cetus Mika. 

“Nge-date?” ulang Relin tak percaya. 

“Iya, kemungkinan sih, cuma makan malem doang. Lo nggak 
keberatan, kan? Malem Minggu pertama kita, lho, ini.” 

Mika dapat melihat rona merah yang tiba-tiba muncul pada 
kedua pipi Relin. Semua perlakuan dan perkataan Mika akhir- 
akhir ini memang sering sekali bikin Relin blushing. Dan, Mika 
menyukainya. Menurutnya ekspresi Relin yang satu itu benar- 
benar menggemaskan. Mika bahkan nggak bisa menahan dirinya 
untuk mencubit atau sekadar menowel-nowel pipi pacarnya yang 
memerah itu dan membuatnya semakin memerah! 
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“Apa, sih? Relin menurunkan telunjuk Mika yang sibuk 
menowel-nowel pipi kanannya. Mika tersenyum lebar dan ganti 
merangkul ceweknya. 

“Mau, nggak nih, gue ajak nge-date?” 

“Kalau lo maksa mau gimana lagi,” jawab Relin santai. 

Mika memandang Relin sambil tertawa. “Tinggal bilang iya 
susah amat, sih.” 

Relin langsung nyengir. 

“Iya, Mika, gue mau. Memangnya mau ke mana, sih?” 

“Rahasia, dong! Gue ada sedikit kejutan.” 

Relin menaikkan satu alisnya. “Kejutan?” 


Mika cuma memandang Relin penuh arti. 


E 
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Sore tadi Mika mengirimi Relin pesan agar berdandan pada acara 
makan malam mereka. Hal itu membuat Relin berpikiran bahwa 
Mika akan mengajaknya makan malam di sebuah tempat yang 
mewah. Makan malam yang mengusung tema candle light dinner 
atau hal romantis lainnya. 

Walaupun Mika sudah memintanya, Relin tetap tidak 
berdandan berlebihan. Dia hanya mengenakan dress semiformal 
selutut yang sederhana. Menurutnya, dress berwarna kremnya 
ini netral dipakai di segala jenis acara makan malam. Dress 
inilah yang menyelamatkannya dari musibah salah kostum yang 
mungkin terjadi. 

Saat malam tiba, Mika tidak membawanya ke sebuah restoran 
mewah dengan musik romantis yang mengalun. Mika juga tidak 
membawanya ke tempat makan pinggir jalan alias emperan. Mika 
membawanya ke tempat makan yang bisa dibilang tidak ada sisi 
istimewanya kalau dijadikan tempat dinner pertama bersama 


pacar. McDonald's. Relin rasanya ingin tertawa keras dengan air 
mata yang bercucuran di kedua pipinya. Ngajak makan di McD aja 
lagak Mika udah kayak mau makan di restoran berbintang lima. 

Akan tetapi, sebenarnya Relin tidak mempermasalahkan 
ini semua karena memang dia tidak mengharapkan Mika 
memperlakukannya layaknya putri kerajaan. Malah Relin tetap 
akan senang kalau Mika mengajak makan pecel lele di pinggir 
jalan. Hanya saja, Relin sedikit merasa tertipu karena cara Mika 
mengajaknya makan dan menyuruhnya untuk tampil cantik itu 
membuat otaknya menciptakan ekspektasi tersendiri. 

“Kenapa lo ngelihatin gue gitu?” tanya Relin bingung akan 
tatapan Mika yang terus terarah padanya. 

Mika tersenyum manis. 

"Nah, kenapa lo senyum kek gitu?” Sebelah alis Relin 
terangkat curiga. 

“Nggak boleh, ya? Gue seneng aja lihat lo malem ini. Cantik 
banget nggak kayak biasanya.” 

“Jadi, biasanya gue jelek, gitu?” 

“Yup! Itulah sebabnya ngelihat lo cantik begini gue mesti 
natap lo lama-lama. Soalnya besok di sekolah lo pasti balik dekil 
lagi. Jadi, pemandangan kayak gini bakal jarang gue lihat.” 

“Sialan lo, gue nggak dekil!” protes Relin sambil mencebikkan 
bibirnya. 

“Bercanda, kok,” kekeh Mika. “Eh, lo nggak keberatan kan, 
gue ajak dinner di McD?” tanya cowok itu dengan seringai lucu. 

“Nggak masalah, sih. Tapi, harusnya lo nggak perlu ngomong 
kalau gue harus dandan. Kalau cuma mau ke McD, pakai baju 
tidur aja bisa.” 
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“Lo lihat di sekitar? Apa ada yang pakai baju tidur?” Mika 
menatap sekelilingnya untuk membuktikan pada Relin bahwa 
pakai baju tidur ke McD itu bukan hal yang lumrah. 

Relin memutar bola mata. “Yaelah, Mik, itu cuma kiasan. 
Maksudnya, gue nggak perlu tampil cantik hanya untuk makan 
kentang, ayam, atau hamburger di McD. Paham, nggak?” 

“Ya, anggap aja tampil cantiknya bukan karena mau ke McD, 
tapi karena mau ketemu gue,” jawab Mika dengan senyum tipis. 

Relin mencibir. “Ya udahlah, pesen makanan, yuk! Laper, nih.” 

“Bentar lagi, ya.” 

“Emang kenapa? Kita lagi nunggu orang, ya?" tebak Relin. Dia 
menyadari bahwa Mika beberapa kali melirik arlojinya. 

“Hem.” 

“Siapa?” 

Mika cuma tersenyum. “Lihat aja nanti.” 

Tak lama kemudian, Relin melihat senyum Mika mengembang 
lebar ke titik di belakang Relin. Relin memutar kepala dan melihat 
dua orang, cewek dan cowok, berjalan ke arah mereka. Mata Relin 
menyipit, itu Davin? Dan, di samping Davin itu ... Nara? 

NGAPAIN DUA ORANG ITU DI SINI?! 

Ketika Relin kembali menghadapkan tubuhnya ke depan, 
tahu-tahu Mika sudah berpindah tempat duduk di sebelahnya. 
“Mik, kok ...?” Relin belum sempat menyuarakan keterkejutannya 
pada Mika, cowok itu melemparkan senyum hangat kepadanya. 
Seolah ia sedang menenangkan Relin. 

Davin mengambil tempat duduk di hadapan Mika dan Nara 
di hadapan Relin. 


“Hai, Rel,’ sapa Davin, seperti biasa dengan nada ramahnya. 
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Relin balas tersenyum kecil karena masih bingung dengan 
semua yang ada di depan matanya ini. Saat melirik Nara, cewek 
itu melempar senyum tak kalah ramah. Relin jadi merinding. 
Tiba-tiba saja teringat semua ancaman Nara waktu itu yang 
memintanya mengklarifikasi perasaannya kepada Davin. Hal yang 
menjadi asal muasal hubungan palsunya dengan Mika dahulu. 

Mika dan Davin mengatakan ingin memesan makanan. 
Jadi, hanya tersisa Relin dan Nara yang duduk berhadapan. 
Ketika pandangan keduanya bertemu, mereka sama-sama 
menyunggingkan senyum. Awkward. 

Tak lama kemudian, Mika dan Davin kembali sambil 
membawa makanan dan minuman yang dipesan. 

Relin masih heran kenapa sekarang mereka berempat berada 
dalam satu meja yang sama. 

“Rel, pasti lo bingung kenapa Davin dan Nara ada di sini, 
Mika membuka suara. Relin menoleh ke arah cowoknya dan 
memberikan anggukan pelan. 

“Davin, dia sepupu gue. Dan, Nara, as you knew, dia pacar 
Davin.” 

Relin ternganga sebentar. “Sepupu?” Dia melirik Davin yang 
kini menyunggingkan senyum lebar. 

“Yup, gue sepupu Mika,’ tambah Davin. 

Relin merutuk dalam hati. Dia sama sekali tak tahu kebenaran 
itu, yang dia tahu kalau Mika dan Davin cuma berteman karena 
satu ekskul, basket. Duh, Relin jadi malu pernah bertanya tentang 
Davin pada Mika waktu itu. 


“Gue baru tahu,’ gumam Relin. 
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“Yah, wajar, sih, Rel. Yang tahu kalau gue sepupuan sama 
Mika cuma temen-temen SMP doang. 

Relin mengangguk-angguk seolah mengerti. Kalau Relin 
pikir-pikir, ceritanya sekarang mereka sedang double date, gitu? 
Uh, benar-benar sesuatu yang mengejutkan karena asal hubungan 
Relin dan Mika ini adalah dua orang di hadapannya ini. 

Mereka berempat mulai menyantap makanan mereka. Relin 
mengunyah kentangnya sambil mengobrol dengan Mika, Davin, 
dan Nara. Relin menyadari sesuatu yang aneh, sifat Nara ternyata 
tak sama seperti yang sempat dia pikirkan sebelumnya. Dia kira 
Nara semacam cewek pintar berhati dingin dengan mulut setajam 
silet. Nyatanya, Nara adalah orang yang baik, sopan, dan ramah 
sekali. 

Nara selalu punya bahan untuk diobrolkan. Benar-benar 
tipikal cewek pintar dan mudah bergaul. Relin merasa Nara yang 
ditemuinya di malam ulang tahun SMA Hayden dengan Nara yang 
dihadapinya sekarang adalah dua orang yang berbeda. 

“Eh, Rel, lo tahu nggak, kalau Mika itu udah suka sama lo 
dari lamaaaaaa bangettt?” ucap Davin santai. Relin terkejut dan 
menoleh ke arah Mika yang ternyata tengah menghunjam Davin 
dengan tatapan membunuh. 

“Oh, ya?” balas Relin penasaran. 

“Mika nggak cerita ya, kalau dia udah naksir lo sejak kelas X?” 

“Uh, stop it” gumam Mika. 

“Udahlah, Mik, mending lo akuin semuanya sekarang sama 
Relin. Biar hati lo bisa plong," kata Nara sambil tersenyum geli. 

“Apaan, jelas sekali Mika salah tingkah. Relin terkekeh 
melihat reaksi lucu cowoknya itu. 
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“Mika udah suka lo dari kelas X, tepatnya saat ...” Davin 
kelihatan mikir berat. “Nah, iya! Setelah dia pura-pura ngasih lo 
bunga di ruang teater!” 

Relin mengeluh dalam hati. Dia benci momen itu. Seharusnya 
Davin tidak mengungkitnya lagi. Memalukan!!! 

Akan tetapi, bagaimanapun, dia harus tahu motif kenapa 
Mika melakukan hal setega itu kepadanya. Walaupun itu udah 
lama banget, tapi Relin masih sangat penasaran. 

“Kejadian di ruang teater,” begitu Relin menyebutnya. “BTW, 
itu pengalaman paling memalukan seumur hidup gue,” kata Relin 
sambil melirik Mika. 

“Lo masih sakit hati sama perlakuan Mika yang itu, Rel?” 
tanya Nara. 

Relin mengangkat bahu sekenanya. Sakit hati? Dulu sih, iya. 
Untuk sekarang momen itu cuma bikin sebagian hati Relin kesal 
kalau mengingatnya. 

“Gue butuh penjelasan,” kata Relin pada Mika. “Waktu itu 
kenapa lo pura-pura ngasih gue bunga, padahal cuma mau ngiket 
tali sepatu? Keisengan lo waktu itu benar-benar bikin gue nggak 
habis pikir, Mik.” 

“Sorry, Rel,” balas Mika. 

“Basi banget sih, minta maafnya sekarang. Kenapa nggak dari 
dulu, coba?” 

Mika menyengir bersalah. “Gue waktu itu emang kelewatan 
banget ya, gue juga nggak nyangka bisa setega itu. Tapi, asal lo 
tahu aja itu semua karena Davin,” ungkap Mika. 

Relin mengernyit, menatap Davin curiga. Davin menggaruk 
tengkuknya. Nara yang duduk di samping Davin terkekeh geli. 
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“Dia yang nantang gue, Rel,” lanjut Mika. 

“Oke, oke, biar gue jelasin” potong Davin. “Sebenernya, 
emang gue yang nantang Mika." 

“Nantang?” 

“Iya. Lo inget waktu di depan sekretariat akustik? Gue lihat 
lo sama Mika lagi ngobrol di sana. Waktu itu gue ngerasa lucu 
aja ngelihat lo Rel. Lo itu sok cool banget di depan Mika, padahal 
kelihatan jelas kalau lo suka dia.” 

Relin tertegun. 

“Setelahnya pas kami ngumpul di ruang basket Beben 
ngelihatin kami video, tentang cowok yang pura-pura ngasih 
bunga, padahal cuma minta pegangin karena mau ngiket tali 
sepatu. Ide itu pun jadi inspirasi buat ... ngisengin lo,’ Davin 
memasang wajah bersalah. 

Relin masih belum mengerti. 

“Duh, gue rada nggak enak mau ngejelasin ini. Tapi, 
sebenernya waktu itu gue habis liburan ke Australia. Gue ketemu 
Gita dan dapet alamat email-nya. Nah, waktu itu, Mika maksa 
minta alamat email mantannya yang tiba-tiba ngilang itu. Ya gue 
nggak langsung ngasih. Gue nantang dia buat ngelakuin sesuatu 
yang nggak terlupakan semasa SMA. Kalau dia nerima tantangan 
gue itu, baru gue kasih alamat email-nya Gita. Dan, bam! Hal itu 
pun terjadi.” 

Relin ternganga tak mampu menemukan kata-kata yang pas 
untuk menggambarkan isi hatinya sekarang. 

“Rel, gue minta maaf udah ngorbanin lo demi Gita pada 
masa itu. Tapi, itu yang terakhir, serius. Gue dan Gita nggak 
ada hubungan apa-apa lagi,” kata Mika meyakinkan. “Semenjak 
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kejadian ruang teater itu gue emang dapet email Gita, gue coba 
hubungin dia berkali-kali, tapi responsnya bener-bener nggak 
memuaskan. Lalu, di sekolah gue selalu ketemu lo. Entahlah, 
karena kehadiran lo gue lama-lama nggak pernah mikirin Gita 
lagi. Semenjak kenal lo, dunia gue mulai berpusat pada lo doang, 
Rel. Dan, saat itu gue sadar kalau gue udah jatuh cinta sama lo.” 

“Astaga, Mika, romantisnyaaa ...” gumam Nara dengan mata 
berbinar takjub. 

Relin mengeluh dalam hati. Nih, Mika kenapa sok romantisnya 
di depan Davin sama Nara, sih? Kan, jadi malu! 

“BTW, gue merasa jadi orang paling jahat waktu itu. Gue 
minta maaf, Relin,” ujar Davin. Relin mengangguk pelan, mencoba 
memaklumi semua yang telah terjadi di masa lalu. 

“Gue juga minta maaf, Rel,” kata Nara tiba-tiba. 

“Lha, kok? Buat apa?” Relin heran kenapa acara makan 
malam ini berubah jadi acara maaf-maafan. Kayak lagi lebaran 
aja! batin Relin. 

“Waktu acara ultah Hayden, gue udah nyuruh lo klarifikasi 
tentang perasaan lo ke Davin,” ucap Nara. 

“Oh itu, nggak apa-apa, Ra. Gue ngerti kok, gimana perasaan 
lo kalau cowok lo digosipin sama cewek lain,” Relin tersenyum 
tipis. 

Nara menggeleng. “Gue sebenernya santai Davin mau 
digosipin sama siapa aja. Yang jadi masalahnya saat munculnya 
gosip itu, Davin sama Mika jadi musuhan.” 

“Musuhan?” Relin menatap Mika dan Davin aneh. Mika 
meringis, malu. 
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“Hahaha, Mika yang musuhin gue, Rel. Dia nggak mau dan 
nggak rela kalau lo naksir cowok lain selain dia. Dia nuduh 
gue udah ngasih lo harapan dan dia melampiaskan semua 
kekeselannya sama gue!” Davin terkekeh geli. Dapat dipastikan 
muka Mika sekarang sudah seperti kepiting rebus. 

“Gue nggak mau lihat Davin dimusuhin Mika terus-terusan. 
Padahal, udah gue sama Davin jelasin kalau lo nggak suka sama 
Davin, tapi Mika tetep nggak percaya. Gue pikir, untuk bikin Mika 
percaya, yaitu dengan dapet penjelasan langsung dari mulut lo. 
Itulah sebabnya gue minta lo klarifikasi perasaan lo.” 

“Gue emang nggak naksir Davin, kok. Gue cuma mau 
berterima kasih aja sama dia karena udah bantuin gue,” jelas 
Relin. 

Nara manggut-manggut. “Gue tahu. Tapi, gue kaget juga pas 
tiba-tiba Mika nyanyi lagunya Daughtry, dia seberani itu rupanya. 
Setelahnya gue ngerasa lega banget. Gosip lo sama Davin hilang, 
lo jadian sama Mika, dan Davin sama Mika baikan lagi,” Nara 
tersenyum lebar. 

Dugaan Relin, Nara tidak tahu kalau waktu itu dia dan Mika 
cuma pura-pura pacaran. 

“Maafin gue ya, Relin, udah jadi orang jahat waktu itu. Tapi, 
sebenernya gue nggak sejahat itu, kok! Kita bisa temenan baik 
habis ini. 

Relin cuma manggut-manggut. Waktu awal jadian tak terpikir 
bagi Relin untuk menanyakan tentang kejadian di ruang teater 
itu, tapi sekarang dia sudah mendapatkan penjelasan detailnya. 
Ada dua hal yang membuat Relin kaget. Yang pertama, Relin yang 
dijadikan objek tantangan oleh Mika demi bisa alamat email Gita. 


#228 


Dan, yang kedua, ternyata di balik sifat baiknya Davin, ternyata 
cowok itu punya keisengan yang setara dengan sepupunya, Mika. 

Kenyataan yang pertama akan terasa menyakitkan apabila 
dia tak tahu isi hati Mika sekarang kepadanya. Berhubung 
Mika sekarang adalah pacarnya, orang yang sudah menyatakan 
perasaan terhadapnya, Relin bisa memaafkan semua kejadian 
masa lalu itu. 

Nara juga, walaupun dia sudah bertindak cukup kejam waktu 
itu, tapi itu semata untuk membuat hubungan Mika dan Davin 
membaik. Nara tak pernah dengan sengaja membuat posisi Relin 
menjadi tersudut. Relin kini bisa mengerti dan dia memaklumi 
itu semua. 

Rasanya sekarang semua beban di hati Relin sudah terangkat. 
Dia akan memulai hubungan dengan Mika tanpa dipenuhi 
dengan rahasia apalagi kebohongan. Relin menoleh ke arah Mika. 
Cowoknya itu ternyata sedang menatapnya lekat. 

Tatapan Mika itu seolah membuat Relin tenggelam. Lalu, 
berikutnya sebuah senyum kecil terbit dari bibir Mika, Relin jadi 
menyadari satu hal. 

Sebenarnya kisah mereka tidak terlalu rumit. Masalah 
mereka hanya terletak pada diri yang sulit untuk menyadari 
dan mengungkapkan perasaan masing-masing. Dan, sekarang, 
mereka telah menjernihkan pikiran, menelan ego, dan gengsi 
agar bisa terus bersama. 

Mika untuk Relin dan Relin untuk Mika. Ternyata sesimpel 
itu. 


MX 
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delapan Nekat, 
Mouka yang 
Pemah Berama 


“Lo duluan aja ke parkiran, Mik. Gue mesti ke sekret akustik 
bentar, ada urusan sama Wilga,” kata Relin yang tanpa persetujuan 
Mika langsung balik badan. Namun, Mika dengan sigap menahan 
kepergian pacarnya itu. 

“Urusan apa sama Wilga?” Mika tak dapat menyembunyikan 
nada jengkel di suaranya. Relin mengerutkan dahinya. 

“Yah, gue nggak tahu, tadi dia LINE gue suruh ke sekret.” 

“Cuma lo aja yang disuruh?” 

“Gue nggak tahu, Mika. Makanya gue mau ke sana dulu, 
bentar doang, katanya.” 

“Bukannya ketua akustik sekarang Rama, kenapa dia yang 
sibuk sendiri,” gerutu Mika nggak jelas. 

“Uhuk ... uhukkk, pacaran ya, pacaran aja, tapi nggak usah 
ngehalangin jalan juga, kale ...” ucap sebuah suara, Nadine. 


Mika meringis, menyadari bahwa posisinya dan Relin 
sekarang tepat di depan pintu kelas. Ketika melihat ke dalam 
kelas, ternyata banyak teman mereka yang antre ingin keluar 
kelas. 

Mika menggeser tubuhnya serta Relin, memberi akses untuk 
anak-anak yang lain agar bisa lewat. 

“Dasar ABG!” cibir Zacky saat melewati pintu kelas. 


” 


“Aeh, Relin, udah bisa sekarang, ya .... Beben gantian 
menyahut. Relin cuma melemparkan tatapan sewotnya membuat 
Beben makin terkikik geli. 

“Enak ya, yang masalahnya udah beres semua,” gumam 
Nadine dengan senyum lebar. 

"Apaan, sih, Nad, eh, lo pulang bareng Edo, ya?” 

Senyum di wajah Nadine sontak hilang. “Enggak, dianya 
nggak ada kabar. Nggak tahu ke mana tuh anak.” 

“Jadi, lo pulang naik apa?” 

“Naik taksi, Rel. Nggak ada yang bisa jemput kayaknya.” 

“Mau nebeng Mika?” tawar Relin, bahkan tanpa izin yang 
punya mobil sama sekali. 

Nadine nyengir kuda. “Gue nggak mau jadi obat nyamuk, 
sorry.” 

“Yaelah, apaan sih, Nad. Nebeng Mika aja, nggak masalah, 
kan, Mik?” Relin menatap Mika. Mika tentu memberikan senyum 
terbaiknya. “Iya, nggak apa-apa. Nggak masalah.” 

Nadine menggeleng, masih kekeh dengan keputusannya. 
“Nggak, ah, gue naik taksi aja.” 


“Yakin?” 
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“Iyalah. Santai aja, kali, kayak gue nggak pernah naik taksi aja. 
Ya udah deh, gue pulang dulu. Bye-bye, Rel. Dah Mik,” kata Nadine, 
setelah mendapat anggukan, Nadine berbalik badan pergi. 

“Emangnya Nadine udah jadian, ya, sama Edo?” tanya Mika 
setelah sosok Nadine hilang dari pandangan. 

“Kayaknya belum tuh, masih PDKT aja.” 

Mika mengangguk-angguk. 

Tiba-tiba Relin menepuk dahinya. “Astaga, hampir lupa, gue 
mesti ke sekret, lo ke parkiran duluan aja, entar sepuluh menit 
gue nyusul.” 

Mika akhirnya cuma bisa mengangguk dan berjalan ke 
parkiran sekolah. Dia menunggu Relin sambil menyandar di pintu 
mobilnya. Dari tempatnya berdiri, Mika melihat Niko berusaha 
mengeluarkan mobilnya dari lahan parkir. Hanya butuh beberapa 
detik, mobil Nissan Juke merah itu berada di depannya. Niko 
menurunkan kaca mobilnya. 

“Lo kenapa sendirian, kayak jomlo?” 

Mika meringis mendengarnya. “Gue nunggu Relin. Lo 
langsung pulang? Katanya mau ikut futsal sama Beben?” 

“Gue ada urusan.” Air muka Niko berubah jadi lebih serius. 

“Apaan?” 

“Gue mau ngehajar anak orang.” 

“Siapa?” Mika jadi was-was. 

“Edo. Dia itu diem-diem tapi berengsek. Lo tahu, nggak, apa? 
Dia tadi ngerangkul cewek, anak IPS, di koridor depan ruang 
basket! Padahal, setahu gue dia lagi PDKT sama Nadine,’ gerutu 
Niko emosi. 
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Mika mengerutkan dahinya, bukannya tadi Nadine bilang 
Edo nggak ada kabar? 

“Karena itu lo mau ngehajar Edo?" 

Niko mengangguk. “Gue duluan, Mik. Gue nggak punya 
waktu. Gue mesti ngejar Nadine sebelum dia pulang dan ngasih 
tahu semua kebusukan cowok itu!” tanpa aba-aba, mobil Niko 
memelesat meninggalkan Mika yang masih tak habis pikir dengan 
apa yang di dengarnya dari mulut Niko barusan. 

Akan tetapi, Mika nggak buta apalagi tuli untuk tahu 
bagaimana perasaan Niko yang sebenarnya. Meskipun sudah 
lumayan sering gonta-ganti gebetan sejak dia putus dari Nadine, 
tapi dari dahulu sampai sekarang pun hati sohibnya itu cuma 
untuk satu orang: Nadine. 

Mika ingat betul, saat Niko baru-baru putus dari Nadine. 
Ketika ditanya apa alasan dia putus sama Nadine dan nggak 
berniat untuk balikan lagi, Niko menjawab kalau dia nggak terima 
dengan sikap Nadine yang mudah sekali melafalkan kata putus. 
Ya memang, hubungan mereka terlalu labil, putus-nyambung- 
putus-nyambung terus. Mungkin saat itu Niko sedang berada 
pada titik jenuhnya. 

Walaupun hubungan itu telah berakhir, tanpa sepengetahuan 
orang, kecuali Mika dan Beben, Niko diam-diam tetap 
memperhatikan Nadine. Bisa dibilang dia belum bisa move on. 
Tapi, karena Niko adalah cowok dengan gengsi setinggi langit, Niko 
berusaha menutupi kenyataan tersebut dengan menggandeng 
cewek lain untuk membuktikan bahwa dia bisa memacari cewek 
lain selain Nadine. Dia melakukan hal itu untuk membuat Nadine 
sadar bahwa peminat Niko ini bukan cuma satu atau dua, tapi 
nyaris seperempat cewek di SMA Hayden. Jadi, Nadine harusnya 
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tak boleh bertindak seolah dia bisa mendapat dan melepaskan 
Niko dengan gampang. 

Ego Niko nggak bisa menerima itu. 

Akan tetapi, ada yang lebih tak bisa diterima oleh Niko. 
Kenyataan bahwa kini kemungkinan besar posisi Niko di hati 
Nadine sudah bergeser atau hilang sama sekali. Dan, penggantinya 
adalahEdo. 

Niko masih cinta Nadine, dan dia nggak bisa melepas 
cewek itu dengan mudah. Sebagai orang yang mencintai Nadine, 
Niko tentunya nggak mau melihat hati cewek yang ia cintai itu 
dipatahkan cowok lain. 

Kali ini, Niko berani menelan ego demi mempertahankan 
orang yang dia cintai. Mungkin itulah salah satu bentuk dari cinta 
sejati. 

Sama seperti gue dan Relin, pikir Mika. 

Dia rela menelan ego dan gengsinya agar bisa bersama 
dengan Relin, bahkan untuk sekarang rasanya dia sanggup 
melakukan apa pun demi cewek yang dia cintai itu. 

Indahnya hidup ini. 

“Hai, Mik, kamu nggak pulang?” tiba-tiba sebuah suara muncul 
membuyarkan pikiran Mika. Di depannya berdiri seorang Gita. 

“Hai, Git, gue lagi nunggu Relin,’ jawab Mika sambil tersenyum 
kecil. 

“Ohhh, hm, aku boleh ngomong bentar?” 

“Apa?” 

“Soal kejadian di rumah aku waktu itu. Kamu udah jelasin 
semuanya ke aku dan sekarang ada yang mau aku omongin ke 
kamu.” 
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Sebagian hati Mika tertarik untuk mendengarkannya. “Oke, 
silakan lo mau ngomong apa?” 

“Sebelumnya aku mau minta maaf sama kamu, jeda sebentar. 
“Aku udah mutusin kamu tiba-tiba dan tanpa alasan yang jelas, 
lalu aku ninggalin kamu gitu aja ke Australia. Aku minta maaf 
untuk perlakuanku pada masa itu, Mik.” 

Mika cuma mendengarkan. Topik ini sebenarnya sudah basi, 
sudah berkali-kali Gita minta maaf dan sudah berkali-kali pula 
Mika memaafkannya. 

"Aku sebenernya ngerasa malu karena mau balikan sama 
kamu dan ujung-ujungnya kamu nolak aku. Tapi, asal kamu tahu, 
waktu itu kamu seolah ngasih aku harapan. Kamu memang nolak 
aku, tapi besoknya kamu mau jalan berdua sama aku, kamu mau 
ke sana kemari bareng aku. Entahlah atau mungkin aku aja yang 
udah berlebihan.” 

“Gue minta maaf, Git, soal yang itu, gue nggak niat ngasih lo 
harapan palsu.” 

“Iya, itu bukan masalah lagi buat aku.” Gita tersenyum. 
“Dan, ketika muncul kabar kamu jadian sama Relin, aku ngira itu 
cuma mau buat aku cemburu. Entah kenapa aku bisa mikir gitu. 
Tapi, nyatanya enggak. Sekali lagi aku merasa malu. Bukan cuma 
terhadap kamu tapi juga Relin.” 

Mika bingung harus bereaksi seperti apa. 

“Aku mau minta maaf karena udah jadi kerikil dalam 
hubungan kalian. Maaf, aku udah nyinggung perasaan Relin 
waktu itu. Tolong sampaikan juga kata maafku ke Relin, ya, Mik? 
Aku nggak tahu masih bisa ketemu dia atau enggak soalnya.” 


“Memang lo mau ke mana?” 
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“Aku mau pindah sekolah. Aku nggak bisa berada di satu 
tempat sama kamu tanpa mengingat kenangan kita yang dulu.” 

Sekali lagi, Mika dibuat bingung harus memberi reaksi seperti 
apa. Gita mengambil langkah ekstrem dengan keputusannya 
pindah sekolah, padahal ujian kenaikan kelas sebentar lagi akan 
dilaksanakan. 

“Kapan pindahnya?” 

“Besok. Surat-surat pindah udah diurus Mama. Besok aku 
udah bisa sekolah di SMA baruku.” 

“Kalau boleh tahu SMA mana?” 

“SMA Kusuma.” 

Mika mengangguk-angguk. Sekolah yang disebutkan Gita 
tadi nggak kalah elite dari SMA Hayden. 

“Oh ya, Mik, semoga kamu sama Relin langgeng terus, ya. 
Nggak kayak aku yang udah ninggalin kamu, semoga dia tetap 
setia sama kamu.” 

Mika tersenyum tulus. Dia juga berharap begitu. 

“Kamu cowok terbaik yang pernah aku kenal, Mik. Terima 
kasih karena pernah jadi sahabat yang baik. Kenangan kita nggak 
akan pernah tergantikan. To be honest, Mika, you are my first love 
.. Mika dapat melihat lapisan bening pada kedua bola mata Gita. 
Sial! Jangan nangis sekarang. Mika paling pantang lihat cewek 
nangis di depan dia, apalagi di tempat umum begini. Lebih baik 
dia disuruh nelen sepuluh biji cabe rawit, deh. 

“Shhh .. .udah-udah, lo juga cewek baik, kok, Git. Gue nggak 
nyesel udah kenal lo,” balas Mika sambil menepuk-nepuk pelan 
bahu Gita. Tanpa diduga, Gita langsung menghambur ke pelukan 
Mika. Isak tangis pun mulai terdengar. 
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“Mik, gimana caranya aku bisa ngelupain semua tentang 
kamu? Asal kamu tahu, kamu itu sahabat sekaligus cowok yang 
kucintai.” 

Mika mati gaya. Dia cuma mengelus-elus kepala Gita mencoba 
menenangkan cewek itu. 

“Apa kamu bakal lupain semua tentangku, Mik?” tanya Gita 
sambil terisak, masih dalam pelukan Mika. 

“Udah, Git, nggak usah nangis, nanti dilihatin orang.” 

“Jangan pernah lupain aku Mik.” 

“Iya, iya, Git. Gue nggak bakal ngelupain lo, biar bagaimanapun 
lo pernah hadir dalam hidup gue.” 

Akan tetapi, detik berikutnya Mika menyesali apa yang sudah 
diucapkannya. Sepasang mata tengah menatapnya lekat dan 
begitu terluka. Bukan mata Gita, melainkan sepasang mata milik 
Relin. 

Relin, dia berdiri berhadapan dengannya dengan jarak yang 
cukup jauh. Tapi, Mika yakin bahwa Relin dapat mendengar apa 
yang sudah ia katakan. Entah sejak kapan cewek itu berdiri di 
sana mendengar percakapannya dengan Gita. Mika berharap 
Relin tidak mendengar kalimat terakhirnya saja karena itu akan 
menimbulkan prasangka buruk oleh Relin. 

Mika terkejut melihat Relin berbalik badan dan berlari 
meninggalkan pelataran parkir menuju gerbang sekolah. Mika 
makin terkejut lagi ketika dia menyadari bahwa Gita sekarang 
masih berada dalam pelukannya. Spontan, Mika melepaskan diri 
dan mengejar Relin yang sialnya sudah menyetop taksi. 

“Relin tunggu dulu!” Mika bahkan tidak memedulikan bahwa 
teriakannya dan langkahnya yang lebar-lebar itu mengundang 
perhatian orang di sekitarnya. 
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Terlambat, Relin sudah menaiki taksi. Sadar kalau usahanya 
akan sia-sia apabila nekat mengejar taksi tersebut, Mika berbalik 
dan berlari menuju mobilnya. Gita masih berdiri di situ. 

“Mik, aku nggak tahu kalau ada Relin,” ucapan Gita tak Mika 
gubris. Mika langsung memanwver mobilnya. Dia tak tahu ke 
mana arah taksi itu, tapi kemungkinan besar, taksi itu membawa 
Relin pulang ke rumahnya. 


Mika harus ke sana. 


EN 
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Hone Magic Wes, 


Apa yang kalian rasakan apabila melihat pacar kalian memeluk 
mantannya sambil melafalkan kata-kata manis? 

Relin sendiri yang sudah merasakannya tak mampu 
mendeskripsikan apa yang dia rasakan sekarang. Perpaduan 
antara marah, sedih, dan kesal. Rasanya dia tidak keberatan kalau 
bangunan sekolah mendadak roboh dan menimpa dua makhluk 
itu. Relin tidak ingin melihat mereka berdua lagi. Karena itu, Relin 
buru-buru menghindari Mika, sebelum cowok itu mengeluarkan 
kata-kata bohongnya. 

Setelah turun dari taksi, Relin buru-buru ke kamarnya. 
Dia tidak peduli dengan tatapan aneh yang tercurah oleh 
pembantunya. Untungnya orangtua Relin sedangtak ada di rumah, 
jadi Relin bisa langsung mengurung diri di kamar seharian. 

Relin mengempaskan tubuhnya di kasur. Lagi-lagi bayangan 
Mika memeluk Gita kembali terlintas di pikirannya dan itu 
membuat hatinya kembali tertohok. 


“Ya, kali, kalau gue pacar bohongannya, gue nggak bakal 
marah. Tapi, status gue sekarang ini pacar beneran. Justru aneh 
kalau gue nggak marah!” gumam Relin sakit hati. 

Kenapa Mika ngelakuin itu? batin Relin. 

Sebuah pemikiran tiba-tiba terlintas di kepala Relin. Nggak 
salah lagi, dia pasti cuma dijadikan lelucon bagi Mika! Pasti 
begitu. Kalau enggak kenapa Mika tega ngelakuin itu? 

Relin merasa jadi cewek paling bodoh di muka bumi ini. 
Kenapa dia memercayai semua kata-kata manis Mika? Kenapa dia 
mau jadian sama Mika? Kenapa dia nggak sadar kalau sejatinya 
Mika itu memang nggak pernah serius sama dia? Harusnya dari 
awal Relin mengerti, bagi Mika, Relin nggak lebih dari sekadar 
lelucon. Hati Relin semakin teriris. Mika mungkin sekarang 
sedang tertawa puas karena berhasil mempermainkan Relin, 
seperti yang cowok itu sering lakukan sebelumnya. 

Relin salah telah menilai perasaan Mika sedalam yang dia 
rasakan. Nyatanya, perasaan Relin nggak terbalaskan sama sekali. 
Hatinya sudah diinjak-injak, harga dirinya tidak bisa menerima 
itu. 

“Dia cuma mantan gue semasa SMP Gue bersumpah gue 
nggak ada perasaan apa pun ke Gita. Dia aja yang salah paham,” 
kata-kata itu kembali terngiang di telinga Relin. 

“Bohong! Bohong! Bohong semua!” geram Relin. 

Sebuah ketukan terdengar dari pintu kamar Relin. Relin 
berdiri dan membuka pintu kamarnya. Dia mengernyit saat 
melihat Mbok Ijah berdiri di sana. 

“Itu, Mbak, ada temen Mbak yang nyariin di bawah,” ucap 
Mbok Ijah. 


“Siapa, Mbok?” 
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“Nggak tahu, katanya temen sekolah Mbak Relin. Cowok, 
Mbak, cakep banget.” 

Ya ampun, pasti Mika! Relin menarik tangan Mbok Ijah, 
menyuruhnya masuk ke dalam kamarnya. Lalu, dia menutup 
pintu pelan. 

“Dia bilang apa aja, Mbok?” tanya Relin. Mungkin Mbok Ijah 
sekarang heran kenapa anak majikannya mengajaknya sembunyi- 
sembunyi begini. 

“Dia nanyain Mbak Relin. Mbok bilang, Mbak ada di kamar. 
Terus dia bilang mau ketemu sama Mbak.” 

“Duh, Mbok, coba bilangin Relin lagi nggak ada.” 

“Mbok nggak tahu, Mbak nggak bilang juga tadi. Memangnya 
Mbak lagi berantem, ya, sama cowok cakep itu?” 

“Udah, Mbok, nggak bisa dibahas. Sekarang Mbok turun, 
bilangin ke dia Relin-nya tidur, nggak boleh diganggu. Suruh 
pulang aja, Mbok. Kalau dia dateng lagi, jangan suruh masuk, 
Relin memberi instruksi. Jangan kira dia mau bertemu sama Mika 
setelah melihat kejadian di depan matanya tadi. 

“Siap, Mbak,” Mbok Ijah pun keluar dari kamar Relin dan 
segera menemui Mika untuk ‘mengusir’ cowok itu. 

Relin menutup pintu kamarnya. Setidaknya dia tak ingin 
bertemu lagi dengan Mika hari ini. Entah kenyataan apalagi 
yang akan dia terima kalau harus berhadapan dengan cowok itu 
karena Mika itu terlalu punya banyak kejutan. 

Relin kembali ke kasurnya dan membuka tas yang tergeletak 
di sana. Ia mengambil ponselnya dan menggeser layarnya. Ada 
lima panggilan tak terjawab, semuanya dari Mika. Ada delapan 
pesan LINE, enam di antaranya dari Mika yang berisi pesan agar 
Relin mengangkat telepon darinya. 
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Relin sekarang tak akan terpengaruh lagi. 
Tiba-tiba notifikasi LINE-nya kembali menyala. Masih dari 
orang yang sama. 


Mika: Tidur? Ya, kali, tidur bisa nge-read LINE dari gue 
tadi :). Gue depan rumah lo, buruan keluar, gih. Biar 
gue jelasin semuanya. 


“Bodoh banget kenapa gue read LINE dia?!” keluh Relin. Dia 
berjalan ke arah jendela kamarnya dan membuat celah di balik 
tirai, mengintip keadaan luar sana. Berhubung kamar Relin 
letaknya di lantai dua dan menghadap langsung ke depan rumah, 
Relin dapat melihat dengan jelas mobil Mika terparkir di depan 
pagar rumahnya. Cowok itu duduk di atas kap mobilnya sambil 
menatap layar ponselnya. 


Mika: Gue nggak akan pulang sampe lo mau keluar 
kamar dan nemuin gue. 


Oh, ya? Relin tersenyum sinis. 

Relin meletakkan ponselnya di atas kasur, lalu dia memilih 
untuk berganti pakaian. Dia mau istirahat. Lagian dia yakin Mika 
nggak bakal berdiam diri di situ terus, sebentar lagi pasti bakalan 
pulang. Jadi, mending dia tidur. 

Setelah berganti pakaian Relin mengempaskan tubuhnya 
ke kasur. Dia memejamkan matanya, mencoba menghilangkan 
bayang-bayang Mika dari benaknya. Namun, tidak berhasil. 
Hampir dua puluh menit Relin habiskan cuma untuk guling- 
gulingan di atas kasurnya. 
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Relin berdiri dan kembali mengintip ke arah jendela. What 
the hell! Mika masih berada di tempatnya semula! 

Relin berdecak. Untung cuaca nggak terlalu terik alias 
mendung. Kalau enggak, mungkin kulit Mika bakalan gosong 
terkena cahaya matahari berpuluh-puluh menit lamanya. Relin 
berusaha tetap tak terpengaruh hingga sebuah pesan LINE 
kembali masuk ke ponselnya. 


Mika: Relin, please ... semua yang lo lihat tadi itu cuma 
salah paham. 


Salah paham? Bagian yang mana? Relin menghela napas 
pendek. 

Sepuluh menit berselang, Relin kembali mengintip. Mika 
masih ada di tempatnya semula. Beberapa kali dia menoleh ke 
arah pintu rumahnya, beberapa kali juga dia mengusap peluh di 
dahinya. Menyaksikan hal tersebut, ada sebagian hati Relin yang 
merasa luluh. 

Apa lebih baik dia temui saja Mika? Membiarkan cowok itu 
menjelaskan semuanya? Mengulang semua kalimat bohongnya 
yang berbunyi kalau Gita itu cuma masa lalunya, mantannya 
semasa SMP? No! Relin tak bisa menerima jenis pembelaan 
seperti itu lagi! 

Lima menit setelahnya, tak ada tanda-tanda Mika akan 
menyerah. Relin langsung dihadapkan pada perang batin. 
Otaknya tentu tidak mengizinkan dirinya menemui Mika, tapi 
hatinya berkata sebaliknya. 

Kasihan Mika .... 
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Mika nggak pernah serius .... 

Entah harus sampai berapa lama lagi Mika terus keras kepala. 
Tiba-tiba terdengar ketukan di pintu kamarnya. Relin buru-buru 
membukanya. Ada Mbok Ijah di sana. 

“Kenapa, Mbok?" tanya Relin heran. 

“Nggg, ini ... aduh, Mbak, Mbok cuma mau kasih tahu aja, 
cowok yang nyariin Mbak tadi masih ada di depan rumah, Mbak. 
Dia nggak pergi-pergi, padahal Mbok tadi udah bilang kalau 
mbaknya lagi tidur.” 

“Iya, Mbok, Relin lihat juga. Nggak apa-apa, deh, Mbok. 
Urusan dia mau ada di mana. Mau depan rumah kita, belakang 
rumah kita, samping rumah tetangga, atau dalem rumah Pak RT, 
terserah, deh. Nggak peduli!” 

Mbok Ijah, asisten rumah tangganya yang berusia empat 
puluh lima tahunan itu meringis. “Duh, Mbak Relin memangnya 
beneran lagi berantem ya, sama cowok itu?” 

Nah, kenapa Mbok Ijah mendadak kepo? 

“Iya Mbok, lagi males banget lihat dia.” 

“Bukannya Mbok mau ikut campur, tapi kalau boleh ngasih 
saran, Mbak Relin sebaiknya temui dulu cowok itu. Kalau 
ada masalah, kan, enaknya diselesaiin, Mbak, bukan malah 
menghindar.” 

Saran Mbok Ijah cukup mengena untuk Relin. 

“Lagian masalahnya apa, Mbak? Kayaknya cowok itu kekeh 
mau ketemu Mbak. Sudah hampir satu jam dia nunggu di luar, 
Mbak.” 

“Relin nggak mau ketemu dia, Mbok. Nunggu satu jam itu 
cuma akal-akalannya aja bikin Relin luluh, supaya Relin simpati 
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sama dia. Dia itu nggak pernah serius sama Relin, Mbok.” Nah, 
sekarang dengan mudahnya Relin curhat kepada Mbok Ijah. 

Mbok Ijah tersenyum. Senyum khas ibu-ibu yang mencoba 
menenangkan kemarahan dan kegelisahan anaknya. Senyum 
yang juga sering Relin lihat tercetak di wajah mamanya ketika 
beliau mengetahui Relin sedang dalam kegundahan. 

“Kalau dia memang nggak serius kenapa dia repot-repot 
nunggu hampir satu jam Mbak? Kalau dia cuma mau bikin Mbak 
simpati, dia udah ngorbanin hal yang sangat besar buat Mbak. 
Dia udah ngorbanin waktu dan tenaganya, Mbak,” ujar Mbok Ijah 
tanpa nada menggurui. Omongan Mbok Ijah kembali mengena. 
Kenapa Mbok Ijah tiba-tiba berubah jadi Mbok Ijah Teguh? 

“Tapi, Mbok, Relin kesel banget sama dia!” 

“Dia nemuin Mbak mungkin ada hal penting yang harus dia 
jelasin, Mbak. Coba kasih dia kesempatan, Mbak. Sekali aja.” 

“Ih, Mbok, kok, kayak lebih ngebela dia sih, daripada Relin?” 
bibir Relin mengerucut. 

“Mbok cuma ngasih saran aja, Mbak.” 

Relin mendesah. 

“Ya udah, Mbok turun dulu. Kalau perlu apa-apa panggil 
Mbok aja di dapur: 

Relin mengangguk singkat, Mbok Ijah pun berlalu. Relin 
menutup pintu dan berlari ke arah jendela. Seperti sebelumnya, 
dia mengintip di balik celah yang ada. 

Mika masih di sana! 

Ya Tuhan, apa dia harus shalat Istikharah dulu untuk 
menentukan apa dia harus turun dan menemui Mika atau 
membiarkan cowok itu saja? 
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Coba kasih dia kesempatan .... 

Kesempatan? Setelah dengan mata kepalanya sendiri dia 
melihat Mika memeluk Gita di parkiran sekolah? No! 

Akan tetapi, mungkin memang dia harus tahu alasan di balik 
pelukan itu. Setelah mengetahui alasannya, Relin berhak memilih 
untuk memercayai cowok itu atau malah memutuskan hubungan 
mereka. 

Mungkin menemui Mika memanglah pilihan terbaik untuk 
saat ini. 


Mungkin. 
MX 


“Udah gue duga lo pasti keluar,” kata Mika setelah melompat dari 
duduknya dan berdiri menghadap Relin. 

Dalam hati Relin menggerutu, tidak mungkin juga dia 
mendekam di rumah selamanya. 

Relin menatap Mika datar. Baru kali ini dia merasa se-'tidak 
minat ini melihat wajah cowoknya itu. Cowoknya? Palingan 
bentar lagi bubar! Relin menahan diri untuk tak mendengus. 

Relin melirik sekitar. Baguslah tidak banyak tetangga yang 
ada di luar. Hanya ada empat orang anak-anak yang sedang 
bermain sepak bola di tanah kosong depan rumahnya. Dengan 
demikian, Relin tidak perlu menahan malu karena ulah Mika yang 
'drama banget ini. 

“Apa?” tanya Relin sambil menatap Mika tajam. Cowok 
itu kelihatan kacau. Dua kancing teratas kemejanya terbuka, 
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rambutnya acak-acakan, wajahnya pun tampak lelah. Namun, 
sebuah senyum sarat kelegaan tercetak di bibirnya. 

Ck, Relin menyesali rasa kasihan yang menyelinap di hatinya. 

“Lo marah, Rel?” tanya Mika. Relin mendengus. Entah harus 
disebut apa Mika ini. Pada saat-saat seperti ini bisa-bisanya dia 
bertingkah sok polos dan tanpa dosa begini. 

“Enggak!” ketus Relin. 

“Terus, kenapa lo kabur dan nggak mau gue temui?” 

Relin memelotot. Rasanya ingin sekali dia menjadikan Mika 
samsak yang bisa dengan bebas ia tinju. “Gue nggak marah, gue 
kecewa sama lo! Dan, lo tahu sendiri kan, tandanya apa? Gue 
nggak bisa dibujuk dengan pembelaan basi lo lagi. Nggak guna!” 

“Oke, gue minta maaf. Gue bisa jelasin semuanya. Lo coba 
tenangin diri lo dan denger gue baik-baik.” 

Relin diam. Memberi isyarat untuk Mika memulai 
penjelasannya walaupun Relin tidak yakin dia bisa percaya atau 
tidak. 

“Tadi Gita nyamperin gue, mau minta maaf atas semua 
perlakuannya ke gue. Dia minta maaf karena dulu pernah 
ninggalin gue waktu SMP. Minta maaf karena udah hampir 
ngancurin hubungan kita. Dia juga tadi minta tolong sampaikan 
kata maafnya ke lo. 

“Gue maafin dia, Rel. Lalu, dia bilang kalau dia mau pindah 
sekolah, mulai besok dia nggak sekolah lagi di Hayden. Itulah 
sebabnya dia ngejelasin semua perasaannya ke gue. Dia certain 
semua kesan dia selama kenal gue, gitu. Tapi, gue bersumpah gue 
sama sekali nggak terpengaruh.” 
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“Kenapa dia pindah sekolah?” Rasa penasaran menyelinap 
dalam diri Relin. 

“Hm, soal itu, katanya, sih, dia nggak bisa berada di satu 
tempat yang sama kayak gue tanpa mengingat kenangan ... kami,” 
Mika mengangkat bahunya. 

Pindah sekolah karena hal semacam itu? Extraordinary! 

“Terus, lo meluk dia dan bilang kalau lo nggak bakal ngelupain 
dia, gitu, kan?” tebak Relin sinis. 

Mika menggeleng. “Lo pasti nggak lihat sepenuhnya, jadi lo 
salah paham begini.” 

“Nggak lihat sepenuhnya?” Relin tertawa sarkastis. “Jadi, 
masih ada lagi yang belum gue lihat? Bagian apa? Bagian lo 
nyatain perasaan lo? Bagian kalian nginget masa lalu kalian? 
Atau bahkan, bagian yang lebih buruk dari apa yang bisa gue 
bayangin?” 

“Wah, ngaco nih anak. Tebakan lo nggak ada yang bener: 

“Bagian mana yang nggak bener?” sahut Relin menantang. 
Jangan kira Relin tak berdaya untuk melawan. Hati dan harga 
dirinya sebagai cewek yang punya perasaan tulus kepada 
Mika kepalang sudah diinjak-injak. Dia berhak menumpahkan 
kekesalannya. 

“Gue nggak suka sama sifat lo yang ini, Mik!” desis Relin. 
“Dari dulu sampai sekarang, gue ini cuma lelucon buat lo, kan?” 

“Lo ngomong apaan, Rel? Gue nggak bakal nyakitin hati lo 
dengan cara begitu,” sanggah Mika jadi pusing sendiri. 

"Awal-awalnya lo selalu bikin gue bahagia, tapi ujung- 
ujungnya lo jatuhin gue. Lo bilang lo suka gue, tapi lo malah meluk 
Gita di depan gue? Mau lo apa, sih, Mik? Lo seneng karena selalu 
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bisa ngisengin gue? Lo mau pamer ke semua orang kalau lo bisa 
mainin gue dengan mudah, gitu?” 

“Ini sama sekali nggak kayak yang lo pikirin!” 

“Udahlah, gue sadar diri juga, kok, sekarang. Orang kayak lo 
mana pernah serius sama cewek macem gue. Harusnya gue bisa 
belajar dari pengalaman-pengalaman sebelumnya, dasar gue aja 
yang bodoh.” 

“Sumpah, lo ngelantur banget!” 

“Udahlah, Mik, mending lo susul tuh Gita. Balikan sama dia, 
terus lupain kalau lo pernah kenal sama yang namanya Arelin 
Vanya!” 

“Gue sama Gita nggak ada apa-apa, bantah Mika langsung. 

“Omongan lo itu basi banget. Gue muak dengernya. Gue 
nggak bisa percaya sama alasan itu. Mulai sekarang, ada baiknya 
kita pura-pura nggak saling kenal. Pulang sana, udah sore!” 

“Lo sama aja nggak ngasih gue kesempatan untuk ngejelasin.” 

“Gue bilang mulai se—” 

“Nggak usah ngomong kalau makin lama omongan lo itu 
makin ngaco,” potong Mika setengah membentak. 

Relin mengembuskan napas kasar dan membuang mukanya 
ke arah lain. 

“Tadi,” suara Mika melunak, “Gita memang meluk gue, dia 
nangis dan tiba-tiba langsung meluk gue. Gue emang salah karena 
nggak langsung ngejauh. Tapi, posisinya itu dia lagi nangis. Banci 
banget kan, kalau gue diem aja ngelihat dia nangis, dan sebab dia 
nangis itu adalah gue?" 

Mika melanjutkan. “Pelukan itu bukan kemauan gue, Rel. 
Coba ngertiin posisi gue. Dia itu temen gue sejak SMP dan denger 
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kabar dia mau pindah sekolah, walaupun gue udah nggak peduli, 
setidaknya gue bisa ngasih kesan baik atau semangat untuk dia. 
Mungkin itu tadi pertemuan terakhir kami. 

“Gue juga emang bilang gue nggak bakal ngelupain dia, tapi 
bukan berarti gue bakalan selalu nginget dia, kan? Mau ditolak 
gimanapun, Gita memang pernah hadir di hidup gue.” 

“Lo masih cinta sama dia, Mik?” selidik Relin. 

“Enggak sama sekali, gue bersumpah demi Tuhan. Gue nggak 
ada perasaan apa pun lagi ke dia, kata Mika dengan wajah serius. 
Relin terpesona, tapi hanya sejenak. 

“Tapi, gue merasa kalau gue ini cuma lelucon untuk lo,” suara 
Relin memelan. 

Mika menggeleng. “Enggak, sama sekali enggak. Gue emang 
sering ngisengin lo, tapi hanya untuk hal kecil. Gue ngisengin lo 
juga alasannya cuma biar gue bisa narik perhatian lo. Supaya 
yang lo inget itu cuma gue. 

“Asal lo tahu aja Rel, gue nggak setega itu. Lo itu bukan sesuatu 
yang bisa gue jadiin lelucon ataupun mainan. Hati lo, perasaan lo, 
semua tentang lo, gue sangat menghargainya. Sangat.” 

Relin terenyuh. Tapi, apa semudah itu dia percaya? 

“Susah rasanya bisa percaya sama lo lagi.” 

“Kenapa? Apa perasaan cinta lo ke gue sedangkal itu?” 

“Harusnya gue yang nanya itu ke lo.” 

“Kalau lo masuk ke hati gue buat ngecek sedalem apa 
perasaan gue ke lo, bisa-bisa lo kelelep.” 

Relin memutar bola matanya, dia tak terpengaruh oleh 
omongan receh macam itu. 


” 
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“Gue mau masuk, lo pulang sana 
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“Masuk ke hati gue?” tanya Mika kaget. 

“Masuk ke rumah gue lah!” balas Relin sebal. 

“Jadi, lo beneran nggak percaya sama gue?” Mika menatap 
Relin lekat. 

“Enggak. 

“Ya udah, kalau gitu gue telepon Gita dan biar dia yang 
jelasin semuanya ke lo.” Tanpa menunggu persetujuan, Mika 
mengeluarkan ponselnya dan segera men-dial nomor Gita. Pada 
dering kedua, suara Gita menyapa. Mika buru-buru mengaktifkan 
loudspeaker. 

“Halo, Git, ini Mika.” 

“Iya, tahu, kok, Mik, ada apa nelepon?” balas Gita. Relin 
menyimak dalam diam. 

“Relin mau ngomong sama lo," cetus Mika seketika membuat 
bola mata Relin melebar. Relin geleng-geleng kepala pada Mika. 
Dia tidak pernah berkata ingin ngomong ke Gita! 

“Dia mau tanya kejadian di parkiran tadi.” 

“Oh, itu. Relin-nya mana?” Entah kenapa Gita terdengar 
kalem. Mungkin dia sudah menduga kejadian di parkiran tadi 
dapat menimbulkan masalah dalam hubungan Mika dan Relin. 

“Hm, dia di sini. Dia denger, kok, apa yang lo omongin.” 

"Okay, halo, Relin. Tadi lihat, ya, aku pelukan mesra sama 
Mika?” Suara Gita tersebut membuat Mika dan Relin spontan 
berpandangan. Mika terlihat kaget, sedangkan Relin kini 
memicing. 

"Hahaha, santai, santai, aku becanda. Pelukannya nggak 
mesra, kok, cuma aku aja yang numpang nyandar di dada Mika, 
ugh. BTW, anggap aja itu tadi pelukan perpisahan. Bukannya 
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pernah aku bilang kalau Mika itu tipe cowok setia? Nah, aku rasa 
kalau kamu emang pinter, kamu bakal paham situasi dan nggak 
mikir yang aneh-aneh.” 

Sedetik setelahnya, Mika menatap Relin dengan wajah 
penuh kemenangan. Sebelum Gita melanjutkan ucapannya, Relin 
menarik ponsel Mika dan mematikan sambungan tanpa salam. 

“Lho, kok dimatiin?” 

“Kenapa? Lo masih mau ngobrol sama mantan lo itu?” 

Sebenarnya Relin malu. Malu karena Mika dengan lancangnya 
menelepon Gita. Hal itu menjadikannya sosok yang terlihat begitu 
menyedihkan di depan cewek blasteran itu. 

Mika menggeleng sambil tersenyum samar. “Sekarang udah 
percaya?” 

Percaya? Relin berpikir sejenak. Berdasarkan penjelasan 
Mika dan Gita tadi, sepertinya memang hanya ada 
kesalahpahaman di sini. Mungkin Relin terlalu terbawa suasana 
hingga menyangkutpautkan sikap Mika yang suka mengisenginya 
dan mempermainkannya pada masalah kali ini. 

Akan tetapi, sejujurnya, Relin takut kalau nyatanya Mika 
hanya mau menjadikan dirinya lelucon semata. Menurutnya, itu 
sama sekali tidak lucu! 

Seolah bisa membaca pikiran Relin, Mika berujar serius. 
“Setop berpikiran kalau lo macarin lo cuma buat mainin lo doang, 
lo bukan lelucon. Gue minta maaf kalau perlakuan gue nyinggung 
hati lo. Tapi, gue nggak pernah berniat jelek ke lo. Gue beneran 
sayang sama lo. Kalau enggak, ngapain gue bela-belain jelasin 
semua ini, kenapa gue mau nunggu lo satu jam sampai keringetan 
dan kehausan begini? Itu karena gue mau jaga perasaan lo dan 
nggak mau kehilangan lo.” 
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Relin kehilangan kata-kata. Relin mencoba mencari 
kebenaran dari perkataan Mika tersebut melalui bagian terjujur 
dari seseorang, matanya. Relin menatap tepat manik mata cowok 
itu dan dia tak menemukan kebohongan di sana. Mika terlihat 
begitu tulus dan serius. 

Duh, sekarang Relin gengsi untuk minta maaf karena sudah 
tidak percaya pada Mika dan telah memperumit keadaan. 

“Masih marah?" 

Relin berusaha tetap datar. 

“Mau gue beliin es krim atau bubble tea ice?” 

Iman Relin mulai goyah. 

“Atau, mau jalan-jalan? Hm, beli baju atau sepatu? Atau bila 
perlu, gue beliin gitar baru, deh.” 

Relin menyugestikan dirinya agar tak terpengaruh dengan 
sogokan itu. Walaupun memang seharusnya dia memaafkan Mika 
dan melupakan masalah ini, entah kenapa rasanya malu sekali 
untuk berdamai setelah semua drama yang dia ciptakan. Mika 
pasti akan mengejeknya ratu drama! 

“I love you, ucap Mika lembut. Kali ini, keteguhan hati Relin 
untuk tetap dalam mode marah betul-betul runtuh menjadi 
kepingan-kepingan yang berhamburan ke tanah. 

“Mau dijawab, nggak?” Itu balasan yang keluar dengan lancar 
dari bibir Relin. 

“Mau!” 

“I love you too,” jawab Relin dengan senyum tipis yang 
tersungging tak lebih dari dua detik. Mata Mika berbinar 
dan cowok itu mulai terkekeh-kekeh puas mendengar three 
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magic words yang terucap langsung dari bibir Relin untuk kali 
pertamanya. 

“Udah, pulang sana! Lo pasti capek, gue juga soalnya!” 

Mika mengangguk. “Tapi, lo nggak marah lagi, kan? Nggak 
kabur lagi kalau gue samperin?” 

Pipi Relin menghangat. Dia mencibir untuk menutupi rasa 
malunya. 

“Makanya ya, kalau ada masalah tuh, diberesin, jangan malah 
sembunyi dan nggak mau denger penjelasan dari orang. Pokoknya 
jangan suka bikin asumsi sendiri, deh,” ucap Mika. 

“Iya, iya, rewel lo ah, kayak bayi.” 

“Ye, bayi mana ada yang bisa ngasih nasihat kayak gue.” 

“Bodoh ah, terserah. Udah sore nih, bentar lagi nyokap gue 
pulang. Nggak malu lo ketemu nyokap gue dengan badan dekil 
begitu?” 

“Dekil-dekil pacarnya siapa?” 

“Pede lo! Gue malu, tahu, punya pacar dekil.” 

“Cie yang ngakuin gue ini pacarnya.” 

“Ih, apaan deh, pulang sana!” 

“Yakin ngusir pacar sendiri?” 

“Dekil sih, makanya diusir.” 

“Gue ganteng begini dibilang dekil. Nggak baik, lho, Rel, 
ngebohongin diri sendiri.” 

Relin mendengus, mencoba menahan diri agar tidak 
melayangkan kata-kata kasar. Melihat itu, Mika tertawa puas. 


mm 
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Dua Puluh: 
Ce Ahearn Laju 


Waktu berjalan cepat bagi mereka yang merasa bahagia. 

Kata-kata bijak itu memang benar adanya. Tak terasa, sudah 
setahun berlalu semenjak Relin dan Mika resmi berpacaran. 
Dan, semuanya tak terlalu banyak yang berubah. Mika masih 
dengan sikap isengnya yang membuat Relin tak kuat hati untuk 
meneriakinya. 


» 
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“Ini kepala woy, bukannya ring basket!” seru Relin sambil 
menatap sengit Mika yang tengah berlari menghampirinya, dari 
lapangan menuju koridor tempat Relin berdiri sekarang. 

Mika menyengir, dia memungut bola basket yang jatuh di 
samping kaki Relin dan menyerahkannya ke tangan cewek itu. 

Relin mengusap kepalanya sambil mengernyit heran. “Lo 
nyuruh gue bales ngelempar ke kepala lo, gitu?” 

Mika tergelak. “Ya, enggaklah,’ Mika mengeluarkan sesuatu 
dari saku celana abu-abunya. Sebuah spidol hitam. 


Melihat itu, Relin bisa memahami apa yang cowok itu 
mau. Mika pasti menyuruhnya menandatangani dan memberi 
beberapa coretan pada bola basket buluknya itu. 

“Karena nggak boleh coret-coretan baju, makanya coret- 
coret bola basket gue aja,’ jelas Mika. 

Hari ini SMA Hayden sedang merayakan kelulusan untuk 
anak kelas XII. Wajah semringah dan tawa penuh kebahagiaan 
mewarnai lingkungan sekolah pada Sabtu siang yang mendung 
ini. Masa SMA yang tiga tahun lalu mereka mulai, hari ini berakhir 
dengan kelegaan serta kepuasan karena kata lulus yang mereka 
lihat di surat yang diberikan sekolah beberapa jam yang lalu. 

“Kalau mau minta tanda tangan apa harus ngelempar kepala 
orang pakai bola basket dulu?” balas Relin sewot seraya meraih 
bola basket dan spidol dari tangan Mika. 

“Hehehe, itu nggak sengaja. Maaf, ya.” 

Relin mencibir dan segera memberikan tanda tangan pada 
bagian yang masih kosong dari coretan. Baru ada tanda tangan 
dari Niko dan Beben di bola basket itu. 

“Nggak terasa ya, udah tiga tahun, gumam Relin pelan. 
Ingatan Relin seolah jatuh kembali ke setiap momen yang dia 
lewati selama memakai seragam putih abu-abu. Pertemuannya 
dengan Mika, manggung saat acara sekolah, ocehan guru, teriakan 
yang setiap hari memenuhi koridor, dan segala macam hal yang 
entah kenapa membuatnya merasa senang dan sedih secara 
bersamaan. 

Relin yakin, dia akan merindukan masa-masa itu. 

“Perasaan baru kemarin gue ngisengin lo di ruang teater," 
ucapan Mika sukses membuat Relin kembali ke realitas. Dengan 
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sebal, Relin melempar bola basket yang ia pegang ke arah cowok 
itu. Untung saja Mika punya refleks yang bagus sehingga dia 
bisa menangkap bola itu sebelum mengenai hidungnya yang 
mancung. Relin berdecak dan hendak meneruskan langkahnya 
menuju sekretariat akustik, tapi Mika segera menarik siku Relin 
hingga langkah Relin terhenti. 

“Lo mau tanda tangan gue, nggak?” tanya Mika. 

“Tanda tangan di mana? Gue nggak bawa barang yang bisa lo 
tanda tanganin. Kalau tanda tangan di baju jelas nggak bolehlah.” 

“Tanda tangan di buku nikah kita?” cetus Mika sambil 
mengulum senyum penuh arti. Relin terbelalak dan langsung 
meninju lengan Mika agar cowok itu segera tersadar dari 
pengaruh setan gombal. 

“Kuliah yang bener dulu, masa depan belum jelas mau ke 
mana udah sok-sokan bilangnya mau nikah.” 

Mika meringis sambil mengusap lengannya yang habis 
ditinju Relin. “Mentang-mentang udah jadi anak UI. 

Relin menyengir. Mika benar, dia lolos masuk Fakultas Teknik 
jurusan arsitektur lewat jalur SNMPTN. 

“Mik, kapan sih, lo kasih tahu gue bakalan apply ke universitas 
mana? Gue penasaran berat, nih.” 

“Kan, udah gue bilang pas prom night baru gue kasih tahu.” 

“Kenapa nggak sekarang aja?” 

“Sabar, ya.” 

“UGM, ya? Brawijaya? Padjajaran? Sriwijaya? ITB? President 
University? Oxford? Juilliard?” 

Mika tertawa dan mengacak rambut Relin gemas. “Nggak 
usah nebak-nebak. Nggak ada yang bener juga.” 
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Relin memberengut. Dia bingung. Cowoknya itu tidak 
membocorkan sedikit pun clue mengenai pilihan masa depannya. 
Waktu itu, saat orang-orang sedang sibuk memikirkan fakultas 
serta universitas yang akan mereka ambil, Mika malah tampak 
kalem. Seolah kuliah bukanlah jenjang yang akan diambilnya 
pasca-lulus SMA. 

Daripada menebak-nebak sendiri, lebih baik Relin 
menyabarkan hatinya sampai satu nama universitas itu meluncur 
dengan sendirinya dari bibir Mika. 

“Gue ke sekret akustik dulu, ya,” pamit Relin kemudian. 

“Mau ngapain?” 

“Bahas lagu yang bakal dinyanyiin pas prom night nanti.” 

“Oh, dua hari lagi, ya.” Mika menggaruk pangkal hidungnya 
yang tidak gatal. “Kalau lo manggung, gue dansa sama siapa, 
dong?” 

“Sama Beben,’ sahut Relin sambil tertawa. 


“Jijik gue.” 
MX 


Relin melirik layar ponselnya, memperhatikan jam yang angkanya 
terus berganti setiap enam puluh detik sekali. 19.45. Untuk kali 
kesekiannya, Relin mendengus. 

Relin kesal, sudah lamaia menunggu diruangtamurumahnya, 
tapi batang hidung Mika belum kelihatan juga. Padahal, acara 
prom night mulainya jam delapan tepat dan Relin sudah siap dari 
pukul tujuh tadi. 
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Dengan gerakan cepat, jempol Relin menyelusuri aplikasi 
LINE. Membuka chat-nya dengan Mika. Balasan terakhir dari Mika 
yaitu mengatakan bahwa dia sudah on the way, dan itu dikirimnya 
dari pukul 19.05 tadi! 

Setahu Relin sih, jarak rumah Mika dan rumahnya paling 
tidak menempuh waktu sepuluh sampai lima belas menit. Jadi, 
seharusnya Mika sudah sampai ke rumahnya pukul 19.20 atau 
sengaret-ngaretnya pukul 19.30. Tapi, sampai jarum jam nyaris 
menunjukkan pukul 20.00 tepat, sosok Mika belum juga muncul. 

Apa mungkin Mika nyasar? Mengingat betapa seringnya 
Mika ke rumahnya, hal itu mustahil terjadi. Atau, jangan-jangan 
ada sesuatu yang terjadi dengan Mika di jalan?! 

“Lama banget cowok kamu itu datang, niat jemput nggak, 
sih? Mending kamu minta anter papa aja” Mama Relin muncul 
sambil membawa sepiring kue klepon yang sayangnya tak bisa 
Relin nikmati. Dia takut isinya menyemprot ke dress cocktail yang 
sedang dia kenakan. 

Malam ini Relin memakai dress selutut berwarna soft pink 
dengan mode off shoulder. Make-up yang memoles wajahnya 
juga tidak berlebihan. Orang yang mendandaninya adalah 
teman mamanya yang kebetulan adalah tim make-up artist yang 
mengerti make-up yang sesuai untuk remaja seusianya. 

Relin meremas clutch-nya, perasaan cemas tiba-tiba menjalar 
di hatinya. Dia berniat menghubungi Mika lagi, tapi mendengar 
suara samar-samar mobil yang memasuki rumah, membuatnya 
mengurungkan niatnya tersebut. 
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“Kayaknya itu Mika,” ujar Mama, dan dengan penuh 
pengertian. Mama membukakan pintu, bahkan sebelum Mika 
memencet bel rumah. 

Relin memutar kepalanya untuk melirik daun pintu. Mika 
yang mengenakan setelan tuxedo putih dengan kerah, dasi kupu- 
kupu, dan bawahan berwarna hitam tampak sedang menyalami 
mamanya dengan sopan. 

Relin berdiri dari duduknya dan menghampiri Mika dengan 
wajah kesal. “Lama banget, sih!” omel Relin. 

Ketika pandangan mereka bertemu, Relin merasakan pipinya 
menghangat. Mika tampak begitu menawan dengan setelan 
tuxedo-nya. Ini adalah penampilan Mika yang tidak pernah Relin 
lihat sebelumnya. 

Dehaman Mama menginterupsi adegan tatap-menatap itu. 
“Mendingan kalian langsung berangkat aja sekarang, acaranya 
udah mau mulai, nanti kalian telat.” 

“Iya, Tan. Kalau gitu, saya izin bawa Relin-nya ya, Tan. 
Assalamualaikum, Mika menyalami tangan Mama Relin sekali 
lagi. Relin menatap mamanya yang kini menyunggingkan senyum 
ramah sambil membalas salam Mika. 

“Pergi dulu, ya, Ma,” Relin mengecup tangan mamanya. 

“Iya, hati-hati. Kalau acaranya selesai, langsung pulang ya, 
biar nggak kemalaman.” 

Relin dan Mika mengangguk kompak. Lalu, dua orang itu 
berjalan keluar rumah dan memasuki mobil. Relin memasang 
seat belt-nya, begitu pun dengan Mika. Cowok itu lalu memanuver 
mobilnya meninggalkan kawasan rumah Relin. 
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“Lo tuh ngaret banget, tahu, Mik, janji jemput jam berapa, 
datengnya jam berapa,” omel Relin kesal. 

“Tadi macet banget, Relin.” 

“Kan, bisa kirim chat atau telepon, biar gue nggak khawatir: 

“Maaf, maaf.” 

“Minta maaf terus ngulangin lagi? Haha, Mika banget!” ucap 
Relin sarkastis. Mika tak menyahut dan memilih fokus menyetir 
dengan senyum tipis yang tersungging di bibir. 

Mika menghentikan mobilnya di depan pintu masuk hotel 
berbintang lima yang merupakan tempat digelarnya acara prom 
night SMA Hayden kali ini. Lalu, mereka berdua keluar dari mobil 
dan membiarkan petugas valet mengambil alih. 

Mika menarik sebelah tangan Relin untuk dia genggam, 
memberi senyum terbaik yang dia punya. Relin mencibir. Namun, 
melihat Mika yang tampak begitu bahagia, Relin merasakan 
senyum Mika turut menular padanya. 

“Gue sebenernya terpesona ngelihat penampilan lo malem 
ini. Niatnya mau langsung muji pas di rumah lo tadi, tapi karena 
ada mama lo, gue malu,” kata Mika ketika berjalan bersisian 
dengan Relin memasuki hotel. 

“Ya udah, puji sekarang aja, gue masih nerima pujian, kok.” 

“Oke. Lo cantik dan kelihatan lebih tinggi,” kata Mika enteng 
yang mengundang pelototan dari Relin. 

“Nggak usah pakai kelihatan lebih tinggi, dong. Namanya 
juga pake heels hampir sepuluh senti.” 

Mika sontak mengalihkan perhatiannya ke kaki Relin. Lalu, 
cowok itu meringis. “Emang nggak sakit ya, kaki dipakein benda 
itu?” 
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“Duh, pikir sendiri aja deh, Mik,” Relin memutar bola mata 
nggak peduli. 

Ketika memasuki ballroom yang terletak di Lantai 2, 
suasananya tepat seperti apa yang diharapkan Relin. Ruangan 
itu didesain dengan nuansa putih abu-abu dan anak murid yang 
hadir malam ini memakai gaun atau tuxedo dengan warna sesuai 
selera mereka. Hal ini karena tema prom night SMA Hayden tahun 
ini bertajuk "Apa pun Warna Kita Nanti, Ingatlah Kita Dulu Adalah 
Putih Abu-abu”. 

Langkah Relin dan Mika terhenti ketika seorang fotografer 
meminta mereka berpose di booth yang sudah disediakan. Mika 
meraih tangan kiri Relin dan memasangkannya corsage tanpa 
persetujuan. Setelah mereka mengambil satu gambar, mereka 
baru bergabung dengan teman-teman yang lebih dulu tiba. 

“Lucu banget corsage-nya." 

“Corsage itu bunga, bukan kucing.” 

Relin mendengus. Mereka berdua menghampiri rombongan 
kelas mereka yang duduk di salah satu sudut ruangan. Tiba-tiba 
seorang cewek datang dan menyerahkan setangkai mawar merah 
pada Mika dengan senyum yang mengembang. 

Ketika cewek itu menjauh, Relin bertanya bingung. “Siapa, 
tuh?” Mika juga terlihat sama bingungnya. 

“Relin, lo cantik banget!” puji Nadine tulus. Relin meneliti 
penampilan Nadine dan balas memuji. Sohibnya itu juga tampil 
sangat cantik dengan gaun biru tua selututnya. Di sebelah 
Nadine, ada pacarnya. Niko Pranata. Sudah agak lama mereka 
kembali menjalin hubungan, dan semenjak balikan, adegan 
putus-nyambung tidak lagi mewarnai hubungan mereka. Mereka 
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telah belajar dari pengalaman bahwa kata “putus” itu tak bisa 
diucapkan dan ditarik seenak jidat. 

Tiba-tiba seorang cewek datang dan memberikan Niko 
mawar merah sama seperti yang diterima Mika tadi. Niko 
menyambutnya dengan senyum hangat, lalu si cewek itu berbalik 
pergi. 

“Gue juga dikasih bunga tadi,” kata Mika pada Niko sambil 
menunjukkan bunga yang ia terima barusan. “Maksudnya apa?” 

“Lo nggak tahu ya, Mik, setiap orang bisa ngambil satu bunga 
mawar di meja itu?” Nadine balik nanya sambil menunjuk sebuah 
meja bertaplak abu-abu yang di atasnya terdapat banyak bunga 
mawar. Meja itu dijaga langsung oleh anak OSIS sebagai panitia 
acara. 

“Terus, yang ngambil harus ngasih bunga itu ke lawan jenis. 
Yang paling banyak dapet bunga, berarti dia paling banyak fans- 
nya, Niko menambahi dengan seringai di bibirnya. “Well, setiap 
orang pun tahu kalau gue-lah yang bakal dapet bunga paling 
banyak di akhir acara nanti,” kekeh Niko jemawa. 

Mika memasang tampang sengak. “Nggak salah? Lo nggak 
inget siapa yang dijuluki cowok paling ganteng seangkatan?” 

“Tapi, lo sombong, sok jual mahal! Nggak kayak gue yang 
ramah ke siapa aja.” 

“Bukan sok jual mahal, itu namanya cool, cuek, dan itu udah 
bawaan, bela Mika. 

Mendengar perdebatan aneh itu, Relin dan Nadine meringis 
tak habis pikir. Yang benar saja. Masa SMA mereka sudah 
berakhir dan sifat dua cowok itu belum menunjukkan tanda- 
tanda kedewasaan. Perdebatan tersebut sungguh tidak bermutu 
dan tidak berfaedah. 
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Tiba-tiba Beben muncul menginterupsi pembicaraan 
Mika dan Niko. Semua yang menyadari kedatangan Beben 
sukses terbelalak sempurna. Dengan wajah songongnya, dia 
memamerkan mawar merah di tangannya. Totalnya ada tiga. 

“Wah, terbukti Beben yang paling banyak fans-nya,” kata 
Nadine geli. 

Mika dan Niko yang sadar bahwa tingkat ketampanan mereka 
yang di atas Beben langsung menghunjamkan tatapan tak yakin 
bin menuduh. 

Beben senyam-senyum di tempatnya. Itu senyum yang biasa 
Beben pamerkan setelah berhasil mengisengi banyak orang. 
Semua orang tahu itu! 

“Hehehe, sebenernya gue cuma dikasih satu orang. Popi anak 
IPS 4. Duanya gue dapet karena bujuk yang jaga meja bunga biar 
gue bisa dikasih lebih dari satu. Beben tertawa pendek. 

Semua kompak melengos. 

“BTW, pasangan lo siapa malem ini?” tanya Mika penasaran. 
Setahunya, Beben itu jomlo. Sohibnya itu sudah terlalu lama asyik 
sendiri, jadi aneh kalau tiba-tiba, dalam waktu kurang dari satu 
hari ini, cowok itu bisa menggaet satu nama cewek sebagai teman 
prom night-nya. 

Wajah Beben berubah muram, dagunya menunjuk ke arah 
kiri. “Cari aja yang lagi makan kue dan bajunya panjang menjuntai 
kayak taplak meja.” 

Pandangan Relin, Mika, Nadine, dan Niko sontak beralih 
pada stan makanan berada. Di situ hanya ada satu orang dengan 
ciri yang disebutkan Beben tadi. 

Relin kembali terbelalak, Nadine langsung ternganga, Mika 
tersenyum tipis, dan Niko mendengus geli. 
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“Astaga, serius Tasya, Ben?!” Nadine seperti mendengar 
kabar bahwa Menara Pisa tidak lagi miring. Sulit baginya untuk 
percaya. 

“Sebenernya nyesel gue ngajak dia jadi pasangan prom night 
gue. Udah dandan cantik-cantik, tapi kelakuannya nggak ada 
manis-manisnya, decak Beben. 

“Apa yang salah dari Tasya? Dia makan karena dia laper. 
Bajunya juga cantik, kok,” bela Relin. 

Beben meringis kecil. “Lo nggak tahu, sih, Rel, kejadian di 
mobil pas kami berangkat tadi. Masa gue ngebut dikit dia langsung 
teriak-teriak kayak di hutan. Ya kuping gue terganggulah! Mana 
tadi pas di pintu masuk dia nginjek kaki gue dengan heels yang 
tajem itulah. Bayangin sendiri sakitnya!” 

Relin dan Nadine kompak tertawa. Selanjutnya, obrolan 
terus mengalir dari mulut mereka berlima. 

Acara baru dimulai sepuluh menit kemudian. Semua yang 
hadir mulai mengambil tempat untuk mendengar pidato dari 
kepala sekolah untuk kali terakhirnya yang menciptakan sedikit 
rasa haru. Lalu, ada penampilan dari anak teater dan tari sekolah 
yang sukses menyedot perhatian banyak mata. 

Bahkan, Relin terlalu fokus menatap pertunjukan teater di atas 
panggung hingga dia tak sadar sedari tadi Mika memanggilnya. 
Jawilan pelan di bahu kirinya baru berhasil membuatnya tersadar. 

“Rama manggil” ucap Mika sambil menunjuk arah jarum 
pukul tiga. Relin menolehkan kepalanya dan melihat anak 
akustik sedang berdiri di samping Bu Yeyen. Beberapa di antara 
mereka tengah menatap ke arahnya. Ketika pandangan Relin 
bertumbukan dengan Rama, cowok itu mengisyaratkan Relin 
agar mendekat. 
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“Hm, Mik, gue ke sana dulu, ya.” 

“Iya, kalau udahan, balik lagi ke sini ya, temenin gue dansa," 
Mika tersenyum simpul. Relin tertawa kecil sambil mengangguk, 
lalu dia bergabung dengan rombongan akustiknya yang tampak 
sedang berdiskusi. 

“Kita tampil pas di penghujung acara, kan?” tanya Relin 
dengan dahi berkerut samar. Rama mengangguk sebagai jawaban. 

“Kalian tampil habis ini, sahut Bu Yeyen. 

“Lho, kok, tiba-tiba, sih, Bu? Bukannya di rundown acaranya, 
habis teater semua hadirin turun ke lantai dansa?” kata Relin. 

“Iya, rundown acaranya bener kok, cuma kalian yang bawain 
musiknya pas yang lain dansa. Soalnya band yang sebelumnya 
diutus, belum datang juga. Nah, jadi nanti pas penghujung acara 
kalian nggak usah nyanyi, suruh mereka aja. Gantian," jawab Bu 
Yeyen enteng. 

Wilga menggaruk kepalanya, terlihat keberatan dengan 
suruhan Bu Yeyen. “Kalau kami tampil sekarang, kami nggak bisa 
dansa sama pasangan kami dong, Bu?” 

“Dansa sama gitar kamu aja, lebih asyik. Percaya sama Ibu," 
Bu Yeyen tersenyum geli. Lalu, beliau memberi semangat kepada 
anak akustik agar bersedia tampil demi lancarnya acara pada 
malam hari ini. 

Yang sedari tadi sudah menyusun rencana dansa bersama 
pasangan dalam hati mendesah kecewa. Begitu pun dengan Relin. 
Demi profesionalitasnya sebagai 'penyanyi sekolah, dia harus 
mengabaikan Mika di malam yang istimewa ini. 

“Ck, udah mau lulus, masih aja disuruh-suruh,' gerutu Audy 
yang cuma mampu didengar Relin dan Wilga. 
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“Oke, kalian bawain lagu “Thinking Out Loud” ya, iramanya 
pas banget buat dansa. Yuk, buruan siap-siap, anak teater bentar 
lagi turun dari panggung. Ibu permisi ke lantai dansa dulu, ya. 
Pak Alvin udah nungguin, Bu Yeyen berkata antusias sebelum 
akhirnya melenggang pergi. 

Karena tak ada pilihan lain, mereka berlima mulai bersiap 
dengan alat musik mereka masing-masing. Beberapa menit 
setelahnya, anak teater turun dari panggung. Dengan senyum 
yang dibuat semanis mungkin, Relin dan rombongan akustiknya 
gantian naik ke atas panggung. Tepuk tangan langsung terdengar 
dari berbagai arah. 

“Halo semua, kami dari anak Akustik Hayden. Kali ini kami 
bakal bawain sebuah lagu yang akan bikin dansa kalian makin 
romantis. Oke, buat temen-temen sekalian yang udah punya 
pasangan, yuk turun ke lantai dansa,” sapa Relin. Pandangannya 
tanpa sengaja terarah pada Mika yang ternyata juga sedang 
menatapnya. Relin memberi senyum minta dimaklumi karena 
tak bisa menemani Mika. Cowok itu memberengut, pura-pura 
merajuk. 

Intro lagu Ed Sheraan yang berjudul “Thinking Out 
Loud” mulai mewarnai ballroom hotel yang menjadi tempat 
diselenggarakannya prom night SMA Hayden. Beberapa pasangan 
mulai turun ke lantai dansa. Namun, Relin lihat Mika masih duduk 
di tempatnya semula. Sendirian karena Niko dan Nadine, serta 
Beben dan Tasya, ataupun Davin dan Nara tak mau ketinggalan 
momen manis ini. Ah, Relin jadi teringat barusan dia hanya 
menyuruh mereka yang punya pasangan saja yang boleh turun 
ke lantai dansa. 
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Relin mulai menyanyikan bait pertama lagu sambil 
mengedarkan pandangannya. Mika masih duduk di situ sambil 
menatapnya. Melihat Mika dari kejauhan sebenarnya membuat 
Relin sedih, harusnya malam ini dia tidak bernyanyi di atas 
panggung dan membiarkan Mika duduk sendirian seperti jomlo. 

Relin melanjutnya nyanyiannya dan matanya tak lepas 
menatap Mika yang duduk dengan tangan bersedekap di depan 
dada sambil memperhatikannya. 


And darling I will be loving you till we're seventy 


And baby my heart could still fall hard as at seventeen. 


Mungkin karena lirik yang sedikit Relin ubah agar lebih 
mengena, membuat pasangan yang sedang berdansa di lantai 
dansa tampak begitu menghayati setiap irama yang terdengar. Ini 
malam yang baik bagi mereka untuk mengingat setiap potongan 
kenangan sebelum akhirnya mereka berpencar, meraih impian 
demi impian untuk masa depan mereka. 

Relin juga terlalu asyik bernyanyi sampai dia tidak 
memperhatikan langkahnya. Dia nyaris jatuh karena kakinya 
tersandung kabel. Untung Rama berdiri di dekatnya sehingga dia 
bisa langsung berpegangan pada pundak cowok itu. 

Rama memelotot, dan lewat sorot matanya, dia memberi 
peringatan untuk Relin agar lebih berhati-hati. Karena para 
hadirin sibuk berdansa, kemungkinan besar banyak orang 
tidak menyadari kecelakaan kecil yang hampir terjadi itu. Relin 
meringis kecil. 

Nyanyian yang berasal dari suara merdu Relin terus berlanjut. 
Ketika Relin mengalihkan perhatiannya ke arah Mika, dia melihat 
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seorang cewek mendekati cowoknya itu. Cewek dengan tatanan 
rambut bergelombang di bagian bawah dan memakai dress 
merah maroon itu dikenali Relin sebagai anak kelas XII IPA 5. Dia 
memberikan bunga mawar kepada Mika yang disambut dengan 
senyum tipis Mika. Si cewek seperti sedang mengatakan sesuatu 
pada Mika, tapi karena suara musik yang cukup keras membuat 
indra pendengaran Mika tak mampu menangkap baik omongan 
cewek itu. Dan, dengan lancangnya, cewek itu mendekatkan 
bibirnya ke telinga Mika. 

Darah Relin seolah naik ke atas kepala menyaksikan adegan 
tersebut. Lalu, tiba-tiba Mika berdiri dari duduknya. Bersama 
cewek bergaun maroon itu, dia turun ke lantai dansa. Pembuluh 
darah dalam tubuh Relin terasa meledak saat itu juga. 

Mika dan cewek itu mulai berdansa. Gerakan mereka 
mengikuti irama lagu yang dibawakan Relin. Relin berpikir keras, 
apa Mika tidak memikirkan perasaannya? Ini dia melihat sendiri, 
lho, pacarnya sedang berdansa dengan cewek lain! 

Relin mencoba berpikiran positif, mungkin itu salah satu fans 
Mika yang bekeinginan tinggi berdansa dengan Mika agar malam 
ini dia bisa tidur dengan nyenyak. Relin mencoba menyuntikkan 
pemahaman tersebut dalam kepalanya, tapi berujung gagal total. 

Walaupun diliputi rasa kesal di hatinya, Relin masih dapat 
menyelesaikan lagunya dengan baik. Tanpa memberi salam 
kepada penonton ataupun menunggu rombongan akustiknya, 
Relin mengembalikan microphone-nya ke sang MC. Lalu, dia turun 
dari panggung dengan rasa dongkol yang semakin menguat. 

Entah karena rasa kesal atau memang dia ditakdirkan sial 
malam ini, ketika melangkah di undakan tangga kecil penghubung 
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panggung dan lantai, kaki kanannya terpeleset. Relin memekik 
kecil. Sebuah tangan besar menahan sikunya hingga dia tak jadi 
tersungkur ke lantai. 

Relin mengusap dadanya lega dan menoleh untuk melihat 
si pemilik tangan baik hati itu. Rama. Cowok itu sudah dua kali 
menyelamatkan dirinya dari rasa malu! 

“Sekali lagi lo ceroboh sama langkah lo, gue jamin lo bakal 
beneran jatuh. Udah dua kali Iho, Rel. Untung deh, Tuhan masih 
baik sama lo,” gumam Rama sambil melepaskan tangannya dari 
Relin. 

“Ya ampun, Ram, jahat banget omongannya, tapi makasih, 
deh,” Relin meringis kecil. Dengan langkah lebih berhati-hati dia 
turun dari panggung dan segera mendekati Mika yang rupanya 
sudah tidak lagi berdansa dengan cewek berbaju maroon. Namun, 
pemandangan yang masih mengejutkan kembali terpampang 
nyata. Ada dua cewek mendekati Mika dan masing-masing dari 
mereka memberikan bunga mawar kepada cowok itu. Mika 
menerimanya dengan senyum ramah. 

Relin meninju pelan lengan Mika yang tampak kewalahan 
memegangi bunga mawar pemberian fans-nya. 

“Dapet empat?" tanya Relin retoris. Mika cuma tersenyum 
sebagai jawaban. 

Relin mengangkat bahu, mencoba cuek. Dalam hati dia 
sebenarnya iri, Mika sudah dapat empat, tapi dia belum sama 
sekali. Kurang cantik apa lagi dia malem ini? Relin mengembuskan 
napas sebal. 

Lagu “Fall” milik Justin Bieber terdengar dinyanyikan oleh 
salah seorang anak OSIS. Suara merdu cowok yang Relin kenal 
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dengan nama Pian itu memancing banyak pasangan untuk 
kembali berdansa di lantai dansa. Relin melirik Mika, barangkali 
cowoknya itu berinisiatif menariknya untuk ikut turun ke lantai 
dansa. Seperti yang dilakukannya pada cewek bergaun maroon 
tadi. 

“Gue pengin ke stan makanan, ikut, nggak?” tanya Mika 
sambil menggaruk pangkal hidungnya. 

“Eh?” Relin cengo. Ini Mika serius ngajak gue ke stan makanan? 
Lagunya kan, lagi bagus banget buat dansa! 

Relin terkejut ketika melihat Mika berjalan mendahuluinya. 
Secara refleks, dia mengekor dari belakang. Mika mengambil 
salah satu kue cokelat yang tersaji di atas meja dengan sebelah 
tangannya yang terbebas dari bunga mawar, lalu memakannya 
dengan lahap. 

“Lo mau kue yang mana? Gue ambilin,” ucap Mika. 

“Enggak, gue bisa sendiri,” Relin tahu itu cuma basa-basi 
semata. Mika tak akan bisa mengambilkannya kue sementara 
kedua tangannya itu dipenuhi oleh bunga dan kue cokelat 
miliknya yang masih tersisa. Relin membuktikan ucapannya 
dengan mengambil kue keju dan menyantapnya tanpa minat. 

Relin mengunyah sambil mengamati lantai dansa yang 
diisi oleh banyak pasangan. Nadine dan Niko tengah berdiri 
berhadapan sambil tertawa-tawa, sedangkan Beben dan Tasya 
tampak kerepotan menyamakan langkah mereka. 

Oke, sekarang Relin envy berat dengan pasangan-pasangan 
itu. 

Relin berdeham, mencoba menyadarkan Mika. “Seru ya, 
ngelihat mereka dansa begitu. Momen yang jarang banget 
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kejadian,” Relin mencoba tertawa, tapi hasilnya parah sekali. 
Tawa sumbang penuh paksaan yang membuat Mika menautkan 
kedua alisnya. 

Mika mengambil minuman berwarna oranye dan 
meneguknya sampai habis tak bersisa. Ditaruhnya kembali gelas 
berkaki itu di atas meja, lalu dia memandang Relin lekat-lekat. 
“Lo pengin dansa sama gue?” tanya Mika kemudian. 

Relin terdiam. Keinginannya, yaitu berdansa dengan Mika. 
Namun, cara Mika mengajaknya barusan terkesan kalau Relin 
yang kebelet pengin dansa sama Mika, sedangkan Mika terdengar 
biasa-biasa saja. Relinjadi bertanya dalam hati. Kenapa Mika tidak 
mengubah ucapannya menjadi, “Lo mau nggak dansa sama gue?” 
itu akan terkesan sebagai sebuah ajakan daripada pertanyaan. 
Sekarang, Relin jadi kagok sendiri untuk menanggapinya. 

Mika menarik tangan Relin yang terpasang corsage. 
“Sebenernya gue males banget sih dansa, tapi kalau lo pengin, ya 
udah, ayo,” ucap Mika enteng yang langsung menyentil hati Relin. 

Sebenernya gue males banget sih, dansa .... 

Males? Relin menggeram dalam hati. Saat awal acara tadi 
Mika bilang ingin berdansa dengannya. Saat Relin bernyanyi tadi, 
Mika malah dengan senang hati berdansa dengan cewek bergaun 
maroon itu. Nah sekarang, saat punya kesempatan yang baik 
untuk berdansa dengan pacarnya, Mika malah berkata seperti itu. 
Sama saja seperti dia bilang kalau dia tidak mau berdansa dengan 
Relin. 

Sumpah, hati Relin tersinggung. Relin memejamkan matanya 
sebentar untuk mengusir emosi yang mulai menguasainya. 
Bibirnya terkatup rapat. 
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"Ayo! Mau, nggak?” tawar Mika lagi. 

Relin menghela napas, mencoba tenang, lalu dia menarik 
tangannya dari genggaman Mika. “Kalau lo males mending nggak 
usah,” ucap Relin setenang mungkin. 

“Eh?” giliran Mika yang kagok. Sepertinya Mika sadar bahwa 
dirinya sudah salah bicara. 

“Ya mending nggak usah, Mik,” ulang Relin. 

Mika bergeming. Lalu, beberapa detik setelahnya, daripada 
menyahuti Relin, Mika memilih untuk melanjutkan sesi makannya. 

Relin jengah. Sungguh, Mika ini kadang pekanya nggak 
ketulungan, tapi kadang syaraf pekanya tidak berfungsi dengan 
baik. Relin rasanya ingin meneriaki Mika saat ini juga, tapi itu ide 
gila yang tak bisa dia lakukan di tengah-tengah acara ini. 

Tiba-tiba, teman satu ekskul basket Mika datang mendekat. 
Mika pun mulai berbaur dengan rombongannya tersebut. Karena 
Relin merasa kehadirannya bagai maneken tak kasatmata, dia 
akhirnya memilih untuk berbaur dengan Nadine, Tasya, dan Vaya 
yang duduk di kursi sudut ruangan karena kecapekan berdansa. 

Jam sudah menunjukkan pukul 21.00. Acara masih 
berlangsung sama meriahnya. Tapi, yang Relin rasakan malah 
kehampaan. Sepertinya ekspektasi yang diciptakannya sebelum 
acara prom night ini, tak ada satu pun yang kesampaian. Acaranya 
begitu flat. Tidak ada yang spesial. 

Daripada menghabiskan waktu di sini dengan perasaan 
bosan, Relin akhirnya berinisiatif mengajak Mika pulang. Dia 
mendekati Mika yang masih asyik menggobrol sambil tertawa 
riang dengan teman-temannya. Menyadari kehadiran Relin, Mika 
melempar senyum simpul yang tak Relin balas sama sekali. 
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Mika yang paham situasi, langsung pamit ke teman-temannya 
dan mengajak Relin memelipir. 

“Kenapa, Rel?” tanya Mika heran. 

Relin menggeleng. “Lo masih ada urusan di sini?” 

“Hm, nggak ada, sih. Kenapa? Lo mau pulang?” 

Relin menggaruk tengkuknya. “Capek, bosen, enaknya pulang 
kali, ya.” 

“Oh, ya udah kalau mau pulang, tunggu di sini dulu, gue mau 
nyamperin Beben sama Niko bentar.” 

Relin mengangguk. 

Mika beranjak untuk menghampiri kedua sohibnya itu. 

“Hai, Rel,” sapa sebuah suara cowok. Relin mendongak dan 
menemukan wajah yang tak asing lagi di penglihatannya tengah 
menyunggingkan senyum ramah. 

“Dito?” panggil Relin. Dito adalah anak IPS 1 yang sempat 
dikabarkan naksir Relin saat awal kelas XI lalu. Dito yang tampak 
gagah dengan tuxedo hitamnya tiba-tiba menyerahkan setangkai 
bunga mawar kepada Relin. 

“Your performance is awesome as always,” puji Dito. “Gue 
selalu suka suara lo. Bunga ini, buat lo.” 

Relin menerima bunga tersebut dengan senyum tulus. 
“Makasih, Dit.” 

“Sama-sama Rel, BTW lo masuk mana?” Dito mengambil 
tempat duduk di sebelah Relin. 

“Gue UI, jurusan arsitektur. Lo?” 

“Gue Public Relation di President University.” 


Relin menggumamkan kata 'oh panjang. 
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“Lo nggak niat ambil jurusan musik, gitu? Sayang banget 
talenta suara lo kalau nggak dikembangin lagi.” 

Relin menyengir malu. “Musik cuma hobi aja, Dit. Lagian 
sekarang gue bersyukur banget bisa diterima di UI.” 

“Oh gitu, good luck aja, deh. Gue bakalan kangen nih, sama 
sama suara lo. Kalau lo udah jadi musisi, kan gue bisa denger dan 
lihat penampilan lo di televisi.” 

Relin tertawa pendek. “Lebay lo.” 

“Rel, jadi mau pulangnya?” suara Mika cukup menyentak 
Relin. Spontan Relin mengangguk dan berdiri dari tempat 
duduknya. 

“Dit, gue duluan, ya.” 

“Oh, ya udah, bye, hati-hati.” 

“Iya, dadah, thanks ya, bunganya." 

Dito mengacungkan jempolnya. 

“Dito yang ngasih bunga itu?” tanya Mika ketika mereka 
sudah berjalan ke arah pintu keluar ballroom. Relin mengangguk. 

Perjalanan berlangsung hening. Hingga mereka sudah 
sampai di dalam mobil, barulah Mika membuka suara. “Bunganya 
nggak usah dipegang mulu, taruh di jok belakang barengan sama 
bunga punya gue atau nggak di atas dashboard juga bisa. Nggak 
bakalan hancur.” 

Relin mencebik. “Kenapa lo? Cemburu?” 

“Cemburu sama Dito yang mirip tiang listrik berjalan itu? 
Yang bener aja, Rel!” 

Balas Mika sambil memanwuver mobilnya meninggalkan area 
hotel. 

“Ada ya tiang listrik putih bersih dan cakep gitu?” 
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“Cakep? Dia itu kurus kering, bibirnya kayak bantal guling, 
warna matanya beda sebelah kayak kucing odd eye, dan kulitnya 
terlalu putih untuk ukuran cowok. Mukanya aneh.” 

“Sumpah! Lo tuh, sok kecakepan, tahu, Mik. Mikir, dong, 
sebelum hina orang. 

“Bukan ngehina, gue bicara fakta.” 

“Fakta apanya? Lo jangan ngerasa paling sempurna gitu. 
Lo sebenernya nggak seganteng dugaan lo selama ini. Kulit lo 
tuh, makin hitam karena keseringan main basket, wajah lo juga 
aneh, alis tebel, bulu mata lentik, bibir merah, kayak cewek, tahu. 
Terus, mana ada deh, cowok mukanya mulus banget kayak lo ini, 
nggak ada jerawat apalagi komedo. Ih, pasti biaya perawatannya 
ngalahin cewek, ya?!” balas Relin kesal. 

Sebenarnya Mika ingin tertawa karena apa yang disebutkan 
Relin tadi terkesan bahwa Relin mengakui kegantengannya. Tapi, 
cara Relin menyebutkan aset-asetnya itu membuat sebagian hati 
Mika agak tak terima juga. Jelas Mika nggak mau dong, disamakan 
dengan cewek. 

“Wah, wah, wah, sembarangan aja. Yang model-model kayak 
gue nih yang banyak fans-nya.” 

“Halah, palingan mereka tuh terpaksa nge-fans sama lo. 
Belum tahu sifat aslinya, sih.” 

“Emang sifat aslinya gimana? Kalau mereka tahu, gue rasa 
mereka bakalan makin tergila-gila sama gue.” 

“Ih, Relin langsung berlagak seperti mau muntah. “Pede lo.” 

“Lah, kenyataan. Gue bisa gaet cewek mana pun yang gue 


n 


mau. 
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Relin mendelik. Ada perasaan aneh yang menyelusup di 
hati Relin mendengar pernyataan Mika barusan. Kok, kesannya 
seperti Relin bisa dengan mudah kehilangan Mika, ya? 

Relin meremas ujung gaunnya, mengingat betapa banyaknya 
bunga yang didapatkan Mika malam ini dibanding dirinya. Mika 
memang benar, dirinya bisa menggaet cewek mana pun yang ia 
mau, sedangkan Relin tak bisa segampang itu untuk mencari 
cowok baru yang masuk kriterianya. 

Entah ini faktor PMS yang membuat hatinya sangat sensitif 
atau memang pernyataan Mika tadi yang memang dirancang 
untuk menembus ulu hatinya. Relin tak sanggup membalas 
perkataan itu tanpa membuat air matanya tumpah ruah. 

Relin tak lagi berkomentar. Mika yang sadar dirinya lagi-lagi 
salah bicara jadi kagok berat. Tapi, yang dia lakukan sekarang 
adalah fokus menyetir meski jalanan cukup lengang. 

Melihat Relin yang setia dalam kebungkamannya, Mika 
berinisiatif memberhentikan mobilnya ketika sudah memasuki 
kawasan kompleks rumah Relin, agar mereka bisa leluasa 
berbicara. 

“Ini belum sampai rumah gue, kenapa lo berhentiin 
mobilnya? Lo bermaksud nurunin gue, gitu?” tanya Relin dengan 
sorot terluka. 

“Eh, eh, enggak. Kata siapa?” 

“Ngaku aja, Mik. Kalau itu emang mau lo, gue bisa turun 
sekarang.” 

“Astaga, enggak. Gue nggak pernah bilang mau nurunin lo di 
sini!” 


“Tapi, tindakan lo nyiratin hal itu, Mik!” 
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“Gue berhentiin mobilnya karena kita perlu ngomong." 

“Gue nggak mau ngomong sama lo!” 

“Lah, jadi tadi barusan apa? Debat?" 

“Buka pintunya! Biarin gue turun sekarang. Gue bisa jalan 
kaki untuk sampai ke rumah gue!” ucap Relin. 

“Enggak, gue nggak bakal bukain pintu. Lo tetep di sini, kita 
perlu ngomong, terus baru gue anter lo sampai rumah lo dengan 
selamat.” 

“Gue bilang bukain pintunya!” 

“Nggak!” 

“Bukain atau gue lempar lo pakai high heels gue?!” 

“Lempar aja!” Mika langsung pasang muka galak. Relin 
mendelik. Dengan sebal, ia melempar clutch-nya ke muka Mika 
sampai cowok itu meringis memegangi dahinya. 

“Bukain pintunya!” seru Relin lalu mengambil kembali 
clutch-nya yang terjatuh di paha Mika. Masih sambil memegangi 
dahinya, Mika menekan tombol hingga pintu tak lagi terkunci. 
Relin segera membuka pintu mobil dan berjalan keluar, tapi 
sebelumnya dia sempat melihat ke arah Mika yang masih meringis 
dan memegangi dahinya yang kini bertumpu pada setir. 

Relin melenggang pergi dengan percaya diri, tapi tak ada 
tanda-tanda Mika meneriakkan namanya. Padahal, itu yang Relin 
harapkan layaknya di film-film atau novel-novel. Penasaran, Relin 
berbalik untuk melihat Mika. Dari pintu mobil sebelah kanan 
yang jendelanya terbuka, Relin dapat melihat Mika tetap pada 
posisinya semula, tangan memegangi dahi yang bertumpu pada 
setir. Mirip posisi menelangkupkan muka. 
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Relin jadi berpikir, apa dia melempar clutch-nya terlalu keras 
sampai melukai kepala Mika? 

Cemas, Relin kembali dan menyentuh pelan punggung Mika. 
“Mik, lo nggak apa-apa?" 

Cuma terdengar ringisan dari mulut Mika. 

Sentuhan Relin berganti dengan guncangan. “Mik, lo nggak 
apa-apa, kan?” 

Mika tak bersuara. 

“Mik, jangan buat gue khawatir, dong.” 

“Rel, lain kali benda-benda yang terbuat dari besi atau 
semacamnya, jangan lempar sembarangan ke muka orang," 
gumam Mika. 

Relin terkejut, dengan cepat ia mengitari mobil, masuk 
kembali dari pintu sebelah kiri dan duduk di kursi penumpang. 

“Mik, angkat kepala lo, biar gue lihat lukanya." 

“Kayaknya lo emang benci banget sama gue," kata Mika pelan, 
masih menyembunyikan wajahnya dari Relin. 

Relin tertegun. “Enggak, Mika, gue nggak benci sama lo.” 

“Terus kenapa lo tega ngelukain gue?” 

“Gue kesel, itu gerakan refleks, nggak sengaja.” 

“Gue tahu gue bukan cowok yang sempurna buat lo, Rel.” 

“Bukan gitu, Mik, gue beneran nggak sengaja. Gue nggak niat 
bikin lo luka. Sini, biar gue obatin luka lo.” 

Lagi-lagi Mika meringis, masih enggan menunjukkan 
mukanya. 

“Mik, ngadep sini, dong, jangan gini.” 

“Lo nanti bakal nambah benci sama gue, Rel. Gue nggak tahu 
gimana ngejalani hidup dibenci oleh orang yang gue cinta.” 
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“Gue nggak benci sama lo Mik, gue juga cinta sama lo.” 

“Beneran cinta?” 

“Iya!” 

“Tapi, kok, dilempar guenya? Itu tandanya lo nggak cinta 
dong, tapi benci.” 

“Astaga, harus dibilang berapa kali kalau itu refleks, nggak 
sengaja, emosi sesaat,” sahut Relin geram. “Gue cinta sama lo.” 

“Sampai kapan lo bakal cinta sama gue?” 

“I will be loving you til we're seventy, and my heart could still 
fall as hard I'm at seventeen.” 

Mika mendongak dengan gerakan perlahan, tangannya 
masih setia menutupi dahinya. Cengiran kembali lolos dari bibir 
cowok itu. 

“Di mananya yang luka? Sini gue lihat.” 

Mika menurunkan tangannya, sambil menyunggingkan 
senyum manis. “Di sini,” tunjuk Mika pada dagunya. Dahi Relin 
berkerut, bukannya tadi yang terkena clutch-nya itu dahinya? 

Untuk memastikan walaupun masih diliputi rasa heran, 
Relin menurunkan pandangannya ke arah dagu Mika. Cowok itu 
menangkat wajahnya. Saat Relin ingin meneliti di mana pusat luka 
itu berada, tangan Mika meraih pundak Relin dan menariknya ke 
dalam pelukannya. 

Relin terperangah. Dia melepaskan pelukan Mika dan 
mendongak menatapnya. Cowok itu menyeringai. “I love you too. 

Mata Relin membeliak sempurna. “LO NGGAK LUKA! LO 
MODUS MAU MELUK-MELUK GUE DOANG, YA?!” 

Mika menyengir kecil. Relin jadi berang. Dengan kasar, 
dibukanya pintu mobil dan berjalan menjauh sambil menyumpah 
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serapah. Mika sialan! Tukang modus, penipu ulung, ngeselin, 
minta dibasmi! 

“Relin, tunggu dulu!” langkah Relin terhenti ketika tangan 
Mika dengan sigap menahan sikunya. 

“Oke, gue tadi emang bercanda. Lemparan tas lo tadi emang 
sakit banget, tapi nggak sampai ngelukain gue juga,” jelas Mika. 

“Tapi, apa perlu lo akting pura-pura sakit dan buat gue 
ngerasa bersalah, gitu?!” sahut Relin galak. 

Mika memberikan tatapan menenangkan. “Gue minta maaf, 
gue cuma mau ngetes aja sebenernya lo tuh masih cinta sama gue 
nggak, dan gue sekarang udah tahu jawabannya,” ucap Mika. 

Wajah Relin kontan memerah. Dalam hati ia mengutuk dirinya 
karena bisa-bisanya dia mengungkapkan isi hatinya karena tipu 
daya Mika itu. Sekarang, dia sendiri yang harus menanggung 
malu. Ya sebenarnya sih, nggak malu-malu amat karena Mika 
adalah cowoknya sendiri. Tapi, selepas dia mengomentari betapa 
pedenya sosok Mika itu, Mika yang punya muka aneh, dan 
segala macam hinaan, tentu Relin merasa seperti habis menjilat 
ludahnya sendiri. 

Mika menowel pipi Relin. “Udah, udah, nggak usah blushing 
gitu. Gue ngerti, kok, punya cowok ganteng itu emang susah.” 

“Iya, emang susah!” Relin menepis tangan Mika. “Lo tuh, 
ngeselinnya kadang kelewatan!” 

“Hehehe, maaf-maaf.” 

“Jangan cuma bisa minta maaf doang, Mik!” 

“Jadi?” 

“Lo harus sadar sama kesalahan yang udah lo bikin dan janji 
nggak akan ngulanginnya lagi!” 
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“Iya, gue tahu gue salah karena di mobil tadi gue nyombongin 
diri. Salah karena udah bohongin lo supaya lo bisa ngakuin 
perasaan lo ke gue. Gue minta maaf." 

Relin mendengus. “Cuma itu kesalahan lo? Pas acara prom 
night tadi lo nggak sadar udah bikin gue bete berat?” 

Dahi Mika menciptakan garis-garis vertikal. “Bukannya 
harusnya gue yang bilang gitu ke lo? Lo, kan, udah ninggalin gue 
sendirian dan milih nyanyi bareng rombongan akustik lo itu.” 

Iya juga, sih, pikir Relin. “Itu suruhan Bu Yeyen mendadak 
dan gue nggak bisa nolak. Gue minta maaf untuk itu, jelas Relin. 
“Tapi, bukannya ngertiin posisi gue, lo malah dansa sama cewek 
lain,” wajah Relin berubah masam. 

“Viana, maksud lo?” 

“Mungkin. Si cewek bergaun merah maroon itu.” 

“Lo juga kan, pas nyanyi malah pegang-pegang bahu Rama,” 
cetus Mika. 

“Kapan?” Relin bingung dan mencoba mengingat-ingat. 
“Maksud lo pas gue hampir jatuh kesandung kabel?” 

“Eh?” Mika terkejut. Relin menceritakan kejadian sebenarnya 
kenapa dia bisa memegang bahu Rama secara spontan. 

“Viana itu gebetan Rama, lo nggak tahu, ya? Dia lagi bete 
karena Rama malah asyik di panggung, sama kayak apa yang gue 
rasain. Dia ngasih gue bunga dan ngajak gue dansa semata buat 
Rama cemburu aja. Ya, gue pikir nggak ada ruginya dansa sama 
Viana sebentar.” 

Relin bergumam seakan baru mengerti. “Gitu ya, gue nggak 
tahu. Tapi, kenapa giliran sama gue, lo bilang lo males buat 
dansa?” 
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“Lo mau tahu?” Mika balik nanya. 

Relin langsung mengangguk. 

“Well, alasan pertama karena gue bete lihat lo asyik sama 
rombongan akustik lo, terutama Rama. Soalnya pas di tangga 
panggung dia megang siku lo dan kalian tatap-tatapan kayak ABG 
jatuh cinta.” 

“Astaga, dia megang siku gue karena gue hampir kepeleset 
dan jatuh. Sumpah!” 

“Oh. Tapi, ada alesan lain juga. Pas gue dansa sama Viana 
tadi, kaki gue keinjek sama dia. Sakit banget. Itulah kenapa gue 
kehilangan mood buat dansa lagi.” 

Relin mendesah dan memandang Mika prihatin. “Ya udah, 
maafin gue kalau gitu. Lagian acara prom night-nya udah lewat. 
Males banget ngungkit-ngungkitnya.” 

“Gue juga minta maaf. 

“Yuk, balik ke mobil, biar gue anter pulang.” 

Relin mendongak memperhatikan langit gelap yang bertabur 
bintang, lalu dia melirik jam yang melingkar di tangan kirinya. 
“Jam setengah sepuluh. Sebenernya sih, udah malem, tapi 
kayaknya gue masih punya waktu kok, dengerin rencana masa 
depan lo. Inget janji lo yang bilang lo bakalan cerita.” 

Mika mengulum senyum tipis. “Yuk ke mobil aja, biar gue 
ceritain.” 

Relin menyetujuinya, bersama Mika dia berjalan ke arah 
mobil. Namun, tiba-tiba, dalam langkahnya, kakinya terpelecok, 
tubuhnya limbung, untuk dia bisa meraih lengan Mika sebagai 
penyangga tubuhnya. 

"Astaga, makanya hati-hati, Rel!” peringat Mika. 
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Relin meringis. Dia jadi ingat Rama mengatakan bahwa 
kakinya ini akan bertindak ceroboh untuk kali ketiga, dan tebakan 
cowok itu benar. 

Ketika Relin ingin melanjutkan langkahnya, Relin menyadari 
ada yang salah dengan hak sepatunya. 

“Bentar, bentar, Mik,” Relin melepas sepatu sebelah kanannya, 
dan benar dugaannya, hak sepatu sebelah kirinya itu nyaris patah. 

“Kok, bisa patah, sih? Keberatan bawa beban lo kali, ya?” 
cetus Mika yang sukses memancing pelototan dari Relin. 

“Gue nggak gendut!” 

“Terus jadi karena apa?” Mika mengambil alih sepatu Relin 
tersebut dan mengamati alasnya. “Ini sepatu keknya mahal, masa 
gara-gara terpelecok haknya hampir copot begini?” 

“Bukan cuma terpelecok, tadi juga pas acara gue kesandung, 
kepeleset. Wajar sih, kalau sekali ini nyawa sepatu gue hampir 
nggak tertolong. Ck, alamat kena omel Mama deh, gue.” 

Mika sibuk mengutak-atik hak sepatu Relin yang masih 
menyantel pada alasnya, dia memikirkan cara agar hak ini bisa 
tersambung kembali ke tempatnya. Namun, di tengah-tengah 
kegiatannya tersebut, bunyi 'kletak' terdengar. Hak tersebut 
benar-benar patah, terpisah dari alas sepatu Relin. 

“Kok, malah dipatahin?!” Relin memelotot kaget. 

“Eh?” Mika bereaksi sama kagetnya. “Nggak sengaja." 

“Tadi tuh, masih bisa dilem, tahu. Kalau beneran copot gini, 
mana bisa diperbaiki lagi. Pokoknya kalo Mama nanya kenapa 
sepatu gue bisa patah, pokoknya lo yang harus jelasin!” 

“Kan, lo yang makainya, kok gue yang kudu jelasin?” 


“Lo kan, yang matahin.” 
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“Ya ampun, ketiban sial deh, gue.” 

Relin melepas sebelah sepatunya yang lain dan 
menentengnya. Dia meneruskan langkahnya tanpa alas kaki. 

“Duh, sakit juga ya, nggak pakai alas kaki,” ringis Relin. 

“Kode minta gendong lo?” goda Mika. 

“Sembarangan aja. Lagian juga kayaknya lo nggak bakal bisa 
gendong gue. Kayak kata lo tadi, gue kan, berat. Dan, tenaga lo 
juga masih meragukan.” 

“Meragukan? Wah, gue paling nggak bisa nih, diremehin. Asal 
lo tahu, tenaga gue sanggup buat gendong lo keliling kompleks 
sepuluh kali.” 

“Alah, paling gendong gue dari sini sampai depan rumah gue 
aja lo bakalan KO.” 

Mika mendengar ucapan Relin tersebut sebagai tantangan. 

Untuk mencapai rumah Relin, jarak yang ditempuh paling 
tidak hanya seratus meter. Tentu itu bukan jarak yang terbilang 
jauh bagi Mika. Jadi, dia menyanggupi tantangan itu. Mika berlutut 
membelakangi Relin. 

“Naik, biar gue buktiin betapa boyfriendable-nya gue,” ucap 
Mika tegas. 

Relin melongo. 

“Cepetan, entar makin malem, lho.” 

“Terus mobil lo, gimana?” 

“Nggak bakalan hilang, ini kan, udah masuk kompleks rumah 
lo.” 

“Nggak usah konyol, Mik. Kalau punggung lo nasibnya sama 
kayak hak sepatu gue. Patah. Gue nggak nanggung.” 

“Nggak bakalan." 
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Relin mencibir, akhirnya dia melingkarkan tangannya ke 
bahu Mika. Dalam hitungan detik, dia sudah dalam gendongan 
Mika. Macam anak monyet. 

“Ternyata emang beneran berat...” gumam Mika. 

“TUH, KAN, MIK!” Relin memukul bahu Mika hingga cowok 
itu tertawa geli. 

Mika melanjutkan langkahnya ringan, seolah dia tidak 
menggendong seseorang berbobot tubuh kurang lebih 50 kg. Ini 
karena perasaan bahagia yang menyeruak di hatinya. 

“Terus abis nganter gue, gimana caranya lo bisa balik ngambil 
mobil lo? Jalan kaki?” 

“Nggaklah. Gue pinjem motor lo, entar lo ikut gue, terus pas 
gue udah sampai mobil gue, lo pulang sendiri pakai motor lo," 
jawab Mika kalem. 

“Lo tuh, emang suka ngeribet-ribetin sesuatu, ya!” desis 
Relin tak habis pikir. Mika tertawa karena turut mengakuinya. 
Tindakannya ini memang merepotkan diri sendiri dan juga Relin. 
Namun, Mika tahu, momen seperti ini sangat jarang terjadi dalam 
hidupnya. Mika ingin sekali mengukir kenangan tak terlupakan 
bersama Relin dan menghargai setiap detik kebersamaan mereka. 

“Rel, nyanyi dong, gue pengin denger suara lo secara ekslusif.” 

Relin tertawa. “Oke, lagu apa?” 

“Apa aja, yang ngewakilin perasaan lo buat gue.” 

“Oh, ada-ada! Dengerin ya, sori kalau fals.” 

Mika menanti sebuah lagu romantis sekelas lagu “My Love” 
milik Westlife dinyanyikan oleh suara merdu Relin. 


Relin berdeham dan mulai bernyanyi. 
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Sometimes I hate every single stupid word you say 


Sometimes I wanna slap you in your whole face. 


Mika sontak tertawa dan Relin tetap melanjutkan 
nyanyiannya hingga lagu berakhir. 


You're the only love I've ever known. 

But I hate you, I really hate youso much, 

I think it must betrue love, true love, 

It must be true love, nothing else can break my heart like true 
love, 


True love, no one else can break my heart like you. 


Relin terkekeh geli diujung lagunya. 

“Gue kira lo bakal nyanyiin lagu “A Thousand Years” atau lagu 
yang liriknya romantis sampai bikin gue berbunga-bunga dan 
nggak bisa tidur malem ini,” decak Mika. 

“Lagu “True Love' liriknya lebih cocok buat perasaan gue ke 
lo.” 

"Apaan dah, itu maki-maki tapi cinta. Kenapa harus lagu itu?” 

“Because you're the most annoying people on this planet. You 
ruin my day and save it at the last minutes, you drive me crazy, but 
... you're everything I want,” ucap Relin penuh keyakinan. 

“Tm not perfect, but you'll never find someone who cares and 
loves you more than I could,” balas Mika sambil tersenyum lebar. 

“Iya, iya percaya kok, tapi kurangin dikit ya, sifat nyebelinnya.” 


“I love you too.” 
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“Apaan sih, gue nggak bilang I love you.” 

“Inever stop thinking about you too.” 

Relin memutar bola matanya seraya memukul bahu Mika 
agar cowok itu segera tersadar dari setan kepedeannya yang 
entah kenapa bisa muncul kembali. 

“Im truly, madly, deeply falling for you too.” 

“Ish, apaan sih, ngeselin banget.” 

Mika tertawa. Tawa yang tak lepas, tapi tertata. 

Jika dulu ada yang bertanya apa yang paling mengganggu 
dalam hidupnya, Relin akan menjawab, tawa yang keluar dari 
mulut Mika. Karena setiap kali, yang Mika tertawakan itu adalah 
dirinya. 

Akan tetapi, seiring dengan berjalannya waktu, Relin 
menyadari bahwa tawa Mika jugalah yang telah membawanya 
menuju cerita manis semasa SMA. 

Ah, Relin rasa dia sudah jatuh cinta terlalu dalam pada si 
pemilik tawa itu. Dan, Relin sama sekali tak menyesali itu semua. 

Mika menghentikan langkahnya ketika sudah sampai di 
depan pagar rumah Relin. 

“Rel, sesuai janji, gue bakalan kasih tahu rencana masa depan 
gue.” 

Relin turun dari punggung Mika dan merapikan ujung 
gaunnya sambil tersenyum simpul. 

“Gue diterima di Fakultas Civil Engineering, RWTH Aachen 
University, Jerman.” 


E 
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To: Arelin Vanya Xarelinvanya@gmail.com» 
From: Mikanzio Zhafir Darmawan Xmikanzhatfird@ 
gmail.com» 


Subject: Relin cantik titisan Selena Gomes 


Halo, Rel. Cie yang senyum baca subject email- 
nya, haha. 

Gue mau ngabarin kalau gue udah sampai di 
Jerman. Gue juga udah dateng ke universitas 
tempat gue menimba ilmu sampai empat tahun ke 
depan. 

Di sini tempatnya bagus. Anak-anak di sini 
juga pada ramah sama gue. Tapi, gue bingung, 
bule-bule di sini mukanya hampir sama semua, gue 
Jadi susah bedain dan hafalin nama mereka :(. 

Tapi, jangan khawatir, gue yang cakep 
ini bakal mudah beradaptasi. Doain aja ya, 


pendidikan gue di sini lancar dan gue nggak di- 
DO. #malusamabokap. 

Lo baik-baik, ya, di Indonesia. Jaga 
kesehatan, jangan lupa ibadah, jangan suka 
keluyuran nggak jelas, rajin-rajin kuliah, 
rajin-rajin nge-stalk medsos gue, rajin-rajin 
mandangin foto gue sebelum tidur. Hahaha. 
Pokoknya jangan lupain gue. Gue juga bakal 
ngelakuin hal yang sama :). 

Okay, perbedaan waktu hampir lima jam 
bikin kita sulit untuk komunikasi, tapi gue 
harap itu bukan alesan buat kita untuk saling 
ngejauh. Sabar ya, nungguin gue empat tahun. 
Pada waktunya nanti semuanya bakal terbayarkan. 
Setiap liburan, gue bakal usahain untuk pulang. 
Selama gue di sini, mungkin kita cuma bisa 
komunikasi lewat email, Skype, telepon, dan 
medsos lainnya. 

Semangat LDR-nya!!! 

Kalau di hari pertama kuliah ada yang ngasih 
bunga terus berlutut di depan lo, jangan baper. 
Mungkin dia cuma mau ngiket tali sepatu doang, 
xD. Kalau ada yang ngelakuin hal itu, tendang 
aja dia sampai mental ke Jerman. Biar gue yang 
bikin dia babak belur. Hehehe. 

Hm, Relin, gue boleh minta sesuatu, nggak? 
Mulai sekarang panggilan gue-lo ganti jadi aku- 
kamu, ya? Gimana? Pasti mau dong, kan, ya? 

AKU tunggu lho, jawaban dari KAMU. :D. 


With love, 
Mika 
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Relin menatap layar laptopnya dengan kedua sudut bibir 
terangkat. Relin bangga, keputusan Mika untuk kuliah di luar 
negeri adalah bukti bahwa cowok itu menginginkan pendidikan 
sebaik-baiknya demi menjamin masa depannya kelak. Walaupun 
beberapa minggu terakhir dia marah besar kepada Mika karena 
tidak memberi tahu keputusan itu sejak awal. Namun, pada 
akhirnya Relin bisa menerima keputusan itu karena selagi Mika 
fokus merancang masa depannya, Relin yang terpisah jarak 
beribu-ribu mil juga melakukan hal yang sama. 

Relin tahu, kepergian Mika selama empat tahun dan jarak 
yang memisahkan mereka mungkin dapat memengaruhi 
hubungan mereka. Tapi, Relin tidak mungkin berpikiran egois 
dengan melarang Mika menggapai impiannya yang sudah di 
depan mata. Jarak dan waktu tak akan dengan mudah menghapus 
rasa yang telah tumbuh dan mengakar sejak kali pertama mereka 
duduk di bangku SMA. 

Lagi pula, mungkin yang dibutuhkan Relin memanglah jarak 
dan perpisahan raga untuk beberapa waktu. Karena Relin tahu, 
akan ada saatnya Mika kembali, dengan potongan rambut yang 
berubah, tubuh yang semakin tinggi dan tegap, dan wajah yang 
seratus kali lebih tampan. Di saat itu datang, rasa rindu Relin 
akan menguap, senyumnya akan terukir lebar, tapi perasaannya 
terhadap Mika akan tetap sama, bahkan lebih hebat dari 
sebelumnya. 

Ketika Mika yang sudah tidak lagi memakai seragam putih 
abu-abu berjalan mendekatinya dengan tatapan meneduhkan, 
hati Relin akan berada dalam titik terbahagianya. Setiap langkah 
yang membuat Mika mendekat ke arahnya memiliki makna 
tersendiri untuk Relin. Otak Relin mengingat kejadian tiga tahun 


#291 


yang lalu ketika Mika datang menghampirinya di tengah hiruk 
pikuk ruang teater. Lalu, otak Relin mulai menciptakan imajinasi 
sendiri yang mungkin terjadi beberapa tahun ke depan ketika 
Mika kembali dari luar negeri. Mika yang berjalan mendekatinya 
sambil menyeret koper di bandara dengan senyum manis yang 
tersungging di wajah tampannya. 

Relin tidak sabar momen itu akan terjadi karena sekarang 
Relin telah menyadari suatu hal. 

Ketika Mika menghampirinya, pada saat itulah Relin 
merasakan cinta datang dalam hidupnya. 


THE END 
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Hari pertama tahun ajaran baru itu harusnya dimulai dengan hal 
yang menyenangkan. Setidaknya itulah yang ada dalam pikirkan 
Mika. Dan, Tuhan memang baik, pagi ini dia mendapat apa yang 
diharapkannya itu. 

Davin, sepupunya yang hari ini datang ke sekolah sambil 
memamerkan potongan rambut barunya tampak berbahagia 
membagikan oleh-oleh kecil yang dibelinya di Australia kepada 
setiap orang yang mengenalnya. Cowok itu memang begitu. 
Suka sok akrab pada orang yang bahkan baru bertatap muka 
dengannya satu kali. Katanya oleh-oleh itu dia berikan sebagai 
permintaan maaf karena dia tidak ikut memeriahkan kegiatan 
MOS selama empat hari belakangan. 

Padahal, ada atau tidaknya dirinya, itu tidak berpengaruh 
apa-apa bagi anak-anak di SMA Hayden, pikir Mika. Tapi, daripada 
menuruti sifat aneh sepupunya itu, ada hal yang lebih penting 


dan lebih menyenangkan lagi untuk dibahas. Tentang Gita. Davin 
mengakui bahwa saat berlibur ke Australia dia bertemu dengan 
perempuan itu. 

“Gue dapet alamat email-nya yang baru, yang tentunya bisa 
dihubungin,” tutur Davin dengan senyum mengembang. Mika tak 
bisa menahan antusiasmenya saat itu juga. 

“Apa? Cepetan kasih sini, biar gue langsung ngirim email ke 
dia,” Mika mengeluarkan ponselnya penuh semangat. 

“Lo mau minta?" 

“Iyalah, pakai nanya lagi!” 

“Kenapa? Bukannya kalian cuma mantan pacar?” selidik 
Davin dengan tampang menyebalkan. 

“Sama kayak jadian yang butuh kesepakatan antara dua 
orang, kata putus juga begitu, dan saat dia bilang putus. Gue 
belum menyetujui keputusannya itu. Jadi, secara teknis sih, kami 
masih pacaran," protes Mika diplomatis. 

Davin memutar bola mata, tak habis pikir. 

“Siniin email-nya, gue berterima kasih banget kalau lo 
mau ngasih email itu ke gue, lo tahu sendirilah susah banget 
komunikasi sama tuh cewek.” 

Davin menggeleng. “Nggak semudah itu, Mikanzio, lalu 
Davin tersenyum sok misterius. Mika tiba-tiba dihantui firasat 
buruk. 

“Kalau lo emang mau alamat email Gita, gue bakal kasih, tapi 
dengan satu syarat.” 

“Syarat?” balas Mika spontan. 


“Iya, syarat. Satu syarat. Bahasa Inggris-nya sih, one condition.” 
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Mika meringis. Mentang-mentang baru balik dari Australia 
ngomongnya sok Barat banget! 

“Oke, apa?” respons Mika akhirnya, meskipun dia sebenarnya 
jengah dengan tingkah aneh Davin. 

“Lo harus ngelakuin hal yang nggak bakal terlupakan oleh 
seluruh anak SMA Hayden, cetus Davin. 

Mika langsung terbelalak. 

“Jangan suka aneh, Dav!” peringat Mika. 

“Gue serius, Mik. Itu sih, kalau lo mau, kalau enggak, katakan 
selamat tinggal pada satu-satunya akses yang menghubungkan lo 
sama mantan, eh, maksud gue pacar lo itu.” 

Mika geleng-geleng tak percaya. Tak menyangka sepupunya 
bakal setega itu. “Bisa nggak lo nggak bikin ribet semua hal?” 

Davin menyengir. “Terserah lo sih, tapi tantangan tadi 
beneran serius.” 

Mika menarik napas panjang dan mengembuskannya 
perlahan. “Oke, apa hal yang harus gue lakuin sampai bikin anak- 
anak Hayden nggak bakal ngelupainnya?” 

"Hmmm .... Davin mengetuk-etuk jarinya di dagu. “Coba lo 
pikir sendiri, deh,” jawabnya kemudian. 

Tiba-tiba sebuah suara dari Kak Jo, Pelatih Ekskul Basket, 
menginterupsi percakapan yang terjadi antara Mika dan Davin, 
membuat fokus dua cowok itu kembali ke tengah ruangan tempat 
Kak Jo berada. 

“Oke, selamat datang untuk calon anggota baru Tim Basket 
Hayden!” seru Kak Jo semangat. “Sebelum saya memperkenalkan 
lebih jauh mengenai ekskul basket, kalian diharapkan 
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memperkenalkan diri kalian terlebih dahulu .... Kak Jo terus 
melanjutkan apa yang ingin dia katakan. 

“Gue ke toilet dulu, ah,” Davin berkata sambil beranjak dari 
tempatnya dan segera keluar sekretariat basket setelah meminta 
izin ke Kak Jo. 

Mika menyenggol bahu Beben, salah satu sohibnya yang 
kebetulan duduk di sampingnya. “Ben, gue mau nanya.” 

“Apa?” respons Beben tanpa minat. 

“Gue mau ngelakuin sesuatu yang nggak terlupakan oleh 
anak-anak Hayden. Tapi, sesuatu kayak apa yang pas menurut lo?" 

“Kenapa lo mau ngelakuin hal yang nggak terlupakan?” 

Mika menceritakan mengenai email milik Gita yang didapati 
Davin saat liburan kemarin beserta tantangan konyol yang 
diajukan sepupunya itu. Reaksi Beben yaitu mengangguk-angguk 
sambil tersenyum jenaka. 

“Mudah, lo ambil toa, terus teriak di tengah lapangan 
kalau lo sebenernya homo,” balas Beben enteng. Mika langsung 
menggeplak kepala Beben, Niko yang duduk di samping Beben 
dan kebetulan mendengar ucapan cowok itu menahan diri agar 
tidak terbahak. 

“Sialan lo, gue masih straight,” tukas Mika kesal. 

“Tapi, dengan lo ngakuin hal itu, nama lo akan selalu diinget 
seluruh anak-anak Hayden. Anak-anak cowok maupun cewek 
langsung jijik setiap ngelihat lo” ujar Beben. Mika kembali 
menggeplak kepala sohibnya itu. Bukan rahasia lagi kalau otak 
Beben itu terkadang isinya dengkul semua. 

“EHEM, Mika, bisa kamu hargai saya yang sedang bicara di 
depan?” suara Kak Jo mengagetkan Mika. Dia mendongak sambil 
memandang Kak Jo tidak enak. 
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“Wah, nggak sopan memang Kak, nih anak, kasih hukuman 
aja, ucap Beben tiba-tiba. Detik itu juga pelototan ganas Mika 
menghunjam Beben yang tampak masa bodoh. 

“Kamu juga tidak menghargai saya,” balas Kak Jo dengan 
tatapan mengarah ke Beben. Beben tersentak. “Kalian berdua 
sama-sama harus dapat hukuman,” lanjut laki-laki berusia dua 
puluh tahun itu. Kak Jo adalah alumnus SMA Hayden yang sudah 
memantapkan posisi sebagai pelatih basket sekolah ini. 

“Dia juga, Kak, dia tadi ketawa pas Kak Jo lagi ngomong!” 
tunjuk Beben pada Niko. Yang ditunjuk langsung menyikut perut 
Beben hingga cowok itu mengaduh kesakitan. 

“Kalian bertiga dihukum!” 

“YES!” seru Mika dan Beben berbarengan. Niko geleng-geleng 
kepala sambil ternganga. Meskipun sudah berstatus menjadi 
pelajar SMA—bukan lagi siswa SMP yang polos—bisa-bisanya 
dirinya masih terperangkap dalam jebakan yang membuat 
dirinya ikut menanggung kesalahan yang diperbuat dua sohibnya 
itu. Benar-benar menyusahkan! 

“Suruh nyanyi aja, Kak,” seru Bagas di sudut ruangan. Yang 
lain langsung menimpali dengan seruan penuh persetujuan. 
Mika mendesah, Beben berteriak frustrasi, dan Niko menjambak 
sendiri rambutnya. Respons yang menunjukkan bahwa mereka 
begitu keberatan dengan perintah itu. 

“Boleh juga, Mika, silakan kamu ambil gitar di sekretariat 
akustik!” ucap Kak Jo. 

“Gue?” 

“Iya, Mikanzio. Saya denger-denger saat MOS kamu populer 
di kalangan kakak kelas.” 
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Mika menggaruk tengkuknya, menyunggingkan senyum 
canggung. Pasalnya dia pun tahu fakta tersebut, tapi mendengar 
cara berucap Kak Jo tadi, membuatnya sedikit merasa malu. 

Kak Jo memerintah Mika agar segera melakukan apa yang 
dia katakan. Dengan berat hati, Mika mulai melangkah menuju 
sekretariat akustik yang bahkan tak dia ketahui di mana 
tempatnya. Setelah bertanya dengan salah satu kakak kelas, 
akhirnya dia bisa menemukan tempat tersebut. Mika menggerutu 
dalam hati, kesal kepada Beben, Niko, Davin, dan juga Kak Jo. 

Baru satu langkah ingin memasuki ruangan itu, dirinya 
hampir saja menabrak seorang cewek yang kebetulan ingin 
keluar. Mika cukup terkejut, tapi dia lihat cewek yang hampir 
ditabraknya itu tampak lebih terkejut lagi. 

Tunggu, wajah cewek ini tidak terlalu asing lagi bagi Mika. 
Mika mencoba mengingat-ingat, kalau tidak salah cewek ini 
berada dalam satu kelompok yang sama dengannya saat MOS 
kemarin. 

“Sorry, ucap cewek itu. Nada canggung yang begitu jelas 
menyelusup indra pendengaran Mika. Tapi, sesaat ketika cewek 
itu berbicara, Mika menyadari dirinya nyaris dibuat merinding 
karena suara cewek itu terdengar begitu halus dan merdu. 

Mika melihat satu senyum simpul terbit di bibir tipis 
cewek itu. Entah mengapa bagi Mika senyum itu menandakan 
ketidakpedulian. Tapi, anehnya, senyum itu begitu tak sinkron 
dengan tatapan yang ditujukan padanya. Mata cewek itu yang 
justru memancarkan sinar penuh takjub yang biasa dia lihat di 
mata cewek-cewek yang memujanya. 

Mika menyunggingkan senyum sebagai balasan. “Gue yang 
harusnya bilang sorry, gue yang udah hampir nabrak lo.” 
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Cewek itu diam, tapi Mika dapat melihat kedua sudut bibir 
cewek itu berkedut menahan senyum. 

“Sorry, ya, kata Mika berharap segera mendapat respons. 
Lalu tiba-tiba memori dalam otak Mika seolah kembali terjatuh 
pada saat kegiatan MOS kemarin-kemarin. Di tengah-tengah 
lapangan yang terik, dia bisa ingat, cewek di depannya ini 
membetulkan kucir kudanya yang berantakan. Lalu, tiba-tiba 
seorang cewek satu lagi menghampirinya dan menarik rambut 
cewek di depannya ini sampai berantakan, cewek ini mengaduh 
kesakitan dan langsung mengucapkan beribu sumpah serapah 
yang menurut Mika lucu sekali. Name tag yang tergantung di leher 
cewek ini menarik perhatian Mika, kalau tidak salah tulisan yang 
tercetak dalam name tag tersebut adalah Arelin. Arelin Vanya. 
Hobi bernyanyi dan motto hidupnya adalah: Just be yourself. 
Sederhana sekali. 

“BTW, lo Arelin yang sekelompok sama gue pas MOS itu, 
kan?” Mika tidak bisa menahan diri untuk tidak bertanya. Padahal, 
bersikap kritis alias kepo begini, bukan Mika banget! 

Cewek yang ia kenal dengan nama Arelin ini mengangguk. 
Dia seperti ingin berkata, tapi dia ragu. Akhirnya dia malah 
memalingkan wajah ke arah lain, terlihat betul salah tingkah. 

Nih cewek naksir gue, ya? Tapi, kok, lagaknya sok cuek banget? 

Tepukan keras di bahu Mika menyadarkan Mika dalam 
pemikirannya. 

“Mika, ngapain lo di sini? Dicariin Kak Jo!” tanya Davin 
yang tahu-tahu sudah ada di sebelahnya. “Gue ngambil gitar 
dulu, bentar,” balas Mika, lalu pandangannya kembali ke arah 
Arelin. Gue masuk dulu, ya, Arelin.” 
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Arelin mengangguk. Mika berjalan memasuki sekretariat 
akustik meninggalkan Arelin yang sama sekali tidak memasang 
ekspresi yang menunjukkan kesenangan karena bertemu Mika. 

Mika jadi bertanya-tanya dalam hati. Kenapa cewek terlahir 
dengan gengsi setinggi langit? Padahal, tatapan cewek itu tidak 
dapat menyembunyikan isi hatinya yang sebenarnya. 

Ah, Mika rasa sifat sok gantengnya kembali menguasai 
dirinya. 


EN 


Untunglah Mika memiliki vokal yang tidak terlalu buruk. 
Walaupun tidak sekelas dengan suara Afgan Syahreza, bernyanyi 
di depan cukup banyak orang Mika rasa tidak membuatnya dicap 
mempermalukan dirinya sendiri. 

Setelah dihukum bernyanyi bersama Niko dan Beben, Kak Jo 
meninggalkan sekretariat basket. Hanya ada para anggota baru 
di sini. Karena tidak ada kerjaan, Mika kembali teringat akan 
tantangan yang diberikan Davin tadi. 

“Gue tahu gimana cara lo ngelakuin hal tak terlupakan semasa 
SMA," cetus Beben di tengah kebingungan yang melanda Mika. 
Raut Mika tetap datar, soalnya menurut pengalaman beberapa 
menit yang lalu, saran Beben itu semuanya sampah. Dimulai dari 
homo, berjoget di tengah lapangan, guling-guling di ruang guru, 
sampai bergelantungan di pohon taman sekolah. Katanya, itu 
akan membuat nama Mika tak pernah dilupakan sampai kapan 
pun, dan tentu bagi Mika saran itu adalah saran tergila yang 
pernah ia dengar. Jangan harap Mika menyetujuinya. 
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Beben mengeluarkan ponselnya, menunjukkan benda petak 
itu pada Mika. Sontak Niko dan Davin ikut melirik ingin tahu. 
“Nonton deh, video ini,” ucap Beben. 

Mika menatap layar ponsel Beben penasaran. Lalu, tontonan 
dua puluh detik yang berhasil membuat pundaknya terguncang 
karena tertawa, menjadi inspirasi Mika untuk memulai tindakan 
tak terlupakannya itu. Niko dan Davin pun gantian menonton, 
dan reaksinya tak jauh berbeda dari Mika. 

“Wah somplak nih cowok, lo juga begitu, Mik!” Davin berujar 
geli. 

“Kalo lo ngelakuin hal ini, otomatis lo bakal nambah populer, 
orang-orang juga nggak bakalan lupa.” 

Mika mengangguk. “Tapi, lo bakal ngasih email Gita kan, 
kalau gue mau ngelakuin hal kayak gini?” 

“Pasti, pasti, yang terpenting suasana harus pecahhh!” 

“Tapi, siapa cewek yang harus jadi korban?” tanya Mika 
bingung. 

Davin menjentikkan jarinya. “Cewek di depan sekretariat 
akustik tadi! Dia kelihatan mupeng banget pas lihat lo soalnya.” 

Mika menimang-nimang sebentar. “Tapi, entar tuh cewek 
malu." 

“Yaelah, bukannya lo sering bikin cewek malu karena nolak 
cinta mereka? Anggap aja gitu!” ucap Davin. 

Iya juga, sih. 

“Memangnya siapa yang kalian maksud?” tanya Niko 
penasaran. 


“Arelin. Satu kelompok sama gue pas MOS kemarin." 
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“Oh, ya udah, itu aja. Ayo Mik, demi Gita ini, loh!” hasut Beben. 
Setelah berpikir cukup lama, walaupun masih dengan berat hati, 
akhirnya Mika menyetujuinya. 

“Dia ada di mana sekarang, ya?” 

“Gue tadi lihat dia sama temennya jalan ke ruang teater,” sahut 
Davin. Mika menggumamkan kata 'oh' panjang dan beranjak dari 
duduknya. 

“Di ruang OSIS banyak tuh, mawar nganggur bekas MOS 
kemarin, gue ambil dulu, ya!” seru Beben. 


Mika cuma mengangguk. 
m€ 


“Arelin ada di dalem." Ucapan Beben itu membuat punggung Mika 
menegang. Davin mengangguk, memberi isyarat agar Mika segera 
melakukan misinya. 

“Good luck! Moga berhasil!” gumam Niko bertepatan dengan 
Mika yang mulai memasuki ruang teater. Diam-diam Beben, Niko, 
dan Davin mengintai dari sudut ruangan. 

Mika menarik napas pelan ketika dilihatnya sosok yang akan 
menjadi korbannya itu berdiri menatap pusat audisi teater. Dari 
posisi menyamping begini, Mika menangkap ekspresi jengah 
cewek itu, sepertinya dia tidak terlalu berniat berada di ruangan 
ini. Saat kedua mata itu tanpa sengaja bertumbukan dengan 
tatapannya, raut cewek itu seketika berubah. Lalu, dengan cepat 
dia mengalihkan tatapan ke arah lain dengan senyum yang 
menghiasi wajah meronanya. 
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Dengan langkah pasti Mika mendekati Arelin meskipun dia 
kini sadar bahwa dirinya sudah menjadi pusat perhatian. Bahkan, 
ia dapat mendengar decakan kagum yang membuat hati Mika 
seolah di atas awan. Mika semakin percaya diri. 

Tepat di depan Arelin, Mika berhenti, tangan kanannya 
seolah memamerkan setangkai bunga mawar yang ia pegang. 
Arelin mendongak, terperangah. 

Tak dapat dimungkiri, jantung Mika mendadak berdetak 
primitif, bahkan Mika sendiri tak tahu reaksi berlebihan 
jantungnya ini dikarenakan apa. 

Mika menyerahkan bunga tersebut yang diterima Relin 
dengan tangan bergetar. Mau tak mau, Mika tersenyum melihat 
reaksinya. 

Jeritan penuh kekaguman sekaligus rasa iri langsung 
mewarnai suasana di ruang teater. 

“Gila, tembak gue aja!” Mika meringis dalam hati mendengar 
teriakan cempreng dari seorang cewek. 

Seperti halnya yang ada dalam video yang ia tonton tadi, 
Mika mencoba ikut melakukannya. Dia berlutut, lalu menunduk. 
Sebenarnya kalau dipikir-pikir ini tindakan yang sangat tidak 
pantas untuk ditiru oleh cowok mana pun, tapi dia terpaksa 
melakukan ini. Mika mulai mengingat tali sepatunya membentuk 
simpul yang lebih rapi. Setelah selesai, helaan napas panjang 
lolos dari bibirnya. 

“Maafin gue,” gumam Mika pelan, dia yakin hanya dirinya 
yang bisa menangkap ucapannya. 

Mika mendongak dan mencoba tersenyum. Lalu, dia berdiri, 
mengambil kembali bunganya dari Arelin tanpa memedulikan 
raut bingung yang tercetak pada wajah manis itu. 


#505 


“Thanks,” kata Mika sambil menampilkan seringainya. 
Karena tidak tahan dengan wajah polos Arelin yang kini tampak 
begitu tak mengerti, Mika memutuskan untuk menyudahi drama 
ini. Dia berbalik dan berjalan meninggalkan Arelin yang masih 
dalam keterkesimaannya. 

“Jadi, tadi cuma minta pegangi bunga karena mau ngiket tali 
sepatu?” Sebuah suara terdengar bertepatan dengan Mika yang 
sudah melangkahkan kakinya keluar ruangan. Meninggalkan 
segala hiruk pikuk yang sudah dia perbuat. 

Mika mengusap wajahnya. Rasanya seperti mimpi. Itu 
tindakan yang paling tidak bertanggung jawab yang pernah dia 
lakukan selama hidupnya. 

“Wow, seratus persen berhasil! Tuh cewek berhasil kena 
jebakan Batman,” ucap Davin enteng. Cowok itu, berikut dengan 
Beben dan Niko tahu-tahu sudah ada di sebelahnya. 

Mika geleng-geleng kepala. “Gila, jahat banget gue!” 

“Nggak jahat, cuma tega!” ralat Beben sambil tertawa lebar. 

Mika memelotot kesal. “Ck, gue udah kelewatan. Mana tuh, 
cewek manis banget, gue makin ngerasa bersalah. Ya Tuhan, pasti 
dia lagi maki-maki gue di dalem sana.” 

Davin tertawa. “Seru juga lho, Mik, lihat ekspresinya tadi.” 

“Gila lo! Rasanya gue pengin nerjang diri gue sendiri. Mama 
gue nggak pernah ngajarin jadi cowok kurang ajar macem ini. 
Sialan, gara-gara kalian semua ini!” 

“Tuh, tuh, tuh, cewek tadi mau keluar, sembunyi Mik, 
daripada lo kena amukan!” kata Niko tiba-tiba. Dengan cepat, 
Mika menyembunyikan dirinya di samping tiang besar. Beben, 
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Niko, dan Davin masih setia pada tempatnya, pura-pura tak 
terjadi apa-apa. 

Detik selanjutnya, Mika mengintip dari tempat 
persembunyiannya, Arelin muncul dari pintu ruang teater dengan 
wajah merah padam, bahkan kedua bola mata cewek itu berkaca- 
kaca menahan rasa kesal. Arelin dan salah seorang temannya 
melewati tempat persembunyian Mika tanpa menyadari posisi 
Mika sekarang. 

“Gue bunuh tuh, yang namanya Mika! Awas aja! Dia harus 
mati di tangan gue! Gue harus bikin perhitungan! Gue pasti bales 
dendam! Gue benci banget sama dia! Dia harus ngerasain apa 
yang gue rasain sekarang! Gue...” Arelin terus melafalkan omelan 
penuh kemarahannya. Dia berjalan dengan langkah mengentak- 
entak. Ketika melihat Arelin dan salah seorang temannya itu 
hilang dari pandangan, Mika keluar dari persembunyiannya 
sambil geleng-geleng kepala. 

“Kayaknya dia benci banget sama gue,” gumam Mika. Entah 
kenapa, sebagian hatinya merasa terhibur melihat pemandangan 
tadi. 

Davin dan Beben serentak tertawa. “Lucu juga,” ucap Beben. 

“Iya, lucu,” balas Mika tanpa sadar. 

“Well, lupakan masalah itu. Jadi, lo mau email Gita, kan?” 
pertanyaan Davin sukses mengalihkan perhatian Mika. Detik itu 
juga, wajah Mika berubah cerah. 


E 
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Rasanya pengin teriak dari atas gedung pencakar langit karena 
akhirnya cerita yang cuma bisa dinikmati di Wattpad ini jadi 
“buku beneran. Terima kasih tak henti-hentinya tercurahkan 
kepada Allah Swt., atas segala rahmat, rezeki, karunia yang telah 
diberikan sehingga satu per satu mimpi ini mulai terwujudkan. 
Alhamdulillah .... 

Special thanks to: 

Ibu dan Ayah, for everything you've done to me. Terima 
kasih atas segala bentuk support, dan juga didikan yang telah 
diberikan. My Sister, Anggi, untuk masukan maupun kritikan yang 
membangun. Echa, my little sister, yang sudah membuat suasana 
rumah lebih berwarna. Tak lupa juga seluruh keluarga di mana 
pun berada yang tidak bisa aku sebutkan satu per satu. 

My Best Friends, 38 Sentimeters sguad! Acha, Ambar, 
Meidiani, Grassia, Mia, Ida, Nig, Arman, Titan, Wiki, Adit, Nopal, 


Doni, Sadam, dan kawan-kawan. Kalian sebenernya sering 
banget jadi inspirasi tulisan aku. Terima kasih atas pengalaman- 
pengalaman berharganya, celetukan-celetukan konyolnya, dan 
bercandaan-bercandaan bapernya. Syalannnnn, udah 3 tahun 
kita sahabatan dan sampai detik ini aku heran kenapa kita nggak 
bikin grup komedi aja? Kalau udah kumpul, bawaannya ngakak 
melulu soalnya. Gokil! Semoga persahabatan kita langgeng terus, 
ya! Aamiin. 

Partner in crime, Nurma, Intan, Ika. Makasih banget karena 
udah mau menjadi teman sepermainan semasa SMA, teman 
ngobrol, teman curhat, teman jajan, dan lain-lain. Kalian sangat 
menginspirasi. Kalau udah lulus nanti jangan lupain geng kita 
yang “berbisa” ini, yah! 

Zolasip 1, temen sekelas selama 3 tahun berturut-turut 
semasa SMA. Senengnya masa putih abu-abu dihabiskan sama 
kalian. BTW, yang bakal jadi momen tak terlupakan itu pas kita 
dihukum di lapangan gara-gara masalah alkena. That moment 
was priceless. Semoga kita bisa melewati UN dengan lancar, dan 
diberi kesuksesan. Aamiin. 

Teman seper-novel-an. Untuk Rosa Ustiani, terima kasih 
karena dulu sering banget minjemin aku koleksi novelmu. Berkat 
temenan sama orang yang gemar baca novel kayak kamu, aku 
ketularan jadi gemar baca novel juga. Bisa dibilang, sejak itulah 
keinginanku untuk jadi penulis novel muncul, and finally, novel 
pertamaku lahir. Terima kasih lho, buat pengaruh baiknya. Tak 
lupa juga Maya Indah, Risma Ambar Munandar, Ida Suryani, 
Nadhira R., yang selalu nyambung diajakin ngobrol tentang novel. 
Kalian kece! 
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Bentang Pustaka, to let my dream comes true. Terima kasih 
untuk editorku yang sangat baik, Mbak Dila dan Mbak Tami yang 
telah membantu menyunting cerita ini sehingga makin apik dan 
layak baca. Terima kasih banyak atas kesempatan yang telah 
diberikan oleh Penerbit Bentang Belia sehingga cerita ini bisa 
jadi “buku beneran”, bisa dipegang dan dipeluk-peluk. Dan, yang 
paling spesial itu, bisa ngelihat cerita ini mejeng di rak toko buku. 
I'm blessed! 

Emaknya Dhirga-Elvira alias Cinderella Sarif. Berkat kamu, 
cerita ini bisa menemukan pembacanya di dunia Wattpad. Terima 
kasih banyak. Semoga novel kedua kamu bisa segera nyusul di 
toko buku. Kutunggu, lho! 

Wattpad readers, berkat kalian, When Love Walked In pernah 
ngerasain masuk peringkat 5 besar dalam kategori teen fiction, 
terima kasih karena sudah meramaikan lapakku dengan feedback 
yang selalu aku tunggu-tunggu setiap hari. Tanpa kalian, When 
Love Walked In tidak akan sampai sejauh ini. 

Tim Wattpad Indonesia, terima kasih karena telah 
memberikan penghargaan Wattys Award 2016 kategori Cerita 
Sosial pada When Love Walked In. Ajang menulis yang sangat 
memotivasi aku untuk terus berkarya di dunia oranye. 

You ... yes you. Kamu yang sudah meluangkan waktu, uang, 
dan tenaga untuk membaca novel ini. Thanks for having this! 
Happy Reading! 


With Love, 


Ega Dyp 
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EGA DYP lahir di Palembang pada 15 Juni 1999. Saat ini masih 
berstatus pelajar di SMA Negeri 15 Palembang. Suka menulis sejak 
duduk di bangku SMP dan pada tahun 2015 mulai menjadikan 
situs Wattpad sebagai wadah untuk menyalurkan hobinya 


tersebut. Di Wattpad, pembaca lebih mengenal Ega dengan 
nama galaxywrites. Ega pernah memenangkan lomba jurnalistik 
tingkat pelajar Sumatra Selatan dan beberapa cerpennya juga 
pernah dimuat dalam buku antologi cerpen yang diterbitkan 
secara indie. When Love Walked In adalah karyanya yang berhasil 
meraih penghargaan Wattys Award 2016 kategori Cerita Sosial. 
Wattys Award 2016 merupakan kontes menulis online terbesar 
dan paling bergengsi di situs Wattpad. 


Selain itu, Ega adalah penyuka cerita romance dan penggemar 
FC Barcelona. 


Kritik dan saran bisa dikirimkan ke: 


Wattpad: www.wattpad.com/user/galaxywrites 
Instagram/ask.fm/twitter: @egadyptr 
Surel: egadyp1188@gmail.com 
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